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Sekapur Sirih. 


j jja\ { J& i^jaluil Ajj tjjj^dUJl i_jj <U) 

.(jjjJt ^jj ^]j Ajuj '.j-'*^icj t,U%a U^ui 4 jfcilui jaIIj fLjjj’Sll lJj4iI ^5L4tj S^LaIIj 

“Tadi ibu-ibu di Masjid Agung mengadu, ayahnya meninggal, mau dibuat Talqin di kuburnya, 
langsung saudara laki-lakinya bawa parang dari rumah hingga ke kubur dengan ancaman, ‘Jika 
kalian buat Talqin di kubur nanti, akan kupancung kalian’. Akhirnya tak ada yang berani 
bacakan Talqin“. SMS Kamis, 21 Rabi’ al-Akhir 1435H / 20 Februari 2014M, Jam: 21:37, dari 
085274645xxx. 

Kalau seperti ini memahami agama, mau dibawa ke mana umat ini?! 

Padahal hadits tentang Talqin diterima para ulama. Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani berkata 
dalam kitab Talkhish al-Habir, [4-»l4li ^ iljS jSj . i.iul4j]. 

“Sanadnya shalih (baik). Dikuatkan Imam Dhiya’uddin dalam kitab Ahkam- nya‘ 41 - 
Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani menyebutkan lima riwayat lain yang semakna dengan hadits 
ini sehingga membuatnya menjadi riwayat yang kuat. 

Para ulama terpercaya dari kalangan Ahli Hadits dan Ahli Fiqh membenarkan Talqin. 

Pendapat Ahli Hadits Imam Ibnu ash-Sholah (643H/1161M - 643H/1245M) 2 - 

ujJa. £)* '"'J w AjS Uj jjj JlS Aj ajUaj jA (jjiHJI (JtiS AjC j Jiui j 

UjJS jAt AA) yiu (jSl »jUw<I (j^ul <L>Lat 

Syekh Abu ‘Amr bin ash-Sholah ditanya tentang talqin, ia menjawab: “ Talqin yang kami pilih 
dan yang kami amalkan, telah diriwayatkan kepada kami satu hadits dari hadits Abu Umamah, 
sanadnya tidak tegak/tidak kuat. Akan tetapi didukung hadits-hadits lain yang semakna 
dengannya dan dengan amalan penduduk negeri Syam sejak zaman dahulu 3 - 


1 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Talkhish al-Habir fi Takhrij Ahadits ar-Rafi’i al-Kahir, Juz.n (Dar al- 
Kutub al-Tlmiyyah, 1419H), hal.311. 

2 Nama lengkap beliau adalah Utsman bin ‘Abdirrahman, Abu ‘Amr, Taqiyyuddin. Populer dengan nama 
Ibnu ash-Sholah. Ahli hadits, Fiqh, Tafsir dan Rijal (ilmu periwayat hadits). Lahir di Syarkhan, dekat dari Syahrzur. 
Kemudian pindah 1® Mosul (Irak). Melanjutkan perjalanan ilmiah ke Baghdad, Hamadan, Naisabur, Marwa, 
Damaskus, Heleb, Harran dan Baitul Maqdis. Kemudian kembali dan menetap di Damascus. Raja al-Asyraf 
menugaskannya memimpin Dar al-Hadits al-Asyrafiyyah, sebuah institut khusus hadits. Diantara karya ilmiah 
beliau yang sangat populer adalah kitab Ma ’rifat Anwa' ‘Ulum al-Hadits, kitab ilmu hadits yang sangat sistematis, 
populer dengan judul Muqaddimah Ihn ash-Sholah. Kitab lain, al-Amaly, al-Fatawa, Syarh al-W asith, Fawa’id ar- 
Rihlah, Adab al-Mufti wa al-Mustafti, Thahaqat al-Fuqaha' asy-Syaji ’iyyah, Shilat an-Nasikfi Shifat al-Manasik 
dan beberapa kitab lainnya. Wafat di Damaskus. 

3 Imam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.V (Beirut: Dar al-Fikr), hal.304. 
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Pendapat Imam Ibnu al-‘Arabi (468H/1078M-543H/1148M) 4: 

j-* J A \\AaW Jjfcl JjlS jJtj (iilj ^ 4 nftVi MVh«n &jj£ riull lil 4£JLula ^ ^jaJt 

Jlj-ui Jjp ^WLj ± ja !\ (jjJlj La £ja(j ^jSiJl j$3j ^ ^Ibu 4jj£J (JjUs-a 4jV jL^VI 

.3^j5UJ 

Ibnu al-‘Arabi berkata dalam kitab al-Masalik : “Apabila mayat dimasukkan ke dalam kubur, 
dianjurkan agar di-ta/gm-kan pada saat itu. Ini adalah perbuatan penduduk Madinah dan orang- 
orang shaleh pilihan, karena sesuai dengan firman Allah Swt: “ Dan tetaplah memberi 
peringatan , karena Sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman 
(Qs. adz-Dzariyat [51]: 55). Seorang hamba sangat butuh untuk diingatkan kepada Allah ketika 
ditanya malaikat 5 - 


Pendapat Imam an-Nawawi (631H/1234M - 676H/1278M)« 

diil -L£- Lj (jjl L JjAjj (jLuJI AmAj (j *laad LllaI) I nWirtl qa CA&La^ JUa 

O'J (jjj 4J V j Ail V j) Sjtgji Lj-ill £>a 'LI& LajAi ijjdl Aa! 

11^ ^^LutVLj bj <UlL LJJ-U3J t£jij JJjill ^ 0-4 CjJUJ 4^t jij IgjS (-JjJ/ ApLoJI jlj Ljuil (jij jllSl (jij 


4 Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Abdillah bin Muhammad al-Ma’afiri, Abu Bakar, Ibnu al- 
’Araby. Salah seorang ulama Mazhab Maliki. Ahli Fiqh, ahli Hadits, ahli Ushul Fiqh, sastrawan dan ahli Ilmu 
Kalam. Lahir di Sevilla (Spanyol). Setelah bertualang di Andalusia, kemudian melanjutkan perjalanan ilmiah ke 
negeri timur Islam. Belajar kepada Imam al-Maziri, Imam al-Ghazali, al-Qadhi ‘Iyadh, Imam as-Suhaili dan para 
ulama besar lainnya. Diantara kitab karya beliau adalah Tafsir Ahkam al-Quran, al-Khilafiyyat , al-Inshaf al- 
Mahshul fi Ushul Fiqh, 'Aridhat al-Ahwadzy fi Syarh at-Tirmidzi, cd-Qabasfi Syarh Muwaththa' Malik bin Anas, 
Tartib al-Masalik f i Syarh Mmvaththd Malik, Ahkam al-Quran, Musykil al-Kitab wa as-Sunnah, an-Nasikh wa al- 
Mansukh, Qanun at-Ta’wil, al-Amal al-Aqshafi Asma'illah al-Husna, Tabyin ash-Shahihfi Ta’yin adz-Dzabih f at- 
Tawassuthfi Ma ’rifat Shihhat al-I'tiqad, al- 'Awaashim min al-Qawashim dan kitab lainnya. Wafat di Merrakech, 
dikuburkan di Fez (Kerajaan Maroko). 

5 Hawamisy Mawahib al-Jalil , juz.n, hal. 238. 

6 Nama lengkap beliau adalah Yahya bin Syaraf, bergelar Muhyiddin (orang yang menghidupkan agama), 
populer dengan nama Imam an-Nawawi. Seorang ulama besar yang hidup zuhud dan wara’. Lahir di Nawa (Suriah) 
pada bulan Muharram tahun 631H. Pernah menjabat sebagai rektor Dar al-Hadits al-Asyrafiyyah di Damaskus. 
Karya Imam an-Nawawi lebih dari lima puluh judul kitab. Diantaranya, dalam bidang hadits :al-Minha j Syarh 
Shahih Muslim bin al-Hajja, Riyadh ash-Shalihin , al-Arba 'in an-Nawawiyyah, Khulashat al-Ahkam min Muhimmat 
as-Sunan wa Qawa 'id al-Islam , Syarh Shahih al-Bukhari (tidak selesai), Hulyat al-Abrar wa Syi ’ar al-Akyarfi 
Talkhish ad-Da ’awat wa al-Adzkar populer dengan nama al-Adzkar . Dalam bidang Ilmu Hadits: at-Taqrib. Al- 

Isyarat ila Bayan al-Asma ’ wa al-Mubhamat. Dalam bidang Fiqh; Raudhatu ath-Thalbin. Al-Majmu Syarh al- 
Muhadzdzab , dilanjutkan Imam as-Subki dan Syekh al-Muthi‘i. al-Minhaj wa al-Idhah wa at-Tahqiq. Dalam bidag 
Akhlaq: at-Tibyanfi Adab Hamalat al-Qur’an. Bustan al- ’Arifin. Dalam bidang biografi: Tahdzib al-Asma’ wa al- 
Lughat. Thabaqat al-Fuqaha\ Mukhtashar Usud al-Ghabahfi Ma’rifat ash-Shahabah . Dalam bidang bahasa: 
bagian kedua dari kitab Tahdzib al-Asma' wa al-Lughat. Tahrir at-Tanbih . Wafat di Nawa pada hari Rabu 24 Rajab 
676H. 
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4ic jfc Vt Alt V <U)I (jij jlo! J) J Ut^kj {gUjj&ij AlA A-uklLj LaLat jt jaAjj Lnj ^lu j «Ulc. <Ull j^lua Xa^ajj 

juLilj jjMi-\ AjUaIui) u^j j^a 1 jalHl! '-^ (_>i jti\ (_jj jAj uK jj 

Para ulama mazhab Syafii menganjurkan talqin mayat setelah dikuburkan, ada seseorang yang 
duduk di sisi kubur bagian kepala dan berkata: “Wahai fulan bin fulan, wahai hamba Allah anak 
dari hamba Allah, ingatlah perjanjian yang engkau keluar dari dunia dengannya, kesaksian tiada 
tuhan selain Allah, hanya Dia saja, tiada sekutu baginya, sesungguhnya Muhammad adalah 
hamba-Nya dan rasul-Nya, sesungguhnya surga itu benar, sesungguhnya neraka itu benar, 
sesungguhnya hari berbangkit itu benar, sesungguhnya hari kiamat itu akan datang, tiada 
keraguan baginya, sesungguhnya Allah membangkitkan orang yang di kubur, sesungguhnya 
engkau ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, Muhammad sebagai nabi, al-Qur’an 
sebagai imam, Ka’bah sebagai kiblat, orang-orang beriman sebagai saudara”. Syekh Nashr 
menambahkan: “Tuhanku Allah, tiada tuhan selain Dia, kepada-Nya aku bertawakkal, Dialah 
Pemilik ‘Arsy yang agung”. Talqin ini dianjurkan menurut mereka, diantara yang menyebutkan 
secara nash bahwa talqin itu dianjurkan adalah al-Qadhi Husein, al-Mutawalli, Syekh Nashr al- 
Maqdisi, ar-Rafi’i dan selain mereka 7 - 


IjllJj i—il•yjVjl Ajle jjiSI J <_ j x2L2l!I AjIc- Aj jSaluuj jC-Ai AtLa jfijll Jju jjlll aj ji <-i*2uu 

jiii ji ‘ JAh Ujl^adj ja Cilclaa. Jtf j aSt jl£ j!jill IjAik j)j jl ji!) ja jaa I Jsui ji ‘ j’*-*- jj 


Dianjurkan berdiam diri sejenak di sisi kubur setelah pemakaman, berdoa untuk mayat dan 
memohonkan ampunan untuknya, demikian disebutkan Imam Syafi’i secara nash, disepakati 
oleh para ulama mazhab Syafi’i, mereka berkata: dianjurkan membacakan beberapa bagian al- 
Qur’an, jika mengkhatamkan al-Qur’an, maka afdhal. Sekelompok ulama mazhab Syafi’i 
berkata: dianjurkan supaya ditalqinkan 8 - 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah (661H/1263M - 728H/1328M) 9: 


7 Imam an-Nawawi, loc. dt. 

8 Ibid, juz. V, hal.294. 

9 Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Abdul Halim bin Abdissalam bin Abdillah bin Abi al-Qasim bin 
Muhammad bin Taimiyyah al-Harrani al-Hanbali ad-Dimasyqi. Bergelar Syaikhul Islam. Lahir di Harran (Turki). 
Melanjutkan petualangan ilmiah ke Damaskus. Diantara karyanya: Igtidha’ ash-Shirath al-Mustaqimfi ar-Raddi 
‘ala Ahl al-Jahim, as-Siyasah asy-Syar’iyyahfi Ishlah ar-Ra 'i wa ar-Ra ’iyyah, ash-Sharim al-Maslul ‘ala S yatim 
ar-Rasul, al-Wasithah Baina al-Khalq wa al-Haq, al- ‘Aqidah at-Tadammuriyyah, al-Kalam ‘ala Haqiqat al-lslam 
wa al-Iman, al- ‘Aqidah al-Wasithiyyah. Bayan al-Furqan Baina Auliya’ asy-Syaithan wa Auliya’ ar-Rahman, Tafsir 
Surah al-Baqarah, Dar’ Ta ‘arudh al-‘Aql wa an-Naql, Minhaj as-Sunnah an-Nabawiyyah, Majmu’ al-Fatawa dan 
kitab-kitab lainnya. 
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II A-iS (JJJJ d jjPj AaUt ^l£ Aj tjj-ai ; AjV'wall £>a AiiUa J&j J§ jjSiHt ^jjillll llfe 

; fLaLdl (j^a d JJ&J f LaVi JlS l^ld Sll JxL AjK^II £}a jjj£ j Al^nj V La-* Ai&l flujj Aj1& AM 

^j-a fUkJl ^a AiiUa dj£j -L^l j ljK^I (j-a A,S Ha Aj^IuiI j Aj tjj-ab ^3j Aa& jfi Aj (jdub V (jjftfiti lifc ^ 

jjP j dULa ujt^At 

Talqin yang disebutkan ini telah diriwayatkan dari sekelompok shahabat bahwa mereka 
memerintahkannya, seperti Abu Umamah al-Bahili dan lainnya, diriwayatkan hadits dari 
Rasulullah Saw, akan tetapi tidak dapat dihukum shahih, tidak banyak shahabat yang 
melakukannya, oleh sebab itu Imam Ahmad dan ulama lainnya berkata: “Talqin ini boleh 
dilakukan, mereka memberikan rukhshah (dispensasi keringanan), mereka tidak 
memerintahkannya. Dianjurkan oleh sekelompok ulama mazhab Syafi’i dah Hanbali, 
dimakruhkan sekelompok ulama dari kalangan mazhab Maliki dan lainnya 10 - 


Pendapat Syekh Abdullah bin Muhammad ash-Shiddiq al-Ghumari 
(1328H/1910M-1413H/1992M) ll: 


10 Imam Ibnu Taimiah, Majmu' Fatawa, juz.XXIV (Dar al-Wafa, 1426H), hal.296. 

11 Nama lengkap beliau adalah al-Hafizh as-Sayyid Abu al-Fadh Abdullah bin al-‘Allamah Abi Abdillah 
Syamsuddin Muhammad ash-Shiddiq al-Ghumari al-Hasani, karena nasabnya sampai kepada Imam al-Hasan bin 
Imam Ali bin Abi Thalib. Lahir di Tanger (Maroko) pada tahun 1910M. Belajar di Universitas al-Qarawiyyin 
Maroko. Kemudian melanjutkan perjalanan ilmiah ke Kairo. Spesialisasi di bidang Hadits di Universitas al-Azhar. 
Menulis banyak kitab, dalam bidang Hadits dan Ilmu Hadits: al-Ibtihaj bi Takhrij Ahadits al-Minhaj li al-Baidhawi , 
Takhrij Ahadits al-Luma' li Abi Ishaq asy-Syirazi, al-Arba 'un Haditsan al-Ghumariyyahfi Syukr an-Ni ’am, al- 
Arba 'un Haditsan ash-Shiddiqqiyyahfi Masa 'U Ijtima ’iyyah, Tawjih al- 'Inayah bi Ta 'rif al-Hadits Riwayah wa ad- 
Dirayah, Ghun-yat al-Majid bi Hujjiyyati Khabar al-Wahid, al-Ghara 'ib wa al-Wahdan fi al-Hadits asy-Syarif 
Nihayat al-Amalfi Syarh wa Tash-hih Hadits 'Ardh al-A 'mal, al-Qaul al-Muqni 'fi ar-Radd 'ala al-Bani al- 
Mubtadi'. 

Dalam bidang Aqidah: Irsyad al-Jahil al-Ghawiyy lla Wu jab I'tiqad Anna Adam Nabiyy, Istimdad al- 'Aun 
fi Bayan Kufr Fir'aun, Tamam al-Minnah bi Bayan al-Khishal al-Mujibah li al-Jannah, al-Mahdi al-Muntazhar, 
Tanwir al-Bashirah bi Bayan 'Alamat as-Sa'ah al-Kabirah, at-Tahqiq al-Bahir fi Ma'na al-Iman Billah wa al-Yaum 
al-Akhir, Dilalah al-Qur 'an al-Mubin 'ala anna Annabi Afdhal al- 'Alamin, 'Aqidatu Ahl al-Islamfi Nuzul Isafi 
Akhir az-Zaman, Qurrat al- 'Ain bi Adillat Irsal an-Nabi ila ats-Tsaqalain, al-Hujaj al-Bayyinatfi Itsbat al- 
Karamat. 

Kitab Ilmu al-Quran: Fadha ’U al-Qur 'an, Jawahir al-Bayan f i Tanasub Suwar al-Qur'an, Dzawq al- 
Halawah bi Imtina' Naskh at-Tilawah, al-Ihsanfi Ta 'qib al-Itqanfi 'Ulum al-Qur'an. 

Kitab Fiqh: al-Istiqsha' li Adillati Tahrim al-Istimna', Fadha'il Ramadhan wa Zakat al-Fithr, Mishbah az- 
Zujajahfi Shalat al-Hajat, Wadhih al-Burhan 'ala Tahrim al-Khamr fi al-Qur'an, Syarh al-Irsyadfi Fiqh al- 
Malikiyyah, ash-Shubh as-Safirfi Tahrir Shalat al-Musafir, ar-Ra 'y al-Qawim fi Wujub Itmam al-Musafir Khalfal- 
Muqim, al-Adillah ar-Ra jihah 'ala Fardhiyyati Qira ’at al-Fatihah. 

Kitab umum* Itqan as-Shun 'ah fi Bayan Ma 'na al-Bid'ah, Husn at-Tafahhum wa ad-Dark li M as'alat at- 
Tark, ar-Radd al-Muhkam al-Matin 'ala Kitab al-Qaul al-Mubin, Ittihaf al-Adzkiya' bi Jawaz at-Tawassul bi Sayyid 
al-Anbiya', Husn al-Bayan fi Lailat an-Nishf min S ya'ban, Tasy-yid al-Mabani li ma Hawathu al-Ajrumiyyah min 
al-Ma 'ani, Qishash al-Anbiya', an-Nafhah al-Ilahiyyahfi ash-Shalat 'ala Khair al-Bariyyah, I'lam an-Nabil bi 
Jawaz at-Taqbil, al-Fath al-Mubin bi Syarh al-Kanz ats-Tsamin, al-Qaul al-Masmu'fi Baym al-Hajr al-Masyru', 
Taudhih al-Bayan li Wushul Tsawab al-Qur'an, Kaifa Tasykuru an-Ni 'mah, al-I'lam bi Anna at-Tashawwuf min 
Syari 'at al-lslam, Izalat al-Iltibas 'an ma Akhtha 'a fi hi Katsir min an-Nas, Ittihaf an-Nubala’ bi Fadhl asy- 
Syahadah waAnwa’ asy-Syuhada', Kamal al-Imanfi at-Tadawa bi al-Qur’an , Sabil at-Taufiqfi Tar jamah Abdillah 
bin ash-Shiddiq. 
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Ufl AluAIaJI <UL*1I (Jhj* j 4olaj3 i jjj£j ALiJ (j-»J ^Lill ^ LajJS J**J Ajie ^ja. jjjiillt (j) 

Aal*! yj| <*>j w (2)i j&ij i i jjlai (jjjll ALUaJl j AjjlSLuiII j Aj«i «tt qa fLabdt (jiaju j&jj 4 (jjiiij^ Aa&j yjj l&J&j 

^j•*■ -*' «jLiuij " (jAiaJjJ!" ^ JlS j»a (jj| kaluti Jll 4 1 »j« da 

Sesungguhnya talqin telah dilaksanakan di negeri Syam sejak zaman Imam Ahmad bin Hanbal 
dan lama sebelumnya, juga di Cordova (Spanyol) dan sekitarnya kira-kira abad ke lima dan 
setelahnya hingga sekitar Andalusia. Beberapa ulama dari kalangan Mazhab Maliki, Syafi’i dan 
Hanbali membolehkannya. Hadits riwayat Abu Umamah adalah hadits dha’if, akan tetapi al- 
Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kitab Talkhish al-Habir: sanadnya shahih 12 - 


Pendapat Syekh ‘Athiyyah Shaqar Mufti Al-Azhar (1914 - 2006M) 13: 

. ai* £jL* iS jjfrj»jiii Aj jiSj Jj 4 y j fLayi jJaj y jasdti Ia ji 

Talqin tidak memudharatkan bagi orang yang masih hidup dan orang yang sudah wafat, bahkan 
memberikan manfaat bagi orang yang masih hidup, sebagai peringatan dan pelajaran, maka tidak 
ada larangan membacakan talqin untuk mayat 14 - 

Jika menerima perbedaan dengan sikap berlapang dada, tentulah pendapat para ulama di 
atas sudah cukup. Tapi jika yang dibangkitkan adalah semangat fanatisme golongan, seribu dahi 
tak pernah cukup untuk memuaskan hawa nafsu. 

Ada beberapa hal yang ingin saya sampaikan: 

Pertama, buku ini membahas masalah-masalah yang populer di tengah masyarakat. Bahkan 
menghabiskan energi hanya untuk membahas masalah-masalah yang sudah tuntas dibahas ulama 
berabad-abad silam, contoh kasus adalah masalah Talqin di atas. Andai dibahas, mubadzir. Tidak 
dibahas, ummat bingung. Saya memilih mubadzir , semoga Allah mengampuni saya atas 
perbuatan mubadzir ini. Karena ada orang-orang yang memancing saya untuk berbuat mubadzir. 


Wafat di Tanger pada tahun 1992M. 

12 Majallah al-Islam, jilid.m, edisi.X. 

13 Syekh ‘Athiyyah Shaqar, lahir di Bahnbay, kawasan Zaqaziq, Provinsi Syarqiyyah, Mesir, pada hari 
Ahad 4 Muharram tahun 1333H, bertepatan dengan 22 November 1914M. memperoleh ijazah al- ‘Alamiyyah dari 
al-Azhar Mesir pada tahun 1943M. Dosen Pasca Sarjana Kajian Islam dan Bahasa Arab Universitas Al-Azhar pada 
tahun 1970M. Pimpinan Majma’ al-Buhuts al-Islamiyyah (Lembaga Riset Islam). Ketua Majlis Fatwa al-Azhar. 
Kunjungan ilmiah ke berbagai negara, diantaranya Indonesia tahun 1971M, Libia tahun 1972, Bahrein 1976M, al- 
Jaza’ir 1977M.Kunjungan 1® negara-negara lain seperti Senegal, Nigeria, Benin, Amerika, Pakistan, Banglades, 
Prancis, Inggris, Brunei Darussalam, Uni Sovyet dan Malaysia. Penghargaan yang diperoleh: Nobel al-Majlis al- 
A’la li asy-Syu’un al-Islamiyyah, Wisam al-‘Ulum wa al-Funun min ath-Thabaqah al-Ula tahun 1983M. Wafat di 
Kairo pada 9 Desember 2006M. Diantara karya ilmiah beliau: ad-Da 'wah al-Islamiyyah Da 'wah ‘Hrmyyah, Dirasai 
Islamiyyah li Ahamm al-Qadhaya al-Mu ’ashirah, ad-Din al- ’Alamy wa Manhaj ad-Da 'wah Ilctihi, al- ‘Amal wa al- 
Ummarjt Naz.hr al-Islam, al-Hijab wa ‘Amal al-Mar’ah, al-Babiyyah wa al-Baha ’iyyah Tarikhan wa Madzhaban, 
Fam Ilqa’ al-Mau ’izhah, al-Usrah Tahta Ri’ayat al-Islam. 

14 Fatawa al-Azhar, juz. VIII, hal.303. 
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Andai itu dosa, mereka pun dapat juga dosanya, karena membangkitkan perkara-perkara 
mubadzir. 

Kedua, buku ini disusun dengan mengemukakan dalil dan pendapat para ulama yang mu ’tabar. 
Saya tidak terlalu banyak memberikan komentar, karena kita berhadapan dengan orang-orang 
yang sulit menerima pendapat orang lain. 

Ketiga, pendapat para ulama saya tuliskan lengkap dengan teksnya agar para penuntut ilmu dapat 
melihat dan mengkaji kembali, menghidupkan semangat mendalami bahasa Arab dan menggali 
ilmu dari referensi aslinya. Ummat yang memiliki pemahaman yang kuat dan pengetahuan 
mendalam dari Turat s (kitab-kitab klasik), berakar ke bawah dan berpucuk ke atas, bukan 
kiambang yang mudah terbawa arus air. 

Keempat, buku ini amat sangat jauh dari kesempurnaan. Perlu kritikan membangun dari para 
ulama. Andai ditunggu sempurna, tentulah buku ini tidak akan pernah ada. 

Kelima, buku ini tidak ingin menggiring pembacanya kepada mazhab tertentu. Yang 
diharapkanlah hanyalah agar setelah melihat pendapat para ulama, kita lebih memahami 
perbedaan. Menghormati orang lain, mengikis fanatisme buta. Dan yang paling penting, tidak 
salah memilih musuh. Jangan sampai kita habiskan kebencian hanya untuk orang-orang yang 
membaca Talqin, orang-orang yang berzikir bersama dan masalah-masalah khilafiyyah lainnya. 
Hingga tidak lagi tersisa sedikit kebencian untuk Kristenisasi, Israel dan bahkan untuk Iblis 
sekalipun. 

Semoga setiap kesulitan dan tetesan air mata, dapat mengampuni segala dosa, di hadapan 
Yang Maha Kuasa, ketika anak dan harta tak lagi bermakna, amin. Ucapan terima kasih tak 
terhingga buat mereka yang sudah memberikan motivasi, dengan rela hati menerima segala 
kekurangan, jazakumullah khaira al-jaza ’, amin ya Robbal- ‘alamin. 


Pekanbaru, 10 Jumada al-Akhirah 1435H / 10 April 2014M. 
Hamba-Mu yang faqir lagi dha ’if. 


Abdul Somad 
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MASALAH KE-1: IKHTILAF DAN MADZHAB. 


Makna Khilaf dan Ikhtilaf. 

Untuk mengetahui makna kata khilaf dan ikhtilaf, mari kita lihat penggunannya dalam bahasa 
Arab: 

i_iA j U ufelA j t_iA j (j| j i altVij iS&li. j 4tfl-V4 4 'i atl ^ 

Saya berbeda dengannya dalam suatu perbedaan [ tfeUj AiHi.» 4ailU.] 

[jlVl 4oll ijAJ L» ^lt Jl ljAJ |jj IjiliHj j ] 

Kaum itu telah ikhtilaf, jika setiap orang pergi ke tempat yang berbeda dari tempat yang dituju 
orang lain 15 - 

Jadi makna Khilaf dan Ikhtilaf adalah: adanya perbedaan. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa Khilaf dan Ikhtilaf mengandung makna yang sama. Namun 
ada juga ulama yang membedakan antara Khilaf dan Ikhtilaf, 

v Jjbu o' jjUi j (-fcUJi v 

Ikhtilaf, perbedaan dengan dalil. Khilaf : perbedaan tanpa dalil 16 - 

Maka selalu kita mendengar orang mengatakan, “Ulama ikhtilaf dalam masalah ini”, 

atau ungkapan, “Ini adalah masalah Khilafiyyati\ 

Maksudnya, bahwa para ulama tidak satu pendapat dalam masalah tersebut. 


Contoh Ikhtilaf Ulama Dalam Memaham Nash: 
Allah Swt berfirman: 


15 Imam Ibnu ‘Abidin, Hasyiyah Radd al-Muhtar ‘ala ad-Durr al-Mukhtar Syarh Tanwir al-Abshar, 
juz. VII (Beirut: Dar al-Fikr, 1421H), hal.197 

16 Imam ‘Ala‘ ad-Din Muhamad bin Ali al-Hashfaki, Ad-Durr al-Mukhtar, juz.V (Beirut: Dar al-Fikr, 
1386H), hal.403. 
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“Dan usaplah kepalamu ”. (Qs. Al-Ma’idah [5]: 6). 


Hadits Riwayat Imam Muslim: 




Ibnu al-Mughirah berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Saw berwudhu’, beliau mengusap ubun- 
ubunnya, mengusap bagian atas sorban dan bagian atas kedua sepatu khuf nya”. (HR. Muslim). 


Hadits Riwayat Imam Abu Daud: 

qa A-aLaC <Cdfr j liuajjj ^Loij AjJfr <Ul! ^L<a 4jdl Jjluj CLulj Jll tillLa ,jj (jjJI ^jC- 

AALiaJl (jot n Au/lj 


Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Saya melihat Rasulullah Saw berwudhu’, di atas kepalanya ada 
sorban buatan Qathar. Rasulullah Saw memasukkan tangannya dari bawah sorbannya, beliau 
mengusap bagian depan kepalanya, beliau tidak melepas sorbannya 14 . (HR. Abu Daud). 


Hadits Riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim. 


Al« IAj ij‘A\ JLLill iJl\ LtAJj ph sUl I_4 ^j t-ifej yjik AajjIj p&H Ijj 3j9ll AjAu Alulj pfutA ph 


Kemudian Rasulullah Saw mengusap kepalanya. Rasulullah Saw (menjalankan kedua telapak) 
tangannya ke depan dan ke belakang, beliau awali dari bagian depan kepalanya, hingga kedua 
(telapak) tangannya ke tengkuknya, kemudian ia kembalikan lagi ke tempat semula. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Menyikapi ayat dan beberapa hadits tentang mengusap kepala diatas, muncul beberapa 
pertanyaan: bagaimanakah cara mengusap kepala ketika berwudhu’ ? Apakah cukup 
menempelkan telapak tangan yang basah ke bagian atas rambut? Atau telapak tangan mesti 
dijalankan di atas kepala? Apakah cukup mengusap ubun-ubun saja? Atau mesti mengusap 
seluruh kepala? Di sinilah muncul Ikhtilaf diantara ulama. 

Para ulama berijtihad, maka ada beberapa pendapat ulama tentang mengusap kepala 
ketika berwudhu’: 


Mazhab Hanafi: 
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Wajib mengusap seperempat kepala, sebanyak satu kali, seukuran ubun-ubun, diatas dua daun 
telinga, bukan mengusap ujung rambut yang dikepang/diikat. Meskipun hanya terkena air hujan, 
atau basah bekas sisa air mandi, tapi tidak boleh diambil dari air bekas basuhan pada anggota 
wudhu’ yang lain, misalnya air yang menetes dari pipi diusapkan ke kepala, ini tidak sah. 

Dalil Mazhab Hanafi: 

1. Mesti mengikuti makna mengusap menurut l urf (kebiasaan). 

2. Makna huruf B a’ pada ayat artinya menempel. Menurut kaedah, jika huruf B a’ 

masuk pada kata yang diusap, maka maknanya mesti menempelkan seluruh alat yang 
mengusap. Maka mesti menempelkan telapak tangan ke kepala. Jika huruf B a’ masuk ke 
alat yang mengusap, maka mesti mengusap seluruh objek yang diusap. Jika seluruh 
telapak tangan diusapkan ke kepala, maka bagian kepala yang terkena usapan adalah 
seperempat bagian kepala. Itulah bagian yang dimaksud ayat mengusap kepala. 

3. Hadits yang menjelaskan ayat ini, riwayat Abu Daud dari Anas, ia berkata, “Saya melihat 
Rasulullah Saw berwudhu’, di atas kepalanya ada sorban buatan Qathar, Rasulullah Saw 
memasukkan tangannya dari bawah sorbanya, ia engusap bagian depan kepalanya, ia 
tidak melepas sorbannya”. Hadits ini menjelaskan ayat yang bersifat mujmal 
(global/umum). Ubun-ubun atau bagian depan kepala itu seperempat ukuran kepala, 
karena ubun-ubun satu bagian dari empat bagian kepala. 


Mazhab Maliki: 

Wajib mengusap seluruh kepala. Orang yang mengusap kepala tidak mesti melepas ikatan 
rambutnya dan tidak mesti mengusap rambut yang terurai dari kepala. Tidak sah jika hanya 
mengusap rambut yang terurai dari kepala. Sah jika mengusap rambut yang tidak turun dari 
tempat yang diwajibkan untuk diusap. Jika rambut tidak ada, maka yang diusap adalah kulit 
kepala, karena kulit kepala itulah bagian permukaan kepala bagi orang yang tidak memi lik i 
rambut. Cukup diusap satu kali. Tidak dianjurkan mengusap kepala dan telinga beberapa kali 
usapan. 

Dalil Mazhab Maliki: 

1 . Huruf Ba’ mengandung makna menempel, artinya menempelkan alat kepada yang 
diusap, dalam kasus ini menempelkan tangan ke seluruh kepala. Seakan-akan Allah Swt 
berfirman, “T empelkanlah usapan air ke kepala kamu”. 

2. Hadits riwayat Abdullah bin Zaid, “Sesungguhnya Rasulullah Saw mengusap kepalanya 
dengan kedua tangannya, ia usapkan kedua tangan itu ke bagian depan dan belakang. Ia 
mulai dari bagian depan kepala, kemudian menjalankan kedua tangannya hingga ke 
tengkuk, kemudian ia kembalikan lagi ke bagian depan tempat ia memulai usapan”. In i 
menunjukkan disyariatkan mengusap seluruh kepala. 
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Mazhab Hanbali: 


Seperti Mazhab Maliki, dengan sedikit perbedaan: 

1. Wajib mengusap seluruh kepala hanya bagi laki-laki saja. Sedangkan bagi perempuan 
cukup mengusap kepala bagian depan saja, karena Aisyah mengusap bagian depan 
kepalanya. 

2. Wajib mengusap dua daun telinga, bagian luar dan bagian dalam daun telinga, karena 
kedua daun telinga itu bagian dari kepala. Sebagaimana hadits riwayat Ibnu Majah, 
“Kedua telinga itu bagian dari kepala ”. 


Mazhab Syafi’i: 

Wajib mengusap sebagian kepala. Boleh membasuh kepala, karena membasuh itu berarti usapan 
dan lebih dari sekedar usapan. Boleh hanya sekedar meletakkan tangan di atas kepala, tanpa 
menjalankan tangan tersebut di atas kepala, karena tujuan mengusap kepala telah tercapai dengan 
sampainya air membasahi kepala. 

Dalil Mazhab Syafi’i: 

1. Hadits riwayat al-Mughirah dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, 
“Sesungguhnya Rasulullah Saw mengusap ubun-ubunnya dan bagian atas sorbannya”. 
Dalam hadits ini disebutkan cukup mengusap sebagian saja. Yang dituntut hanyalah 
mengusap secara mutlak/umum, tanpa ada batasan tertentu, maka sebagian saja sudah 
mencukupi. 

2. Jika huruf B a masuk ke dalam kata jama’ (plural), maka menunjukkan makna sebagian, 
maka maknanya, '‘‘‘Usapkan sebagian kepala kamu saja". Mengusap sedikit sudah cukup, 
karena sedikit itu sama dengan banyak, sama-sama mengandung makna mengusap 17 • 

Komentar Syekh Mahmud Syaltut dan Syekh Muhammad Ali as-Sais, dikutip oleh Syekh 
DR.Wahbah az-Zuhaili: 

ij\ Quuuj tJ&ll Jjiaij dttjj jlL £tlij jjSi JlS V l$jij tjjlhall JjjS (j-» AjV) (ji 

' V Sjsui ^uu (J\j fjji\ La SjjU La tjSi JS f 

Yang benar, bahwa ayat i < n a tj) ‘‘‘‘Usaplah kepala kamu ” termasuk ayat yang 

bersifat umum, tidak menunjukkan lebih dari sekedar mengusap kepala. Usapan itu sudah 
terwujud apakah dengan mengusap seluruh kepala, mengusap sebagian kepala, sedikit atau pun 

17 lihat selengkapnya dalam al-Fiqh cd-Islamy wa Adillatuhu, Syekh Wahbah az-Zuhaili, Juz.II 
(Damascus: Dar al-Fikr), hal.323-325. 
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banyak, selama dapat dianggap sebagai makna mengusap. Adapun mengusap satu helai atau tiga 
helai rambut, tidak dapat dianggap mengusap 18 - 

Dari uraian diatas dapat dilihat: 

Pertama, mazhab bukan agama. Tapi pemahaman ulama terhadap nash-nash (teks) agama 
dengan ilmu yang ada pada mereka. Dari mulai pemahaman mereka tentang ayat, dahi hadits, 

‘urf , sampai huruf B a’ yang masuk ke dalam kata. Begitu detailnya. Oleh sebab itu slogan 
“Kembali kepada al-Qur’an dan Sunnah“, memang benar, tapi apakah setiap orang memiliki 
kemampuan? Apakah semua orang memi lik i alat untuk memahami al-Qur’an dan Sunnah seperti 
pemahaman para ulama?! Oleh sebab itu bermazhab tidak lebih dari sekedar bertanya kepada 
orang yang lebih mengerti tentang suatu masalah, mengamalkan firman Allah Swt, 

V fiui 0) J&l Ji'i IjliLAi 

“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui “. 
(Qs. an-Nahl [16]: 43). 

Kedua, ikhtilaf mereka pada f uni (permasalahan cabang), bukan pada ushul (dasar/prinsip). 
Mereka tidak ikhtilaf tentang apakah wudhu’ itu wajib atau tidak. Yang mereka perselisihkan 
adalah masalah-masalah cabang, apakah mengusap itu seluruh kepala atau sebagiannya saja? 
Demikian juga dalam shalat, mereka tidak ikhtilaf tentang apakah shalat itu wajib atau tidak? 
Semuanya sepakat bahwa shalat itu wajib. Mereka hanya ikhtilaf tentang cabang-cabang dalam 
shalat, apakah basmalah dibaca sirr atau jahrl Apakah mengangkat tangan sampai bahu atau 
telinga? Dan sejeninsya. 

Ketiga, tidak membid’ahkan hanya karena beda cara melakukan. Yang mengusap seluruh kepala 
tidak membid’ahkan yang mengusap sebagian kepala, demikian juga sebaliknya. Selama 
perbuatan itu masih bernaung di bawah dalil yang bersifat umum. 

Ikhtilaf tidak hanya terjadi pada masa generasi khalaf (belakangan). Kalangan Salaf 
(generasi tiga abad pertama Hijrah); para shahabat Rasulullah Saw, Tabi’in dan Tabi’ Tabi’in 
juga Ikhtilaf dalam masalah-masalah tertentu. 


Ikhtilaf Shahabat Ketika Rasulullah Saw Masih Hidup. 

iljjli <UajjS Vj V <-jI jkVl UJ Lil 4“J Allfr ^ d^ d^® pj) CP 

4 llc. ’Jji\ ^lll jSji <211 j lla Jjj (jLai i » j Jaiu <jlaj L^ulj V <jlia *jp^*'* 

i» i jatj <4itj ^ia 


18 /f>iU, hal.326. 
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Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah Saw berkata kepada kami ketika beliau kembali dari 
perang Ahzab, ‘ Janganlah salah seorang kamu shalat ‘Ashar kecuali di Bani Quraizhah\ 
Sebagian mereka memasuki shalat ‘Ashar di tengah perjalanan. Sebagian mereka berkata, ‘Kami 
tidak akan melaksanakan shalat ‘Ashar hingga kami sampai di Bani Quraizhah\ 

Sebagian mereka berkata, ‘Kami melaksanakan shalat ‘Ashar sebelum sampai di Bani 
Quraizhah\ Peristiwa itu diceritakan kepada Rasulullah Saw, beliau tidak menyalahkan satu pun 
dari mereka”. (HR. al-Bukhari). 

Ini membuktikan bahwa para shahabat juga ikhtilaf, sebagian mereka berpendapat bahwa 
shalat Ashar mesti dilaksanakan di Bani Quraizhah, sedangkan sebagian lain berpendapat shalat 
Ashar dilaksanakan ketika waktunya telah tiba, meskipun belum sampai di Bani Quraizhah. Satu 
kelompok berpegang pada teks, yang lain berpegang pada makna teks. Inilah cikal bakal ikhtilaf 
dan Rasulullah Saw membenarkan keduanya, karena tidak keluar dari tuntunan Sunnah. 

Setelah Rasulullah Saw wafat pun para shahabat mengalami ikhtilaf dalam masalah- 
masalah tertentu. 


Ikhtilaf Shahabat Ketika Rasulullah Saw Telah Wafat 

Aiki Ijil&t (jjaLuiaII jLS JSj 41u ^ ^J j ‘Uic <ull | ^Lua j Ldfi 

^lui j 4_iic <dJl ; jSj jj! Jli AjWm'ii AjAi j Jj Jl2j ^A AjAii ;Jjl2 JlA2 

AZ*j Al j&^AAjl& (jAj 3 (j ilt flutj ‘Uifr jjll 4^1 Jjmij (ji)jfl j3 dua. VI t* 

Ketika jenazah Rasulullah Saw telah siap (untuk dikebumikan) pada hari Selasa. Jenazah 
Rasulullah Saw diletakkan di tempat tidurnya di dalam rumahnya. Kaum muslimin ikhtilaf dalam 
hal pemakamannya. 

Ada yang berpendapat, “Kita makamkan di dalam masjidnya (Masjid Nabawi)“. 

Ada yangberpendapat, “Kita makamkan bersama para shahabatnya (di pemakaman Baqi’)“. 

Abu Bakar berkata, “Saya pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda, “ Tidak seorang pun dari 
nabi itu yang meninggal dunia melainkan ia dimakamkan di mana ia meninggal ”. Maka kasur 
tempat Rasulullah Saw meninggal pun diangkat. Lalu makam Rasulullah Saw digali di bawah 
kasur itu” 19 - 


Ini membuktikan bahwa para shahabat ikhtilaf, baik ketika Rasulullah Saw masih hidup, 
maupun setelah Rasulullah Saw wafat. Namun kedua ikhtilaf itu diselesaikan dengan tuntunan 
Sunnah Rasulullah Saw. 


19 Imam Abu Muhammad Abdul Malik bin Hisyam al-Bashri (w.213H), Sirah Ibn Hisyam, juz.n, hal.663. 
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Ijtihad Shahabat Rasulullah Saw. 

Ijtihad Shahabat Ketika Rasulullah Saw Masih Hidup. 


Ketika mengalami suatu peristiwa, Rasulullah Saw tidak berada bersama para shahabat, maka 
para shahabat itu berijtihad, seperti yang disebutkan dalam sebuah hadits, 


fLal 11 jk j p. Uilkdi Ijjla 1 r '“y* Ajlui 

j)u p Ai dlij IjSji <UJl aM Lui p ji» VI LaAia Ijlc li ^ 

di Jlfrljj Luajj jll (jllj lifiIjkij A dl 'n«it 


Dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata, “Dua orang shahabat pergi dalam suatu perjalanan. 
Kemudian tiba waktu shalat, mereka tidak memiliki air, lalu mereka berdua bertayammum 
dengan tanah yang suci. Lalu mereka berdua melaksanakan shalat. Kemudian mereka berdua 
mendapatkan air dan waktu shalat masih ada. Salah seorang dari mereka mengulangi shalatnya 
dengan berwudhu’. Sedangkan yang lain tidak mengulangi shalatnya. Kemudian mereka berdua 
datang menghadap Rasulullah Saw, mereka menyebutkan peristiwa yang telah mereka alami. 
Rasulullah Saw berkata kepada yang tidak mengulangi shalatnya, “Perbuatanmu sesuai dengan 
Sunnah, shalatmu sah“. Rasulullah Saw berkata kepada yang mengulangi shalatnya dengan 
berwudhu’, “Engkau mendapatkan dua pahala“. (HR. Abu Daud). 


Ijtihad Shahabat Ketika Rasulullah Saw Telah Wafat 

£La JSJ JuaJI jji V iluli IjJ ^ftju dll ^ua j Ajutfr l-iASa 

Masyhur dari mazhab Aisyah ra, menurutnya (wanita yang mengalami istihadhah) tidak wajib 
mandi pada setiap shalat 20 . 

Uj£j La yl) jjj jjjj Aaaij 1 ag jKirtij dlL» uAS jjaIIj LLuaJ) (jjj yjmdl t-ija .J 

£x$lj*4 QJ Xaa-aj £)J ^ dIU <jl£j ajj& i_AXa j dll ydaj AAitC- uAla jAj 

dli £jlaj jA 

Mereka ikhtilaf tentang hukum wajibnya sa’i antara Shafa dan Marwah. Menurut Imam Malik, 
Imam Syafi’i, para ulama kedua mazhab tersebut, Imam Ahmad, Imam Ishaq dan Abu Tsaur, 
seperti yang telah kami sebutkan (wajib Sa’i), ini adalah mazhab Aisyah, mazhab TJrwah dan 
lainnya. Sedangkan Anas bin Malik, Abdullah bin az-Zubair dan Muhammad bin Sirin 
berpendapat bahwa Sa’i itu sunnat, tidak wajib 21 - Hasil ijtihad mereka disebut madzhab. 


20 Imam Badruddin al-‘Aini al-Hanafi, Vmdat al-Qari Syarh Shahih al-Bukhari, Juz. V, hal.500. 

21 Imam Ibn ‘Abdilbarr, at-Tamhid li mafi al-Muwaththa’ min al-Ma'ani wa al-Asanid, Juz.XX 
(Mu’ assasah al-Qurthubah), ha 1.151. 
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Makna Madzhab. 


„ «j 

Makna kata Madzhab menurut bahasa adalah: yUJl! ja tempat pergi. 


Sedangkan Madzhab menurut istilah adalah: 


Ajulalt AJjVI S.iLSkuiil AjCjaI) jgii^a!) Aj ' La 


Hukum-hukum syar ’i yang bersifat/ ar ’i dan ijtihadi yang dihasilkan dari dalil-dalil yang bersifat 
zhanni oleh seorang mujtahid secara khusus 22 - 


Pengertian madzhab yang lebih sempurna dan sistematis dengan kaedah-kaedah yang 
tersusun baru ada pada masa imam-imam mazhab. 


Para Imam Mazhab. 

1. Abu Sa’id al-Hasan bin Yasar al-Bashri, Imam al-Hasan al-Bashri (w.l 10H). 

2. An-Nu’man bin Tsabit, Imam Hanafi (w.150H). 

3. Abu ‘Amr bin Abdirrahman bin ‘Amr, Imam al-Auza’i (w.157H). 

4. Sufyan bin Sa’id bin Masruq, Imam Sufyan ats-Tsauri (w.160H). 

5. Imam al-Laits bin Sa’ad (w. 175H). 

6. Malik bin Anas al-Ashbuhi, Imam Malik (W.179H). 

7. Imam Sufyan bin ‘Uyainah (w.198H). 

8 . Muhammad bin Idris, Imam Syafi’i (w.204H). 

9. Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Imam Hanbali (w.24 IH). 

10. Daud bin AU al-Ashbahani al-Bahdadi, Imam Daud azh-Zhahiri (w.270H). 

11. Imam Ishaq bin Rahawaih (w.238H). 

12. Ibrahim bin Khalid al-Kalbi, Imam Abu Tsaur (w.240H). 

Namun tidak semua mazhab ini bertahan. Banyak yang punah karena tidak dilanjutkan oleh para 
ulama yang mengembangkan mazhab setelah imam pendirinya wafat. Oleh sebab itu yang 
populer di kalangan Ahlussunnah-waljama’ah adalah empat mazhab: Hanafi, Maliki, Syafi’i dan 
HanbaU. Bahkan Syekh Abu Bakar al-Jaza’iri menyusun kitab Fiqhnya dengan judul al-Fiqh 
‘ala al-Madzahib al-Arba ‘ah (Fiqh menurut empat mazhab). 


Imam Mazhab Menyikapi Perbedaan. 


22 Imam Ahmad bin Muha m mad al-Hanafi al-Hamawi (W.1098H), Ghamz Vyun al-Basha'ir fi Syarh al- 
Asybah wa an-Nazha ’ir, Juz.I, hal.40 
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Mereka tetap shalat berjamaah, meskipun ada perbedaan diantara mereka pada hal-hal tertentu, 
misalnya Basmalah pada al-Fatihah, ada yang membaca sirr, ada yang membaca jahr, ada pula 
yang tidak membaca Basmalah sama sekali. Namun itu tidak menghalangi mereka untuk shalat 
berjamaah. 

V IjAS <jlj AIiAaII AajI > n*. bll ji&j AjKui! jl Abla. jjI (jlS 

¥j l>ui V (jjf jL 

Imam Hanafi atau para ulama Mazhab Hanafi, Imam Syafi’i dan para ulama lain shalat di 
belakang para imam di Madinah yang berasal dari kalangan Mazhab Maliki, meskipun para 
imam di Madinah itu tidak membaca Basmalah, baik sirr maupun jahar (karena menurut 
Mazhab Maliki: Basmalah itu bukan bagian dari surat al-Fatihah) 23 - 


Adab Imam Syafi’i Kepada Imam Hanafi. 

4xa Lij C ujL t 4jjl J A &»*»■*. s J&A bjjii 41)1 

Imam Syafi’i melaksanakan shalat Shubuh, lokasinya dekat dari makam Imam Hanafi. Imam 
Syafi’i tidak membaca doa Qunut karena beradab kepada Imam Hanafi 24 - 


Adab Imam Malik. 

Imam Malik berkata, 

«Oli Jjwij c-il v.rtt £lfl V La (jjjUII Javjj tAjatill $*■£ (ji ^ ±uh jl) ^3 jjLui 

<U)1 SjS- bi b bl) ;Jlia u ^ A3& J£j IjS jAjj (ji 1 jfttiA.) ^luij ‘blfr <&l 

Khalifah Harun ar-Rasyid bermusyawarah dengan saya, beliau ingin menggantungkan kitab al- 
Muwaththa’ (karya Imam Malik) di Ka’bah, beliau ingin menetapkan agar seluruh masyarakat 
memakai isi kitab al-Muwaththa ’. Saya katakan, “Jangan lakukan! Sesungguhnya para shahabat 
Rasulullah Saw telah berbeda pendapat dalam masalah furu’, mereka juga telah menyebar ke 
seluruh negeri, semuanya benar dalam ijtihadnya”. Khalifah Harun ar-Rasyid berkata, “Allah 
membarikan taufiq-Nya kepadamu wahai Abu Abdillah (Imam Malik)” 25 - 


Imam Malik VS Imam Hanafi. 


23 Waliyyullah ad-Dahlawi, Hujjatullah al-Balighah, (Cairo: Dar al-Kutub al-Haditsah), hal.335. 

24 Ibid. 

25 Imam Abu Nu’aim al-Ashbahani, Hulyat al-Auliya’ wa Thabaqat al-Ashfiya Juz. VI (Beirut: Dar al- 
Kitab al-’Araby), hal.332. 
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.dluja. |jc (JjJlII ^ulaj lili J\ ;Al ‘“■t»* AujAaHj lilLa Cu21 ;dulll Jlfl 

^j^aa b 4 j£a1 'U) t^fi\ cjijc Jli 

^b JAjj JjJLa AL» ^jwii ilui J L» <tftlj jJlaS .dLfi jll dlli JjS (j«Ai L» ; bili ^ »;*^ bi duli 

Imam al-Laits bin Sa’ad berkata, “Saya bertemu dengan Imam Malik, saya katakan kepadanya, 
‘Saya lihat engkau mengusap keringat dari alis matamu?’. 

Imam Malik menjawab, “Saya merasa tidak punya apa-apa ketika bersama Abu Hanifah, 
sesungguhnya ia benar-benar ahli Fiqh wahai orang Mesir (Imam al-Laits)“. 

Kemudian saya menemui Imam Hanafi, saya katakan kepadanya, “Bagus sekali ucapan Imam 
Malik terhadap dirimu“. 

Imam Hanafi menjawab, “Demi Allah, saya belum pernah melihat orang yang lebih cepat 
memberikan jawaban yang benar dan zuhud yang sempurna melebihi Imam Malik 4426 - 


Komentar Imam Syafi’i Terhadap Imam Malik. 

iili.ii Aj luS <illU (jc tilfU. Ij| 

“Apabila ada hadits datang kepadamu, dari Imam Malik, maka kuatkanlah kedua tanganmu 
dengan hadits itu“. 

lillui jjaJI dfU lil 

“Jika datang Khabar kepadamu, maka Imam Malik adalah bintangnya 44 . 

qu 1 \ <jj tillLa qa ^Ifi. (jai L»j ^Aull dilLafi fL u latll jij |j| 

“Jika disebutkan tentang ulama-ulama, maka Imam Malik adalah bintangnya. Tidak seorang pun 
yang lebih aman bagiku daripada Imam Malik bin Anas“. 

^1x11 Ale j (_>bl (jj liliu 

“Imam Malik bin Anas adalah guruku, darinya aku mengambil ilmu 44 . 

Ali liud^ll (ji iLuj Ij| (jrtli (jj lillU (jli 

“Imam Malik bin Anas itu, jika ia ragu terhadap suatu hadits, maka ia buang semuanya 4427 - 


Komentar Imam Hanbali Terhadap Imam Syafi’i. 


26 Al-Qadhi ‘Iyadh, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik, Juz.I, hal.36 

27 Imam al-Qurthubi (W.463H), al-Intiqa ’fi Fadha ’il ats-Tsalat sah al-A ’immah al-Fuqaha Malik wa asy- 
Syafl ’i waAbi Hanifah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), Hal.23. 
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jis < _ r L L J Jlia AJ flcjlt <jj joSj ^fit a<«,jjla <ji£ j f\ Aji L Jib Jla JJa. <jj .u^i <jj Afol ajc. 

<jlajC- 1 «g *« ji ■ (j* 9 (JJAjJ JA jlajlS (jjUU A jAU ILSj Lu J! (jaaJUS (^aiUlI 

Abdullah putra Imam Hanbali berkata, “Saya katakan kepada Ayah saya, ‘Wahai Ayahanda, 
orang seperti apa Syafi’i itu, saya selalu mendengar engkau berdoa untuknya’. Imam Hanbali 
menjawab, ‘Wahai Anakku, Imam Syafi’i seperti matahari bagi dunia. Seperti kesehatan bagi 
tubuh. Lihatlah, adakah pengganti bagi kedua ini?!” 28 - 


Aji V Atll JjC U U .14aV JllS AJLula jSljjJ J;*-*- (jj IaJ Jj& Aaa! (jj .liaa. <_i jjj jji Jll 

Aui*^ Jjjj 4 .'\y\j Jji Ajib Jj -la. A^i 4 (jl JlSfi i*n 

Abu Ayyub Humaid bin Ahmad al-Bashri berkata, “Saya bersama Imam Hanbali bermuzakarah 
tentang suatu masalah. Seorang laki-laki bertanya kepada Imam Hanbali, “Wahai Abu Abdillah, 
tidak ada hadits shahih tentang masalah itu’. 

Imam Hanbali menjawab, “Jika tidak ada hadits shahih, ada pendapat Imam Syafi’i dalam 
masalah itu. Hujjah Imam Syafi’i terkuat dalam masalah itu” 29 - 


Ikhtilaf Ulama Kontemporer: 

Para ulama zaman sekarang pun berijtihad dalam masalah-masalah tertentu yang tidak ada nash 
menjelaskan tentang itu. Atau ada nash, tapi mereka ikhtilaf dalam memahaminya. Ketika 
mereka berijtihad, maka tentu saja mereka pun ikhtilaf seperti orang-orang sebelum mereka. 
Berikut ini beberapa contoh ikhtilaf diantara ulama kontemporer: 


Contoh Kasus Pertama: 


Cara Turun Ketika Sujud. 

Syekh Ibnu Baz: Lutut Lebih Dahulu. 

Syekh al-Albani: Tangan Lebih Dahulu. 

».h JUS J&l (JjO jjj£ (JSjuili 

t 4 j.1i 4j2i£j ^ ^ j (Jj (Jl5 j 4 jjj£j (JliA-Llj 

Iaii jj* \W (jV ^J 

liA j ^jxj]I < _ilLi. 4 jjj£^) ^_1c. ljl_3 4 j1±i 

(juJjJI JjS (jjjJI ^Jaj jjjult AMaa Aa j(ji J 

Ketahuilah bahwa bentuk membedakan diri 
dari unta adalah dengan meletakkan 
tangan terlebih dahulu sebelum kedua 
lutut (ketika turun sujud) 31 - 


28 Al-Hafizh al-Mizzi, Tahdzib al-Kamal,}\xzXXTV (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1400), hal.372 

29 Ibid. 

31 Syekh al-Albani, Shifat Shalat an-Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam min at-Takbir ila at-Taslim ka 
Annaka Tarahu, (Beirut: al-Maktab al-Islamy, 1408H), hal.107. 
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(jjajVI Vji A_m£j c>5 Jc. ^auoU 

Ijli ^j^Ju^all ^A IjlA LiJajl Aj.g.ia. £jJsj 

£jjAJI ja IIa ^ ^ £ Vjl &J 

jAj ^alusj A_iic. 4JJ \ ^jjJ i (jc- AjjuJl Aj Cj^L^ y;jll 

; S^)J^)A J\ Mjh ^ Aj jS La! j 4 jjjjOaJl (j-u 
La£ Ajj ^k-i <&! j jAUaJli Aj1i£j (Jifl AjAj 

£jJaJ ^jl L_lljj-ail LojI <dll «* ^j£]I 

J 'd J' (jjiljt! (Ji* 4 jjj£j 

oLi*-<i ^gk *La. Loj (jj (Jjlj ■ **»^ 

Masalah ini menjadi polemik di kalangan 
banyak ulama, sebagian mereka 
mengatakan: meletakkan kedua tangan 
sebelum lutut, sebagian yang lain 
mengatakan: meletakkan dua lutut sebelum 
kedua tangan, in il ah yang berbeda dengan 
turunnya unta, karena ketika unta turun ia 
memulai dengan kedua tangannya (kaki 
depannya), jika seorang mu’min memulai 
turun dengan kedua lututnya, maka ia telah 
berbeda dengan unta, ini yang sesuai 
dengan hadits Wa’il bin Hujr 
(mendahulukan lutut daripada tangan), 
inilah yang benar; sujud dengan cara 
mendahulukan kedua lutut terlebih 
dahulu, kemudian meletakkan kedua 
tangan di atas lantai, kemudian 
menempelkan kening, inilah yang 
disyariatkan. Ketika bangun dari sujud, 
mengangkat kepala terlebih dahulu, 
kemudian kedua tangan, kemudian bangun, 
inilah yang disyariatkan menurut Sunnah 
dari Rasulullah Saw, kombinasi antara dua 
hadits. Adapun ucapan Abu Hurairah: 
“Hendaklah meletakkan kedua tangan 
sebelum lutut, zahimya -wallahu a’lam- 
terjadi pembalikan kalimat, sebagaimana 
yang disebutkan Ibnu al-Qayyim - 
rahimahullah-. Yang benar: meletakkan 
kedua lutut sebelum kedua tangan, agar 
akhir hadits sesuai dengan awalnya, agar 
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sesuai dengan hadits riwayat Wa’il bin 
Hujr, atau semakna dengannya- 50 . 


Dalam hal ini Syekh Ibnu ‘Utsaimin sepakat dengan Syekh Ibnu Baz, lebih 
mendahulukan lutut daripada tangan, 

(jjAill £_iJaj AjjjSj j" <1 jS j cluJlaJl ^i.1 (jjjUajj Q\ IjJjl Ijj t_il(jj£j 

.(jLjaaUlo o J^.1 j Cllpa.il Jji (jjfL dllS LaS t jilijS j )3l <Jj3 

4_i 3 jLaij (u^ JjAjU (Jj 3 ^jJaj ^J3j IaLojoi ^JLiaij e^a.VI J L-fill 

. Jii j 

(Jj 3 4 (jLaj^l ^jJaJ (jl Jjy. >nll ^3 ^luij 4-Jc- ^1 ^h.-! (Jjjuj^) 1I IgJ _yct\ 4-i u ill (jli ^^Jc. j 

Ketika itu maka yang benar jika kita ingin sesuai antara ak hir dan awal hadits: “ Hendaklah 
meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan ”, karena jika seseorang meletakkan kedua tangan 
sebelum kedua lutut, sebagaimana yang saya nyatakan, pastilah ia turun seperti turunnya unta, 
maka berarti ada kontradiktif antara awal dan akhir hadits. 

Ada salah seorang ikhwah telah menulis satu risalah berjudul Fath al-Ma ’bud fi Wadh ’i ar- 
Rukbataini Qabl al-Yadainifi as-Sujud, ia bahas dengan pembahasan yang baik dan bermanfaat. 

Dengan demikian maka menurut Sunnah yang diperintahkan Rasulullah Saw ketika sujud 
adalah: meletakkan kedua lutut sebelum kedua tangan 32. 

Jika berbeda pendapat itu membuat orang saling membid’ahkan, pastilah orang yang 
sujud dengan mendahulukan lutut akan membid‘ahkan Syekh al-Albani dan para pengikutnya 
karena lebih mendahulukan tangan. Begitu juga sebaliknya, mereka yang lebih mendahulukan 
tangan, pasti akan membid’ahkan Syekh Ibnu Baz dan Syekh Ibnu Utsaimin yang lebih 
mendahulukan lutut daripada tangan. Maka ikhtilaf dalam furu’ itu suatu yang biasa, selama 
berdasar kepada dalil dan masalah yang diperselisihkan itu bersifat zhanni. Tidak membuat 
orang saling memusuhi dan membid’ahkan. 


Contoh Kasus Kedua: 


Takbir Pada Sujud Tilawah Dalam Shalat 

Syekh Ibnu Baz: Bertakbir. 

Syekh al-Albani: Tanpa Takbir. 

jaj Uj£La jl LaLa! <jl£ )3) ls L^a11 £jjuu 

Aolc- 4^1 AjK^I! (jA ^ j j 


30 Syekh Ibnu Baz, Majrmi Fatawa wa Maqalat Ibn Baz: juz.XI, hal.19. 

32 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Majrmi Fatawa wa Rasa ’il Ibn ’ Utsaimin , juz.XIII, hal.125. 
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*J I jjSj fj (SjSBll 'jy ■ ■■ ^ ■ aJJ jj£j (jt 

j2 jj (jla& JS (jfl jj£j j j.iSllt <jV tSJa-uill (j* 
Disyariatkan bagi orang yang 
melaksanakan shalat, jika ia sebagai imam 
atau shalat sendirian, ketika melewati ayat 
Sajadah, agar ia bertakbir dan sujud 
Tilawah. Kemudian bertakbir ketika 
bangun dari sujud. Karena takbir itu pada 
setiap turun dan bangun 33 - 


ilAouAla (jk (AiLjVl (j'* ^luij 

Allilj AaIc- >j * « aaS j£±> 

juill) hA jjdu» fl£- Jaaj 

Sekelompok shahabat telah meriwayatkan 
tentang sujud tilawahnya Rasulullah Saw 
dalam banyak ayat dan di banyak 
kesempatan yang berbeda-beda, tidak 
seorang pun dari mereka menyebutkan 
bahwa Rasulullah Saw bertakbir ketika 
akan sujud. Oleh sebab itu kami condong 
kepada pendapat: tidak disyariatkannya 
takbir ketika sujud tilawah 34 - 


Dalam hal ini Syekh Ibnu ‘Utsaimin sependapat dengan Syekh Ibnu Baz, 

4t) I (VjjU I (jt J jj iJl! i (j' j! ‘Jja_u*lt (j* jl I Alt jjjSj 'U (jjjlj Jjaojill Alt jjjSj 4j (jji^ISj jUH 

^»li UI jjSj (jij Aajui |j| jjSj j! ^ jl£ jli <a ^ (jLuu'fl (j£j t^luij 

Sujud Tilawah tanpa takbir ketika turun sujud dan tanpa takbir ketika bangun dari sujud, karena 
tidak ada riwayat dari Rasulullah Saw. Kecuali jika seseorang dalam shalat, maka ia wajib 
bertakbir ketika akan sujud dan bertakbir ketika akan bangun tegak berdiri 35 - 


Contoh Kasus Ketiga: 


Shalat Sunnat Tahyatul-masjid di Tempat Shalat ‘Ied. 

Syekh Ibnu Baz : 

Tidak Ada Shalat Sunnat Tahyatul- 
masjid. 

Syekh Ibnu ‘Utsaimin : 

Ada Shalat Sunnat Tahyatul-masjid. 

^ILulLujV^ jl t .'n» 11 ^ 1 >jO/ci ^1 j>*] 

jc. (Jail tilli jV • .w ^\a\\ A^^J VJ (jl 

4ill AjI ^ t.si\ (jC- Vj Adlc. 4Sll 

Aila .w^jja'I ojL-all Cul£ lil V) Laua ^g.ic. 

AjlIc. 4Sll ^ (.5-^1 $ .W ^wall 4 tVi 

^ 1A«aJ A^-uia31 ^£^.1 1 jj ;^Lui j 

j^al j^jjouaIIj ^ic. (ja!La jjIixS^ 

tillj j)V • j (Jjl^jJl (j* (j 1 -'l)».'! 

t^a^LuiAll j>a A^uuaaII Aaaj Aj 3 .li*Jl 

. jn»^J (J*»1>J V jLuauVl Ijj 

J-=^ jt£ j)j :^l>?Jl ^j^l ^jl-=^ j^ jjj 

jl-^llj) jl ^I^joi ^ a AjV tAj^all 

11 g.1 j> u ill ^Loi J 4_ilc. 4jjl ('J^jui^ll jl \^l]j 

,^-jowJI aJ jl JjIj l^Aj ^U^'flll jl^u jl 

Tempat shalat Ted, disyariatkan 

melaksanakan shalat Tahyatul-masjid di 


33 Al-Lajnah ad-Da ’imah li al-Buhuts al- ’llmiyyah wa al-1fla juz.IX, hal.179, no.13206. 

34 Syekh al-Albani, Tamam al-Minnah, juz.I, hal.267. 

35 Syekh Ibnu ‘Utsaimin Liga’at al-Bab al-Maftuh, Juz.XV, hal.31. 
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jbkj ,W kt,\x\ 1 ^ AAjuJ I jA J i f jjl (iUl jLjljlI 

.(jAj j\Jl\ eeljiL (JilLil Cy*J r n 

. JA?^' J j j 

Sunnah bagi orang yang datang ke tempat 
shalat ‘Ied atau Istisqa’ agar duduk, tidak 
shalat Tahyatul-masjid, karena yang 
demikian itu tidak ada riwayat dari 
Rasulullah Saw dan para shahabat menurut 
pengetahuan kami, kecuali jika shalat ‘Ied 
dilaksanakan di masjid, maka 
melaksanakan shalat Tahyatul-masjid 
berdasarkan umumnya sabda Rasulullah 
Saw, “Apabila salah seorang kamu masuk 
masjid, maka janganlah duduk hingga ia 
shalat dua rakaat“, disepakati 
keshahihannya. Disyariatkan bagi orang 
yang duduk menunggu shalat ‘Ied agar 
memperbanyak Tahlil dan Takbir, karena 
itu adalah syi’ar pada hari itu, itu adalah 
Sunnah bagi semua di masjid dan di luar 
masjid hingga berakhir khutbah ‘Ied. 
Orang yang sibuk dengan membaca al- 
Qur’an, boleh. Wallahu Waliyyu at- 
Taufiif 6 . 


tempat tersebut, seperti masjid-masjid lain. 
Apabila seseorang masuk ke tempat itu, 
jangan duduk hingga shalat dua rakaat. 
Penanya: Meskipun di luar kampung? 
Jawaban: Meskipun di luar kampung, 
karena tempat shalat ‘Ied itu adalah masjid, 
apakah diberi pagar ataupun tanpa pagar. 
Dalilnya, Rasulullah Saw melarang 
perempuan yang sedang haidh masuk ke 
tempat shalat tersebut. Ini menunjukkan 
bahwa hukum tempat shalat itu sama 
seperti masjid 37 - 


Contoh Kasus Keempat: 


HukumPoto. 

Syekh Ibnu Baz: 

Poto Sama Dengan Patung/Lukisan. 

Syekh Ibnu ‘Utsaimin : 

Poto Tidak Sama Dengan 

Patung/Lukisan. 

<oll jS| 

1j ? ±£i\ ^j\ 

dHf' £)aj 9 Jla Aj 11 

. a£ jioll JJj 

Rasulullah Saw melaknat al-Mushawwir 
(orang yang menggambar), beliau 
memberitahukan bahwa mereka adalah 

aS\ (jLaiiVl IA > n i j <■** i r wll LJ 

a ^ii \^k ^ 11 

\i£\ tjjJ jjuaI 

AJaSlll j <■* LS^ 

4juaib jA A m a\\ c A m a a j A 

tAlj A u t) j La j h / j nOi.u\l j t_j j \\ W ^ c. i 

Adapun gambar moderen zaman sekarang; 


36 Syekh Ibnu Baz, op. cit., juz.XIII, hal.4. 

37 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Liga’ al-Bab al-Maf tuh,]\xt. VIII, hal.22. 
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orang-orang yang paling keras azabnya seseorang menggunakan alat untuk 
pada hari kiamat. Ini bersifat umum, mengambil gambar objek tertentu, lalu 
mencakup poto dan gambar yang tidak kemudian gambar tersebut terbentuk di 
memiliki bayang-bayang. Siapa yang kertas, maka itu sebenarnya bukanlah 
membedakan antara poto dan makna tashwir, karena kata tashwir adalah 
gambar/patung, maka ia tidak memiliki bentuk mashdar dari kata shawwara, 
dalil untuk membedakannya 38 . artinya: menjadikan sesuatu dalam bentuk 

tertentu. Sedangkan gambar yang diambil 
dengan alat tidak menjadikannya dalam 
bentuk sesuatu. Gambar berbentuk adalah 
gambar yang dibentuk, bentuk kedua mata, 
hidung, dua bibir dan sejenisnya 39 . 


Contoh Kasus Kelima: 


Umrah Berkali-kali Dalam Satu Perjalanan. 

Syekh Ibnu Baz: Boleh. 

Syekh Ibnu ‘Utsaimin: Bid’ah. 

Lilla ^ (Ja ; (j* 

L5 io 

» ; <JL£ ij 4^ \ l t ^ V ; £ 

V) ^ 

jl jt <«—^UC.^ iili 

4 I 1 I 1 \ g V- M ^gjJaj c- 

(jjjjuoc- Jal ^ 

Berulang-ulang melaksanakan Umrah di 
bulan Ramadhan. 

Pertanyaan: apakah boleh berulang kali 
melaksanakan Umrah di bulan Ramadhan 
untuk mencari pahala yang disebabkan 
ibadah Umrah tersebut ? 40 

Jawaban: Tidak mengapa (boleh). 

Rasulullah Saw bersabda, “ Satu Umrah ke 
Umrah berikutnya menjadi penutup dosa 
antara keduanya dan haji yang mabrur itu 

jkxji ^_gi 

t^r Uoll 4_LjJa9 1 ^ 3 *^ 
t (j jLaJj i J) k ftlg \ 

SJC- to^aa«-Sl ^ \x \\W 

AiV M L S* O* ^ ^ ;c_ll 

Vj ^g-L^o (jx (JjjJ 

^ l» galati ^alujj 4alc. 4lll ^gl>-a (J J 

Lajj jjoiC. 1 ^_gi LaJili a£>a (J^J 

^a^ 2 ^lS ~ J» V\W ^Sj 4£-a 

^ AiSI ^}iui 

Berulang-ulang Umrah Dalam Satu Safar 
Adalah Bid’ah. 

Pertanyaan: Syekh yang mulia, ada 
sebagian orang datang dari tempat yang 
jauh untuk tujuan Umrah ke Mekah, 
kemudian melaksanakan Umrah dan 
Tahallul. Kemudian mereka pergi ke 
Tan’im, kemudian melaksanakan Umrah 


38 Syekh Ibnu Baz, op. cit., juz. V, hal.287. 

39 Syekh Ibnu Utsaimin, op. cit., juz.XIX, hal.72. 

40 Telah dimuat di Majalah al-Yamamah, Edisi: 1151. Tanggal: 25 Ramadhan 1411H. 
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tidak ada balasannya kecuali surga". (HR. lagi. Maksudnya, dalam satu perjalanan, ia 
al-Bukhari dan Muslim). melaksanakan Umrah beberapa kali. 

Maka jika Anda melaksanakan Umrah tiga Bagaimanakah ini? 

atau empat kali, tidak mengapa (boleh) Jawaban: semoga Allah memberikan 
melakukan itu. Aisyah telah melaksanakan berkah-Nya kepada Anda. Ini termasuk 
Umrah dua kali pada masa Rasulullah Saw perbuatan bid’ah dalam agama Allah, 
pada waktu haji Wada’, padahal kurangdari Karena tidak ada yang lebih bersemangat 
dua puluh hari 41 - melaksanakan ibadah melebihi Rasulullah 

Saw dan para shahabat. Sedangkan 
Rasulullah Saw sebagaimana yang kita 
ketahui semua bahwa beliau masuk ke kota 
Mekah pada pembebasan kota Mekah pada 
akhir Ramadhan. Menetap sembilan belas 
hari di Mekah, Rasulullah Saw tidak pergi 
ke Tan’im untuk ihram melaksanakan 
Umrah. Demikian juga para shahabat. 
Maka berulang-ulang melaksanakan umrah 
dalam satu safar adalah bid’ah 42 - 

Contoh Kasus Keenam: 

Tarawih 23 Rakaat 

Syekh Ibnu Baz: Boleh. Syekh al-Albani: 

Tidak Boleh Lebih Dari 11 Rakaat. 

t i_in yia, ^LaVI £4 £)i J*<a3VtS AjlSj I Aalfr <0)1 ^1*^ a 

U&Ij ji IjJhe- jl S ju'& 9- 1 SjIj jl! j»JC 

.dlj jjc. ji Rasulullah Saw hanya melaksanakan shalat 

j ‘ jjIjj o' jA Ija 11 rakaat, ini dalil tidak boleh menambah 

M _ jas. Lfki lebih daripada itu. 

_ iwill £y> (Si 1 lwIs Selanjutnya Syekh al-Albani 

flilaJt (>Lui berkata, 

Afdhal bagi ma’mum mengikuti imam (^i***!! ^ SjL jlt V jIjjII SiLa 

hingga shalat selesai, apaka shalat ejijLall l$£ljiuiV 

(Tarawih) itu 11 rakaat, atau 13 rakaat, atau <>»$ aJc jjJj V LL*^ Ijjc AjIc 

23 rakaat, atau selain itu. Inilah yang Aaki jjjill 

afdhal, ma’mum mengikuti imamnya Shalat Tarawih, tidak boleh ada tambahan 
hingga imam selesai. 23 rakaat adalah (rakaat) melebihi jumlah yang disunnatkan, 
perbuatan Umar ra dan para shahabat, tidak karena shalat Tarawih sama dengan shalat- 

41 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XVII, hal.432. 

42 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, op. cit., Juz.XXVM, hal.121. 
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ada kekurangan dan kekacauan di 
dalamnya, akan tetapi bagian dari Sunnah 
al-Khulafa’ ar-Rasyidin 43 - 


shalat yang dilaksanakan Rasulullah Saw 
secara konsisten dengan jumlah rakaat 
tertentu, tidak boleh ditambah. Siapa yang 
menyatakan ada beda antara Tarawih 
dengan shalat lain, maka ia mesti 
menunjukkan dalil 44 . 


Pendapat Syekh Ibnu Utsaimin: Boleh. 

J 0Jik Jjlll (ja 4 ^ c ’ 4l' (j' ' 4)! J <jj| ( ! ~ij V\ 

J4H ^luij 4 j1p 4)! I £j' i tAjlP jSjj V AJLfl 4*£j £)jj4iPj lA 

J41I SjLa" ;Jlii (_jjj L» J4D <jP _ I a j iP 4il j - j^p (jj| ^ La& Jiui Jj 

flj l^ii j»lui jA4p 4)1 t"yL^a La Aj uijjjli» Gli ^jla t^jLa 

di^ij ^a ^1p jiL iilfl )j& yiP j A4 p 4)! 4>' Jjuij <LL4 L^lj JJxll £jl£ jlj JJ&j 

Hadits riwayat Ibnu Abbas ra, sesungguhnya Rasulullah Saw melaksanakan shalat malam 13 
rakaat. Akan tetapi jika seseorang melaksanakan shalat 23 rakaat, maka ia tidak diingkari. 
Karena Rasulullah Saw tidak membatasi shalat malam dengan jumlah bilangan tertentu. Bahkan 
ketika Rasulullah Saw ditanya -sebagaimana disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dari Ibnu 
Umar- tentang shalat malam, “Apa pendapatmu?”. Rasulullah Saw menjawab, “ Shalat malam itu 
dua rakaat, dua rakaat (satu salam). Jika salah seorang kamu khawatir (masuk waktu) shalat 
Shubuh, maka shalatlah satu rakaat, maka engkau telah menutup dengan Witir“. Rasulullah Saw 
menjelaskan bahwa shalat malam itu dua rakaat, dua rakaat. Rasulullah Saw tidak membatasi 
jumlah bilangan rakaat. Jika jumlah rakaat itu wajib dengan jumlah tertentu, pastilah Rasulullah 
Saw menjelaskannya. Dengan demikian maka tidak diingkari siapa yang melaksanakan shalat 23 
rakaat 45 - 


Contoh Kasus Ketujuh: 


Membaca Doa Khatam al-Qur’an Dalam Shalat Tarawih. 

Syekh Ibnu Baz: Boleh 

Syekh al-Albani: Bid’ah. 

-ail (ji Jkl\ plL f Lpj - 24 

Lak t \ g W ^ 1 *L,A\ |^i 6 | {.tipu 4j) 

J*i AjI i aLm\\ (j^aau LUSl AjV StSJi ^ V 

Ajjj Aj&uk 4-lluj 

Ketika Syekh al-Albani ditanya tentang doa 
khatam al-Qur’an dalam shalat Tarawih, 
behau menjawab, 

1 ,*'*■'* 1 j i AAa £yuu -«t)|j| i <U ,jju4 

SjLa iSjLal) |j&A <jlJUl Lai ...jcJj £ji 

<U Jj-ai V !jfc jl!) Jjjlalt p Ip 4) ^Lill 


43 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XI, hal.325. 

44 Syekh al-Albani, Shalat at-Tarawih, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1421H), Hal.29. 

45 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Majrmi Fatawa wa Rasa ’il Ibn 'Utsaimin, Juz.XIV, hal.119. 
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4>tj .Jjljill jjjII lj s2L^ll ^ flcull Ij&Ua} 

^Jjfljjll Tidak ada dasarnya, jika seorang muslim 
24- Hukum Doa Khatam al-Qur’an khatam al-Qur’an, maka ia berhak, atau 
Dalam Shalat. dianjurkan berdoa. Adapun khatam al- 

Pertanyaan: Sebagian orang mengingkari Qur’an seperti ini dalam shalat, saat shalat 
para imam masjid yang membaca doa Qiyamullail, dengan doa yang panjang, ini 
khatam Qur’an di akhir bulan Ramadhan, tidak ada dasarnya sama sekali 49 ' 
mereka mengatakan bahwa tidak shahih Syekh al-Albani berkata di tempat 

ada kalangan Salaf melakukannya. Apakah lain, 

itu benar? 46 V <^1 o' jW p* Oi*- 9 u' 

Jawaban: Tidak mengapa melakukan itu : ‘ i jjai 

(boleh). Karena perbuatan itu benar dari "jUS Jijt 3J5L2a3puj<j£" 

sebagian kalangan Salaf melakukan itu. Sesungguhnya konsisten dengan doa 
Karena doa itu adalah doa yang ada tertentu setelah khatam al-Qur’an adalah 
sebabnya di dalam shalat, maka tercakup bagian dari perbuatan bid’ah yang tidak 
dalil-dalil yang bersifat umum tentang doa dibolehkan berdasarkan dalil umum seperti 
dalam shalat, seperti doa Qunut dalam sabda Rasulullah Saw, “ Setiap bid’ah itu 
shalat Witir dan bencana-bencana. Wallahu dhalalah (sesat) dan setiap yang sesat itu 
Waliyyu at-Tauficf 7 . dalam neraka ” 50 . 

Waktu Doa Khatam al-Qur’an Dalam 
Shalat Tarawih: 

jll JjS jA> JAj V (jt jil) ili. p lfi.j La : u-u 

i 

Uli JjiLi o' ju oj% u' <J^aV> ; ^ 

ji ^ j! «USjfl jPJj u'j^' 

^ tjjj O'j^' cMi k» ‘ Sj^Vl 

jV' S^Lolt o* CiSj (|i ^ j-uyi» Uj 
ujiL V dllj j jli ji Jouijll ^ j\ Ifl» 

0'jill jii Sf)j3 jc-Jj o' o" ( 

Pertanyaan: Bila kah doa khatam al- 
Qur’an dibaca? Apakah sebelum ruku’ atau 
setelah ruku’? 

Jawaban: afdhal dibaca setelah membaca 
surat al-Falaq dan an-Nas. Jika telah selesai 

46 Telah dimuat di Majalah ad-Da’wah (Saudi Arabia), Edisi: 1658, tanggal: 19 Jamada al-Ula 1419H. 

47 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XXX, hal.32. 

49 Kaset Syekh al-Albani no.19 dalamSf/.sf/u/i al-Hady wa an-Nur, disebutkan DR.Abdul Ilah Husain al- 
‘Arfaj dalam Mafhum al-Bid'ah wa Atsaruhufi Idhthirab al-Fatawa al-Mu''ashirah, (Amman: Dar al-Fath, 2013M), 
hal.266. 

50 Syekh al-Albani, as-Silsilah adh-Dha ’ifah, Juz.XXIV (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif), hal.315. 
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membaca al-Quran secara sempurna, 
kemudian berdoa, apakah pada rakaat 
pertama atau pada rakaat kedua atau di 
akhir shalat. Maksudnya, setelah sempurna 
membaca al-Qur’an, mulai membaca doa 
khatam al-Qur’an di semua waktu dalam 
shalat, apakah di awal, di tengah atau di 
akhir rakaat. Semua itu boleh. Yang 
penting, membaca doa khatam al-Qur’an 
ketika membaca akhir al-Qur’an 48 . 

Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin: Tidak Ada Dasarnya, Tapi Hormati Perbedaan. 

4 ..,1 ^ Vj AjIc <LLui (jA 'i t jli (jijill pjL tJ L»lj 

,LCJj AiAl £a 3. (jtji!l (ji Jlji |j| ,jLS Ajfr 4)1 j «iULa <jj (jajI <ji ;AuflL»AjtC'j 

eLaIc. ^>$a%j fUkll Aji l iVAl Iaa ^ lillj £a <jSJ IgJ jjajIs S>fuall ^ L»i ^SiLuall jjfr ^2 lifcj 

(j£ yjAi Aldu (jl (juuuijU V |AA jaV!J fLalft Ij*aj]j AiuJ) 

(jijilt .lifc flfi.il! JaI (jA (jAAlubolI AfilAii JjlLj 

Adapun doa khatam al-Qur’an dalam shalat, saya tidak mengetahui ada dasarnya dari 
Sunnah Rasulullah Saw, tidak pula dari Sunnah para shahabat. Dalil paling kuat dalam 
masalah ini bahwa ketika Anas bin Malik ingin khatam al-Qur’an, ia mengumpulkan 
keluarganya, kemudian ia berdoa. Tapi ini di luar shalat. Adapun membaca doa khatam 
al-Qur’an di dalam shalat, maka tidak ada dasarnya. Meskipun demikian, ini termasuk 
perkara ikhtilaf di antara para ulama, ulama Sunnah, bukan ulama bid’ah. Perkara ini 
luas, maksudnya, tidak selayaknya seseorang bersikap keras hingga keluar dari masjid 
dan memisahkan diri dari jamaah kaum muslimin disebabkan doa khatam al-Qur’an 51 - 


Contoh Kasus Kedelapan: 


Zikir Menggunakan Tasbih. 

Syekh ‘Utsaimin: Boleh. 

Syekh al-Albani: Bid’ah. 

<jV >0^1 CJ& Jju v (j[k 

^ Lgic- \ -IaIL 

Aixui J (j&J hurtl AijUjj j jA LajI 4^ uaa'Lj 

um\\\ (J j tAj^JaLa 

.jjluaVlj 

Sesungguhnya bertasbih menggunakan 
Tasbih tidak dianggap berbuat bid’ah 
dalam agama, karena maksud bid’ah yang 

J Aulfi t 1 i£fi (j£j ^1 As- Jj ^Ji II 11 (jl 

9 Aj LU ia. Iaj 1 ^lul 

Sesungguhnya Tasbih itu bid’ah, tidak ada 
pada zaman Rasulullah Saw, dibuat-buat 
setelah masa Rasulullah Saw 5 • 


48 Ibid., Juz.XI, hal.357. 

51 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Liqa’ al-Bab al-Maftuh, Juz.XXXIX, hal.108 

53 Syekh al-Albani, as-Silsilah adh-Dha ’ifah, Juz.I (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif), hal.184. 


28 









dilarang adalah bid’ah dalam agama. 
Sedangkan bertasbih menggunakan Tasbih 
adalah cara untuk menghitung jumlah 
bilangan (zikir). Tasbih adalah sarana yang 
marjuhah (lawan rajihJ kuat) dan 
mafdhulah (lawan afdhal). Afdhalnya 
menghitung tasbih itu dengan jari jemari 52 - 


Beberapa pelajaran dari uraian di atas: 

Pertama, bahwa ikhtilaf dalam memahami nash (teks) bukan perkara baru, sudah terjadi ketika 
Rasulullah Saw masih hidup, kemudian berlanjut hingga zaman shahabat setelah ditinggalkan 
Rasulullah Saw, hingga sampai sekarang ini. Maka yang perlu dilakukan bukan menghilangkan 
ikhtilaf, seperti rendah hatinya Imam Malik yang tidak mau memaksakan Mazhab Maliki, tapi 
memahami ikhtilaf sebagai dinamika dan kekayaan khazanah keilmuan Islam, selama ikhtilaf itu 
dalam masalah furu’, bukan masalah ushul, sebagaimana yang dicontohkan para Shalafusshaleh 
diatas. 

Kedua „ berbeda dalam masalah furu’ tidak menyebabkan ummat Islam saling membid’ahkan. 
Karena Imam Ahmad bin Hanbal tidak membid’ahkan Imam Syafi’i dan para pengikutnya hanya 
karena mereka membaca doa Qunut pada shalat Shubuh. Kecenderungan membid’ah orang lain 
ketika berbeda pendapat, ini berbahaya, contoh: orang yang berpegang pada pendapat Syekh al- 
Albani, ketika akan turun sujud, ia akan mendahulukan tangan. Jika ia tidak dapat menerima 
pendapat yang mengatakan mendahulukan lutut, berarti ia membid’ahkan Syekh Ibnu Utsaimin 
dan Syekh Ibnu Baz. 

Contoh lain, orang yang datang ke tanah lapang untuk melaksanakan shalat Idul Fitri, jika ia 
berpegang pada pendapat Syekh Ibnu Utsaimin, maka ia akan melaksanakan shalat Tahyatul- 
masjid. Orang yang berpegang pada pendapat Syekh Ibnu Baz yang mengatakan tidak ada shalat 
Tahyatal-masjid di tanah lapang tempat shalat Ied. Ia mesti dapat menerima perbedaan, jika 
tidak dapat menerima perbedaan pendapat, maka ia pasti akan membid’ahkan orang-orang yang 
berpegang pada pendapat Syekh Ibnu Utsaimin. 

Ketiga, seperti yang diwasiatkan al-Imam asy-Syahid Hasan al-Banna, 

jijuj USijI Uafl 

“Mari beramal pada perkara yang kita sepakati, dan mari berlapang dada menyikapi perkara yang 
kita ikhtilaf di dalamnya“. 


52 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Majrntf Fatawa wa Rasa 'il Ibn ’Utsaimin , Juz.XIII (Dar al-Wathan, 1413H), 

hal.174. 
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MASALAH KE-2: BI D’AH. 


Hadits Pertama: 


4jLs 4ji<.2ae Jjliij 'fe j uik^ |j| jkL*j <uil d.>“0 ilM d*^ <3>l Aj& £>j jjIa 

£)lfl Jau Ua I i3j°'‘^*' cl>%j cH^y ^ ^-**-^*j l<^*«:.* £)j£i ylusk J>iii 

4j ;&# Ac. Oj 3Sjl^jlj Akg iji V I J&J . ja’Si a ^jAA IjiljUl t di US I 


Dari Jabir bin Abdillah. Ia berkata, “Ketika Rasulullah Saw menyampaikan khutbah, kedua 
matanya memerah, suaranya keras, marahnya kuat, seakan-akan ia seorang pemberi peringatan 
pada pasukan perang, Rasulullah Saw bersabda, “Dia yang telah menjadikan kamu hidup di 
waktu pagi dan petang”. Kemudian Rasulullah Saw bersabda lagi, “Aku diutus, hari kiamat 
seperti ini”. Rasulullah Saw mendekatkan dua jarinya; jari telunjuk dan jari tengah. Kemudian 
Rasulullah Saw berkata lagi, “ Amma ba’du (adapun setelah itu), sesungguhnya sebaik-baik 
cerita adalah kitab Allah (al-Qur’an). Sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. 
Seburuk-buruk perkara adalah perkara yang dibuat-buat. Dan tiap-tiap perkara yang dibuat- 
buat itu dhalalah (sesat)”. (HR. Muslim). 


Hadits Kedua: 


{‘i o -jlI I ejflji 4 jL1j ‘Uafr jJi 51 jail j*j U»jj ^luij <G)e. d>“J 1 ‘Jb&j Jll jjz 

AC'lJaitjj 4)1 d li 411 &JIJ UUajj ri|* Aia&jpi aJA L)}34 jdAjlSl CJajj 

lillj (iljJl £i£ <U3U2a L$Jli I i j liiiik! pjil» qa 4jLI aIc jjj 

Ijldfi. aliiiail AjLjj 


Dari al-‘Irbadh bin Sariyah, ia berkata, “Rasulullah Saw suatu hari memberikan nasihat kepada 
kami setelah shalat Shubuh, nasihat yang sangat menyentuh, membuat air mata menetes dan hati 
bergetar. Seorang laki-laki berkata, “Sesungguhnya ini nasihat orang yang akan pergi jauh, apa 
yang engkau pesankan kepada kami wahai Rasulullah”. Rasulullah Saw menjawab, “ Aku 
wasiatkan kepada kamu agar bertakwa kepada Allah. Tetap mendengar dan patuh, meskipun 
kamu dipimpin seorang hamba sahaya berkulit hitam. Sesungguhnya orang yang hidup dari 
kamu akan melihat banyak pertikaian. Jauhilah perkara yang dibuat-buat, sesungguhnya 
perkara yang dibuat-buat itu dhalalah (sesat). Siapa yang mendapati itu dari kalian, maka 
hendaklah ia berpegang pada sunnahku dan sunnah Khulafa ’Rasyidin yang mendapat hidayah. 
Gigitlah dengan gigi geraham ”. (HR. Abu Daud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah). 


Makna Bid’ah. 
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Pendapat Imam asy-Syathibi 54: 


* t ' 1 ^ AaILaII dljlwilL AjC-^uJI ^Lusj ^ r - j '^ A (jjjJI ^ SjLjla 

Suatu cara/kebiasaan dalam agama Islam, cara yang dibuat-buat, menandingi syariat Islam, 
tujuan melakukannya adalah sikap berlebihan dalam beribadah kepada Allah Swt. 

Definisi lain, 

AjLjlallj '■ U I jjte. ^ALuaj ks- jjaa £jjj 3I Aiijla A£J^ll 

Bid’ah adalah suatu cara/kebiasaan dalam agama Islam, cara yang dibuat-buat, menandingi 
syariat Islam, tujuan melakukannya seperti tujuan melakukan cara dalam syariat Islam 55 - 

Pendapat Imam al-‘Izz bin Abdissalam 56 : 

.fiui J AjIc 4jI M Jjmj ^ L« J*i A£.Ai]l 

Bid’ah adalah perkara yang tidak pernah dilakukan pada masa Rasulullah Saw 57 - 


Pendapat Imam an-Nawawi: 

JJLui JliLa jjft ylfr P(j& (J£ jjA AjlIII jAt (Jl3 

Para ahli bahasa berkata, bid’ah adalah semua perbuatan yang dilakukan, tidak pernah ada 
contoh sebelumnya 58 . 


Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani: 

L»ji A p I j*a AAii Jlla jjP P^A (J£ 

Segala sesuatu yang dibuat-buat tanpa ada contoh sebelumnya disebut bid’ah , apakah itu terpuji 
ataupun tercela 59 . 


54 Imam Ibrahim bin Musa bin Muhammad al-Lakhmi al-Gharnathi (Granada-Spanyol). Populer dengan 
nama Imam asy-Syathibi. Ahli Ushul Fiqh, dari kalangan Mazhab Maliki. Diantara kitab karya beliau adalah: al- 
Muwafaqat dan al-I’tisham (dalam bidang Ushul Fiqh), al-Majalis (Syarh kitab al-Buyu’ dari Shahih al-Bukhari), 

al-Ifadat wa al-Insyadat (dalam bidang sastra Arab), Ushul an-Nahwi (dalam bidang gramatikal bahasa Arab). 

55 Imam asy-Syathibi, al-I’tisham, juz.I, hal.21. 

56 Abu Muhammad ’lzzuddin Abdul Aziz bin Abdissalam bin Abi al-Qasim bin al-Hasan as-Sullami ad- 
Dimasyqi. Bergelar Sulthan al- ‘Ulama’. Wafat tahun 660H. 

57 Imam ’lzzuddin bin Abdissalam, Qawa ’id al-Ahkamfi Mashalih al-Anam, juz.II (Beirut: Dar al-Ma’arif), 
172. 

58 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, juz. VI (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al- 
’Araby, 1392H), hal.155. 
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Semuanya sepakat bahwa bid’ah ada perkara yang dibuat-buat, tanpa ada contoh 
sebelumnya, tidak diucapkan atau dilakukan Rasulullah Saw. 


Bid’ah Tidak Bisa Dibagi. Benarkan? 

Seperti yang disebutkan para ulama di atas, semua sepakat bahwa Bid’ah adalah apa saja yang 
tidak ada pada zaman Rasulullah Saw. Jika demikian maka mobil adalah bid’ah, maka kita mesti 
naik onta. Tentu orang yang tidak setuju akan mengatakan, “Mobil itu bukan ibadah, yang 
dimaksud Bid’ah itu adalah masalah ibadah“. Dengan memberikan jawaban itu, sebenarnya ia 
sedang membagi bid’ah kepada dua: bid’ah urusan dunia dan bid’ah urusan ibadah. Bid’ah 
urusan dunia, boleh. Bid’ah dalam ibadah, tidak boleh. 

Kalau bid’ah bisa dibagi menjadi dua; bid’ah urusan dunia dan bid’ah urusan ibadah, 

mengapa bid’ah tidak bisa dibagi kepada bid’ah terpuji dan bid’ah tercela?! 

Oleh sebab itu para ulama membagi bid’ah kepada dua, bahkan ada yang membaginya menjadi 
lima. Berikut pendapat para ulama, sebagiannya berasal dari kalangan Salaf (tiga abad pertama 
Hijrah): 


Pembagian Bid’ah Menurut Imam Syafi’i (150 - 204H): 

Imam Syafi’i berkata, 

“ Bid’ah itu terbagi dua: Bid’ah Mahmudah (terpuji) dan Bid’ah Madzmumah (tercela). 

Jika sesuai dengan Sunnah, maka itu Bid’ah Mahmudah. 

Jika bertentangan dengan Sunnah, maka itu Bid’ah Madzmumah 

Disebutkan oleh Abu Nu’aim dengan maknanya dari jalur riwayat Ibrahim bin al-Junaid dari 
Imam Syafi’i 60 - 

Kretria Pembagian Bid’ah Mahmudah (terpuji) dan Bid’ah Madzmumah (tercela). 
Menurut Imam Syafi’i: 

ji IjjI J iiu. ji Utt cilLL> £ Al U fajJa Jl 4j3l L. ^ ^uli 4*>1 U lAi ^L&l (f. 

AaajAa jjfr 4 jAaj» aA£i tillj (j'* I 'j-" 1 atl-vj jhiaJl L*j 4£Aj 


59 Al-Hafizhlbnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Sycarh Shahih al-Bukhari.juz.X\U. (Beirut: Dar al- 
Ma‘rifah, 1379H), hal.253. 

60 Ibid. 
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Juga dari Imam Syafi’i, diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi dalam Manaqib Imam Syafi’i, 
“B i d’ah itu terbagi dua: 

Perkara yang dibuat-buat, bertentangan dengan al-Qur’an, atau Sunnah, atau Atsar, atau Ijma’, 
maka itu Bid’ah Dhalal (bid ’ah sesat) 

Perkara yang dibuat-buat, dari kebaikan, tidak bertentangan dengan al-Qur’an, Sunnah, Atsar 
dan Ijma’, maka itu Bid’ah Ghair Madzmumah {bid ’ah tidak tercela) 61 - 


Kretria Pembagian Bid’ah Menurut al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani: 

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani menyebut dua kali dengan dua istilah berbeda: 
Pertama: Bid’ah Hasanah - Bid’ah Mustaqbahah - Bid’ah Mubah. 


^ iio Ciaj jr jJjj L&a (jij A.fajiik ^(ji n^'ii ii<i 


j £ Laa CulS (ji IgJi JjjAajllj 
4^2 Iul* 


jfcuiS Vlj 

Berdasarkan penelitian, jika bid’ah itu tergolong dalam perkara yang dianggap baik menurut 
syariat Islam, maka itu disebut Bid’ah Hasanah. 


Jika tergolong dalam sesuatu yang dianggap buruk menurut syariat Islam, maka itu disebut 
Bid’ah Mustaqbahah {bid’ah buruk). 

Jika tidak termasuk dalam kedua kelompok ini, maka termasuk Mubah 62 - 


Kedua, Bid’ah Hasanah-Bid’ah Dhalalah-Bid’ah Mubah. 

4.1<ml I 1^ f 
4J^Ld3 uiAA L»j 
4c^ill dua Jl jaII jAj 

4aJLS,fl Jadi fjlaS Jjdljj pl Laj 

Jika perbuata itu sesuai dengan Sunnah, maka itu adalah Bid’ah Hasanah. 

Jika bertentangan dengan Sunnah, maka itu adalah Bid’ah Dhalalah. 

Itulah yang dimaksudkan. 


61 Ibid. 

62 Ibid., Juz.IV, hal.253. 
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Oleh sebab itu bid’ah dikecam. 


Jika tidak sesuai dengan Sunnah dan tidak pula bertentangan dengan Sunnah, 
maka hukum asalnya adalah Mubah 63 - 

Dasar Pembagian Bid’ah Menurut Imam an-Nawawi: 

Hadits yang berbunyi, 

ACAua Ae Jj j AfrJu AjAa-a JS 

“Semua perkara yang dibuat-buat itu adalah bid’ah dan setiap yang bid’ah itu sesat”. 

Hadits ini bersifat umum. Dikhususkan oleh hadits lain yang berbunyi: 

lA Aid A luA A u^d £jui £yA 

“Siapa yang membuat tradisi yang baik dalam Islam, maka ia mendapatkan balasan pahalanya “. 
Yang dimaksud dengan bid’ah dhalalah dalam hadit pertama adalah: 

AajaAaII £Ja1Ij AllaU]l ■*■!* w 

Perkara diada-adakan yang batil dan perkara dibuat-buat yang tercela. 

Sedangkan bid’ah itu sendiri dibagi lima: bid’ah wajib, bid’ah mandub, bid’ah haram, bid’ah 
makruh dan bid’ah mubah. 

Teks lengkapnya: 

&jal yll ( lA j&i Aid A 'n Alui jk Vt ^d £y» j 
Allabll CiljAa^all Aj Jl jaII (jij Afclua AfrJj JSj AfrJj AjA^a j Ajlfr Aill yl*tf Aljd iAj w (ja ^dj 

AaAjjIiaj Aa^Ij ^Luidi AuiAi. £Aj1| <ji <l!UA 11 jSAj Ajla^JIS^L^ JjI ^ liA £jUj ^jaui AajaIaI! £Ja1Ij 

,64AaUaj AAjjSaj 


Tapi ada hadits menyebut, “Semua bid’ah itu sesat”, apa maksudnya? 

Imam an-Nawawi menjawab, 

^Jjll JIjaJIj jjASlAA AkLia A&Jj J£j ^lui j Aa1c Au' Aljd 

63 Ibid.l, hal.85. 

64 Imaman-Nawawi, al-Minhaj Syarh ShahihMuslim bin d-Hajjaj, juz.VII (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al- 
’Araby, 1392H), hal.104 
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Sabda Rasulullah Saw, “ Semua bid’ah itu sesat”, ini kalimat yang bersifat umum, tapi 
dikhususkan. Maka maknanya, “Pada umumnya bid’ah itu sesat” 65 - 


Bid’ah Dibagi Lima: 

Pendapat Imam al-‘Izz bin Abdissalam: 

AcJjj «LaAftJjj «Aj^Ij AfrJj ;^lj 4 «mVia <_,Aj Ajlfr 4 jkit Jjjj j J0JU La Jati 4£J±S! 

ulaJ JL3 ;Lu,jJil JtljS ACJaII (ji aj*j (jt tillj AijaLa ^ «AaL^ i ACJjj «4AjjLa AtJjj «AjjJaa 

0!j iL^lla <^i i_jjJ1a 1I JfrtjS ^i u)iJ (jlj «L»j»^ JCljS ^ CilaJ £lj i<La.lj ljUjVI JfrtjS 

/Ulai Aa^ljll ^IaaII JfrljS ^i CilaJ £)tj «Lk j jLa ftjjLall JfrljS ^i tli&J 

ualj LujJiS Jaia. £)Sf i-aatj dljj Ajlfr Ajj^uj <u) I ^ !^S 4 j jaJil JliliiiVI 

.4*11) ^ja «tluJlj uU&l) i_ujp lada. ; < _ r jliall JIIaII j^S 4j V) <-»*l jll ^jj V La J tiill j 4 Sj*aj VI 1 ^Uj Vj 

JPlji uill J&j t^jluill (ja ^rj-walt jjja"il JjJaullj £jaJI ^ f£t£ll ;£j) jll Jtaal) .AJulI Jj-uai ,jjjJj jiiillall Jtlalt 
.aUjSj Laa V) LujJill lada ^Uu 'i j «(jaJuall jja]| ^g, j(J Laji AJiS (jta ji Lu^*ill lada. (ji ^Ifr Luj*ill 
4jSj «3-ajja.alt uftia LgJaj «Ala. jaSI uftla l^laj «LjjaJl uftla l^laj «AjjJSII uAAa ;l^la .Alaai Lajaalt gJallj 

.Ajafjll £Jill (ja fVjA ^Ift 

;l,^.iaj «JjVl j*^*ll ^i ^ t j al (jLu«aj JS Ifriaj i jlaUlll fLLj (jajlia.! Ij lajjl) CjlJal ;l,^.ia .Allai Aj^ilall £Jal]j 
Jadi |jj Jjlutal) ^Ifr JVJluiiU Jllaal) ^aa ^i JjaJI ^ l^.iaj u_ijadall ^Jjlij ^ l^.iaj i^jjljali S^Ld 

( 4Jlaaui aillAa jiill jj 

£uajll (jC «Ualili jaajj «^aj (jijil) ^jaalj Laij «uiaUddll l^aaj «JaLaall AijaJ *» ,Ailai LkjjLal) 

.Laja_all ^Jall £y» AJI ^dVli «^jadl 

(jaj^Ullj i_ijUiallj jSLaS qa jjjlll ^ L^Jaj «jjdillj ^aadU c_ui& Ad^Ladalt ;l^Ja ,AJlai Lalaall ^Jallj 

Altajj «Lt jjLall ^Jall J>a f L a ladl (jdau AltaaS «4llj (jdau ^ 1 i&Li J3 j .^LaSVI ^uajSj «LuJLlall «^Luallj 
.AlamJlj Seadil ^ ailatluiVU 4lljj «»Jau Lai ^luij Aalfr ajll^^Ld <&l Jjaaj Ljatkall £>luJ) (ja (^jjai 

Bid’ah adalah perbuatan yang tidak pernah dilakukan pada masa Rasulullah Saw. 

Bid’ah terbagi kepada: wajib, haram, mandub (anjuran), makruh dan mubah. 

Cara untuk mengetahuinya, bid’ah tersebut ditimbang dengan kaedah-kaedah syariat Islam. Jika 
bid’ah tersebut masuk dalam kaedah wajib, maka itu adalah bid’ah wajib. 

Jika masuk dalam kaedah haram, maka itu bid’ah haram. 

Jika masuk dalam kaedah mandub, maka itu bid’ah mandub. 

Jika masuk dalam kedah makruh, maka itu bid’ah makruh. 

Jika masuk dalam kaedah mubah, maka itu bid’ah mubah. 

Contoh bid’ah wajib: pertama, sibuk mempelajari ilmu Nahwu (gramatikal bahasa Arab) untuk 
memahami al-Qur’an dan sabda Rasulullah Saw. Itu wajib karena untuk menjaga syariat itu 
wajib. Syariat tidak mungkin dapat dijaga kecuali dengan mengetahui bahasa Arab. Jika sesuatu 
tidak sempurna karena ia, maka ia pun ikut menjadi wajib. Contoh kedua, menghafal gharib 
(kata-kata asing) dalam al-Qur’an dan Sunnah. Contoh ketiga, menyusun ilmu Ushul Fiqh. 
Contoh keempat, pembahasan al-Jarh wa at-Ta’dil untuk membedakan shahih dan saqim 


65 Ibid., juz. VL, hal.155. 
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(mengandung penyakit). Kaedah-kaedah syariat Islam menunjukkan bahwa menjaga syariat 
Islam itu fardhu kifayah pada sesuatu yang lebih dari kadar yang tertentu. Penjagaan syariat 
Islam tidak akan terwujud kecuali dengan menjaga perkara-perkara di atas. 

Contoh bid’ah haram: mazhab Qadariyyah (tidak percaya kepada takdir), mazhab Jabariyyah 
(berserah kepada takdir), mazhab Mujassimah (menyamakan Allah dengan makhluk). Menolak 
mereka termasuk perkara wajib. 

Contoh bid’ah mandub (anjuran): membangun prasarana jihad, membangun sekolah dan 
jembatan. Semua perbuatan baik yang belum pernah ada pada masa generasi awal Islam. 
Diantaranya: shalat Tarawih, pembahasan mendetail tentang Tashawuf. Pembahasan ilmu debat 
dalam semua aspek untuk mencari dalil dalam masalah-masalah yang tujuannya untuk mencari 
ridha Allah Swt. 

Contoh bid’ah makruh: hiasan pada masjid-masjid. Hiasan pada mush-haf al-Qur’an. Adapun 
melantunkan al-Qur’an sehingga lafaznya berubah dari kaedah bahasa Arab, maka itu tergolong 
bid’ah haram. 

Contoh bid’ah mubah: bersalaman setelah selesai shalat Shubuh dan ‘Ashar. Menikmati yang 
nikmat-nikmat; makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, memakai jubah pakaian kebesaran 
dan melebarkan lengan baju. Ulama berbeda pendapat dalam masalah ini, sebagian ulama 
menjadikan ini tergolong bid’ah makruh, sebagian lain menjadikannya tergolong ke dalam 
perbuatan yang telah dilakukan sejak zaman Rasulullah Saw dan masa setelahnya, sama seperti 
isti ’adzah (mengucapkan a ’udzubillah) dan basmalah (mengucapkan bismillah ) dalam shalat 66 - 


Imam an-Nawawi Menyetujui Pembagian Bid’ah Menjadi Lima: 

Jjll £)j Lbi jlt Laja-aj LjlLaj Luiaa. 

U, „yW £y»j dill Jajjltj f-LLj (_u£ 1 •>'•■** AjjiLal) £y»j dllj AjJij Uh «t *j 

Jljfclla »jjLallj jaJlj dllj JJC-J LwdaSfl 

Para ulama berpendapat bahwa bid’ah itu terbagi lima: wajib, mandub, haram, makruh dan 
mubah. 

Contoh bid’ah wajib: menyusun dalil-dalil ulama ahli Kalam untuk menolak orang-orang atheis, 
pelaku bid’ah dan sejenisnya. 

Contoh bid’ah mandub: menyusun kitab-kitab ilmu, membangun sekolah-sekolah, prasarana 
jihad dan sebagainya. 

Contoh bid ’ah mubah: menikmati berbagai jenis makanan dan lainnya. Sedangkan contoh bid ’ah 
haram dan makruh sudah jelas 67 - 


Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani Menyetujui Pembagian Bid’ah Menjadi Lima: 


66 Imam ‘Izzuddin bin Abdissalam, Qawa ’id al-Ahkamfi Mashalih al-Anam, juz.II (Beirut: Dar al-Ma‘arif), 

172-174. 


67 Imam an-Nawawi, op. cit., juz. VI, hal.155. 
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Bid’ah terkadang terbagi ke dalam hukum yang lima (wajib, mandub, haram, makruh dan 
mubah) 68 - 


Jika Tidak Dilakukan Nabi, Maka Haram. Benarkah? 

Yang selalu dijadikan dahi mendukung argumen ini adalah kaedah: 


“Perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw, berarti mengandung makna haram“. 

Tidak ada satu pun kitab Ushul Fiqh maupun kitab Fiqh memuat kaedah seperti ini. 
Kaedah ini hanya buatan sebagian orang saja. 

Untuk menguji kekuatan kaedah ini, mari kita lihat beberapa contoh dari hadits-hadits 
yang menyebutkan bahwa Rasulullah Saw tidak melakukan suatu perbuatan, namun tidak 
selamanya karena perbuatan itu haram, tapi karena beberapa sebab: 


Pertama, karena kebiasaan. Contoh: 


iLk Jllfi dluJtll CMa AjI AJ Jiuj Ajll flwij Aile M ^lua ^jjll (Jll (jj 

> utj Aalc M M (jjL-jj illi AAlpj ^\a o*3i v AjSij V JLA jA 


Dari Khalid bin al-Walid, ia berkata, “Rasulullah Saw diberi Dhab (biawak Arab) yang 
dipanggang untuk dimakan. Lalu dikatakan kepada Rasulullah Saw, “Ini adalah Dhab”. 
Rasulullah Saw menahan tangannya. 


Khalid bertanya, “Apakah Dhab haram?”. 

Rasulullah Saw menjawab, “Tidak, tapi karena Dhab tidak ada di negeri kaumku. Maka aku 
merasa tidak suka“. Khalid memakan Dhab itu, sedangkan Rasulullah Saw melihatnya". (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Apakah karena Rasulullah Saw tidak memakannya maka Dhab menjadi haram!? Dhab tidak 
haram. Rasulullah Saw tidak memakannya karena makan Dhab bukan kebiasaan di negeri 
tempat tinggal Rasulullah Saw. 


Kedua, khawatir akan memberatkan ummatnya. Contoh: 


68 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, op. cit., Juz.IV, hal.253. 


37 



(jUI I '£4-&4i> ^ p (j-uU4ill G) j ,V\In<>i t ^ ^lu>j‘Oc & I ^^lua 4) I c^uj\j Kuti 1 £■ £j S- 

GjIj jjla) I 4 IS ^luj ‘Glc <Ud) <UJl 3j^-“j * j j Ajuljll ji 4 j1IoS| £yt *J*'*''?' fJ 

ijLaij jj (jiajij > {, ij < m^ ^IVI t^>? 


Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw shalat di Masjid pada suatu malam, lalu orang 
banyak ikut shalat bersama beliau. Pada malam berikutnya orang banyak mengikuti beliau. 
Kemudian mereka berkumpul pada malam ketiga atau malam keempat, Rasulullah Saw tidak 
keluar rumah. Pada waktu paginya, Rasulullah Saw berkata, “Aku telah melihat apa yang kalian 
lakukan. Tidak ada yang mencegahku untuk keluar rumah menemui kalian, hanya saja aku 
khawatir ia diwajibkan bagi kalian”. Itu terjadi di bulan Ramadhan. (HR. al-Bukhari dan 
Muslim). 


Rasulullah Swt tidak ke masjid setiap malam, apakah perbuatan ke masjid setiap malam 
itu haram?! Tentu saja tidak haram. 


Mengapa Rasulullah Saw tidak melakukannya?! 


Bukan karena perbuatan itu haram, tapi karena khawatir memberatkan ummat Islam. 

Contoh lain: 

SiLfl £4 dtjlulb g-iUll jjlc jt (JiA\ (juii £)l V 

“Kalaulah tidak memberatkan bagi ummatku, atau bagi manusia, pastilah aku perintahkan 
mereka untuk bersiwak setiap kali shalat “. (HR. al-Bukhari). 


Ketiga, tidak terlintas di fikiran Rasulullah Saw. Contoh: 


IjIaj (jl <jli AjJfr &£j Cuwi ilU $djk\ Vi <Ull Jjluj U ildll 1\ja t £)1 4A)! £p> QS> 

ild ,.ii Cih% £j| Jl2 


Dari Jabir bin Abdillah, ada seorang perempuan berkata, “Wahai Rasulullah, sudikah aku 
buatkan untuk engkau sesuatu? engkau duduk di atasnya. Sesungguhnya aku mempunyai seorang 
hamba sahaya tukang kayu“. 


Rasulullah Saw menjawab, “Jika engkau mau“. 


Perempuan itu membuatkan mimbar. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Rasulullah Saw tidak membuat mimbar, bukan berarti mimbar itu haram. Tapi karena tidak 
terlintas untuk membuat mimbar, sampai perempuan itu menawarkan mimbar. Lalu apakah 
karena Rasulullah Saw tidak membuatnya, maka mimbar menjadi haram?! Tentu saja tidak. 


Keempat, karena Rasulullah Saw lupa. Contoh: 
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M Jjluj U Aj (JjS ^lui (Jali jj^aL'ji Jlj ^jjt V f*JAljj| JlS ^L»J Aale &)l j^lua £^ll| 41I jjc Jll 

ji Ajt Jll ULJc- $| \JM ^Jwt -j Aij£l .JjiIjLs Ij Ajhkj tJ&j )j£ iIiIiIa^ Ijlll iil)j L»j J ll 9-^*1 

yjjJjSis |jll La£ yiJl iiiu jiSu UI Uul (^SJj Aj »d*»a f^wi S^Lal) JjM 

Abdullah bin Mas’ud berkata, “Rasulullah Saw melaksanakan shalat. Ibrahim berkata, ‘Saya 
tidak mengetahui apakah rakaat berlebih atau kurang. Ketika shalat telah selesai. Dikatakan 
kepada Rasulullah, “Apakah telah terjadi sesuatu dalam shalat?”. 


Rasulullah Saw kembali bertanya, “Apakah itu?”. 


Mereka menjawab, “Engkau telah melakukan anu dan anu”. 


Kemudian Rasulullah Saw menekuk kedua kakinya dan kembali menghadap kiblat, beliau sujud 
dua kali. Kemudian salam. Ketika Rasulullah Saw menghadapkan wajahnya kepada kami, ia 
berkata, “Jika terjadi sesuatu dalam shalat, pastilah aku beritahukan kepada kamu. Tapi aku 
hanyalah manusia biasa, sama seperti kamu. Aku juga lupa, sama seperti kamu. Jika aku terlupa, 
maka ingatkanlah aku”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Rasulullah Saw tidak melakukan, bukan karena haram. Tapi karena beliau lupa. 


Kelima , karena khawatir orang Arab tidak dapat menerima perbuatan Rasulullah Saw. Contoh: 


> iijA'i A^lfel^j (ji Vjl L^J JlS putj Ailc. <U)I ^ a ^lll ^ji t^ic- ’M aj ACjuM CP 

fjA IjjJ (jjiLuji Aj tjjjfr U U J MjC, UU CjMj aJ i U iU yj pJajVU AjSjiij “KIa Ut AaS ijjlajll 


Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw berkata kepada Aisyah, “Wahai Aisyah, kalaulah 
bukan karena kaummu baru saja meninggalkan masa jahiliyah, pastilah aku perintahkan 
merenofasi Ka’bah. Aku akan masukkan ke dalamnya apa yang telah dikeluarkan darinya. Aku 
akan menempelkannya ke tanah. Aku buat dua pintu, satu di timur dan satu di barat, dengan itu 
aku sampaikan dasar Ibrahim“. (HR. al-Bukhari). 


Rasululllah Saw tidak melakukan renofasi itu, bukan berarti haram. Tapi karena tidak ingin 
orang-orang Arab berbalik arah, tidak dapat menerima perbuatan Rasulullah Saw, karena mereka 
baru saja masuk Islam, hati mereka masih terikat dengan masa jahiliyah. 


Keenam , karena termasuk dalam makna ayat yang bersifat umum, 


^£lxl jlih ijkiij 


“Dan perbuatlah kebajikan, supaya kamu mendapat kemenangan ”. (Qs. al-Hajj [22]: 77). 


Rasulullah Saw tidak melakukannya, bukan berarti haram. Tapi masuk dalam kategori kebaikan 
yang bersifat umum. Jika perbuatan itu sesuai Sunnah, maka bid’ah hasanah. Jika bertentangan 
dengan Sunnah, maka bid’ah dhalalah. 
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“Jika Tidak Dilakukan Rasulullah Saw, Maka Haram”. Adakah Kaedah Ini? 

Inilah yang dijadikan kaedah membuat orang mengharamkan yang tidak haram. Membid’ahkan 

yang tidak bid’ah. 

Adakah kaedah seperti ini dalam Ilmu Ushul Fiqh? 

Pertama , kaedah haram ada tiga: 

a. Nahy (larangan/kalimat langsung), contoh: 'i j ] “ Dan janganlah kamu 

mendekati zina”. (Qs. al-Isra’ [17]: 32). 

b. Nafy (larangan/kalimat tidak langsung), contoh: ['Aaij ?&**•} 'ij ] “dan janganlah 
menggunjingkan satu sama lain”. (Qs. al-Hujurat [49]: 12). 

c. Wa’id (ancaman keras), contoh: [^ l>4^ oA)] “ Siapa yang menipu kami, maka 
bukanlah bagian dari golongan kami”. (HR. Muslim). 


Sedangkan at-Tark (perbuatan yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw), tidak satu 
pun ahli Ushul Fiqh menggolongkannya ke dalam kaedah haram. 


Kedua, yang diperintahkan Rasulullah Saw, 


lakukanlah. 

i* 


tinggalkanlah. Ini berdasarkan ayat, [ ^ 'A) ijiii U) ] 


Yang dilarang Rasulullah Saw, 


“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, 
maka tinggalkanlah”. (Qs. al-Hasyr [59]: 7). 

Tidak ada kaedah tambahan, “Yang ditinggalkan Rasulullah Saw, maka haram”. 


Ketiga, “Yang aku perintahkan, laksanakanlah. Yang aku larang, tinggalkanlah”. 


Ini berdasarkan hadits riwayat Ibnu Majah, 


[Ijgjjll AjC- ( *S:.= L» j s Aj jAl L* ], 


Tidak ada kalimat tambahan, “Yang tidak aku lakukan, haramkanlah!” 


Keempat , ulama Ushul Fiqh mendefinisikan Sunnah adalah: 

(j jSj (ji jLflj Iaa i jjjSj j\ J*i ji ^>4 (j)jil! jjC jjiuij M CP J*** A Afr AiuJl 

. ^ yk. SU J 

Sunnah menurut para ahli Ushul Fiqh adalah: ucapan, perbuatan dan ketetapan yang berasal dari 
Rasulullah Saw, layak dijadikan sebagai dalil hukum syar’i. 

Hanya ada tiga: Qaul (Ucapan),/? 7 (Perbuatan) dan Taqrir (Ketetapan). 
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Tidak ada disebutkan at-Tark (perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw). Maka 
at-Tark tidak termasuk dalil penetapan hukum syar’i. 


Kelima, at-Tark (perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw) 

tidak selamanya mengandung makna larangan, tapi mengandung multi makna. 

Dalam kaedah Ushul Fiqh dinyatakan: AjIs&uj U jS] 

Jika dalil itu mengandung ihtimal (banyak kemungkinan/ketidakpastian), maka tidak layak 
dijadikan sebagai dalil. 


Keenam, at-Tark (perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw), itu adalah asal. 
Hukum asalnya tidak ada suatu perbuatan pun. Sedangkan perbuatan itu datang belakangan. 
Maka at-T ark tidak dapat disebut bisa menetapkan hukum haram. Karena banyak sekali perkara 
mandub (anjuran) dan perkara mubah (boleh) yang tidak pernah dilakukan Rasulullah Saw. Jika 
dikatakan bahwa semua yang tidak dilakukan Rasulullah Saw itu mengandung hukum haram, 
maka terhentilah kehidupan kaum muslimin. 

Jalan keluarnya, Rasulullah Saw bersabda, 

0 % ^ 4tl £jli 4jjke <uil (Ja IjLsli _$$i <Up uiu l*j j»l j». ^ Laj J5Ia j$i 4jU£ ^ M J^i L* 

1 ni liLj (jL£ La j AjVI ft jfe 

“Apa yang dihalalkan Allah dalam kitab-Nya, maka itu halal. Apa yang la haramkan, maka itu 
haram. Apa yang didiamkan (tidak disebutkan), maka itu adalah kebaikan Allah. Maka 
terimalah kebaikan-Nya. Sesungguhnya Allah tidak pernah lupa terhadap sesuatu ”. Kemudian 
Rasulullah Saw membacakan ayat, “ dan tidaklah Tuhanmu lupa”. (Qs. Maryam [19]: 64). 69 

Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani terhadap hadits ini, 

tsLdi Jli j jljjJl 

Disebutkan oleh Imam al-Bazzar dalam kitabnya, ia berkata, “Sanadnya shalih ”. Dinyatakan 
shahih oleh Imam al-Hakim 70 . 


69 Lihat selengkapnya dalam kitab Itqcm ash-Shun ’ahfi Tahqiq Ma ’na al-Bid’ah karya Ahli Hadits Maroko 
Syekh Abdullah bin ash-Shiddiq al-Ghumari. 

70 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, op. cit., Juz.XIII, hal.266. 
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Ini menunjukkan bahwa yang tidak disebutkan Allah Swt dan tidak dilakukan Rasulullah 
Saw bukan berarti mengandung makna haram, tapi mengandung makna boleh, hingga ada dalil 
lain yang mengharamkannya. Dengan demikian, maka batallah kaedah: 

djill 

“ at-Tark : perkara yang ditinggalkan/tidak dilakukan Rasulullah Saw, berarti mengandung makna 
haram”. 

Baca dan fikirkan baik-baik! 

Oleh sebab itu banyak sekali perbuatan-perbuatan yang tidak dilakukan Rasulullah Saw, 
tapi dilakukan shahabat, dan Rasulullah Saw tidak melarangnya, bahkan memujinya. Berikut 
contoh-contohnya: 


Rasulullah Saw Membenarkan Perbuatan Shahabat, 

Padahal Rasulullah Saw Tidak Pernah Melakukannya. 

Ada beberapa perbuatan yang tidak pernah dilakukan Rasulullah Saw, tidak pernah beliau 
ucapkan dan tidak pernah beliau ajarkan. Tapi dilakukan oleh shahabat, Rasulullah Saw 
membenarkannya Diantaranya adalah: 


Shalat Dua Rakaat Setelah Wudhu’. 


JL^J ji Jji AcLm ^ lj^$$Ja ilac- tiiLc- L> Jll <GaJl ^ LyJ <2311* t Lij LjIlLui ^li 

ni J u£ La j aiJall Lllli i Vik.i 


VI 


Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw berkata kepada Bilal pada shalat Shubuh, 
“Wahai Bilal, ceritakanlah kepadaku tentang amal yang paling engkau harapkan yang telah 
engkau amalkan dalam Islam? Karena aku mendengar suara gesekan sandalmu di depanku di 
dalam surga”. 


Bilal menjawab, “Aku tidak pernah melakukan amal yang paling aku harapkan, hanya saja aku 
tidak pernah bersuci (wudhu’) dalam satu saat di waktu malam atau siang, melainkan aku shalat 
dengan itu (shalat sunnat Wudhu’), shalat yang telah ditetapkan bagiku”. (HR. al-Bukhari). 


Apakah Rasulullah Saw pernah melaksanakan shalat sunnat setelah wudhu’? tentu tidak 
pernah, karena tidak ada hadits menyebut Rasulullah Saw pernah melakukan, mengucapkan atau 
mengajarkan shalat sunnat dua rakaat setelah wudhu’. Jika demikian maka shalat sunnat setelah 
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wudhu’ itu bid’ah, karena Rasulullah Saw tidak pernah melakukannya. Ini menunjukkan bahwa 
shalat sunnat dua rakaat setelah wudhu’ itu bid’ah hasanah. 

Jika ada yang mengatakan bahwa ini sunnah taqririyyah, memang benar. Tapi ia menjadi 
sunnah taqririyyah setelah Rasulullah Saw membenarkannya. Sebelum Rasulullah Saw 
membenarkannya, ia tetaplah bid’ah, amal yang dibuat-buat oleh Bilal. Mengapa Bilal tidak 
merasa berat melakukannya? Mengapa Bilal tidak mengkonsultasikannya kepada Rasulullah 
Saw sebelum melakukanya? Andai Rasulullah Saw tidak bertanya kepada Bilal, tentulah Bilal 
melakukannya seumur hidupnya tanpa mengetahui apa pendapat Rasulullah Saw tentang shalat 
dua rakaat setelah wudhu’ itu. Maka jelaslah bahwa shalat setelah wudhu’ itu bid’ah hasanah 
sebelum diakui Rasulullah Saw. Setelah mendapatkan pengakuan Rasulullah Saw, maka ia 
berubah menjadi sunnah taqririyyah. Fahamilah dengan baik! 


Shalat Dua Rakaat Sebelum Dibunuh. 


‘jjUajyi CuIj (jj jtdl4 jil j Ulc. S 'JuaS- Ajic. 4)1 4)1 jj4ij 4 ixj J12 Ajfr 4)1 j4aj a jj jA (_jl (j4 

Ijjiia (jl4kl ju 3'-% Jjjfc £y* (j41 IjjSj aIaj (jliL«4 <jjj ftjfiu IjllS t jj ylLkll <jj j4 (jj 

(ju4 Ui2 jfcjlji Ijjujll u ijjj j4j I jlllfl a jl jj Jjli j4iSl «jio » Ijj4 j jjLi, jfcjljl I jLajSli j»l j J4 j AjL« <jj> ujjjAj 

»*** a Jjij V (j! .ijjUl ^£1 j j£j JjLj Ijljj) I jllal j» jail lal4U ja ^11 Ijj41 AjIaI^I j jualfi. 

jLj a4c 4)1 (^La 414: Uc. j*il ^3it ^k£ aJ 4 ^ 3jil ui Ul jjiii i^i (luiii (jj jlia ikl 
^ u 1 jj£4Luj| Lai2 jil 34*jj Ajjjl! (jj jj jj ilui j (j ja (JUuaSIj ,^tll ^14 jij Ajjij > j jlj 3 jj j L444 I JjjJlj 

ajjjia ./411 jjjj S j4i fV(_4 (jj V 4)1 j jjiil 3ji IJA 4ildll 34jj! jlajjS jUjl IjSilal 

jljl (jj jal4 (jj Ui ijIaII jjj ^l4li j4 Ajl2j 4lj LaAjC.li AjjjJl (jj 2 j jj <_i4 aj (jlia lli (jl .jjli a jalcj 

UiUj (jiaSu (ja jUulull a4j2 IjAjaI IjjjjiI ^AJlc iiji 442 j4 jjj jjjIc (jj 4i ijIaJI (jj2 jA 4i4i (jl£j lini 

44 jaa 44 ll ajjj ^injilij aJiA <U*i4a Ajja js aUl (jjii 5Jilc (jA j L^i (jij ^jja <Ujl4la l^_i Jaiiij 4ijl4JI 

la jj 4jj4 j jU 4)1 j i—uai. (ja I jai. JsS I jjaal 4ulj La 4)1 j Ljl2 411 j jxSV 4ul La AiaAt (jt -jj'^A'i (Lua^ Igl jfr 54 j3 
(ja Aj I ji. lald U44 4)1 Aljj jjl AjI 3jAj CulSj ajali (ja AiLaj la j Juj4JU jal Aj|j aJj ^ i_u& ja likl 3^^ 

^j4 ^ u jl Ij4j4j j y jl 4)ij jiia (jjj*Sj jSja ijijia (j4«Sj j 44^ 3^' ajiiLl j»j41l 

LalLua 3 aSi ja^ (jUi 4 ualS jjij Luali 1 Jaal ( 4 gia jjj Vj IJJj l^Hatj |jj 4 ( 4 g</r\i ^jill jl 2 4 ijjl 

(jC jlaa 4) (jU: ua4 ^1 yl4 

Lwu (jl j Ajyi Cil j (jj 411 j j 

^ jaa jLa jLua jl ^14 41 jUj 

ajlLall I jl 4 jli 2 ^ 14 a jSJ jla jA t jViL jlSj A lli 8 ! 4 jlaJl (jj Aaic 54 jjui jjl Aalj jj 


Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Saw mengutus utusan sebanyak sepuluh orang. 
Mereka dipimpin ‘Ashim bin Tsabit al-Anshari kakek ‘Ashim bin Umar bin al-Khaththab. 
Ketika mereka berada di al-Hadah lokasi antara ’Asafan dan Makkah. Berita kedatangan mereka 
disampaikan ke satu kawasan dari Hudzail bernama Bani Lihyan, lalu dipersiapkan untuk 
menghadapi mereka hampir seratus orang pemanah. Pasukan musuh mengikuti jejak pasukan 
kaum muslimin hingga pasukan musuh mendapati makanan pasukan kaum muslimin yaitu 
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kurma di tempat yang mereka diami. Pasukan musuh berkata, “Ini kurma Yatsrib (Madinah)”. 
Pasukan musuh terus mengikuti jejak pasukan kaum muslimin. Ketika ‘Ashim dan para 
sahabatnya merasa bahwa mereka diikuti, mereka pun singgah di suatu tempat. Pasukan musuh 
mengelilingi mereka dan berkata, “Turunlah kalian, serahkan diri kalian. Bagian kalian 
perjanjian. Kami tidak akan membunuh seorang pun dari kalian”. ‘Ashim bin Tsabit berkata, 
“Wahai sahabat, aku tidak akan turun ke dalam perlindungan orang kafir. Ya Allah, beritahukan 
nabi-Mu tentang kami”. Pasukan musuh memanah pasukan kaum muslimin, mereka berhasil 
membunuh ‘Ashim. Tiga orang turun berdasarkan perjanjian, diantara mereka adalah Khubaib, 
Zaid bin ad-Datsinah dan seorang laki-laki. Ketika pasukan musuh dapat menguasai mereka, 
pasukan musuh melepaskan tali busur panah mereka dan mengikat pasukan kaum muslimin. 
Laki-laki yang ketiga itu berkata, “Demi Allah, inilah tipuan pertama, aku tidak akan bersama 
dengan kamu. Sesungguhnya aku suri tauladan bagi mereka”, yang ia maksudkan adalah dalam 
hal pembunuhan. Pasukan musuh terus menyeret dan mengajaknya, tapi ia tetap menolak untuk 
ikut bersama mereka. Lalu Khubaib dan Zaid bin ad-Datsinah dibawa hingga pasukan musuh 
menjual mereka berdua setelah perang Badar. Bani al-Harits bin ‘Amir bin Naufal membeli 
Khubaib. Khubaib adalah orang yang membunuh al-Harits bin ‘Amir pada perang Badar. 
Khubaib menetap di negeri mereka sebagai tawanan hingga mereka berkumpul untuk 
membunuhnya. Khubaib meminjam pisau silet kepada salah seorang perempuan dari anak 
perempuan al-Harits, perempuan itu meminjamkannya. Perempuan itu memiliki seorang anak 
laki-laki, ketika perempuan itu lengah, anak laki-lakinya datang kepada Khubaib. Perempuan itu 
mendapati anak laki-lakinya berada di atas pangkuan Khubaib sedangkan pisau silet berada di 
tangan Khubaib. Perempuan itu berkata, “Aku sangat terkejut”. Khubaib menyadari hal itu, ia 
berkata, “Apakah engkau khawatir aku membunuhnya? Aku tidak mungkin melakukan itu”. 
Perempuan itu berkata, “Demi Allah aku tidak pernah melihat seorang tawanan sebain Khubaib. 
Demi Allah, suatu hari aku dapati Khubaib memakan setangkai anggur di tangannya, padahal ia 
terikat dengan besi, sedangkan di Makkah tidak ada buah-buahan. Itulah adalah rezeki yang 
diberikan Allah Swt kepada Khubaib”. 

Ketika pasukan musuh membawa Khubaib keluar untuk dibunuh di tanah halal (luar 
tanah haram). Khubab berkata kepada mereka, “Biarkanlah aku melaksanakan shalat dua 
rakaat”. Mereka pun membiarkannya. Lalu Khubaib melaksanakan shalat dua rakaat. Khubab 
berkata, “Demi Allah, andai kalian tidak menyangka bahwa aku berkeluh-kesah, pastilah aku 
tambah (jumlah rakaat)”. Kemudian Khubaib berkata, “Ya Allah, hitunglah jumlah mereka, 
bunuhlah mereka segera, jangan sisakan seorang pun dari mereka”. Kemudian Khubaib bersyair: 

Aku tidak peduli ketika aku terbunuh sebagai muslim 

Di sisi apa pun bagi Allah kematianku 

Itu semua pada Tuhan yang satu jika Ia berkehendak 

Allah memberikan berkah pada setiap bagian tubuh yang terputus 
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Lalu Abu Sirwa’ah ‘Uqbah bin al-Harits tegak berdiri membunuh Khubaib. 

Khubaib adalah orang pertama yang men-sunnah-kan shalat (sunnat) bagi setiap muslim yang 
terbunuh dalam keadaan sabar. (HR. al-Bukhari). 

Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkan, “Hai orang-orang beriman, jika kamu akan 
dibunuh, shalat sunnatlah dua rakaat”. Shalat sunnat dua rakaat ini mumi inisiatif dari Khubaib. 
Maka Khubaib melakukan perbuatan yang tidak dilakukan, tidak diucapkan dan tidak diajarkan 
Rasulullah Saw. Masuk kategori bid’ah, tapi bid’ah hasanah. Setelah disampaikan kepada 
Rasulullah Saw, diakui beliau, barulah ia menjadi sunnah tagririyyah. 


Membaca Surat al-Ikhlas Sebelum Surat Lain. 

IjSj ajjLi jyljSt LdS jLSj pUfi J-uijYI 34 J Ajfr <u)t aj Lllb» <jj (j-ul (Jt- 

AjltiVii 4_al£ia A*£j 3S ^ liilj fctLrtj ytSj l SjjLi ijflj £j4j 0)1 jA 3^ S' JJJ®' Aj IjAj LL> 

U i La Jlia i jijj L^c-Jj j t La j j l$j ijij Lali ^ jib LL jaL L^jI j jj V p SjjiJl Lljj Ijltafl 

Ula ftjjc p+AJi o' 'j*Aj f^-Liaai ^ Aji 'jjtSj fiuSjj 4 ^ £ u)j Lllii o' oj '-^jLif 

a j* J»jj] ^lLaaL La j 4j iljib La 3*4 j (ji iil« j.<u La j^L2 L Jlil JoiLSI ijjail *'■ "J 4jJe 0)1 ^ul! 

Akit iMiai uui 4i jik itfj Ji\ jiia i*ij 3* Sj>Lit 


Dari Anas bin Malik, ada seorang laki-laki menjadi imam orang-orang Anshar dalam shalat di 
masjid Quba\ Setiap kali membawa surat, ia awali dengan membaca surat al-Ikhlas hingga 
selesai. Kemudian ia membaca surat lain. Ia terus melakukan itu dalam setiap rakaat. Sahabat- 
sahabatnya berbicara kepadanya. Mereka berkata, ”Engkau mengawali bacaan dengan surat al- 
Ikhlas. Kemudian engkau merasa itu tidak cukup, lalu engkau baca surat lain. Engkau baca surat 
al-Ikhlas, atau jangan engkau baca dan cukup baca surat lain saja”. 


Ia menjawab, “Saya tidak akan meninggalkan surat al-Ikhlas. Jika kalian suka saya menjadi 
imam bagi kalian, saya akan melakukannya. Jika kalian tidak suka, saya akan meninggalkan 
kalian”. Dalam pandangan mereka, ia adalah orang yang paling utama diantara mereka, mereka 
tidak suka jika orang lain yang menjadi imam. Ketika mereka datang kepada Rasulullah Saw, 
mereka menceritakan peristiwa itu. Rasulullah Saw bertanya, “Wahai fulan, apa yang 
mencegahmu untuk melakukan saran sahabat-sahabatmu? Apa yang membuatmu terus membaca 
surat al-Ikhlas?”. 


Ia menjawab, “Sesungguhnya saya sangat suka surat al-Ikhlas”. 

Rasulullah Saw berkata, “Cintamu kepada surat al-Ikhlas membuatmu masuk surga”. 

(HR. al-Bukhari). 

Rasulullah Saw tidak pernah melakukan dan mengajarkan membaca surat al-Ikhlas 
sebelum shalat lain. Ini murni ijtihad shahabat tersebut. Mengapa ketika melakukannya, ia tidak 
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khawatir sedikit pun terjerumus ke dalam perbuatan bid’ah? Karena ia yakin bahwa perbuatan itu 
bid’ah hasanah. 


Menutup Bacaan Dengan Surat al-Ikhlas. 


Jiu AjL aldV (j4j jlSj SjjOi ylft iJaj &xj io)l <o)l Jjluj 40*ul& 

Uli a !^ l^ly Jlll ®ijlLuia iil!j Laj ->v ajiui Jila ^liuj 4iie <oit <0)1 JLji» jl 01!j jsi ijLkj Uili 

4oaj <0)1 4ul& <o)| <o)| Jjluj Jlil Ijj^ Sjai iji 


Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw mengutus seorang laki-laki dalam satu pasukan 
perang. Ia menjadi imam bagi sahabat-sahabatnya dalam shalat mereka. Ia selalu menutup 
bacaan ayat dengan surat al-Ikhlas. Ketika mereka kembali, peristiwa itu disebutkan kepada 
Rasulullah Saw. Rasulullah Saw berkata, “Tanyakanlah kepadanya, mengapa itu melakukan 


itu?”. 


Ia menjawab, “Karena al-Ikhlas adalah sifat Allah Yang Maha Pengasih. Saya suka 
membacanya”. 

Rasulullah Saw berkata, “Beritahunlah kepadanya bahwa Allah Swt mencintainya”. 

(HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Qatadah bin an-Nu’man: Membaca Surat al-Ikhlas Sepanjang Malam. 


^L<ij <0l I yL-f <o) t Jj $il^ £C-Luai U J Jjj 0 &, 1 £u I jA I 'JiL' j £aui <ji I Jjju. 

(jl jail Jliij 3^x1] »±u Auifr aU) yLa <0)1 c3>-j H Vu OMj <U 


< 0P 


Dari Abu Sa’id al-Khudri, sesungguhnya seorang laki-laki mendengar ada orang membaca surat 
al-Ikhlas. ia mengulang-ulangi bacaannya, pada waktu shubuh, ia datang menghadap Rasulullah 
Saw menyebutkan peristiwa itu, seakan-akan orang itu membicarakannya. Rasulullah Saw 
berkata, “Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya. Sesungguhnya surat al-Ikhlas itu sama 
dengan sepertiga al-Qur’an”.. (HR. al-Bukhari). 


Tentang nama orang yang membaca surat al-Ikhlas itu dijelaskan dalam hadits riwayat 
Imam Ahmad: 


Jll2 ^lui j Ajlfc <0)1 C#ooll tillj jSjfi 0^1 <0)1 jA JS Jjill iJL (jLtfjll (jj 3oU£ uL Jl JjXu jjj’l 

4j3j ji (jljM 1 a±Li w ■ ‘Ulfr 

Dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata, “Qatadah bin an-Nu’man membaca surat al-Ikhlas 
sepanjang malam. Peristiwa itu disebutkan kepada Rasulullah Saw. Maka Rasulullah Saw 
berkata, “Demi jiwaku berada di tangan-Nya, surat al-Ikhlas itu sama dengan setengah atau 
sepertiga al-Qur’an”. (HR. Ahmad). 
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Bacaan If titah Dibuat-buat Shahabat. 


jjii <oit ^jlit (j* 34 * j 3^ ij A^fe <o» <oit j. «j (4i Uj# jii jts- <jji cp 

<oii 3 j«j u o j»jiJi £>■? 34 *J 3 i^ ij^j iaS a^k 3411 cp (Al* j Ajic <011 ^ j < 0113 jPj 31 ^ Sjji <011 

p U i t J l 3^ 

<2Uj 3ji- ^L*j K& <o)l ^jlua <0)1 JjLj thaLAL* iLa Lo2 jie £j1 312 


Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Ketika kami shalat bersama Rasulullah Saw. Seorang laki-laki dari 
suatu kaum mengucapkan: 


SjSu<0)l (j! Vini j IjjjS<o) I jjuS jjii<oil 


Rasulullah Saw bertanya, “Siapakah yang mengucapkan kalimat anu dan anu?”. 
Laki-laki itu menjawab, “Saya wahai Rasulullah”. 


Rasulullah Saw berkata, “Saya kagum dengan bacaan itu. Pintu-pintu langit dibukakan karena 
doa itu”. 


Abdullah bin Umar berkata, “Aku tidak pernah meninggalkan doa itu sejak aku mendengar 
Rasulullah Saw mengatakannya”. (HR. Muslim). 


Do’a Buatan Shahabat. 

V uiji VI Ajj V .u^H JU I dlLuii i^JI ^ill Jjij Vaj ^lui j <Ult 4)11 ^44]) (jl : C>i CP 

(JafrVI <&)l ^aJj <0)1 uILuj jil ^lui J Aule <i)ll |J lua < _^jlll JUfi ^|jSVIj Ij <j<ajVlj jL&uill jj Jj (jllall i2ll liLjJj 

tJasS Aj Jiu» lilj 1 —iL^i Aj lil ^jll 

w . k j3* j V *‘ .',*** 

Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw mendengar seorang laki-laki mengucapkan: 

fljSVI j 3^LaJl |j o*ji t.j CiIjUm» £jJj o 1 -^ 1 ^ 4)^ V Oji VI AJ) V A*sJl «±U 0' <^y*i fflll 

Rasulullah Saw berkata, “Engkau telah memohon kepada Allah dengan nama-Nya yang Agung, 
apabila berdoa dengan doa itu maka dikabulkan, jika diminta maka diberi”. 

. (HR. Ahmad, komentar Syekh Syu’aib al-Amauth: hadits Shahih). 


Doa Tambahan Pada Bacaan Sesudah Ruku’. 
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4uijj Uil ^iuij Aljifr f Ijj) Ujy £fllj £)j £& 

<> Jll laju. a3 U& Aj$ ISjUi 11«. 1«JI iUj lij ftf jj^Jaj Jll a-Ua. <>1 &| frL* <jll 

Oi'l !■&&( f^ilfijjlilj lili ^i«a^<l4b cJ^ Ui <jl! ( d£j«]| 
Dari Rifa’ah bin Rafi’ az-Zuraqi, ia berkata, “Suatu hari kami melaksanakan shalat di belakang 
Rasulullah Saw. Ketika Rasulullah Saw mengangkat kepalanya dari ruku’ dan mengucapkan: 

61« {y»! 4jdl ^ami 

Seorang laki-laki yang berada di belakangnya mengucapkan: 

4j& lljlli llJa I ui£ llii juaJ) dl j Uj j 


Ketika Rasulullah Saw selesai melaksanakan shalat, beliau bertanya, “Siapakah yang 
mengucapkan kalimat tadi?“. 

Laki-laki itu menjawab, “Saya“. 

Rasulullah Saw berkata, “Aku melihat tiga puluh sekian (3-9) malaikat segera mendatanginya, 
(mereka berlomba) siapa diantara mereka yang menuliskannya pertama kali“. (HR. al-Bukhari 
dan Muslim). 


Bacaan Ruqyah Buatan Shahabat. 

tIjlUia j a {jA. Lujli j Aole jjd! yldi <0)1 Jjluj li& £>* uldi Jll Ait (jt £ f <u.*2]| jjlUdl (jj Adjlk (JC- 

Jli U1A2 Jli Jjjill \Ajjxa Udt (jli AjSj j) f IjJ Ja jjdj Jijll IdC Ja pjj* Ujjjl UI 

Kui'i I \ '$1 a A LoK Ajdcj Sjjfr f ui Aj^Ij i_jU£JI Aajll Alit CijijSfl JlS JjjAil ajjjuu tjpldi 

dki oli JLU Ajijj JSI (jji ^ jjuUa 3^ Jtia Allc jjjl <uil Jjluj jLUi v diia ^ykc-il Jli Jllc <jj» 


Dari Kharijah bin ash-Shalat at-Tamimi dari pamannya, ia berkata, “Kami datang dari sisi 
Rasulullah Saw. Kami mendatangi suatu kawasan dari kawasan Arab. Mereka berkata, 
“Sesungguhnya kami telah diberitahu bahwa kalian datang dari sisi laki-laki itu (Nabi 
Muhammad Saw) membawa kebaikan. Apakah kalian memiliki obat atau ruqyah, ada orang gila 
terikat di tempat kami“. 

Kami jawab, “ Ya“. 

Mereka pun datang membawa orang gila yang terikat itu. Lalu saya bacakan surat al-Fatihah tiga 
hari pagi dan petang. Setiap kali selesai membaca surat al-Fatihah, saya kumpulkan air liur saya, 
kemudian saya tiupkan. Seakan-akan orang gila itu sadar dari ikatannya. Mereka memberi upah 
kepada saya. Saya jawab, “Tidak, sampai saya menanyakan hukumnya kepd Rasulullah Saw“. 
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Rasulullah Saw berkata, “Makanlah, demi usiaku, tidak benar orang yang makan dari hasil 
ruqyah yang batil. Sungguh engkau telah makan dari hasil ruqya yang haq (benar)“. 

(HR. Abu Daud, Ahmad dan al-Hakim). 

Syekh Nashiruddin al-Albani berkata, “Hadits Shahih“ 71 * 


Perbuatan Shahabat Bertentangan Dengan Sunnah. 


Tapi tidak selamanya Rasulullah Saw membenarkan ijtihad shahabat. Rasulullah Saw hanya 
membenarkan perbuata shahabat yang sesuai dengan Sunnah. Ketika perbuatan itu bertentangan 
dengan Sunnah, maka Rasulullah Saw marah dan melarangnya, contoh: 


JLa SjIop CP <G1p M yiua ^juil jrljjt ^IJ-A j M Cp&j 6^' 

u j cp jifr js Ajjjp M\ <^l3i cp o^-> ijlis tAjUii ^jiii ijj^ii a^Ip &i 

)4l £jjj| lifl fLwul) (jjjtt UI jad Jlij jlail Vj UI jad Jllj IJ 4 I JjIJI ,^1^1 UI UI ^AA&I Jll jiU 

<^i iiij ui ijsj i'is £ajSi jila Ajjp a <^La 4» d>Uj ^ui 

(1)^ <4*0 6^ P’UulI jTjjji j <^uij J^lj 


Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Tiga orang datang ke rumah istri Rasulullah Saw, mereka 
bertanya tentang ibadah Rasulullah Saw. Ketika mereka diberitahu, seakan-akan mereka merasa 
sedikit, mereka berkata, “Dimanakah kita bila dibandingkan dengan Rasulullah Saw. Beliau yang 
tidak diampuni semua dosa-dosanya yang lalu dan yang akan datang“. 


Salah satu dari mereka berkata, “Adapun saya, saya akan terus shalat malam untuk selamanya 44 . 


Satu dari mereka berkata, “Saya akan berpuasa sepanjang tahun”. 

Satu dari mereka berkata, “Saya menjauhi wanita. Saya tidak akan menikah untuk selamanya 44 . 

Rasulullah Saw datang kepada mereka seraya berkata, “Kalian yang mengatakan anu dan anu. 
Demi Allah, sesungguhnya aku orang yang paling takut dan paling takwa kepada Allah diantara 
kamu. Tapi aku tetap berpuasa dan aku berpuasa. Aku shalat malam dan aku tetap tidur. Aku 
menikahi wanita. Siapa yang tidak mengikuti Sunnahku, maka bukanlah dari ummatku 44 . (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Kesimpulan: 

Yang menjadi standar bukanlah perbuatan itu pernah dilakukan Rasulullah Saw atau tidak pernah 
dilakukan Rasulullah Saw. Tapi yang dijadikan sebagai dasar adalah bahwa perbuatan itu tidak 


71 Syekh Nashiruddin al-Albani, Shahih wa Dha ’if Sunan Abi Daud, Juz. Vin, hal.401. 
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bertentangan dengan dasar-dasar syariat Islam. Jika bertentangan, maka bid’ah dhalalah. Jika 
sesuai dengan Sunnah, maka bid’ah hasanah. 


Ijtihad Shahabat Setelah Rasulullah Saw Wafat. 

Ijtihad Abu Bakar: Pengumpulan al-Qur’an Dalam Satu Mush-haf. 


(Jil Uli <L»Uult JaI jjj S Jll Aifi. 4)t CjjLj <jj Jjj £j| jjjfr ^ 

f-ljilb Jjill jyVi iij (ji ^yjjj (j) jiit f IjAj 4_aLuJl jauLu) 11 JjaI) £)1 JLa2 (jjlj) jaC. (jt AjC. 4)1 y^J J jj! 

4)1 jji-a 4)1 JjUij aLlL p lilui ‘ jajl! Call £jijlll jJiU £)l ^Jj <jl jA]l (j* jjj£ , . l *‘ (jLl^ASLi 

cM ij b ^ l£ C->“ cr** 3jjj ji* ^)'j t & JtS 

ji 4)1 jl AjLa^ll (jijAil £jjj 3 ^luij Alifr 4)1 ^lua 4)1 jil i_uiu Clu£ Hj V 31lc UiUi 34 j *^J jj! 

ylua 4)1 3 j4.j <U*L Cuui jjjlaij <_£!£ £iil <ji jl!) ^ Aj yj*\ Uu <jlii La JU^Jl (j* Jai. Jaj ^jilS 

y^J ytj yi) jj«a AJ ^lil ^jl**a 4)1 £j4i jji 3j-! .>* JtS ^Lnj Ajifr 4)1 

^jU^jVI ‘Lajja. £« Ajj^lt SjjLi jad CjI^j ^ia. JLaj]l jjjLaj tjlkll )j i-iLikll y» AjLa^I £)t jAlt ,I ' | « 1 «fl 4)1 

s jjfr Jj» lA la i p 

| La AjJ& JjJft ( 4S;ngii (ja 3j4ij IaJ J 

Aaft 4)1 y^J jAC (J-Laj Aaoia. AjC Ajtal jafr AaC 4)1 dlSJa jij Aa& uAaldll Sf IJj <Lajlk 


Dari ‘Ubaid bin as-Sabbaq, sesunggunya Zaid bin Tsabit berkata, “Abu Bakar mengirim korban 
perang Yamamah (memerangi nabi palsu Musailamah al-Kadzdzab) kepada saya. Umar bin al- 
Khaththab ada bersamanya. 


Abu Bakar berkata, “Sesungguhnya Umar datang kepada saya, ia berkata, ‘Sesungguhnya 
pembunuhan pada perang Yamamah telah menghabiskan para penghafal al-Qur’an. Aku khwatir 
pembunuhan juga menghabiskan para penghafal al-Qur’an di negeri-negeri lain sehingga 
kebanyak al-Qur’an akan hilang. Menurut pendapatku, engkau perintahkan pengumpulan al- 
Qur’an”. 


Saya katakan kepada Umar, “Bagaimana mungkin engkau melakukan sesuatu yang tidak 
dilakukan Rasulullah Saw?’. 


Umar menjawab, “Demi Allah ini perbuatan baik“. Umar terus membahas itu kepada saya 
hingga Allah melapangkan dada saya untuk melakukan itu, akhirnya saya melihat apa yang 
dilihat Umar“. 

Zaid berkata, “Abu Bakar berkata, ‘Engkau (wahai Zaid) seorang pemuda yang cerdas, kami 
tidak menuduhmu tidak benar. Engkau pernah menjadi penulis wahyu untuk Rasulullah Saw. 
Engkau mengikuti al-Qur’an. Maka kumpulkanlah al-Qur’an“. 

Zaid berkata, “Demi Allah, andai mereka membebankan kepadaku untuk memindahkan bukit, 
tidak ada yang lebih berat bagiku daripada apa yang ia perintahkan kepadaku untuk 
mengumpulkan al-Qur’an (dalam satu mush-haf)“. 
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Saya (Zaid bin Tsabit) katakan, “Bagaimana mungkin kalian melakukan sesuatu yang tidak 
dilakukan Rasulullah Saw?”. 


Abu Bakar berkata, “Demi Allah ini perbuatan baik“. Abu Bakar terus membicarakan itu 
kepadaku hingga Allah melapangkan dadaku sebagaimana Allah melapangkan dada Abu Bakar 
dan Umar. Maka aku pun mengikuti dan mengumpulkan al-Qur’an dari pelepah kurma, batu 
yang tipis dan dada para penghafal al-Qur’an, hingga aku dapatkan akhir surat at-Taubah 
bersama Abu Khuzaimah al-Anshari, aku tidak mendapatkannya bersama seorangpun selain dia. 


Ayat: (}&• jsgfr {LJu\ ^ ) hingga akhir surat Bara’ah (at-Taubah). 


Lembaran-lembaran al-Qur’an bersama Abu Bakar hingga Allah mewafatkannya. Kemudian 
bersama Umar selama hidupnya. Kemudian bersama Hafshah puteri Umar. (HR. al-Bukhari). 


Lihatlah bagaimana kekhawatiran Zaid bin Tsabit melakukan perbuatan yang tidak 
dilakukan Rasulullah Saw, yaitu membukukan al-Qur’an, karena Rasulullah Saw tidak pernah 
melakukan dan memerintahkannya. Namun ketika Abu Bakar mampu meyakinkan Zaid bin 
Tsabit bahwa perbuatan itu baik dengan ucapannya, (j-£ j* ) “Demi Allah, perbuatan ini 
baik“. Zaid bin Tsabit pun dapat menerima. 


Bid’ah Hasanah Umar: Shalat Tarawih Berjamaah. 

iIiaju Jl&S jjj' ■ gjj jUiaj ^ Ld j JjS 

AC'jdl ■*'■-«»** £)) JlS iJJJJ AC’Jdl 

(juA j t l i dg y£- Jlifi jjSj jd I <U Jli ud (jC JJJJ 

Ucapan Umar ketika orang banyak berkumpul melaksanakan Qiyam Ramadhan dengan satu 
imam di masjid. Umar keluar melihat mereka melaksanakan shalat, Umar berkata, “Sebaik-baik 
bid’ah adalah ini”. 

Diriwayatkan dari Umar bahwa ia berkata, “Jika ini adalah bid’ah, maka inilah sebaik-baik 
bid’ah“. 

Diriwayatkan dari Ubai bin Ka’ab bahwa Ubai bin Ka’ab berkata kepada Umar, “Sesungguhnya 
shalat Qiyam Ramadhan (Tarawih) berjamaah ini tidak pemah dilakukan sebelumnya”. 

Umar menjawab, “Saya telah mengetahuinya, tapi ini baik” 72 . 

Ubai bin Ka’ab amat khawatir melakukan perbuatan yang tidak pemah dilakukan dan 
diajarkan Rasulullah Saw. Namun ketika Umar dapat meyakinkan Ubai dengan ucapannya, ( & 
l y jA ddc.) ”Saya mengetahuinya, tapi perbuatan ini baik“. Akhirnya Ubai dapat menerima 


72 Imam Ibnu Rajab al-Hanbali, Jami’ aJ- ’Ulum wa al-Hikam, Juz.I (Beirut: Dar al-Ma’rifah), hal.266. 
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dan ia menjadi imam shalat Tarawih berjamaah di Madina. Umar sendiri memuji, ( q\ 

“jika ini perbuatan bid’ah, maka ini adalah sebaik-baik bid’ah”. 


Takbir Berjamaah Pada Hari Nahr. 


og-A O-Ui! jA jA J ^ & & Jil) yiiki» & 3 

£>■ ^ o* Jfej cA 6^' 


Sesungguhnya Umar bin al-Khaththab keluar di pagi hari Nahr (10 Dzulhijjah) ketika matahari 
mulai naik. Umar bertakbir, maka orang banyak pun ikut bertakbir mengikuti takbir Umar. 


Kemudian Umar keluar lagi untuk yang kedua kali di hari yang sama setelah matahari naik. 
Umar bertakbir, orang banyak ikut bertakbir mengikuti takbir Umar. 


Kemudian Umar keluar lagi untuk yang ketiga kali ketika matahari telah beralih. Umar bertakbir, 
maka orang banyak ikut bertakbir mengikuti takbir Umar. Hingga takbir itu bersambung dan 
sampai ke Baitullah. Dapatlah diketahui bahwa Umar telah keluar melontar Jumrah. (HR. Malik 
dalam al-Muwaththa ’). 


Doa Qunut Shubuh Buatan Umar. 

dJjjL Ajjlaui i i 4Jc. 4 UI (-jUaLlt <jj jie 1 it 


it i j t'» ; dl£ A^ui j jjj (jj jj 's- (jj Ijp- 


Dari Sa’id bin Abdirrahman bin Abza, dari Bapaknya, ia berkata, “Saya shalat Shubuh di 
belakang Umar bin Khatthab, saya mendengar ia berkata setelah membaca ayat sebelum ruku’: 


(jjjiisilj CLt jfr j! . CLl ^m* * j ‘ ^ *j CLlt j t tiU j t 

*j t Cl] CL (jjsjjj i Cljiij Vj jiaJl CLJ& yjjjj t ClJ>i*jLuj U| ^JJl 


“Ya Allah, kepada-Mu kami menyembah. Untuk-Mu kami shalat dan sujud. Kepada-Mu kami 
berusaha dan beramal. Kami mengharap rahmat-Mu dan takut akan azab-Mu. Sesungguhnya 
azab-Mu terhadap orang-orang kafir pasti terbukti menyertai mereka. 


Ya Allah, sesungguhnya kami memohon pertolongan kepada-Mu dan memohon ampunan-Mu. 
Kami memuji-Mu atas semua kebaikan dan tidak kufur kepada-Mu. Kami beriman kepada-Mu 
dan tunduk kepada-Mu. Kami berlepas diri dari orang yang kufur kepada-Mu“ 
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(Hadits ini disebutkan Imam Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf, Imam Abdurazzaq dalam 
al-Mushannaf, Imam al-Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra dan kitab Ma ’rifat as-Sunan wa al- 
Atsar dan Imam ath-Thahawi dalam Tahdzib al-Atsar ). 


Talbiyah Buatan Umar. 


ill AjjIj (2)1 1 <Ull >**■ O# JjC (2)® 

iU V liliillj lakJl (2)] V Sgjil dlud 

i£ljul jladlj &ll <^<aj >«& dl) ije CMj 

Dari Abdullah bin Umar, sesungguhnya Talbiyah Rasulullah Saw adalah: 


Aku sambut panggilan-Mu ya Allah. Panggilan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. Sesungguhnya 
segala puji, nikmat dan kekuasaan milik-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. 

Abdullah bin Umar menambahkan: 

tillll (■ Ufrjllj jjkJt j i nj tlljj! 


Aku sambut panggilan-Mu, aku sambut panggilan-Mu. Kebaikan di tangan-Mu. Aku sambut 
panggilan-Mu. Berharap kepada-Mu, juga amal. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Bid’ah Hasarnh Utsman: Azan Pertama Shalat Jum’at. 

Ajlfr (2)j*d* u i-* l l (J^C’ jaLuiIj AjJI (jjUil (2)La!ic o Jlj JjVI j! 

Sesungguhnya adzan pertama hari Jum’at ditambah oleh Khalifah Utsman bin Affan karena 
hajat manusia terhadap adzan tersebut. Kemudian kaum muslimin terus mengamalkannya 73 - 


Jawaban Iqamat Buatan Utsman. 

: £JlSt Je- ; Jll I jll« <US i*"iH djSj djkj CAsk |jj (jlS <2)lju& dI i aJUis £p 

Cik^ 1 aVU^Jb j t liAuaj V JC- byhljiitj ; JlJj t aiiball diairi ; Jl2 |jjj t <U)b VI SjS Vj d>k Vj t fUi La 

.j&lalt d^J p t SUij 


Dari Qatadah, sesungguhnya apabila Utsman mendengar mu’adzin mengumandangkan adzan, ia 
mengucapkan seperti ucapan pada Tasyahhud dan Takbir secara keseluruhan. Ketika mu’adzin 
mengucapkan: (SVlIall <^k). 

Utsman menjawab: G&W ‘ U). 


73 Imam Ibnu Rajab al-Hanbali, Jami’ al- ’Ulum wa al-Hikam, Juz.I (Beirut: Dar al-Ma’rifah), hal.266. 
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Ketika mu’adzin mengucapkan: jl). 

Utsman menjawab: p&b lii-aj Vjc lfk>»). 

Kemudian Utsman bangun untuk melaksanakan shalat. 

(HR. Imam Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf dan Imam ath-Thabrani dalam al-Mu ’jam al- 
Kabir). 


Itu Bukan Bid’ah, Tapi Sunnah Khulafa’ Rasyidin! 

Jika ada yang mengatakan bahwa semua perbuatan di atas adalah Sunnah Khulafa’ Rasyidin, 
karena Rasulullah Saw bersabda, 

jlt fULaJ! Ajmj jIiuij 

“Hendaklah kalian mengikuti Sunnahku dan Sunnah Khulafd Rasyidin “. (HR. Abu Daud, at- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah). 

Memang benar, tapi jangan lupa, semua itu tetaplah amalan berdasarkan ijtihad Khulafa’ 
Rasyidin, karena wahyu tidak turun kepada mereka. Andai mereka menerima wahyu yang 
absolut tidak terbantahkan, tentulah Zaid bin Tsabit tidak ragu mengikuti ajakan Abu Bakar 
untuk membukukan al-Qur’an. Tentulah pula Ubai bin Ka’ab tidak ragu mengikuti ajakan Umar 
untuk menjadi imam Tarawih di Madinah. Maka perbuatan-perbuatan itu tetap masuk kategori 
bid’ah, tapi bid’ah hasanah. 

Andai tidak setuju menggunakan kata Bid’ah, walau pun Umar mengucapkannya, 
pilihlah salah satu dari istilah yang dibuat oleh para ulama: 


Nama Ulama 

Istilah Untuk Perkara Baru Yang Tidak 
Dilakukan Rasulullah Saw, 

Tapi Baik Menurut Syariat Islam. 

Imam Syafi’i 

Bid’ah Huda 

Bid’ah Mahmudah 

Bid’ah Ghair Madzmumah 

Imam ‘Izzuddin bin Abdissalam 

Bid’ah Wajib 

Bid’ah Mandub 

Bid’ah Mubah 

Imam an-Nawawi 

Bid’ah Hasanah 

al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani 

Bid’ah Hasanah 
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Sunnah Hasanah 74 


DR.Abdul Ilah bin Husain al-‘Arfaj 


Kalau alergi dengan istilah Bid’ah Hasanah, saya pilih kata Bid’ah Mahmudah, mengikuti istilah 
Imam Syafi’i -rahimahullah- untuk menyebut suatu perbuatan yang tidak dilakukan Rasulullah 
Saw, tapi perbuatan itu baik menurut syariat Islam dan dilakukan oleh orang-orang shaleh setelah 
Rasulullah Saw: 


Bid’ah Mahmudah Para Shahabat. 

Berikut ini beberapa amalan yang dilakukan para Shahabat yang tidak pernah dilakukan 
Rasulullah Saw, tidak pernah beliau ajarkan dan tidak pula beliau ucapkan. Tapi para shahabat 
melakukannya. Mereka tidak khawatir sedikit pun melakukannya, karena perbuatan itu Bid’ah 
Mahmudah. 


Bid’ah Mahmudah Aisyah. 

jfcjll 'Uiule £)i 

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Malikah, sesungguhnya Aisyah melaksanakan puasa sepanjang 
tahun 75 - 


Bid’ah Mahmudah Abu Hurairah: 12.000 Tasbih Dalam Sehari. 

Aajouu udi (jjZh f jj J£ ^luu jl£ SjjjA UI <jl £. 

Dari ‘Ikrimah, sesungguhnya Abu Hurairah bertasbih setiap hari sebanyak dua belas ribu kali 
tasbih 76 - 


Dua Teriakan Dalam Sehari. 

.sjilj jlfjll Jji ;<» jj J£<^ jl 'yu/a SjjjA ;JLa Ajun* & (jp 

.jlilt ojcji Jl cfajpj 1JI4HI ftAj tjoill t-Aj :Jj£j 
jLiii (jA 4I1U juiwii v} yi 


74 DR.Abdul Dah bin Husain al-‘Arfaj Mafhum al-Bid’ah wa Atsaruhuji Idhthirab al-Fatawa al- 
Mu ’ashirah Dirasah Ta ’shiliyyah Tathbiqiyyah, (Dar al-Fath, 2013M), hal. 376. 

75 Imamadz-Dzahabi, Siyar A'lam an-Nubala\ Juz.VIII, hal.186. 

76 Ibid., juz.n, hal.610. 
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Dari Maimun bin Maisarah, ia berkata, “Abu Hurairah memiliki dua teriakan setiap hari; pagi 
dan petang. Abu Hurairah mengatakan, ‘Malam telah pergi, siang telah datang, keluarga Fir’aun 
dimasukkan di dalam neraka’. 

Tidak seorang pun yang mendengarnya melainkan memohon perlindungan kepada Allah Swt 77 - 


1000 Tasbih Sebelum Tidur. 

y aA V tSJSfr lili Aji Al Aji ;#Ja. ,j& tS jjjA yjj <jj jja-dl (jj ^ju Ujj»i <jj J&l jll JjC. {p 

/U 

Dari Abdul Wahid bin Musa, Nu’aim bin al-Muharrar bin Abi Hurairah meriwayatkan kepada 
kami, dari kakeknya (Abu Hurairah), sesungguhnya Abu Hurairah memiliki tali benang, pada tali 
benang itu ada seribu simpul. Abu Hurairah tidak tidur sebelum bertasbih menggunakan seribu 
simpul tali benang itu 78 - 


Bid’ah Mahmudah Abdullah bin Abbas: 


.yluuj JjoJu p t£)i jill (jA jjI UJVj Igjlfr jlu*j Si jjV •—u£j (ji jj! Aji <jfr jSjjj 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas bahwa ia memerintahkan agar menuliskan ayat al-Qur’an 
untuk perempuan yang sulit melahirkan, kemudian air dari tulisan itu dimandikan dan diberikan 
sebagai m inuman bagi perempuan tersebut 79 - 


Bid’ah Mahmudah Abdullah bin az-Zubair: 

ALlj jA AlJS tJU ylfr jAJll jjj jll jjj| ;JlS itlluu AAjD (je (jj i_Llujj 

yla. JaLui jA ALlj jA 

Yusuf bin al-Majisyun meriwayatkan dari periwayat yang tsiqah (terpercaya) dengan sanadnya, 
ia berkata, “Ibnu az-Zubair membagi masa menjadi tiga malam. Satu malam ia shalat berdiri 
hingga shubuh. Satu malam ia ruku’ hingga shubuh. Dan satu malam ia sujud hingga shubuh” 80 . 


Tasyahhud Buatan Abdullah bin Umar. 


77 Ibid., hal.611. 

78 Ibid., hal.623. 


79 Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Zad al-Ma ’adfi Hadyi Khar al- ‘Ibad, Juz.IV (Kuwait: Maktabah al- 
Manar al-Islamiyyah, 1415H), hal.170. 

80 Imamadz-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala’.,)uz..Ul, hal.369. 
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^Ijij AjIp 4)1 ^1m 3 4)1 Jj*aj {fi £yl CP 

uAjISjjj ;l^jfl CiJj ; j*C qjI JlS ;J13-4 jH jjj 4)1 *L»a, jj w jj*ll L^jI <iLl& ^lu4) .jk" illj'^ 1 t4) CiLaUl " 

-4)IV}Ab v i)i 4f£i tjjaJluall 4)1 Jbe Js, 3 UJp fVUl 

," Aljui jj ftjjfr } '«•> « j)i uiij t-Al liLju V ftJ^J ;L$j 2 lUj ; jat £jj! JLS 

Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah Saw. Lafaz Tasyahhud adalah: 

4jISjjj 4)1 AaAi jj I 4 J ,CjUik]l djhrtlt t4l Cil jVtll 

Ibnu Umar berkata, “Saya tambahkan: ^jjj 

Kemudian lafaz: 

4) IV1AlI V ji 4)1 JLjt ^l&j Ujlt ^Vju4I 

Ibnu Umar berkata, “Saya tambahkan: Al V #±».j”. (HR. Abu Daud). 

Syekh al-Albani berkata: Jaal^JI #jaij t <)? jlaaj|jll JlS tiSj ajlluit 

“Sanadnya shahih, demikian dikatakan ad-Daraquthni, diakui oleh al-Hafizh Ibnu Hajar al- 
‘Asqalani“ 81 - 


Tasyahhud Buatan Ibnu Mas’ud. 

Ujj£>* 1 ijfc ^51*41; AjI£jjj jj^^jll IfriUblfr JsuJjSj Jjjluu £yl jjLS: Jla^jauSi b CP 3 

JUj AJIajj jjjSJI^ <jjlj44l aljj 


Dari asy-Sya’bi, ia berkata, “Ibnu Mas’ud berkata setelah: 4)1 4-»*jj Lg-jl d4& f5L4l 

Ia ucapkan: kLj<> 44 p (Keselamatan untuk kita dari Rabb kita). 

Komentar I m am Ibnu Hajar al-Haitsami, “Disebutkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al- 
Kabir, para periwayatnya adalah para periwayat shahih“ 82 - 


Bid’ah Mahmudah Abu ad-Darda’: Tasbih 100.000 Kali Dalam Satu Hari: 

£jL^VI (jl aAJ ji V) K-ill Ala :Jls ? j» JJ j£ £iuu jSjlt <ja jlL V jilj - f l J .j4t (ji V JjS 

Ditanyakan kepada Abu ad-Darda’ -ia tidak pernah berhenti berzikir-, “Berapa banyak engkau 
berzikir dalam sehari?”. 

Abu ad-Darda’ menjawab, “Seratus ribu kali, kecuali jika jari jemari keliru” 8 • 


81 Syekh al-Albani, Shahih Abi Daud, Juz.IV (Kuwait: Mu’assasah Gharras, 1423H), hal.125. 

82 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Maima’ az-Zawa ’id wa Manba’ al-Fawa ’id, Juz.II (Beirut:Dar al-Fikr, 
I4I2H), hal.338. 
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Shalat Sunnat Buatan Abu Dzar. 


jjJj 1 (jj\ L» 4ltj ; JxL 'j j i^injj ^jjj Jauji Ja ,j fl^i (jijjS j><s jij j di ; Jl£ i_ijka (jCj 

£Lui ylc 4lji La 4)1 Jjfr L ; «-«ft* i'i «8A ; JlS ? Al JjSjS A4I ^jflj Vi ; IjIliS , jjj yic ji ^Lui yic ‘ “J"'*'J 

: JjL j»luj j 4 j k. 4)1 4)1 Jj*jij cj^Awij (jjAj 4)1 <j£lj : . >j t^ 6, 

Aaj j Ifj Al ^Ijj Aj4a^ Ajfr l^j la&j 4mja L$j. Al 4) I i_ii£ S 4) ^ ■- y* 

t-aWn/ai ya 51*.j ^Jci j' <jlj-«Jj-ai jlu fLuilki jy«a 4)1 j*. ; i'i'Vl tJ jl , wai ^1) j3 t jj jjl ; JLa2 ? ilui (j«a ; t'i'tA 

^Iuj j A 4 fr 4) t ^1*^ I 

J AJ& 4)1 4)1 Jj«j cH^i o' ^ : <J^ Aj dJj £ij£jfi Jja»ullj £j£jll jjSjj fLilt JJaj Ajj! jS ; AJjj ^j 

Ai4ailfJ AJe Jaa.j AajJ L$j ji jS Ja—J^ui ji^*i j jS j y» 
ia«j^ <^t j44l »'jjj gjv/ifl <JLaj AlUj l^uuuj JjjLuL ajalj jlj4lj Aaa.) AlS #1 jj 


Dari Mutharrif, ia berkata, “Saya duduk bersama beberapa orang Quraisy. Seorang laki-laki 
datang, ia melaksanakan shalat, ruku’ dan sujud. Ia tidak duduk. Saya katakan, “Demi Allah, 
saya tidak tahu apakah orang ini tahu ia berhenti pada bilangan genap atau ganjil”. Mereka 
berkata, “Mengapa engkau tidak datang dan mengatakan itu kepadanya”. 

Lalu saya bangkit dan saya katakan, “Wahai hamba Allah, saya tidak melihat kamu berhenti 
pada bilangan genap atau ganjil”. 

Ia menjawab, “Tapi Allah Maha Mengetahui. Saya telah mendengar Rasulullah Saw bersabda, 
“Siapa yang sujud karena Allah satu kali sujud, Allah tuliskan baginya satu kebaikan, 
digugurkan darinya satu kesalahan dan diangkat untuknya satu tingkatan”. 

Saya katakan, “Siapakah kamu?”. 

Ia menjawab, “Abu Dzar”. 

Lalu saya kembali kepada sahabat-sahabat saya, saya katakan, “Semoga Allah Swt memberikan 
balasan kepada kalian dari teman-teman yang buruk. Kalian suruh saya mengajar salah seorang 
shahabat Rasulullah Saw“. 

Dalam riwayat lain, “Saya melihatnya memperlama tegak, banyak ruku’ dan sujud. Lalu saya 
sebutkan itu kepadanya. Ia menjawab, “Aku berusaha untuk berbuat baik. Rasulullah Saw 
bersabda, “Siapa yang ruku’ satu kali ruku’ atau sujud satu kali sujud. Maka Allah Swt 
mengangkatnya dengan itu satu tingkatan dan digugurkan satu kesalahannya”. 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad, al-Bazzar seperti riwayat ini dengan beberapa Sanad. Para 
periwayatnya adalah para periwayat Shahih. Disebutkan Imam ath-Thabrani dalam al-Mu jam 
al-Ausath 84 - Komentar Syekh Syu’aib al-Amauth dalam ta 7ignya terhadap kitab Musnad 
Ahmad, 

1 iauja aUjji) lAfcj iLuiIa 


83 Imam adz-Dzahabi, op. cit., Juz.II, hal.348. 

84 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Majma’ az-Zawa ’id ira Manba’ al-Fawa ’id, Juz.II (Beirut:Dar al-Fikr, 
1412H), hal.514. 
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“Hadits shahih, sanad ini dha ’i/” 85 . 


Bid’ah Dhalalah Shahabat. 

Tapi tidak semua perbuatan shahabat itu dibenarkan. Karena mereka bukan ma’shum. Jika 
perbuatan mereka itu tidak bertentangan dengan Sunnah, maka diterima. Tapi jika perbuatan itu 
bertentangan dengan Sunnah, maka wajib ditolak dan disebut sebagai bid’ah Dhahalah, seperti 


yang dilakukan Marwan ibn al-Hakam membuat khutbah sebelum shalat ‘Ied. Ini ditolak karena 
bertentangan dengan Sunnah: 


l^g cljt! Jaili fjj fli-uj AjIp ’M M (jz 

^SaL Iji Jjjj 'ijlS <jl4 ffijii-a Jfc. Jojla. okil IJ g-UH p a^lall 

di J ‘ jil jilj jl 

jala ijl ^luiait Ujj) Loi2 Js4 jl ^iwuat ^ 'L^Ooll jx»i jfcj £)lj ja lillj (jallll jjj p& JOAmj ^jj| Jl£ 

i ii 1 iiS itLaS [jJjS uJakajidjl! ^.laSAjjj^ Cjliai j (ji 'Jji 4 jl 83 jj £)] £>lj^j| ^ 1^ O^l I 0* 

Syldll Qi (jjlulaj Ijj^Sj p (j«Ull £jl 'JM p&\ V LLo jjik «0)1 j j»icl U djjia paj. Lo uftj 3a Aiaiui UI Jlia «Ollj 


Dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata, “Rasulullah Saw keluar pada hari raya Idul Fithri dan Idul 
Adha ke tempat shalat. Perkara pertama yang beliau lakukan adalah shalat. Kemudian bergeser, 
beliau berdiri menghadap orang banyak. Orang banyak dalam keadaan duduk pada shaf-shaf 
mereka. Rasulullah Saw memberikan nasihat kepada mereka, menyampaikan pesan dan 
memerintahkan mereka. Jika Rasulullah Saw ingin menghentikan, ia berhenti. Atau ia ingin 
memerintahkan sesuatu, beliau perintahkan. Kemudian Rasulullah Saw pergi. 

Abu Sa’ id berkata, “Kaum muslimin terus melakukan seperti itu, hingga kaum muslimin keluar 
bersama Marwan -ia adalah Amir kota Madinah- pada shalat Idul Adha atau Idul Fithri. Ketika 
kami sampai di tempat shalat, ada mimbar yang dibuat Katsir bin ash-Shalat. Marwan ingin naik 
ke atas mimbar sebelum shalat, maka saya menarik pakaiannya, ia balas menarik, kemudian ia 
naik dan menyampaikan khutbah sebelum shalat ‘Ied. Saya katakan kepadanya, “Demi Allah 
kalian telah merubah“. 

Marwan berkata, “Wahai Abu Sa’id, apa yang engkau ketahui telah berlalu 44 . 

Saya jawab, “Demi Allah, apa yang aku ketahui lebih baik daripada apa yang tidak aku ketahui 44 . 
Marwan berkata, “Sesungguhnya orang banyak tidak akan duduk bersama kami setelah shalat, 
maka saya buat khutbah sebelum shalat ‘Ied 44 . (HR. al-Bukhari). 


Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, 

Alwtll ‘ La IjJUad |j) f Ij^*J?l ^Ic- g-LaIn.it jlSJt *U3j 


85 Imam Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, juz. V (Cairo: Mu’assasah Qurthubah), hal.147, tahqiq oleh: Syekh 
Syu’aib al-Na’uth. 
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Dalam riwayat ini terkandung pengingkaran ulama terhadap para pemimpin (umara’) jika 
mereka melakukan perbuatan yang bertentangan dengan Sunnah 86 - 


Bid’ah Mahmudah Golongan Salaf (Tiga Abad Pertama Hijrah): 

Bid’ah Mahmudah Imam Zainal ‘Abidin: Shalat 1000 Rakaat Sehari Semalam. 

(jjJjbdl (jjj (jAuu (jllj .tliL» (ji fjl} j uUi ^ £fS 

Imam Zainal Abidin melaksanakan shalat sehari semalam sebanyak seribu rakaat hingga ia 
wafat. Ia disebut Zain al-‘Abidin (perhiasan para ahli ibadah), karena ibadahnya 87 - 

Siapa Imam Zainal ‘Abidin? 

Imam adz-Dzahabi memperkenalkannya, 

^ 4:1 (jjj uh I 1 & (jj (j* i_ilUa ^LaVI (jJ <jj ^£- 

,4>il jji jjS jjI ' t U 

/Jjc dlLt iliu Ai^Lui4_«^Lui 1 j n ml tjlj Aaij 

.lila ilui^ Jlj 

Alui 4jj pji Ax« (jlSj 4 jJ 

Behau adalah Ali bin al-Husain bin Imam Ali bin Abi Thalib bin Abdil Muththalib bin Hasyim 
bin ‘Abdi Manaf. Bergelar Zain al-‘Abidin, al-Hasyimi (keturunan Bani Hasyim), al-‘Alawy 
(keturunan Ali), al-Madani (lahir dan besar di Madinah). Kun-yah panggilan Abu al-Husain. 
Juga disebut Abu al-Hasan. Juga disebut Abu Muhamad. Juga disebut Abu Abdillah. Ibunya 
adalah sahaya bernama Salamah binti Sulafah puteri Raja Persia bernama Yazdajard. Ada juga 
menyebut namanya Ghazzalah. 

Ia lahir pada tahun 38 Hijrah, perkiraan. 

Ia meriwayatkan hadits dari al-Husain ayahnya yang mati syahid. 

Ia bersama dengan al-Husain pada peristiwa Karbala’, saat itu ia berusia 23 tahun 88 - 


Bid’ah Mahmudah Imam Ali bin Abdillah bin Abbas (Anak Abdullah bin Abbas): 1000 
Kali Sujud Dalam Sehari. 


86 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, op. cit., juz.n, hal.450. 

87 Imam adz-Dzahabi, op. cit., juz.IV, hal.392. 

88 Ibid., hal.387. 
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.a-la—< Lili f j^ll yLAi Aji ftjjfrj <^tjjVt £P 

Diriwayatkan dari Imam al-Auza’i dan ulama lainnya bahwa Ali bin Abdillah bin Abbas shalat 

9 

satu hari 1000 kali sujud 8 • 


Siapa Imam Ali bin Abdillah bin Abbas? 

Imam adz-Dzahabi memperkenalkan, 

.jWmil ^jidl « jji Ciiilt j»UVI uiLL. JjP (jj <-illi«ltJjP <jJLp £)j| (4 ‘f) * 4 J# JjP yJp 

,4 pLa^j luuu ^ij ij*P (jjlj iSjjjA ^ij (jj| Ajji (jt diJa. <awU <^aui 2 i^^Ip ^UVI <Jjfl ^lP ilj 

Behau adalah Imam Ah bin Abdillah bin Abbas bin Abdul Muththalib bin Hasyim bin ‘Abdi 
Manaf. Seorang imam. Ahli ibadah. Disebut Abu Muhammad. Al-Hasyimi (keturunan Bani 
Hasyim). Al-Madani (berasal dari Madinah). As-Sajjad (ahli sujud/ibadah). Dilahirkan pada 
tahun terbunuhnya Imam Ali bin Abi Thalib, lalu ia diberi nama dengan nama Imam Ah. 

Ia meriwayatkan hadits dari Abdullah bin Abbas ayah kandungnya. Ia juga meriwayatkan hadits 
dari Abu Hurairah, Abdullah bin Umar, Abu Sa’id al-Khudri dan para shahabat lainnya 90 . 


Bid’ah Mahmudah ‘Amir bin ‘Abd Qais: 

Shalat Dari Terbit Matahari Sampai ‘Ashar. 

i"it1^ Ulj ajL»i Lj alSLui i“i^ ftVit jSj i_aji<-i1i^ 1 \ t ^1) ^jaauII ^jUa ^1</ij Jljj V j^Ip 

aJLah 

‘Amir bin ‘Abd Qais selalu melaksanakan shalat dari sejak terbit matahari hingga waktu ‘Ashar. 
Kemudian setelah itu ia berhenti, hingga kedua kakinya bengkak. Ia berkata, “Wahai nafsu yang 
selalu menyuruh kepada keburukan, sesungguhnya engkau diciptakan hanya untuk beribadah!” 91 * 


Siapa ‘Amir bin ‘Abd Qais? 

Imam adz-Dzahabi memperkenalkan ’Amir bin ‘Abd Qais: 

^jULuij ja P jjj I t^^Ai iu lt jja& jji iS JjC* jji JAl jll SjJill oyS JjP j^Ip 

.JJJ tdSj i^AjjPj (>»AjltJjP jjij tOiJJuji <jj.laa -4 ; 4 jPj 

,A^Vt eifc uAlj tJA :JLa 3 jL^Vt uj atj t^auLllt jLp £]£ 


89 /W4.,juz.V, hal.284. 

90 Ibid. 

91 Ibid.,']\xz.W, hal.18. 
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.^UII jJL (jjya J4& £j\j uiju jill «ii I Jje d* :" jih ” Aw& jj( Jtflj 

‘Amir bin ‘Abd Qais, seorang suri tauladan, penolong agama Allah, seorang yang zuhud. 
Dipanggil Abu Abdillah. Ada juga yang mengatakan ia dipanggil Abu ‘Amr. Berasal dari 
Tamim. Orang ‘Anbar. Menetap di Bashrah (Irak). 

Meriwayatkan hadits dari Umar bin al-Khattab dan Salman al-Farisi. 

Fara perawi yang meriwayatkan hadits darinya adalah Imam al-Hasan al-Bashri, Muhammad bin 
Sirin, Abu Abdirrahman al-Habli dan selain mereka. Ia jarang meriwayatkan. 

Imam al-‘Ijli berkata, “Ia seorang yang tsiqah (terpercaya). Ahli ibadah dari kalangan Tabi’in. 
suatu ketika Ka’b al-Ahbar melihatnya, maka Ka’b al-Ahbar berkata, “Inilah rahib ummat ini“. 

Abu ‘Ubaid berkata dalam al-Qira’at, “’Amir bin Abdillah yang dikenal dengan Ibnu ‘Abd Qais 
membacakan qira’at kepada manusia (ia ahli qira’at)“ 92 - 


Bid’ah Mahmudah Baqi bin Makhlad: 

Khatam al-Qur’an Setiap Malam, Shalat Siang 100 Rakaat, Puasa Setiap Hari. 

Aia fJSj (A*£j i (ALI JS £))jilt »*«■*■ j 

Baqi bin Makhlad mengkhatamkan al-Qur’an setiap malam dalam shalat 13 rakaat. Shalat 
seratus raaat di siang hari dan puasa sepanjang tahun 93 - 

Siapa Baqi bin Makhlad? 

Imam adz-Dzahabi memperkenalkan: 

j n jj . ..fr-.ti " (JaSl^ll C )^Jjfr jj! (^^LuiVt (S jjlll ;JjJj (jj! . -iLi-a (Ji L 

ji Alu jij ,u$j jjiajy (jjju i" LmmI i " 
Baqi bin Makhlad. Ibnu Yazid, seorang imam, seorang tauladan, bergelar Syaikhul Islam. Abu 
Abdirrahman, orang Andalusia, dari Cordova. Seorang al-Hafizh. Penulis kitab Tafsir dan al- 
Musnad (kitab hadits) yang tidak ada tandingannya. Lahir pada batas tahun dua ratus, atau 
sedikit sebelum itu 94 - Ini menunjukkan bahwa Imam Baqi bin Makhlad masih tergolong 
kalangan Salaf (tiga abad pertama Hijrah). 

Selanjutnya Imam adz-Dzahabi berkata, 


92 Ibid.,juz.IV, hal.15. 
93 /Wrf.,juz.XIII, hal.292. 
94 Ibid., hal.285. 
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Vj (jjVLj «Jlolt ^jJC iJ a*JIj ^isJl ^ luiij 1L4&* LuLj tlaJl^a * « LaL>j £j&j 

.iJ&i 


Imam Baqi bin Makhlad seorang imam mujtahid, shaleh, rabbani, jujur, ikhlas, induk dalam ilmu 
dan amal, tidak ada bandingannya, tidak banyak bergaul (karena ibadah), berfatwa berdasarkan 
atsar, tidak bertaqlid kepada seorang pun 95 - 


Bid’ah Mahmudah Imam Ahmad bin Hanbal: 300 Rakaat Sehari Semalam. 

,A*£j 3-L» AAAj JS (ji kai ^ <i 3)I JlS 

AaSj (jjmiaLj 4oa Aid j fjj JS (jl£i t Ja|dllj i^a {Jaja LolS 

Abdullah putra Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “Ayah saya melaksanakan shalat sehari 
semalam sebanyak tiga ratus rakaat. Ketika ia sakit disebabkan cambukan (karena fitnah khalq 
al-Qur’an), membuatnya lemah, ia shalat sehari semalam sebanyak seratus lima puluh rakaat” 96 - 


Berdoa Untuk Imam Syafi’i Dalam Shalat Selama 40 Tahun. 

OUjJl (jj «1 J (£.111 jlj jjJ jicl JjL Alui (jJJLJji iia iJZi Ld ^ ^ydLuall jCJV (ji\ Jji» Jjja. jjj .la^i 

Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “Aku mendoakan Imam Syafi’ i dalam shalatku sejak empat 
puluh tahun”. 

Imam Ahmad bin Hanbal mengucapkan doa, “Ya Allah, ampunilah aku, kedua orang tuaku dan 
Muhammad bin Idris asy-Syafi’i” 97 . 


Bid’ah Mahmudah Sebagian Kalangan Salaf: 

Meminum Air Tulisan Ayat al-Qur’an. 

A'fitusj 1Aluduj I (fai(l)i o-L V •.Jfc Ia-» J t jj \(jA CJ l fV I AL i1S(J i 1 iUnl <1 &Loa, ,j\jj 



t i 

Sekelompok kalangan Salaf berpendapat, ayat-ayat dari al-Qur’an dituliskan, kemudian airnya 
diminum. Imam Mujahid berkata, “Boleh hukumnya menuliskan ayat al-Qur’an, airnya 
dimandikan, diberikan kepada orang yang sakit“. Riwayat yang sama dari Abu Qilabah“ 98 - 


95 Ibid., hal.286. 

96 Ibid.,}\XL.Xl, hal.212. 

97 Imam Tajuddin as-Subki, Thabaqat asySyafi ’iyyah al-Kubra,j\izHl (Hajar li ath-Thiba’ah wa an-Nasyr 
wa at-Tauzi’, 1413H), hal.300; al-Baihaqi, Manaqib asy-Sya jVi,]u/A\, hal.254. 

98 Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah, Zad al-Ma ’adfi Hadyi Khar al- ‘Ibad, Juz.IV (Kuwait: Maktabah al- 
Manar al-Islamiyyah, 1415H), hal.170. 
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Bid’ah Mahmudah Kalangan Khalaf (Setelah Tiga Abad Pertama Hijrah): 
Bid’ah Mahmudah Imam Ibnu Taimiah (661 - 728H). 


Imam Ibnu Taimiah berkata, 

aUa 'U CiLaa. dualuii litLaAjj ilui VI AllV jaili ikluaj jaili 4lui fjj J£ aja <Jj*jji t-ilalj ^ 

Aal$ ^1 j i_il&ll 

Siapa yang mengamalkan empat puluh kali setiap hari antara shalat Sunnat Fajar dan Shalat 
Shubuh, 


i* n»'u «j Cn\ V) ^ jjflb 

“Wahai Yang Maha Hidup, wahai Yang Maha Mengatur. Tidak ada tuhan selain Engkau. 
Dengan rahmat-Mu aku memohon pertolongan”. 

Maka ia mendapatkan kehidupan hati. Hatinya tidak akan mati 99. 

Jelas Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkan doa ini, apalagi dengan jumlah tertentu, 
pada waktu tertentu dengan keutamaan tertentu. Ini adalah doa buatan Imam Ibnu Taimiah. 


Kebiasaan Imam Ibnu Taimiah: 

|j L Ui£jLj liliaj tldl ^111 Aljij ja Jjj Laj j*2 aa (jaj jA Ja j j£ AiJl Jic- ^IjI a%a 1| £j2 Uli 

l&S j u «j ,Vnj~\ tilJjIjll Ai-Laall ylc. JaL ^1 jS'jflj J^tall 

Jjj La <jjjUaI jj^alukallj ^1 j Al ^jUju Ali) jCJj AeLaall liSj Jjj La£ JalgUL AJLolI 

AilcJ i—Hl jlS j 

JgAtjl iill jjjSlj iill jjjSUi lili HW>I ^glll UI juuj UaaIj Uj 1& j£au 'J j UI jLulj Ualfr j<a2 'J j U j*a!I ^jll) 
AaiLui JLut Ujjli JAlj 1 Uujj Ujlaja. Jau^Ij HjLjj J^iS Ujj jjjllaa lil! £aaAlj liLll (jaafrlj iiLl) a <ill 

Ujji*-fl 

jSjll £juu _ <ja ^dll) jjlc SMirtU j 4-aaljj 4 aj 2L 
(jll »jSl ^auu Lajjj A 1 aii ^auu jSill JIJj jaili &La Ju ajjjla jjsj .la) Aa1£j 'J AdJlfr ilijfr J3 jlSj 
A^LaII jC ^^lll UiSj Jjjjj (jnainll jj ^ja AjU USA f 1 Allili jaj aJIAJ <_ul&j jiiSj lillj J^il AjjS £4 A jUa 

jll La £*uil UilSj AjIa yll ^Lalaj yS a Ala ^lalii jl£j Jail' £>a Ijjj£ j jl^lll Ja. AaJ^La (JjULaJj ( _^Lalil aA* UuSj 
jjjSj ^ (ja-aUlI ^lijjl ^1 jaili £>a <^1 AlS Uiijll lillj jlaLj UjjSjj SajUII ijL AjjIj 9 iilaa. jSjj laj 


99 Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Madarij as-Salikin Betina Manaz.il Iyyaka Na ’budu wa Iyyaka 
Nasta ’/rtJuz.I (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Araby, 1393H), hal.448. 


64 



Jjj U (j±i ,Vnj-\ Igj j&Ijj CJi dJjj a.Wa5 (2)1 A)i\j (jl (^jk lA jj£ (jjJ ajj-jtll a^A pjl JS <illj ^3 CjjSia 

(2)1 j ($!jS (_>mS«JI jl (2)1 aj!^j ^s- aJjtjll jliiV) { i uSj ijVwhj Ja ?L«laJt aj£i L»j iLujIaV! 

4jjmj u&j j ^ l Ia j (2g5li,id£D sk-^v» j l)^ 1»«% iVm^ LAjI^jj 

Ketika selesaih melaksanakan shalat, Imam Ibnu Taimiah memuji Allah ‘Azza wa Jalla, ia dan 
orang-orang yang hadir, mengucapkan seperti yang disebutkan dalam hadits, ( fik-ll dil 
jaljSVIj J5U1I >j 1 j ^jWj f^LJl ) “Engkaulah Maha Keselamatan, dari Engkau keselamatan, Maha 
Suci Engkau wahai Yang Memiliki kemuliaan dan keagungan". 

Kemudian Imam Ibnu Taimiah menghadap ke arah jamaah. 

Kemudian beliau membaca Ta hli l yang ada dalam hadits. 

Kemudian bertasbih, tahmid dan takbir 33 kali. 

Beliau sempurnakan 100 dengan Tahlil, sebagaimana yang terdapat dalam hadits. Demikian juga 
dengan para jamaah. 

Kemudian Imam Ibnu Taimiah berdoa kepada Allah Swt untuk dirinya dan untuk kaum 
muslimin, seperti doa-doa yang terdapat dalam al-Qur’an dan hadits. 

Seringkah doa yang beliau baca adalah: 

Ul j * a jj UiAtj LLd& jLoj Vj UI jLalj Ud& j - ^ *** Vj Uja^jI 

jjjUw di ^ ji «ai di ousla di ukj.1 

UjjAud JLmI JAlj 1 *‘^ -v Uujj UjLjj^ J«u£lj UjUjj Jiii Ujj 

“Ya Allah, tolonglah kami, jangan Engkau beri pertolongan kepada musuh untuk menguasai 
kami. Berikan makar yang baik bagi kami, jangan Engkau berikan makar buruk kepada kami. 
Berilah kami hidayah. Mudahkanlah hidayah itu bagi kami. 

Ya Allah, jadikanlah kami orang-orang yang bersyukur kepada-Mu. Orang-orang yang berzikir 
kepada-Mu. Orang-orang yang kembali kepada-Mu. Orang-orang yang merasa tenang kepada- 
Mu. Orang-orang yang berhadap kepada-Mu. Orang-orang yang takut kepada-Mu dengan 
sukarela. 

Wahai Tuhan kami, terimalah taubat kami. Sucikanlah kesalahan kami. Kuatkan hujjah kami. 
Berilah hidayah ke dalam hati kami. Alirkanlah darah hitam yang ada di dada kami (bersihkan 
hati kami)”. 

Imam Ibnu Taimiah membuka dan menutupnya dengan shalawat kepada Rasulullah Saw. 
Kemudian Imam Ibnu Taimiah berzikir. 
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Saya (al-Bazzar, murid Ibnu Taimiah) mengetahui kebiasaan Imam Ibnu Taimiah, tidak seorang 
pun berbicara dengannya tanpa kepentingan setelah shalat Shubuh. Imam Ibnu Taimiah terus 
berzikir, ia dengar sendiri, mungkin orang yang duduk di sampingnya dapat mendengar zikir 
Imam Ibnu Taimiah. 

Selama berzikir itu Imam Ibnu Taimiah terus memandang ke atas arah langit. 

Demikianlah kebiasaan Imam Ibnu Taimiah hingga matahari naik dan hilang waktu terlarang 
untuk shalat. 

Selama saya berada di Damaskus, saya terus bersama Imam Ibnu Taimiah sepanjang siang hari, 
seringkah di waktu malam. Imam Ibnu Taimiah mendekatkan saya kepada dirinya hingga ia 
mendudukkan saya di sampingnya. Saya bisa mendengar apa yang ia baca dan apa yang ia sebut 
ketika itu. 

Saya melihat Imam Ibnu Taimiah membaca al-Fatihah. Ia terus mengulang-ulangi bacaan al- 
Fatihah. Ia menghabiskan waktu itu semuanya, maksudnya dari sejak Shubuh hingga matahari 
naik, terus mengulang-ulang bacaan surat al-Fatihah. 

Saya berfikir tentang itu, mengapa Imam Ibnu Taimiah melazimkan diri dengan surat ini, bukan 
dengan surat lain. Maka jelaslah bagi saya, wallahu a’lam, sesungguhnya maksud Imam Ibnu 
Taimiah melakukan itu, ia ingin menggabungkan antara bacaan al-Fatihah antara apa yang 
terdapat dalam hadits-hadits dan apa yang disebutkan para ulama. Apakah dianjurkan 
mendahulukan zikir daripada membaca al-Qur’an? Atau sebaliknya? Menurut Imam Ibnu 
Taimiah, sesungguhnya dalam mengulang-ulang bacaan al-Fatihah itu menggabungkan antara 
dua pendapat dan mendapatkan dua keutamaan. Ini adalah bagian dari kuatnya kecerdasan Ibnu 
Taimiah dan tajamnya bashirah (pandangan batin) Ibnu Taimiah 100 - 

Rasulullah Saw hanya mengajarkan duduk berzikir setelah shalat Shubuh hingga terbit 
matahari. Demikian disebutkan dalam Sunan at-Tirmidzi. Membuat urutan zikir, doa dan 
shalawat seperti di atas jelas buatan Imam Ibnu Taimiah. Demikian juga dengan mengulang- 
ulang bacaan al-Fatihah sampai terbit matahari adalah buatan Imam Ibnu Taimiah. 


Bid’ah Mahmudah Syekh Abdul Aziz bin Baz Mufti Saudi Arabia: 

Doa Pengusir Sihir Buatan Syekh Abdul Aziz bin Baz. 

Syekh Abdul Aziz bin Baz mengajarkan doa menjaga diri agar selamat dari gangguan jin dan 
sihir, 


100 Umar bin Ali bin Musa al-Bazzar, al-A ’lam al- ’Myyahfi Manaqib lbm Taimiyyah, (Beirut: al-Maktab 
al-Islamy, 1400H), hal.37-38. 
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(jyjjjx*ll) j {j^I&I ja J&}: ( ^tj-» <-jj*-»1Ij 

Diantara sebab-sebab keselamatan juga adalah membaca surat al-Ikhlas, surat al-Falaq dan surat 
an-Nas setiap selesai shalat. Ini merupakan bagian dari sebab-sebab keselamatan. Dan setelah 
shalat Shubuh dan shalat Maghrib membaca surat al-Ikhlas, surat al-Falaq dan surat an-Nas 
sebanyak tiga kali 10 i. 

Memang ada hadits riwayat ‘Uqbah bin ‘Amir dalam Sunan at-Tirmidzi menyatakan 
membaca surat al-Ikhlas, al-Falaq dan an-Nas seteleh selesai shalat, tapi sebagai bacaan zikir 
selesai shalat, tidak disebutkan sebagai tangkal sihir. 

Memang ada hadits riwayat Abdullah bin Khubaib dalan Sunan at-Tirmidzi 
memerintahkan membaca surat al-Ikhlas, al-Falaq dan an-Nas. Tapi sebagai bacaan pagi dan 
petang. 


Adapun mengkhususkan bacaan setelah shalat Shubuh dan shalat Maghrib dengan tujuan 
tertentu, tidak disebutkan dalam hadits. Dengan demikian, maka ini buatan Syekh Abdullah Aziz 
bin Baz. 


Ramuan Tangkal Sihir Buatan Syekh Abdul Aziz bin Baz: 

|j)j t fLdt Olij j i A nii yle Oijj i (JjjjjjLdlj t o-a^yt j, j£ll AjIj t A^Ail ; Spl Jail JasIuij 

jAui (jjJ qa oijS jlj i fr^LSI IAA JIjJl u jaa )AA (jli iZaaaaIi ASjSa» jAuill £)■* Oli jj AaS Oa.,jla 

O&lj (jjjj jjlaSIj i jSj ^jlll Ale Ol ja O^Ij AjAi jf |j| - ^lu<j Aalfr <tilt ^IaO - <jjull 

i ftw jjl (jjlall Jjjjjji A^ul jj ajl^aj jumi j i Ol ja 

t Olj4 0 !*j (jjjjjSLdlJ u^yij ^au j£ll AjI iI jSj t f ^11! Alt iILAj ijS3 t )AA JajOuj £ji liLlfr J 
Aji (jlj t fiLll Jlj Aj (OaaslIliiI j fLa lAA Oljl <jlj t <&l fUi £)l p5tall Jjjjj t Ol ja 051j iJluilj 

tjuA jjlaII j o^p ®J J*aJ <j*A jSJl AjI tJljjfr t^ji ij j i lgj£ oijfi pj i i »1 mII (jattu Jfc 2 La£ jAuJI ija Olijj ^±ui 
(j) (jaiUlt Jjjjj Aj J<aml t Jll fUiu ,jj (jjtUS Jjjj AJLi i Ala i j>uij S<-ilj&VI ajt>ui ja^Jl Obij 

. adil ati 

Anda mesti menggunakan bacaan: al-Fatihah, ayat Kursi, surat al-Ikhlash, al-Falaq dan an-Nas. 
Anda tiupkan ke diri Anda. Atau tiupkan ke air. Jika Anda masukkan tujuh lembar daun Sidr 
yang sudah dihaluskan, kemudian Anda pakain untuk mandi, maka ini mujarab untuk 
menghilangkan gangguan sihir. Jika Anda bacakan tanpa daur Sidr, sudah cukup. Karena 
Rasulullah Saw, apabila ia merasa ada sesuatu, beliau meniupkan ke kedua tangannya tiga kali 
ketika akan tidur, beliau membaca surat al-Ikhlash, al-Falaq dan an-Nas tiga kali. Kemudian 
mengusap wajah, dada dan kepala. Gangguan akan hilang insya Allah. 


101 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz. VIII, hal.115. 
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Anda mesti menggunakan ini, Anda bacakan ke telapak tangan Anda ketika akan tidur. Anda 
baca ayat Kursi, surat al-Ikhlash, al-Falaq dan an-Nas tiga kali. Kemudian usapkan ke kepala dan 
wajah tiga kali. Gangguan akan hilang insya Allah. 

Jika Anda bacakan ke air, kemudian dipakai untuk mandi, gangguan akan hilang. 

Jika Anda letakkan di dalam air itu tujuh lembar daun Sidr, sebagaimana yang dilakukan 
sebagian kalangan Salaf, kemudian Anda bacakan, atau orang lain yang membacakan, ayat 
Kursi, surat al-Ikhlash, al-Falaq dan an-Nas, ditambah ayat-ayat Sihir yang ada dalam surat al- 
A’raf, surat Yunus, surat Thaha. Gangguan akan hilang insya Allah. Kemudian Anda pakai 
untuk mandi, gangguan akan hilang insya Allah 102 - 

Tidak ada hadits Nabi Muhammad Saw menyebut seperti ini. Ini mumi ijtihad Syekh 
Abdul Aziz bin Baz. 


Bid’ah Mahmudah di Masjidil-Haram dan Masjid-Masjid di Saudi Arabia Sampai Saat 
Ini: 


Doa Khatam Qur’an Dalam Shalat Tarawih. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa sampai saat ini setiap malam imam Masjidil-haram membaca 
satu juz al-Qur’an dalam shalat Tarawih. Ketika selesai juz 30, sebelum ruku’ imam membaca 
doa khatam al-Qur’an. Ini disebutkan Imam Ibnu Qudamah al-Maqdisi: 


: 3^ • jl jj jlt ^ ‘Ujcki i (jl jiil • i.-iiii <uil JLf Ui <-iti < M ; J U j Jli ; o'jiSl jU£k yk ; 

. UI ‘ (J* 

. 3Lij ‘ ijb /pjj Uj ^iij i jiijj (ji jji eijjj jsjil pijiit ^ iji jia ?. uuS u»is 

. tliiui Lu ; Jll ? jCjl) pj ; «ItiS 

Jl; (jl jSH JjAj AaLI cjuiM 1 ; (3;°*^ j t LUll jcJ j jAj t i **■ » 3^ 

. 3^ jajii {g-uii jjet 3i} ?f tjsi c>* 

. <L«j » 4l*ij (jj (jUslu t jIjlL 4jLa jii iluij j 3^ ? yi uA3u yl) ; cliil 

, ^pUl IUSjj ijjfr jj° (jjjUjtDJla 

. (pj djiufi- jsij i CuuitJA 

Pasal: Tentang Khatam al-Qur’an. 


Al-Fadhl bin Ziyad berkata, “Saya bertanya kepada Abu Abdillah (Imam Ahmad bin Hanbal), 
saya katakan, “Jika saya khatam al-Qur’an. Saya lakukan pada shalat Witir atau pada shalat 
Tarawih?”. 


Imam Ahmad bin Hanbal menjawab, “Lakukanlah dalam shalat Tarawih, agar kita mendapatkan 
doa dalam dua shalat tersebut (Tarawih dan Witir)”. 


102 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XXVin, hal.346. 
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Saya katakan, “Bagaimanakah saya melakukannya?". 

Imam Ahmad menjawab, “Apabila engkau selesai membaca akh ir al-Qur’an. Angkatlah kedua 
tanganmu sebelum engkau ruku’. Berdoalah untuk kita ketika kita dalam shalat. Lamakanlah 
tegak". 

Saya katakan, “Apakah doa yang saya ucapkan?". 

Imam Ahmad menjawab, “Apa saja yang engkau inginkan". 

Saya pun melakukan apa yang diperintahkan Imam Ahmad bin Hanbal. Ia berada di belakang 
saya berdoa dalam keadaan berdiri, ia mengangkat kedua tangannya. 

Hanbal berkata, “Saya mendengar Imam Ahmad berkata tentang khatam al-Qur’an, “Apabila 
engkau selesai membaca surat an-Nas, maka angkatlah kedua tanganmu dalam berdoa sebelum 
ruku’.“ 

Saya katakan, “Kepada pendapat manakah engkau berpegang dalam masalah ini?“. Ia menjawab, 
“Saya telah melihat penduduk Mekah melakukanya. Imam Sufyan bin ‘Uyainah melakukannya 
bersama mereka di Mekah". 

Al-‘Abbas bin ‘Abd al-‘Azhim berkata, “Demikian juga kami dapati orang-orang melakukannya 
di Bashrah (Irak) dan di Mekah“. 

Penduduk Madinah meriwayatkan sesuatu tentang ini, disebutkan dari Utsman bin ‘Affan 103 - 


Pendapat Syekh Ibnu Baz: 

Doa Khatam Qur’an Dalam Shalat Tarawih. 

s^Lal! ^ Jkl) flL flc-j pZ*, _ 24 

£)\ CiAu pl ^ jjf JL (jjjll <Uii jjjlu ^ 

&La1) p It itui S^LaSI fit J j Sdll j J*i 4J) uiludl (j^aau £t CiA 4JV Idll J V 

ylj Mj .djljjl) (Jij (j$ CijMA 


24- Hukum Doa Khatam al-Qur’an Dalam Shalat. 

Pertanyaan: Sebagian orang mengingkari para imam masjid yang membaca doa khatam Qur’an 
di akhir bulan Ramadhan, mereka mengatakan bahwa tidak shahih ada kalangan Salaf 
melakukannya. Apakah itu benar? 104 


103 Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Mughni, juz.III, hal.369. 
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Jawaban: Tidak mengapa melakukan itu (boleh). Karena perbuatan itu benar dari sebagian 
kalangan Salaf melakukan itu. Karena doa itu adalah doa yang ada sebabnya di dalam shalat, 
maka tercakup dalil-dalil yang bersifat umum tentang doa dalam shalat, seperti doa Qunut dalam 
shalat Witir dan bencana-bencana. Wallahu Waliyyu at-Taufiq W5 . 


Waktu Doa Khatam al-Qur’an Dalam Shalat Tarawih: 

? (Jj2 jA JAj ? JljiS p lej £uajA U : 

i ji j' JjVI A*£jll p\yji Jfrjj jijil) (J^si |jlA <jjjijxall (ji 4u (ji JJaaSlI: £ 

jit (jh ji ji 1 41 » SjL^ll (JA CjSj (|i jruyjj Laj ijg (jijSIl SftjS Ja£j U 4u 

(jijill jil Sf)jS >li& Jj (ji a 11 c Aj (JjAj V dUj (J£ ,A*£j 

Pertanyaan: Bila kah doa khatam al-Qur’an dibaca? Apakah sebelum ruku’ atau setelah ruku’? 

Jawaban: afdhal dibaca setelah membaca surat al-Falaq dan an-Nas. Jika telah selesai membaca 
al-Quran secara sempurna, kemudian berdoa, apakah pada rakaat pertama atau pada rakaat kedua 
atau di akhir shalat. Maksudnya, setelah sempurna membaca al-Qur’an, mulai membaca doa 
khatam al-Qur’an di semua waktu dalam shalat, apakah di awal, di tengah atau di akhir rakaat. 
Semua itu boleh. Yang penting, membaca doa khatam al-Qur’an ketika membaca akhir al- 
Qur’an 106 . 


Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 

La AjIc j ? Ajl v,uoll Alui qa Vj Aaifr <Ull (Jj*a jJt Alui (j a 'J '%a\ AJ plc. i (jijUl fjL p Lc-J Laij 

t LcJj Alibi £a* (jijill n't'V j (ji Jl ji |jj (jli Alc Alit j dhla <jj (jjLi (ji ;Ajfl 
Aluil) *La1c -fl j fLaladl AjS 1 «<*■*.! ^ dllj £a (jSl ^*a\ IgJ Lai jjfr iJAj 

AfrLaA (JjLLj itvmaH (jfr £ jSlj Aluu (j! (jLafiU V ^ jaVI j ? AeJal! fLalfr l^uulj 

(ji jM pJ*. Jafr f lejit J^i (ja (ja^Lyaall 

Adapun doa khatam al-Qur’an dalam shalat, saya tidak mengetahui ada dasarnya dari Sunnah 
Rasulullah Saw, tidak pula dari Sunnah para shahabat. Dahi paling kuat dalam masalah ini 
bahwa ketika Anas bin Ma lik ingin khatam al-Qur’an, ia mengumpulkan keluarganya, kemudian 
ia berdoa. Tapi ini di luar shalat. Adapun membaca doa khatam al-Qur’an di dalam shalat, maka 
tidak ada dasarnya. Meskipun demikian, ini termasuk perkara ikhtilaf di antara para ulama, 
ulama Sunnah, bukan ulama bid’ah. Perkara ini luas, maksudnya, tidak selayaknya seseorang 


104 Telah dimuat di Majalah ad-Da’wah (Saudi Arabia), Edisi: 1658, tanggal: 19 Jamada al-Ula 1419H. 

105 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XXX, hal.32. 

106 Syekh Ibnu Baz, op. cit., Juz.XI, hal.357. 
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bersikap keras hingga keluar dari masjid dan memisahkan diri dari jamaah kaum muslimin 
disebabkan doa khatam al-Qur’an 107 . 


Standar Penetapan Bid’ah Dhalalah. 

Jika tidak diberi batasan, semua orang akan membuat-buat ibadah dan menyatakannya sebagai 
bid’ah hasanah, maka perlu menetapkan standar, jika tidak maka dikhawatirkan ummat akan 
terjerumus ke dalam perbuatan bid’ah. Suatu perkara dapat disebut Bid’ah Dhalalah jika 
termasuk dalam beberapa poin berikut: 

Pertama, keyakinan batil yang berkaitan dengan dasar-dasar agama Islam. Misalnya 
menyerupakan Allah dengan makhluk. Mengatakan Allah duduk bersemayam di atas ‘Arsy 
seperti manusia duduk di atas kursi. Atau menyatakan bersatu dengan tuhan, seperti keyakinan 
Pantheisme, atau Manunggaling Kawula Gusti. Atau menyembah Allah Swt, namun 
menghadapkan diri beribadah kepada selain Allah Swt. Atau mengatakan al-Qur’an tidak 
lengkap. Mengingkari takdir. Mengkafirkan sesama muslim. Mencaci maki shahabat nabi. 
Menyatakan selain nabi itu ma’shum. Pernyataan bahwa agama Islam tidak relevan dengan 
zaman. Dan semua keyakinan yang dibuat-buat yang menyebabkan orang meyakininya disebut 
sebagai kafir. 

Kedua, merubah bentuk ibadah yang telah disyariatkan, seperti menambah atau mengurangi. 
Misalnya menambah rakaat shalat wajib. Mengurangi takaran zakat Fitrah. Menguran gi jumlah 
sujud dalam shalat. Mengganti surat al-Fatihah dengan surat lain. Merubah lafaz azan. Membuat 
sujud sebelum ruku’. 

Ketiga, merubah waktu ibadah, seperti shalat Shubuh jam sembilan pagi. Atau puasa setengah 
hari. Atau merubah tempat ibadah, seperti thawaf di bukit keramat. Thawaf di kuburan dan 
sebagainya. 

Keempat, meyakini ada suatu keutamaan pada suatu ibadah yang dilakukan dengan cara khusus, 
tanpa ada dalil syar’i. Misalnya, berpuasa dengan menjemur diri di panas akan mendatangkan 
keutamaan ini dan ini. Berpuasa selama empat puluh hari akan mendapat ini dan ini. Atau shalat 
dengan pakaian tertentu akan mendapatkan keutamaan tertentu. Atau diam pada hari senin akan 
mendapatkan keutamaan khusus. 

Kelima, menyatakan keutamaan khusus pada waktu tertentu, atau tempat tertentu, atau orang 
tertentu, atau zikir tertentu, atau surat tertentu, tanpa ada dalil syar’i. Seperti menyatakan ada 
keutamaan pada malam 12 Rabi’ul-Awal. Atau keutamaan zikir yang dibuat oleh orang tertentu. 


107 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Liqa’ al-Bab al-Maftuh, Juz.XXXIX, hal.108 
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Keenam, membuat ibadah khusus, dengan cara tertentu, dengan jumlah tertentu, dengan 
keutamaan tertentu. Misalnya, shalat 100 rakaat, pada malam maulid nabi, akan mendapatkan 
anu dan anu. 

Ketujuh, berkumpul melakukan suatu ibadah, pada waktu tertentu dan tempat tertentu dengan 
keyakinan ada balasan tertentu terhadap perbuatan tersebut. Adapun berkumpul di masjid pada 
malam Maulid Nabi Muhammad Saw, dengan mendengarkan bacaan al-Qur’an dan ceramah 
agama seputar sejarah Nabi Muhammad Saw. Atau pada malam tahun baru Hijrah sebagai 
muhasabah diri, sangat dianjurkan untuk memanfaatkan momen tertentu dalam membahas 
masalah tertentu. 

Kedelapan, membuat batasan tertentu dalam takaran, jarak, jumlah bilangan, waktu, yang telah 
ditetapkan syariat Islam. Seperti berat nishab zakat, jarak Qashar shalat, jumlah bilangan kafarat, 
jumlah batu melontar jumrah, jumlah putaran thawaf dan sa’i. 

Kesembilan, semua perkara yang dibuat-buat, tanpa ada dalil dari syariat Islam, apakah dalil itu 
nash (teks), atau pemahaman terhadap nash, atau secara terperinci dalam dahi, atau dalilnya 
global bersifat umum, maka itu adalah bid’ah dhalalah. Jika terangkum dalam dalil, apakah dalil 
itu nash (teks), atau pemahaman terhadap nash, atau secara terperinci dalam dalil, atau dahinya 
global bersifat umum, maka itu adalah Sunnah Hasanah. Ketika terjadi ikhtilaf antara dalil-dalil, 
maka dalil yang bersifat nash lebih didahulukan daripada dalil yang bersifat ijmaly (global). 
Dahi khusus lebih didahulukan daripada dahi yang bersifat umum. Dalil yang disebutkan secara 
nash lebih didahulukan daripada dalil pemahaman terhadap nash. Dengan demikian maka pintu 
ijtihad tetap terbuka bagi para ulama 108 - 


Andai Imam Syafi’i Tidak Membagi Bid’ah. 

Imam Ibnu Taimiah merutinkan membaca al-Fatihah dari setelah shalat Shubuh hingga terbit 
matahari, padahal Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkan dan melakukannya. Syekh Abdul 
Aziz bin Baz mengajarkan ramuan tangkal sihir, padahal Rasulullah Saw tidak membuat dan 
mengajarkannya. Syekh Ibnu ‘Utsaimin mengajarkan shalat sunnat Tahyatal-masjid di tanah 
lapang tempat shalat ‘Ied, padahal Rasulullah Saw tidak pernah melakukan dan mengajarkannya. 
Para imam masjid di Saudi Arabia membaca doa khatam al-Qur’an dalam shalat Tarawih di 
ak hir Ramadhan, padahal Rasulullah Saw tidak pernah mengajarkannya, apalagi melakukannya. 
Andai Anda masih juga berpegang pada kaedah, “Setiap yang tidak dilakukan Rasulullah Saw, 
maka haram”. Maka Ibnu Taimiah, Syekh Ibnu Baz, Syekh Ibnu Utsaimin dan para imam Saudi 
Arabia, semuanya telah melakukan perbuatan haram. 


108 lihat selengkapnya dalamMafhum al-Bid’ah wa Atsaruhu fi Idhthirab al-Fatawa al-Mu’ashirah 
Dirasah Ta 'shiliyyah Tathbigiyyah, DR.Abdul Dah bin Husain al-Arfaj, (Dar al-Fath, 2013M), hal.373-376. 
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MASALAH KE-3: MEMAHAMI AYAT DAN HADITS MUTASYABIHAT. 


Ada ayat-ayat dan hadits-hadits yang mutasyabihat (mengandung kesamaran makna), tidak dapat 
difahami secara tekstual, jika difahami secara tekstual, maka akan terjerumus kepada tasybih 
(penyerupaan Allah Swt dengan makhluk) dan tajsim (penjasmanian wujud Allah Swt). Misalnya 
ayat: 

{J& 

“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas 'Arsy”. (Qs. Thaha [20]: 5). Jika 
kita memahami ayat ini secara tekstual, maka kita akan menyamakan Allah Swt dengan seorang 
manusia yang duduk di atas kursi. Maha Suci Allah Swt dari sifat seperti itu, karena Allah Swt 
itu: 


juulil I jAJ f 4 (’i a S 


’Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan 
Melihaf. (Qs. Asy-Syura [42]: 11). 


Maka dalam memahami ayat-ayat dan hadits-hadits yang semakna dengan ini, para ulama 
sejak zaman para shahabat, tabi’in, tabi’ at-tabi’in, hingga sampai saat ini memahami ayat-ayat 
mutasyabihat dengan dua metode: 


Metode Pertama: Tafwidh (Menyerahkan maknanya kepada Allah Swt). 

Dalil mereka adalah hadits yang diriwayatkan dari Aisyah: 

jilj lulu&il ^1 - CjUl 4o* (Jyil jll jA | ^luij 4jJe 4)1 ^lua 4)1 ^ LiSi 4^uil£- (jt 

4)1 VI 4Ljh pu Laj) 44jjLj f Ulu I j 4jjiil f-ULuI 44« 4uUuu La CxT lA Lall Lil^Uaila 

Ojjll lil jvl.Luj 44ifr 4)1 ( _ J lua 4)| Jli Lili | uluiVl jlj' VI jii U j LLj ±£- (j-a 4j U4| jjjj |J*J| 

^A jjiili 4)1 ^Lui (jj j!) Uliljii 4^4 4jLuu La qj» hj 
Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Saw membacakan ayat: ”Dia-lah yang menurunkan Al- 
Kitab (Al-Quran) kepada kamu. Di antara (isi) nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah 
pokok-pokok isi al-Qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang 
dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang 
mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal 
tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-orang yang mendalam 
ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi 
Tuhan kami". Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang 
yang berakal“. (Qs. Ali ‘Imran [3]: 7). Rasulullah Saw bersabda, ”Apabila kamu melihat orang- 
orang yang memperturutkan (membahas) ayat-ayat mutasyabihat, maka mereka itulah yang 
disebut Allah (orang yang sesat), maka jauhilah mereka“. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


73 



Hadits Kedua: 


jj£j J\ JMi. V! Juk) Jc- V : Jjij fiuj j AjIc- dil ^jL-a dil Jj>ui j <Ut jjluiVI dUL» (jfr 

<U)I VI Aljjij J»iu (JAjlJ ALjU w »';j ikL < ■*<" £jAj (jij Ij1jjSj 4 'jj '■ ..l-y-'j» JL»1I 

Dari Abu Malik al-Asy’ari, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda, “ Tidak aku khawatirkan 
terhadap ummatku kecuali tiga kerusakan: harta mereka menjadi banyak, lalu mereka saling 
dengki. Kemdian mereka saling membunuh. Dan dibukakan bagi mereka kitab-kitab, seorang 
mu ’min mencari takwilnya, tidak ada yang mengetahui takwilnya kecuali Allah Swt\ (HR. ath- 
Thabrani dalam al-Mu ’jam al-Kabir). 


Pendapat Imam Malik bin Anas (W.179H). 

fjbu ptjluiVt V uLS Jc. ^jilalpj <UjS (jt Jlui Ld mil Aaa.j tillu ^UVI Jli 

^iuij AJfr dll Jua J\ li$a>» LjJfr dll ^aj 3-*Lh fi lAA jjjjj jJjfa-» uL£llj 

Imam Malik berkata ketika ditanya tentang firman Allah Swt, “ Kemudian Allah Swt bersemayam 
di atas Arsy “, bagaimanakah Allah Swt bersemayam?”. Imam Malik menjawab, “Makna kata 
bersemayam, semua orang mengetahuinya. Bagaimana Allah Swt bersemayam, tidak ada yang 
mengetahuinya". Jawaban yang sama juga diriwayatkan dari Ummu Salamah (ketika ia ditanya 
tentang ayat ini), secara rnauqufdm matfu’ kepada Rasulullah Saw 10 9. 


Pendapat Imam at-Tirmidzi (w.279H): 

IJ^A uu£ < 3 LAj Vj fA jjj Vj I44 cAiij IJA j CjUIjjII Cjjjj ja Ijila Ldill fULJI J\ Aid J\iu j dljUu yjll Jjjjj 

ija JaI Ij£a j lJu£ Vj U j>i (LjJIaVI » JA (ji Ijlll dljlaill J Jjil jjfr j A njfr Ji J jiltij liliL« lSJJ 

AfrUaJlj AjLJI jAi 


Tentang turunnya Allah Swt setiap malam ke langit dunia, mereka (para ulama) berkata bahwa 
riwayat-riwayat tentang ini shahih dan kuat. Riwayat-riwayat itu diimani, tidak diimajinasikan, 
tidak pula dikatakan kavfa (bagaimana model atau bentuknya?). Demikian diriwayatkan dari 
Imam Malik, Sufyan bin ‘Uyainah dan Abdullah bin al-Mubarak. Mereka katakan tentang hadits- 
hadits seperti ini, “Berlakukanlah hadits-hadits itu tanpa kaif (seperti apa?)“. Demikianlah 
pendapat ulama dari kalangan Ahlussunnah waljama’ah 110 . 


109 Ibnu Abi al-‘Izz, Syarh ath-Thahawiyyahfi al- ‘Aqidah as-Salaf i v y a hjw/A (Wakalah ath-Thiba’ah wa 
at-Tarjamah fi ar-Ri’asah al-’Ammah li Idarat al-Buhuts al-’Ihniyyah wa al-Ifla’ wa ad-Da’wah wa al-Irsyad), 
hal.183. 

110 Imamat-Tinrddzi, as-Sunan, juz.m, hal.71. 
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Uj jSjj pfjj o-llll <ji Aj jjJt jil Ajfl jSJ j U IJA 3" #jjj£ Cjlaijj Ali& &l fjLa lf- tjjj jlj 

AijjC. (jjlj dljLiill (jjlj (jjui (jj dlllAj ^jjlll jjljiui jL AajVI <j-4 <JaS .lift |JA uAAAllj fliliVI «JA 4 jJu»1 

CluJaJl 3 aI ijllLl ^ jJI |JAj uBl& 1}\jL Vj 1$^ Cy*M3 i^uJIaVi oJA ^ jjj IIjlli p pU2iVi 9 JA t jjj ^Jt -Jt> jjC j JjSjj 
AjJI IjjA jj ajjliLl ^ JaI jjii tJAj i »}*> JlAj Vj ^Ajjj Vj jLiAj Vj ta. La£ ^UliVI »JA (jjjfi <jt 


Diriwayatkan dari Rasulullah Saw banyak riwayat seperti ini ( mutasyabihat ), di dalamnya 
disebutkan tentang ra ’yah (melihat), bahwa manusia melihat Rabb mereka, tentang kaki dan 
seperti itu. Mazhab ulama tentang masalah ini dari para imam seperti Imam Sufyan ats-Tsauri, 
Imam Mal ik bin Anas, Imam Ibnu al-Mubarak, Imam Ibnu ‘Uyainah, Imam Waki’ dan para 
imam lainnya, bahwa mereka meriwayatkan hadits-hadits seperti ini, kemudian mereka berkata, 
“Hadits-hadits seperti ini diriwayatkan, kita mengimaninya, tidak dikatakan ‘bagaimana?”. Inilah 
pendapat yang dipilih para ahli hadits, bahwa hadits-hadits seperti ini diriwayatkan seperti apa 
adanya, diimani, tidak dijelaskan, tidak pula dibayang-bayangkan, tidak dikatakan ‘bagaimana?’. 
Inilah pendapat para ulama yang mereka pilih dan mereka pegang 111 - 


Pendapat Imam Ibnu ash-Sholah (w.643H). 

AjuI l&j Lgjhlij Aaj) jL&I UUIj L^jIjLujj <L*Vl ^uAaAju jlall» JA ylfrj ^Ldl) (jjl ^L»VI 

IaLLij tgjc. i »*■■«; 1 ijK iA (jA £x*l£Lalt £y» Vj Aaiifrij |!, ‘j w " 
Imam Ibnu ash-Sholah berkata, “Berdasarkan metode ini (tafwidk menyerahkan maknanya 
kepada Allah Swt), para ulama dan pembesar um m at Islam. Pendapat ini pula yang dipilih oleh 
para im am ahli Fiqh. Kepada pendapat ini pula seruan para imam ahli hadits dan para tokohnya. 
Tidak seorang pun dari ahli Ilmu Kalam yang memalingkan diri darinya dan menolaknya. 
Selesai 112 - 


Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani (w.852H). 

i almll jjfl ^A j AjauijII j I (jp ylbu lA jl» (jjjla Aj LLa^t Jjj La i J& al j^l * * j 

Sebagian ulama membiarkan teks-teks tersebut sebagaimana apa adanya, mengimaninya dengan 
cara global, mensucikan Allah Swt dari kaif (cara) dan mensucikan Allah Swt dari tasybih 
(penyamaan dengan makhluk), mereka adalah mayoritas kalangan Salaf 113 - 


Metode Kedua: Ta ’wil. 


111 Ibid., juz.IX, hal.116. 

112 Mar’i bin Yusuf al-Karami al-Maqdisi, Aqawil ats-Tsiqatfi Ta ’wil al-Asma’ wa ash-Shifat wa al-Ayat 
al-Muhkamat wa al-Musytabihat, juz.I (Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, 1406H), hal.66. 

113 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari,)UZ.Ui, (Beirut: Dar al- 
Ma’rifah, 1379H), hal.30. 
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Penjelasan makna Ta ’wil disebutkan al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, 

t-ijfcll (jjL 4* j ( jlC' 4lJ (jA p+L»j 

Ada diantara mereka yang menta’wilkannya ke pendapat layak yang digunakan dalam bahasa 
Arab 114 * 


Contoh-Contoh Ta ’wil: 

Ta’wil Abdullah bin Abbas. 

Ayat Mwtasyabihat : 

fiil tjLil La£ ^iLuul ^jaili 

“Maka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan 
pertemuan mereka dengan hari ini”. (Qs. Al-A’raf [7]: 51). 

Ayat ini tidak dapat difahami secara tekstual, karena tidak mungkin Allah Swt memiliki sifat 
lupa. Sementara dalam ayat lain disebutkan, 

li-1 <2 j j <jli UJj 

“Dan tidaklah Tuhanmu lupa”. (Qs. Maryam [19]: 64). 

Maka untuk menjelaskan ini, Abdullah bin Abbas melakukan ta ’wil terhadap ayat mutasyabihat 
ini: 

Ta’wil Pertama: 

f lili (jt I L*£ AaajII qa jjj ; Jlii "I fiil t^uu < uli ^jjlli";(jjUc I (jC 

Dari Ibnu Abbas, ayat, “ Maka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana 
mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini”. Ibnu Abbas berkata, (maknanya), “Kami 
tinggalkan mereka dari rahmat, sebagaimana mereka meninggalkan amal untuk pertemuan pada 
hari i n i ”. 


Ta ’wil Kedua: 


.j4ll! o - flj i j^ll tj* 41)1 

Allah Swt melupakan mereka dari kebaikan, tapi tidak melupakan mereka dari kejahatan 115 . 


114 Ibid. 

115 Imam ath-Thabari, Jami' al-Bayanfi Ta ’wil al-Our'an,}uz.XU (Mu’assasah ar-Risalah, 1420H), 

hal.475. 


76 



Ayat Mutasyabihat: 


ijjt ihliii'i I&fl nll (j_jc.Jjj JlUi (Jft l’tiaSj 

“Pada hari betis disingkapkan dan mereka dipanggil untuk bersujud; maka mereka tidak kuasa". 
(Qs. Al-Qalam [68]: 42). 

Ayat ini tidak dapat difahami secara tekstual, bagaimana mungkin betis Allah Swt disingkapkan, 
lalu manusia diperintahkan untuk sujud. 

Maka Abdullah bin Abbas menta’wilkan ayat Mutasyabihat ini: 

/LtlAA ^ jj J^JI (j-» JjXu4I jaSD jA ( (JLui l );4jjS 4(jjiL£ <jj| jjt 

Dari Ibnu Abbas, firman Allah Swt, “Pada hari betis disingkapkan”, adalah: perkara yang berat 
dan sangat keras karena ketakutan huru-hara pada hari kiamat 116 - 


Ayat Mutasyabihat : 


UI j JbL UI m't f UuU) j 


Secara tekstual, terjemah ayat ini adalah, “Dan langit itu Kami bangun dengan tangan (Kami) 
dan sesungguhnya Kami benar-benar berkuasa ”. (Qs. adz-Dzariyat [51]: 47). 

.SjSj :JjSj ( jjL ULuL fU i lUlj )<UjS 


Ibnu Abbas menta’wilkan ayat mutasyabihat ini, “ Dan langit itu Kami bangun dengan kekuatan 
(kami )” 117 - Kata ‘tangan’ dita’wilkan dengan kata ‘kekuatan’. 


Ta ’wil Imam Mujahid: 

Allah Swt berfirman, 

)JA fUl IjlU LU ^AlUuj 

“Maka pada hari (kiamat) ini, Kami melupakan mereka sebagaimana mereka melupakan 
pertemuan mereka dengan hari ini". (Qs. Al-A’raf [7]: 51). 

Imam Mujahid menta’wilkan ayat mutasyabihat ini dengan beberapa ta’wil: 

Ta’wil Pertama: 


116 Ibid., juz.XXIII, hal.555. 

117 Ibid., juz.XXII, hal.438. 
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.lifc ffajj fL&I IjSjjUS^SjSj 

“Kami tinggalkan mereka sebagaimana mereka telah meningalkan pertemuan mereka hari ini“. 
Ta ’wil Kedua: 

“Kami tinggalkan mereka di dalam api neraka”. 

Ta’wil Ketiga: 

.jUl) ^ 

“Kami akhirkan mereka dalam api neraka” 118 . 


Ta’wil Imam Malik bin Anas (w.179H). 

Hadits Mutasyabihat: [LuiJl fUu Jali) <&1 £)] 

“Sesungguhnya Allah turun pada waktu malam ke langit dunia”. 

Imam Malik bin Anas menta’wilkan hadits mutasyabihat ini: 

cijK« 1 JlS j aAaj > 1 * w JlS (j)jjjiilj COIAj (jA (jLSj (jlc- (jj » (JJJ 

6 JJjjj ^uu Jiia "Luoli pLuu ylt Jjilt ^ jjl <aii (2)!" CjP J^ui 4ji <_><ui ^ oul» 

Muhammad bin Ali al-Bajaili, salah seorang perawi tsiqah (terpercaya) dari kaum muslimin di 
al-Qairawan, ia berkata, “Jami’ bin Sawadah menceritakan kepada kami di Mesir, ia berkata, 
‘Mutharrif menceritakan kepada kami’, dari Malik bin Anas, ia ditanya tentang hadits, 
“Sesungguhnya Allah Swt turun pada waktu malam ke langit dunia u . Imam Malik bin Anas 
menjawab, “Perkaranya turun” 119 . 

Kalimat ‘ Allah turun ’ dita’wilkan Imam Malik dengan kalimat, ‘Perkara-Nya turun’. 

Ta’wil Imam Ahmad bin Hanbal (w.241H): 

Ayat Mutasyabihat 

lL<a \jLa iiljj 

“Dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris”. (Qs. Al-Fajr [89]: 22). 

Imam Ahmad bin Hanbal menta’wilkan ayat mutasyabihat ini: 


118 /Wd.,juz.XII, hal.476. 

119 Ibnu ‘Abdilbarr, at-Tahmid li mafi al-Muwaththa’ min al-Ma ’ani wa al-Asanid, juz. VII (Mu’assasah al- 
Qurthubah), hal.143. 
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(liLj *bj) <6ll JjS JjU J±b (jj .la^i J±b <jp 4L4*Jl<jj jj*p jp f£bll (jp ^fynl l 

/blp JbP V Jlluij ! jfcj l ofyjj' t *b <Ui [ 22 

Imam al-Baihaqi meriwayatkan dari al-Hakim, dari Abu ‘Amr bin as-Simak, dari Hanbal, 
sesungguhnya Imam Ahmad bin Hanbal menta’wilkan ayat, “Dan datanglah Tuhanmu “: “Dan 
datanglah balasan pahala-Nya“. 

Kemudian Imam al-Baihaqi berkata, “Sanad ini tidak ada debu di atasnya” (ungkapan 
penerimaan terhadap suatu riwayat) 120 . 


Ta’wil Imam al-Bukhari (w.256H). 

Ayat Mutasyabihat: 

Aidi VI {VI &} 

Secara tekstual, terjemah ayat ini adalah, “ Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali wajah Allah". 
(Qs. Al-Qashash [28]: 88). 

Imam al-Bukhari mena’wilkan kata (wajah Allah Swt) kepada kata ar ti n ya, 

kekuasaan Allah Swt 121 - 


Hadits Mutasyabihat: 

Jlla fUll VI Uiiip U : AjLuJ J\ «iifciat Aali M ^lil <j1 Aip &l ; SjjJa <^/l ^ 

u&Lua : JlJSi AjIj-uI Aj U I; VI Jlll ? I & j-u : Al^ &I AjjI 

t <i&lj*M |j) t ; JU2 JUyu^l Cjj3 VI LA ; AjIp M Aill JjJuij 

AjLj^j5Llaj 4 Ajlliall I^Ijm l*LU Cuil ^ 4 Cmjjj l^alLVi Ij 4 fU^dl IjJljl lil 

j 1 4 AJjlil ^1 t2^-ua j Jll^4 AjIp <uil 4)1 Jj-wjj )& julai lald 4 LjUS 4 (jilib LagjlS 

•&uaUai 0^ jb ^ : fej > &' <3j*b billii <> 

.Jitjii £P t "^ Ti-y^l l" ^ ^jbill iljj 
jSjhfii (fi <, 4Jt Lmi C'ijA t*^l 'bjikij 

_^Si^iJjuaAPCjjbJl ^ jlij t jil l(l>f j 

/Cbjil 


Dari Abu Hurairah, sesungguhnya seorang laki-laki datang menghadap Rasulullah Saw. Lalu 
Rasulullah Saw mengutus kepada istrinya. Istrinya menjawab, “Kami tidak memiliki apa-apa 
melai nk an air”. Rasulullah Saw bertanya, “Siapakah yang mau menerima tamu ini?“. Seorang 
laki-laki dari Anshar berkata, “Saya bersedia”. Lalu ia pergi bersama tamu itu. Ia katakan kepada 
tamunya, “Muliakanlah tamu Rasulullah Saw”. Istrinya menjawab, “Kita tidak memiliki apa-apa, 
hanya makanan anak-anak“. Ia berkata, “Siapkanlah makanan, perbaiki lampu, tidurkanlah anak- 


120 Imam Ibnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah, juz.X, hal.361. 

121 Imam al-Bukhari, ash-Shahih,]\XL.W (Beirut: Dar al-Yamamah, 1407H), hal.1787 
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anak, jika mereka ingin makan malam”. Lalu perempuan itu pun menyiapkan makanan, 
memperbaiki lampu dan menidurkan anak-anak. Kemudian perempuan itu berdiri, seakan-akan 
ia memperbaiki lampu, lalu ia memadamkannya. Mereka berdua (suami-istri) memperlihatkan 
seakan-akan mereka sedang makan. Mereka berdua tidur malam itu dalam keadaan lapar (karena 
tidak makan). Ketika pada pagi harinya, suami istri itu datang menghadap Rasulullah Saw. 
Rasulullah Saw berkata, ”Allah telah tertawa tadi malam”, atau “Telah kagum”, terhadap 
perbuatan kamu berdua. Allah Swt menurunkan ayat: “ dan mereka mengutamakan (orang-orang 
Muhajirin), atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka dalam kesusahan “. (Qs. Al-Hasyr [59]: 
9). Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari Musaddad. Juga disebutkan Imam al-Bukhari dari 
riwayat Abu Usamah dari Fudhail. Diriwayatkan Imam Muslim dari beberapa jalur periwayatan 
lain, dari Fudhail. Sebagian mereka berkata dalam hadits, “Telah kagum”. Tidak menyebutkan 
kata, “Tertawa”. 

Ta’wil Imam al-Bukhari: 

g; £ 

Imam al-Bukhari berkata, “Makna kata: (tertawa) dalam hadits ini adalah: ) kasih 

sayang” 122. Imam al-Bukhari menta’wilkan kalimat, “ Allah telah tertawa tadi malam ”, kepada 
kalimat, “Allah telah memberikan rahmat-Nya tadi malam”. Karena kalimat pertama tidak layak 
bagi Allah Swt, khawatir akan terjerumus kepada perbuatan tasybih (meyerupakan Allah Swt 
dengan makhluk). 


Ta’wil Imam Ibnu Taimiah: 

4t)l 1 iLuii\ AijUa Jl ia j j Ijijj ULii ujLaltj i_i 4jij 

Firman Allah Swt, “ Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu 
menghadap di situlah wajah Allah''’ (Qs. Al-Baqarah [2]: 115). 

Sekelompok Salaf mengatakan bahwa makna M adalah ALa (kiblat Allah Swt) 123, 

Ta’wil al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani: 

(ja tillj (jjS Jjajjji .»!!j ija jLdb 

Allah Swt disifati dengan sifat tinggi, menurut arah, secara maknawi. Mustahil bagi Allah Swt 
disifati dengan sifat tinggi secara fisik 124 - 

Jika demikian, maka cara memahami ayat-ayat mutasyabihat yang dicontohkan sejak 
zaman Salafusshalih adalah: metode tafwidh (menyerahkan maknanya kepada Allah Swt) dan 
metode ta ’wil (pendekatan makna bahasa). 


122 Imam al-Baihaqi, al-Asma ’ wa ash-Shifat, juz.II (Jedah: Maktabah as-Sawadi), hal.403. 

123 Ibnu Taimiah, al-Jawab ash-Shahih li man Baddala Din al-Masih,juz.lV (Riyadh: Dar al-‘Ashimah, 
1414H), hal.414. 

124 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, juz. VI, hal.I36. 
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Contoh Penerapan Metode Tafwidh dan Ta ’wil Memahami Ayat Mutasyabihat. 
Ayat Mutasyabihat. 




‘Y Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas ' Arsy ”. (Qs. Thaha [20]: 5). 

Jika dua metode di atas digunakan memahami ayat ini: 

Pertama, Metode Tafwidh maka serahkanlah ha kik at maknanya kepada Allah Swt. 

Kedua, Metode Ta ’wil: memahami dengan pendekatan makna bahasa Arab. 

Orang Arab bersyair: 

f Jj uhu jjC- J&i jS 

Terjemah Tekstual: 

Bisyr telah bersemayam di atas Iraq, tanpa pedang dan darah yang tertumpah. 

Namun ada kata lain yang mendekati makna kata t (bersemayam), seperti kata: 

(menguasai/menaklukkan), kata JJJ (mengatur) dan kata (memimpin). 

Terjemah Ta’wil: 

Bisyr telah menaklukkan, menguasai dan mengatur Irak, tanpa darah yang tertumpah. 

Jika metode pendekatan makna bahasa ini digunakan, maka makna ayat di atas adalah: 

'- 11 “'V jpj 43jJSj jP ^1 p jlui) jll 

Allah Swt Yang Maha Pengasih menguasai singgasana alam semesta, memimpin alam semesta 
dan mengatur dengan kehendak-Nya. 

Menurut al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani: 

Ajl^xui JlSj j 4 a M 4iudl jAl JjSj <jaJI uAAaII jt>j Mp L»(j 

jll CjlLfl (J&j (jjiJut .i L»P j 

Adapun kata (jj )***I (bersemayam) diartikan sebagai ^ (tinggi), maka benar. Inilah mazhab 
yang benar dan pendapat Ahlussunnah, karena sesungguhnya Allah Swt mensifati diri-Nya 
dengan kata<^*^ (Maha Tinggi) dan firman-Nya, “ Maha Tinggi Allah Swt dari apa yang 
mereka persekutukan “. Ini adalah salah satu dari sifat dzat 125 - 

‘Allah Bersemayam di Atas ‘Arsy’ Menurut al-Qur’an: 

Mereka yang mengatakan bahwa Allah Swt bersemayam di atas ‘Arsy berdalil dengan ayat: 

“(Yaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah. Yang bersemayam di atas 'Arsy”. (Qs. Thaha [20]: 5). 
Sementara ada ayat-ayat lain yang menyebutkan: 


l2S Ibid., Juz.Xin, hal.406. 
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“Dan Ibrahim berkata: "Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Tuhanku, dan Dia akan 
memberi petunjuk ke padaku u . (Qs. Ash-Shaffat [371: 99). 

“Sesungguhnya aku akan berpindah ke tempat T ubanku”. (Qs. Al-‘Ankabut [29]: 26). 

Menurut ayat ini Allah tidak di ‘Arsy, tapi di Palestina (Syam). 

Imam Ibnu Jarir ath-Thabari menjelaskan, 

(jia ji ^jJ) ;oU)L« (j! J&i 

Ahli ta’wil menafsirkan ayat ini dengan makna, “Sesungguhnya aku pindah ke negeri Syam” 126 - 
Ayat-ayat lain menyebutkan pernyataan yang berbeda: 

puk U \ jA J 

“Dan Dia bersama kamu di mana saja kamu berada u . (Qs. Al-Hadid [57]: 4). 

“Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya“. (Qs. Qaf [50]: 16). 

Dari beberapa ayat di atas jelaslah bahwa yang dimaksud bukanlah makna tekstual. 


Ayat-Ayat Mengandung Makna: ‘di Atas’, Dijelaskan Ayat Lain: 

“Dan Dialahyang berkuasa di atas sekalian hamba-hamba-Nya ”. (Qs. Al-An’am [6]: 18 dan 

6i). 

“Mereka takut kepada Tuhan mereka yang di atas mereka ”. (Qs. An-Nahl [16]: 50). 

Perbandingan ayat-ayat seperti ini adalah ayat tentang Allah Swt menceritakan ucapan Fir’aun: 

“dan sesungguhnya kita berkuasa penuh di atas mereka (Qs. Al-A’raf [7]: 127). 

Bukan berarti Fir’aun dan bangsa Mesir di atas, lalu orang-orang Israel di bawah. Tapi maknanya 
adalah, “Kita lebih mulia, lebih berkuasa”. 

Ketika Allah Swt mengatakan kepada Nabi Musa as: 

J&i t 013 V 


“Janganlah kamu takut, sesungguhnya kamulah yang paling paling tinggi “. (Qs. Thaha [20]: 68). 
Bukan berarti nabi Musa berada di tempat yang tinggi, di atas. Tapi maknanya adalah bahwa 
Nabi Musa akan menang mengalahkan tukang sihir Fir’un. 

Orang yang mengatakan Allah Swt di atas, menyamakan-Nya dengan makhluk. Orang 
seperti itu sama seperti ucapan Fir’aun: 


^ J4.il oidi Jc. ^ jijU ^ J* -ki iiiip u g 


126 Imam ath-Thabari, Jami’ al-Bayanfi Ta’wil al-Qur’an ,juz.XXl (Mu’assasah ar-Risalah, 1420H), 

hal.72. 
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“Dan berkata Fir'aun: "Hai pembesar kaumku, aku tidak mengetahui tuhan bagimu selain aku. 
Maka bakarlah hai Haman untukku tanah liat kemudian buatkanlah untukku bangunan yang 
tinggi supaya aku dapat naik melihat Tuhan Musa, dan sesungguhnya aku benar-benar yakin 
bahwa dia termasuk orang-orang pendusta”. (Qs. Al-Qashash [28]: 38). 

Fir’aun minta dibuatkan bangunan yang tinggi, karena ia meyakini Tuhan Nabi Musa itu di atas, 
ia ingin melihatnya langsung. Ternyata Fir’aun itu sangat tekstualis. Allah Swt membantah dan 
mengeca keyakinan Fir’aun itu: 


Al) Ji\ iIiljULdl LLxJ\ (36\ ^2 gj) £UU Uj OjPji JlSj 

uti) VI JaS Laj Jaalall liaj Alafr jIm jjfr jil dlla£j lajl£ 


“Dan berkatalah Fir'aun: ‘‘Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya 
aku sampai ke pintu-pintu, (yaitu) pintu-pintu langit, supaya aku dapat melihat Tuhan Musa dan 
sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta." Demikianlah dijadikan Fir'aun 
memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia dihalangi dari jalan (yang benar); dan tipu 
daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian". (Qs. Ghafir [40]: 37). 

Ketika ayat di atas difahami bahwa Allah Swt duduk di atas ’Arsy. Maka telah terjerumus 
kepada perbuatan tasybih (menyamakan Allah Swt dengan makhluk) dan tajsim (penjasmanian 
wujud Allah Swt). Subhanallah , Maha Suci Allah dari yang disifati manusia, karena Allah Swt 
itu: 


“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia“. (Qs. Asy-Syura [42]: 11). 


aii Ijii <U 

“Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia”. (Qs. Al-Ikhlas [112]: 4). 


‘Allah di Langit’ Menurut Hadits: 

Mereka yang mengatakan bahwa Allah Swt di langit berdalil dengan hadits: 


&0* Ijlla jl & iLII d & <JLa fULJI ^ <sA\l ’M #1 L$i JIas 


Rasulullah Saw bertanya kepada seorang hamba sahaya perempuan, “Di manakah Allah?“. Ia 
menjawab, “Di langit“. Rasulullah Saw bertanya lagi, “Siapakah aku“. Hamba itu menjawab, 
“Engkau adalah utusan Allah“. Rasulullah Saw berkata, “Merdekakanlah ia, sesungguhnya ia 
seorang beriman“. (HR. Muslim). 

Hadits ini tidak dapat difahami secara tekstual, ada beberapa hal yang perlu difahami: 


Pertama, hadits ini terdiri dari beberapa versi. 

Hadits ini tidak satu versi, ada beberapa riwayat lain dengan redaksi berbeda: 

Versi Kedua: 

, ; ulii ? 4)1 Vj 4il V £)1 j c 4)1 _ 4ii Jj4ij LgJ (Jlla 
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Rasulullah Saw bertanya kepada hamba sahaya perempuan itu, “Apakah engkau bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Allah?”. Hamba sahaya perempuan itu menjawab, “Ya“. 

Versi Ketiga: 

, <011; cJli ? tjA ; (jlis 

Rasulullah Saw bertanya kepada hamba sahaya perempuan itu, “Siapakah Rabb-mu?” Hamba 
sahaya perempuan itu menjawab, “Allah“. 

Karena terdiri dari beberapa versi, maka tidak dapat berpegang hanya pada satu versi saja dan 
menafikan versi lain. Riwayat model seperti ini disebut dengan istilah mudhtharib (simpang 
siur). 

Jika satu versi mengandung makna muhkamat, versi lain mengandung makna 
mutasyabihat, maka yang dipegang adalah riwayat muhkamat yang mengandung kepastian. 

Kedua, ta ’wil: yang ditanya bukan tempat, tapi kedudukan Allah. 

Mayoritas ulama menta’wilkan hadits ini, karena khawatir terjerumus ke dalam tasybih 
(meyerupakan Allah Swt dengan makhluk). 

Pendapat: Imam Abu Bakar Muhammad bin al-Hasan bin Faurak al-Ashbahani (w.406H): 

lAilfr »jJ3j ‘Uljiid ^biluil <0l <0l! Alj£ <j) 

Sesungguhnya makna pertanyaan Rasulullah Saw, “Di manakah Allah?“. Itu adalah pertanyaan 
tentang kedudukan dan kekuasaan Allah Swt menurut hamba sahaya perempuan itu 127 - Yang 
ditanyakan adalah kedudukan dan kekuasaan Allah Swt, bukan tempat Allah Swt. 


Pendapat Imam al-Ba ji: 

(jlki <UU£i 011 jj j 4jLLa j ijjj 1 ^ 1 x 0 f LoLOl ; <**«tt^* ? 4 U) • <U jij 

jj Alt». fjjkju p Uu*l) 


Ucapan Rasulullah Saw kepada hamba sahaya perempuan, “Di manakah Allah?“. Hamba itu 
menjawab, “Di langit“. Yang ia maksudkan adalah sifat agung. Oleh sebab itu semua yang agung 
selalu disebut, “Tempat si anu di langit“, maksudnya adalah: ia agung, tinggi dan mulia 128 - 


Imam an-Nawawi mengutip pendapat al-Qadhi ‘Iyadh: 

<0)1 3.1jl jltjAl jlall ji ^AJll «j fA jllajj «IViaj aj j (jaj ufcli V (jilat (j-daLill Jl2 

j >ljt Aljtla Jj lAjAlIa ^lt CiulO (jij'tfl 1 L haj (j* f Um Jl ^ ^Uju 

Al-Qadhi ‘Iyadh berkata, “Tidak ada khilaf (perbedaan pendapat) diantara seluruh kaum 
muslimin; para ahli Fiqh, ahli Hadits dan ahli Ilmu Kalam. Para imam yang ahli dan yang 
bertaqlid, bahwa makna zahir (teks) yang menyebutkan Allah Swt di langit seperti firman Allah 
Swt, “ Apakah kamu merasa aman terhadap Allah yang (berkuasa) di langit bahwa Dia akan 


127 Imam Abu Bakar Muhammad bin al-Hasan bin Faurak al-Ashbahani, Musykil al-Hadits wa Bayanuhu, 
(Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1985H), Hal.159. 

128 Imam al-Ba ji, al-Muntaqa Syarh al-Muwaththa juz.I V, hal.101. 
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menjungkir balikkan bumi bersama kamu". (Qs. Al-Mulk [67]: 16). dan teks lainnya tidak 
difahami secara zahir teks, akan tetapi dita’wilkan, demikian menurut mereka secara 
keseluruhan 129 - 


Pendapat Imam as-Suyuthi (w.911H): 

Al jaII (jL Jjjj j! Aj jjjll £a AjS (jialij Vj oUila (jiajiu <jA jA fL m - i tll ^ CullS 4)1 jyi IgJ JlAfl 

Al lAj Ia£ fLAwilt slc.2 lAj ,_j jlt jA j »Aa. j M jA jjAaII (jL jAj Sa^ ja JA I^aIajaI 

Ia£ (jjclAlI ALii f L«<uill (jV i£Ua <Jj A «S' I A^a, 'j'-**- Ia (jaj! Ali Ia£ pLtudl Ajfif tlllj O^Ai A «S' IJ iu 

f^j-lji <jjj (jjAjau (jjill <>» t^A (jal«A»lt AlS Aj*il) (ji 

Rasulullah Saw bertanya kepada hamba sahaya perempuan, “Di manakah Allah?”. Ia menjawab, 
”Di langit”. Ini termasuk hadits sifat-sifat Allah Swt yang maknanya diserahkan kepada Allah 
Swt, tidak terjerumus membahasnya, dengan tetap menjaga kesucian Allah Swt. Atau 
dita’wilkan, bahwa maksudnya adalah ujian terhadap hamba sahaya perempuan itu, apakah ia 
bertauhid; mengakui bahwa Pencipta dan Pengatur adalah Allah saja, yang ketika diseru oleh 
orang yang berseru ia menghadap ke langit, sebagaimana ketika shalat menghadap ke Ka’bah. 
Bukanlah maknanya bahwa Allah Swt terbatas di langit, Allah Swt juga tidak terbatas di arah 
Ka’bah. Akan tetapi itu dilakukan karena langit adalah arah kiblat bagi orang yang berdoa 
sebagaimana Ka’bah sebagai kiblat bagi orang yang shalat. Apakah perempuan itu termasuk 
orang-orang yang menyembah berhala-berhala di depan mereka?” 130 . 


Ketiga, ada hadits lain yang lebih shahih dengan pernyataan berbeda: 

(•IIaI AjaAIjS tjjj ji AyAlji aIa (j-ijj #Juj Aljill AaL^J <_j1j ^iuij AjIc 4)1 l? L^ 2 (jjjJl <ji dULa <jj (_pul (jt 

ji a jU-u (jfr (j&lj AjIIs yk (jfljjj i&S Alljjj (jjj j Ajjj Aj j ji Aj j IajIS Aj^U^ Ij| Aa>i (jl Jllj Ajjp AjAu) j 


Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw melihat dahak (kering) di arah kiblat, maka 
Rasulullah Saw mengoreknya dengan tangannya. Terlihat darinya sikap tidak suka. Atau, terlihat 
ketidaksukaan Rasulullah Saw terhadap itu. Rasulullah Saw berkata, “Sesungguhnya salah 
seorang kamu apabila ia berdiri ketika shalat, sesunggunya ia bermunajat dengan Tuhannya”. 
Atau, “Tuhannya diantara ia dan kiblatnya. Maka janganlah ia meludah pada kiblatnya. Akan 
tetapi ke kiri atau ke bawah kaki” (HR. al-Bukhari). 


Ailkj U fUc- <^k <jlS JlS Aalk (jjiiij ji JjS Luj jl£ jyl <u)1 JjLuj L cJk Jl3 j i ^1\ AA& ijp gjAa. j>j joSj (j & 

ALujc ,jiij fI jA Alja L»j fIjA 
(juA jIa,jj1I Ajla (jjjl jl pLaall jjjjlA (jj Aijj Jlfl Jjja (jj Aa^I <Jll 


Dari Waki’ bin Hudus, dari Pamannya bernama Abu Razin, ia berkata, “Saya bertanya, ‘Wahai 
Rasulullah, di manakah Tuhan kita sebelum Ia menciptakan makhluk?”. Rasulullah Saw 
menjawab "Tidak ada sesuatu pun bersama-Nya. Di bawahnya tidak ada angin. Di atasnya tidak 


129 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim Ihn al-Hajja y juz. V (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al- 
‘Araby), hal.24. 

130 Imam as-Suyuthi, ad-Dibaj Syarh Shahih Muslim Ihn al-Hajjaj, juz.II, hal.217. 
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ada angin. Kemudian Ia menciptakan ‘Arsy-Nya di atas air”. Ahmad bin Muni’ berkata, ”Yazid 
bin Harun berkata, makna kata al- ‘Ama’ adalah: tidak ada sesuatu pun bersama-Nya”. (HR. at- 
Tirmidzi). 

S (jAaj ^ jji-») <Jl3 jSj 

£j£ U jVl jk j CJSa 'ij JS UlaJt Jij Ajlil Uli» V AjjJaI! Ji^A j*Jl jll JUu aill o' 
Amirul Mu’minin Ali ra berkata, "Sesungguhnya Allah Swt menciptakan ‘Arsy untuk 
menunjukkan kuasa-Nya, bukan sebagai tempat bagi dzat-Nya”. Imam Ali juga berkata, “Allah 
Swt telah ada sebelum tempat itu ada, dan Ia sekarang sama seperti sebelumnya” 131 - 

Keempat, hadits ini adala hadits Ahad. Sedangkan hadits Ahad itu hanya dapat menetapkan amal, 
tidak dapat menetapkan pengetahuan yang pasti, karena ia bersifat zhanni. 

Pendapat Imam Ibn ‘Abdilbarr. 

J&l All j ^1x1) (jjJ i_ ia,jj Ja JjaJI jlt jja. ^ ^AjjPj 1 j 

^AAlfi. 'i j jlalllj Aiill jAl JjS jAj <jjJ <J-*d| Aii ^la fJaJl Ja! 

Para ulama Mazhab Maliki dan ulama lain berbeda pendapat tentang khabar Ahad yang 
diriwayatkan seorang perawi yang ‘adil, apakah mewajibkan kepastian ilmu dan diamalkan, atau 
hanya sekedar mewajibkan amal tanpa memberikan kepastian ilmu Pendapat yang dipegang 
mayoritas ulama adalah bahwa khabar Ahad itu hanya mewajibkan amal, tidak memberikan 
kepastian ilmu. Demikian menurut pendapat Imam asy-Syafi’i, mayoritas ahli Fiqh dan Ilmu 
Kalam, menurut mereka hadits Ahad itu tidak memberikan kepastian ilmu 132 - 
Imam al-Bukhari membuat satu bah dalam kitab Shahih-nya, 

Bab: Riwayat-riwayat tentang bolehnya khabar Ahad yang diriwayatkan seorang perawi yang 
terpercaya dalam masalah azan, shalat, puasa, kewajiban-kewajiban dan hukum-hukum. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani memberikan komentar dalam Fath al-Bari Syarh 
Shahih al-Bukhari, menukil pendapat Imam al-Kirmani, 

,-,K ^ y iIiUImJI jA bui <^jLaj&ll JlA 

Al-Kirmani berkata, “Mesti dimaklumi bahwa khabar Ahad itu hanya pada perkara yang bersifat 
‘amaliyyat (amal/perbuatan), bukan pada perkara-perkara yang bersifat i’tiqadiyyat 
(keyakinan) 133 - 

Pendapat Imam Ibnu Taimiah. 

131 Imam Abdul Qahir al-Baghdadi, al-Farq Baina al-Firaq, juz.I (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1977M), 

hal.321 

132 Ibnu ‘Abdil Barr, at-Tamhid U mafi al-Muwaththa’ min al-Ma’ani wa al-Asanid,juzl (Mu’assasah 
Qurthubah), hal.7. 

133 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-’Asaalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari. juz.XIII (Beirut: Dar al- 
Ma‘rifah), hal.233. 
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Ketika membahas tentang Imam Mahdi, dinyatakan pertanyaan tentang hadits Ahad, Imam Ibnu 
Taimiah menjawab, 

4j 'i j OU*V' V J-ai Aj Cm!u jbaJ I jfc £)l 

Sesungguhnya ini salah satu dari khabar Ahad, bagaimana mungkin dasar agama ditetapkan 
berdasarkan khabar Ahad, padahal dasar agama itu adalah suatu perkara yang keimanan tidah 
sah kecuali dengan keberadaannya 134 - 


‘Allah di Langit’ Berdasarkan Ijma’ Salaf. 

Jika ada yang mengatakan bahwa Allah di langit berdasarkan Ijma’. Maka Imam Abdul Qahir al- 
Baghdadi menyebutkan dalam kitab al-Farq Bain al-Firaq : 

jUj AJfr 'i J (jt-S-a Ajjsj V 4j| Jk. I 

Para ulama telah Ijma’ bahwa Allah Swt itu tidak dapat dibatasi oleh tempat dan tidak berlalu 
bagi-Nya zaman (masa) 135 . 

‘Allah Bersemayam di Atas ‘Arsy’ Menurut Akal Sehat: 

Jika dikatakan Allah Swt bersemayam di atas ‘Arsy. Berarti ada yang di atas, ada yang di bawah, 
maka otomatis menetapkan suatu tempat bagi Allah Swt. 

Jika dikatakan Allah Swt duduk di atas ‘Arsy. Berarti ada yang lebih besar, atau lebih kecil, atau 
sama. Bagaimanakah perbandingan antara Allah Swt dan ‘Arsy?! Subhanallah, Allah Maha Suci 
dari sifat-sifat seperti itu. 

‘Arsy itu diciptakan, berarti memiliki awal dan akhir. Lalu sebelum ‘Arsy itu ada, di manakah 
Allah? 


Tidak Boleh Menyerupakan Allah Swt Dengan Makhluk. 

Imam ath-Thahawi berkata, 

.-.le, 'i Ci\jSi\j fUafrVtj <jlS ji\j CiLUJ j 

Allah Swt Maha Suci dari batasan, tujuan akhir, sudut, anggota tubuh dan peralatan. Allah Swt 
tidak diliputi arah yang enam (kiri, kanan, depan, belakang, atas dan bawah) 136 . 

Menyerupakan Allah Swt Dengan Makhluk Adalah Kafir. 

Imam an-Nawawi berkata, 

1 ia j »- jflSj 

Maka diantara orang yang dikafirkan adalah orang yang menyatakan Allah Swt memiliki tubuh 
secara nyata (menyerupakan dengan makhluk) 137 - 

134 Ibnu Taimiah, Minhaj as-Sunnah, juz.IV (Mu’assasah Qurtubah), hal.44. 

135 Imam Abdul Qahir al-Baghdadi, al-Farq Baina al-Firaq, juz.I (Beirut: Dar ai-Afaq al-Jadidah, 1977M), 

hal.321. 

136 Imam ath-Thahawi, al- ‘Aqidah ath-Thahawiyyah, juz.I, hal.26. 

137 Imam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Juz.IV, hal.253. 
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Arahan dan Peringatan: 

Syekh Muhammad Abdul’Azhim az-Zarqani dalam Manahil al- ‘Irfanfi ‘Ulum al-Qur ‘an, 
membuat satu judul khusus: 

Arahan dan Peringatan: 

Ada sebagian orang pada zaman ini yang terlalu berlebihan, terjerumus dalam mutasyabih sifat- 
sifat Allah Swt tanpa kebenaran. Pembicaraan dan komentar mereka terhadap sifat-sifat Allah 
Swt dengan sesuatu yang tidak diizinkan Allah Swt. Dalam hal ini mereka mengeluarkan kata- 
kata yang pelik; mengandung makna tasybih (penyamaan Allah Swt dengan makhluk) dan tanzih 
(pensucian Allah Swt dari sifat makhluk). Sangat disayangkan mereka membahas itu kepada 
masyarakat awam. Yang paling menyedihkan, mereka menisbatkan itu pada Salafusshalih. 
Mereka menyatakan diri kepada masyarakat bahwa mereka adalah kalangan Salaf. Diantaranya 
adalah ucapan mereka, “Sesungguhnya Allah Swt bisa ditunjuk secara fisik”. Ucapan mereka, 
”Allah memiliki salah satu dari enam arah, yaitu arah atas”. Ucapan mereka, ”Allah Swt 
bersemayam di atas ‘Arsy dengan dzat-Nya, dengan makna bersemaya yang hakiki; bahwa Allah 
Swt benar-benar menetap di atas ‘Arsy“. Akan tetapi mereka juga mengatakan, “Allah 
bersemayam tapi tidak seperti menetapnya kita, bukan seperti yang kita ketahui". Demikianlah 
mereka memahami ayat-ayat mutasyabihat. Mereka tidak memiliki dasar dalam hal ini 
melainkan sikap berpegang pada zahir teks (tekstual). Telah jelas bagi Anda bagaimana kalangan 
Salaf dan Khalaf dalam memahami ayat-ayat mutasyabihat. Anda juga telah mengetahui bahwa 
memaknai ayat-ayat mutasyabihat secara zahir (tekstual), namun tetap mengatakan bahwa ayat- 
ayat itu tetap pada hakikatnya, itu bukanlah pendapat seorang pun dari kaum muslimin. Akan 
tetapi itu adalah pendapat penganut agama lain seperti Yahudi dan Nasrani, pendapat pengikut 
aliran sesat seperti Musyabbihah (kelompok yang menyamakan Allah Swt dengan makhluk) dan 
Mujassimah (kelompok yang menyatakan Allah Swt memiliki fisik seperti fisik makhluk) 138 - 


138 Syekh Muhammad Abdul’Azhim az-Zarqani, Manahil al- ‘Irfanfi ‘Ulum al-Qur‘an,')\XLl\ (Beirut: Dar 
al-Kutub al-’llmiyyah, 1416H), hal.312. 
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MASALAH KE-4: BERAMAL DENGAN HADITS DHA ’IF. 


Hukum Beramal Dengan Hadits Dha ’if. 

Imam as-Suyuthi menyebutkan dalam Tadrib ar-Rawy f i Syarh Taqrib an-Nawawi, 

Boleh meriwayatkan dan mengamalkan hadits Dha ’if, dengan syarat: 

1. Bukan pada masalah Aqidah; tentang sifat Allah, perkara yang boleh dan mustahil bagi 
Allah, penjelasan firman Allah Swt. 

2. Bukan pada hukum halal dan haram. Boleh pada kisah-kisah,/ adha ’il (keutamaan) amal 
dan nasihat. 

3. Tidak terlalu dha ’if ; perawinya bukan kadzdzab (pendusta), tertuduh sebagai pendusta 
atau terlalu banyak kekeliruan dalam periwayatan. 

4. Bernaung di bawah hadits shahih. 

5. Tidak diyakini sebagai suatu ketetapan, hanya sebagai bentuk kehati-hatian. 

Teks lengkapnya 139: 

J jVu ii j j jjaj U$ ( ^IUj ulLua joP ^4 Aix4a J Lu jjP J* Aj i i jt i rtl ) Ja U Aj) j jj ) 

V Laa ) lA jjC j Jacl ja3) j JUcVI JjLlaSj dllAj LaA jjfr ( j jail j jjmii*j AjIc 

UAAu j»tj&llj J5 )a 1I Lujj U) ($ll£ JjIj JjIj Jjla. Jj) dllj Alt Ji! J^j ( AjUsaIIj Al Jjkj 

lajdull )AA jjm j£a LaI Ajj£ LiA t aini <d )j Jj| j£aj ^1 Ajjjj UlAlwu lAjaJj JiLuaill ^k ILjj IaIj 

Ja Ajilt Ja £j£lj2 AjAu jjfr i Wurtll Jj£j (f lAA&i laAifiL Al ^^LuiVI jjj*i j£Aj lAjauj JjLuaAlI ^k Alj£ jAj 

V ji CjHaD Aj uaj £jAjj ji ^jlull AjIc ( JL#j“'sII ^^DUlt Ji! Alale Jaj i_>aSJL> Jj j Jjj)a£1) 

lillau Aj J^*l! J^jaj V JjA j Ajali Jj) j ^^LuJl AjC Jj) LaAj£a jlAA JlAj laLu^Vt aSj»j Jj Ajjjj Aj J^all Al S> j2jxj 

JajII J\j Ja jjSt dttA Jbjy U$Jlj A^aij AjlA ^ ^1) dttA jj& ^AAjj UUm Aj Jj*j JjSj ^jxl) Jj j£j jj! AlS 
J 1&1 V (JaSj Alt Ihv u £j11a1I JSj ^Jj ASjla A Wn ji LuA jj ji bj &jj (jjajLi ^1 La AjAi. ajbfrj 

laLu^l AjA jlS )Al ^IS^Sf) ^ Liajl i ijtib)b J^auj ^^jjl ^jaC- uaj £jAjIj i Al A^ju Jj JjAj JjSj UUlaa 


Contoh: Hadits Doa Buka Puasa. 

" Cjjladi «ifijj tdkLa illl ^ill " ;Jl2 i jlafii IaI jLS ^Iwij Alit <Ult Jjjl) jj A*L Ali ;a jAJ Jj Abu JC 

Dari Mu’adz bin Zuhrah: telah sampai kepadanya bahwa ketika berbuka Rasulullah Saw 
mengucapkan: 


139 Imam as-Suyuthi, Tadrib ar-Rawifi Syarh Taarib an-Nawawi, juz.I (Riyadh: Maktabah ar-Riyadh al- 
Haditsah), hal.299. 
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“Ya Allah untuk-Mu puasaku dan atas rezeki-Mu aku berbuka“. 

Komentar Syekh al-Albani, 

^jiiall Alei JLui jVUj 'cJjfl? A ^ jl*** 1 dJlluij 

Sanadnya dha’if mur sal, status Mu’adz ini adalah seorangtabi’i ma jhul. Disebabkan mursal 
dijadikan ‘illat oleh al-Hafizh al-Mundziri 1 ^ 0 . 

Syekh Ibnu ‘Utsaimin Membolehkan Doa Yang Didha’ifkan Syekh al-Albani: 

a jllaSj Alc 1 ** Ja L-iILc- La Awi (jL-ojVI -jV j taJLall jit 4JV tflpjll *LIaI jUatftf! ljSj (j) 

dll ^lll» f-lc-illj tJp 4>ll ^11 CiLaVIj “LU^I ^1) i_>jSi yl£ Ll£ Jjjij iLuiftj i w«^ii £)LutlVI jtS La 1£j 

(jj j&Sfl j (jjjsdt iliiljl j Ldall i_i&j» ;^Lullj a^L^ll 4 j1c tjjlll JjS Luaji 4_Laj «dijkfli liSfijj ^Jpj tt"i <%<<-> 

.«atllfLu 

Sesungguhnya waktu berbuka adalah waktu terkabulnya doa, karena waktu berbuka itu waktu 
akhir ibadah, karena biasanya manusia dalam keadaan sangat lemah ketika akan berbuka, setiap 
kali manusia dalam keadaan jiwa yang lemah, hati yang lembut, maka lebih dekat kepada 
penyerahan diri kepada Allah Swt. Doa yang ma ’tsur adalah: 

CijiaSi lilSJj ^]pj iCiAiA lili ^Jll 


“Allahumma laka shumtu wa ’ala rizqika afthartu , \ 

“Ya Allah, untuk-Mu aku berpuasa dan atas rezeki-Mu aku berbuka 
Juga sabda Rasulullah Saw: 

4JkllpUu <jt ja.Vl Llnlij Jjjjfcll diiLlj Lalall uk j 
“ Dz.ahaba azh-Zhama ’u wabtallati al- ’Uruqu wa tsabata al-Ajru insya Allah“ 

“Dahaga telah pergi, urat-urat telah basah dan balasan telah ditetapkan insya Allah 141 - 


140 Syekh Nashiruddin al-Albani, Dha ’if Abi Daud, Juz.II (Kuwait: Mu’assasah Gharras li an-Nasyr wa at- 
Tauzi’, 1423H), hal.264 


141 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Majrmi wa Fatawa Ibn 'Utsaimin, juz.XVII, hal.268. 
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MASALAH KE-5: ISBAL 


(Kaki celana/Jubah/Kain menutup mata kaki). 


Hadits Pertama: 


Vj ffcjll Jam Vj 4jjl ffifc .'V ijli pLj 4j& &\ JLa <^111 ^ <2)P 

^JbJuiAlt Jll <U)1 Lj ^A IjjIA, ^ jjj (Jll Ijt 4_dc- <U)I <U)1 d.>“0 tAtjlft 

L-ijlill uilAJL 4jjJui JjAi»]) j 


Dari Abu Dzar, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda, “Ada tiga yang tidak akan diajak bicara 
oleh Allah Swt pada hari kiamat, Allah Swt tidak memandang mereka, tidak mensucikan mereka 
dan bagi mereka azab yang menyakitkan". Rasulullah Saw mengatakannya tiga kali. Abu Dzar 
berkata, “Mereka itu sia-sia dan merugi. Siapakah mereka wahai Rasulullah?". Beliau menjawab, 
“Al-Musbil (orang yang memanjangkanjubah/kain/kaki celana menutupi mata kaki), orang yang 
mengungkit-ungkit pemberian dan orang yang menjual barangnya dengan sumpah dusta”. (HR. 
Muslim). 


Hadits Kedua: 


jljlt jljyi Jiiul Ut JlA 4 jifc <&)) Cfi < 5)1 ®j-jjA Cf" 


Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda, 


“Kain yang di bawah dua mata kaki, maka di dalam neraka”. (HR. al-Bukhari). 


Pendapat Ulama Memahami Hadits-Hadits Ini: 

Pendapat Imam Syafi’i: 

jsl! Jjjil! ^£- <j*aj I j&A j ajjLa lA (JS £jli Ciaj JUuiVI Jlij 

Imam an-Nawawi berkata, “Makna Isbal adalah memanjangkan kain di bawah kedua mata kaki, 
hanya bagi orang yang sombong. Jika pada orang yang tidak sombong, maka makruh. Demikian 
disebutkan Imam Syafi’i secara nash tentang perbedaan antara orang yang memanjangkan kain 
karena sombong dan orang yang memanjangkan kain tetapi tidak sombong 142. 

Pendapat Imam al-Bukhari: 


142 Al-Haifzh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.X (Beirut: Dar al- 
Ma’rifah, 1379H), hal.263. 
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Imam al-Bukhari memuat satu bab khusus dalam Shahih al-Bukhari, Kitab: al-Libas (pakaian), 

jp 0* J* 6* vW 

Bab: Orang Yang Memanjangkan/Menyeret Kainnya Tanpa Sifat Sombong. 


Ini membuktikan bahwa Imam al-Bukhari membedakan antara orang yang memanjangkan 
pakaian dengan sifat sombong dan tanpa sifat sombong. 


Dalam bab ini Imam al-Bukhari memuat badits yang mencela orang yang memanjangkan 
kain dengan sifat sombong, Rasulullah Saw bersabda, 


i a uj &uu1 o! vi ^ b\ 4>' <j>-o 4 jji * 541 & 

f. 54». Ait'usij tjAA u!4 pLj 4)1 ^jJl Jlll 


“Siapa yang memanjangkan pakaiannya karena sombong, maka Allah Swt tidak akan 
memandangnya pada hari kiamat". 


Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya salah satu bagian kainku terujulur 
(panjang), melainkan bahwa aku tidak berniat sombong". 


Rasulullah Saw berkata, '''‘Engkau tidak termasuk orang yang melakukannya karena sifat 
sombong"'. (HR. al-Bukhari). 


ajljl j». (ji 4)1 jtuj V cJtl fkuij Ajle- 4)1 4)1 (jjluj <j'* JjijA Lff\ (jP 


Dari Abu Hurairah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda, "Allah Swt tidak memandang pada 
hari kiamat kepada orang yang memanjangkan kainnya karena angkuh/sombong". (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


V 4)1 (jlfl 4 41 Vj (411> jjjj V a jljl j». <j a (jjij (jjjlA 3L ^lui j Ajlc 4)1 4)1 tliiu 


<jla (jjl <jp 
i 4 a4| 


Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Saya telah mendengar Rasulullah Saw dengan kedua 
telinga saya ini, beliau bersabda, ‘ Siapa yang memanjangkan kainnya, tidak menginginkan 
dengan itu melainkan keangkuhan, maka sesungguhnya Allah Swt tidak akan melihatnya pada 
hari kiamat ’.“ (HR. Muslim). 


Pendapat Imam an-Nawawi: 

jlaL V >'VI |!- 'J w ^ l^uiLa f jLa, Aijla jIaJI »Ujla£ ajijl JawiaII ^lui J <Ulfr 4)1 4 Jj 3 Laij 

Jl jaII (jl Jjjj a jl jl JawuII (jsitsrij fjLa. JjjSjII iJAj jjSII pjba, Ajjj jaj <j» ^11 4)1 

j| ^1« Jlij ‘UC’ 4)1 (jJaj (JjAuall jSj ^V <44 ^ ^iui j <Ul& 4)1 j^joII qaa.j jSj fjLi. ej^ <j* Ajfrjllj 

f jLjaJljjil#j^(jli 

Adapun makna sabda Rasulullah Saw: "Orang yang memanjangkan kainnya". 
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Maknanya adalah: orang yang memanjangkan kainnya, menyeret ujungnya karena sombong, 
sebagaimana dijelaskan oleh hadits lain : ajil Jali V 

“Allah Swt tidak memandang kepada orang yang memanjangkan kainnya karena sombong ”. 
Makna kata: * adalah sombong. 

Kata ‘‘memanjangkan’ yang bersifat umum diikat dengan kata ‘sombong’, untuk mengkhususkan 
orang yang memanjangkan kain yang bersifat umum. Ini menunjukkan bahwa yang diancam 
dengan ancaman yang keras adalah orang yang memanjangkan kainnya karena sombong. 
Rasulullah Saw memberikan keringanan kepada Abu Bakar ash-Shiddiq dengan ucapan, 
“Engkau tidak termasuk bagian dari mereka ”. Karena Abu Bakar memanjangkan pakaiannya 
bukan karena sombong 143 . 

Imam an-Nawawi membuat satu bab khusus dalam kitab Riyadh ash-Shalihin: 

(jA AjAIjSj f5Lkll Jj±ui Js- (illi JUuit fjjauj uijlaj JJVIj (jamSII Jjla <_Aj 

Bab: Sifat panjangnya gamis, ujung gamis, kain dan ujung sorban. Haram memanjangkan semua 
itu untuk kesombongan, makruh jika tidak sombong 144 . 


Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani: 

JjjSjSL JjIuiI Luui ‘Lajjaj jAt-laS f jjil JlauVI U»i j SfMjAU jIJVI Jla*J £)l -v V l »JA Jj 

JUuiVtj jail f jau liA JjjLdl Js- a JUuiVt ^j (J Jjtjll j»,jtt J ® JA J 

^lui |j) 

Dalam hadits-hadits ini disebutkan bahwa memanjangkan kain bagi orang-orang yang sombong 
adalah dosa besar. Adapun memanjangkan kain bagi yang tidak sombong, zhahir hadits ini 
mengandung makna haram juga, akan tetapi diikat dengan hadits-hadits lain yang mengandung 
makna sombong. Kalimat yang bersifat umum dalam kecaman tersebut mengandung makna 
ikatan: bagi orang yang sombong. Oleh sebab itu tidak haram menyeret dan memanjangkan kain 
jika selamat dari sifat sombong 145 . 

$iaVla Jjj j jll f lA (jA Jjj La Js> Jjja-K (JpUaVI lAAj 

Penggunaan kalimat yang bersifat umum ini mengandung makna ikatan, diikat dengan hadist- 
hadits yang mengikat dengan sifat sombong, maka orang yang memanjangkan kain/jubah/kaki 
celana dengan sifat sombong, itulah yang diancam dengan ancaman yang keras, disepakati ulama 
tentang ini 146 - 


143 Imaman-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim Ibn al-Ha jjaj,)UzA\ (Beirut: Dar Ihya' at-Turats al- 
’Araby, 1392H), hal.116. 

144 Imam an-Nawawi, Riyadh ash-Shalihin, juz.I, hal.425. 

145 Al-Haifzh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, op. cit., juz.X, hal.263. 

146 Ibid., hal.257. 
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Pendapat Imam as-Suyuthi: 

j J2j fZkii. Ajjj j». ^ 4)1 jlaij V j^Vl j$4 OL&, 4j4 jh jLadl 'U ^ja]I »jtjl JaumII 

Obadt jj*J aj». (JS duA. jSj dll j ^4 ^lui j <Ulfr 4)1 (J La 
Makna kata: ®jU! <J***4' adalah: Orang yang memanjangkan kainnya, orang yang menyeret ujung 
kainnya karena sombong. 

Hadits ini dikhususkan dengan hadits lain: Obi Ajjj j» (> yll J jlaL V “ Allah Swt tidak 
memandang kepada orang yang meman jangkan kainnya karena sombong ”. 

Rasulullah Saw memberikan keringanan kepada Abu Bakar, karena Abu Bakar memanjangkan 
kainnya bukan untuk sombong 147 . 

Pendapat Imam asy-Syaukani: 

iftjll liA 5liU ajZj V fibaJI jhjil (j' JJJ ( 9- 5bi) 'UjL jAlIaj 

Zhahir ikatan dengan kata: (sombong), ini menunjukkan pemahaman bahwa orang yang 

memanjangkan kain tetapi tidak sombong, maka tidak termasuk dalam ancaman hadits ini l48 - 

Pendapat Imam ash-Shan’ani: 

jl) f5Ui jjC- (J -4 V Jb sbiijj 

Hadits ini diikat dengan kata: f(sombong), ini menunjukkan pemahaman bahwa orang yang 
memanjangkan kain tanpa sombong tidak termasuk dalam ancaman hadits ini 149 - 


Pendapat Syekh DR.Yusuf al-Qaradhawi: 

Salah satu metode memahami hadits dengan baik adalah: 

^ jUsjaI) (jk i j jijii 

Menggabungkan beberapa hadits dalam satu tema. 

Hadits tentang Isbal, banyak pemuda Islam yang bersemangat sangat mengingkari orang 
lain yang tidak memendekkan pakaiannya di atas mata kaki. Bahkan mereka terlalu berlebihan 
dalam bersikap sampai pada tingkat menjadikan perbuatan memendekkan kaki celana sebagai 
syi’ar Islam atau kewajiban yang besar dalam Islam. Jika mereka melihat seorang ulama atau 
da’i tidak memendekkan kaki celana seperti yang mereka lakukan, mereka menuduhnya -bahkan 
secara terang-terangan- tidak faham agama! 

Sesungguhnya hanya mencukupkan diri dengan makna zhahir satu hadits saja, tanpa 
melihat hadits-hadits lain yang terkait dengan tema tertentu secara keseluruhan, itulah yang 

147 Imam as-Suyuthi, Syarh as-Suyuthi ‘ala Muslim, juz.I, hal.121. 

148 Imam Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-Syaukani, Nail al-Authar min Ahadits Sayyid al-Akhyar 
Syarh Muntaqa al-Akhbar, juz.II (Idarah ath-Thiba’ah al-Muniriyah), hal.112. 

149 Imam Muhammad bin Isma’il al-Amir al-Kahlani ash-Shan’ani, Subul as-Salam Syarh Bulugh al- 
Maram, juz.IV (Maktabah al-Bab al-Halaby, 1379H), hal.158. 
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seringkali membuat orang terjerumus dalam kekeliruan, jauh dari kebenaran dan tujuan yang 
dimaksud hadits Rasulullah Saw 'so. 


Hubungan Kesombongan dan Memanjangkan Pakaian/Jubah. 

Memanjangkan jubah merupakan tradisi kesombongan raja-raja Romawi dan Persia masa silam. 
Untuk menunjukkan keangkuhan dan kesombongan mereka, maka para penguasa itu 
memanjangkan jubah yang ujungnya dibawa oleh para pengawal dan dayang-dayang. Tradisi itu 
masuk juga ke dalam masyarakat Jahiliyah. Dalam satu bait sya’ir jahiliyah dikatakan, 

jjiAuu ^ ... Ijaufca ja. dijij 

Janganlah engkau terpukau dengan panjangnya jubah dan sorban yang terurai 
Sesungguhnya aku juga orang yang memiliki pakaian yang panjang 151 . 

Tradisi keangkuhan dan kesombongan itulah yang dibantah Rasulullah Saw. 


150 Syekh DR. Yusuf al-Qaradhawi, Kaifa Nota 'amal Ma ’a as-Sunnah an-Nabawiyyah, (Cairo; Dar asy- 
Syuruq, 1423H), hal.128 

151 DR Jawwad ‘Ali, al-Mufashshalfi Tarikh al- ‘Arab Qabl al-Islam, Juz.XVIII (Dar as-Saqi, 1422H), 

hal.37. 
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MASALAH KE-6: JENGGOT. 


Banyak hadits menyebutkan bahwa Rasulullah Saw memerintahkan agar membiarkan (tidak 
mencukur) jenggot. Diantaranya hadits: 


M {jb jjt (jb jjJ (2 jj jifr jjj j 6* 

I ji ^Uk |j| jic. (jj' L)tS j , « LJ Ijiilj 4 <^4^bju4j 4 (jjil^ailli.>> JlS _ 


. a^l J*iaa Lal 


Muhammad bin Minhal menceritakan kepada kami; Yazid bin Zurai’ menceritakan kepada kami; 
Umar bin Muhammad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dari 
Rasulullah Saw, beliau bersabda: 


“Bedakanlah diri kamu dari orang-orang musyrik, biarkanlah jenggot dan rapikanlah kumis'”. 

Apabila Ibnu Umar melaksanakan ibadah haji atau Umrah, beliau menggenggam jenggotnya, 
yang berlebih (dari genggaman itu) ia potong. 


Apakah perintah Rasulullah Saw “Biarkanlah jenggot!” diatas mengandung makna wajib? Atau 
hanya bersifat anjuran (an-Nadab)! 


Ulama Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa makna perintah di atas hanya bersifat anjuran, bukan 
wajib, oleh sebab itu mencukur jenggot hanya dikatakan makruh. Berikut ini beberapa teks dari 
kitab-kitab ulama kalangan mazhab Syafi’i: 


(jyuiLj <3jf ^£4^' $ (^4®" ) ( J ) 


”Makruh hukumnya mencabut jenggot pada awal tumbuhnya untuk orang yang haru tumbuh 

2 

jenggot dan untuk penampilan yang bagus” 15 • 


Komentar Imam ar-Ramly terhadap teks ini: 



”Ucapan Syekh Zakariya al-Anshari, ”Makruh mencabut jenggot“ dan seterusnya. Demikian 
juga halnya dengan mencukur jenggot. Adapun pendapat al-Halimi dalam kitab al-Minhaj yang 
mengatakan bahwa tidak halal bagi seseorang mencukur jenggot dan dua alis, pendapat ini 
adalah pendapat yang dha ’if 53 - 

.AAljill uylaaJlj gjiajllj Siault ^ jjft Aajfcdt (AjaJ jASjS) 


152 Syekh Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib,]\n.. VII, hal. 58. 

153 Imam ar-Ramly, Hasyiyah Asna al-Mathalib, juz. VII, hal. 58. 
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(Haram mencukur jenggot), pendapat yang kuat menurut Imam al-Ghazali, Syaikhul Islam, Ibnu 
Hajar dalam at-Tuhfah, ar-Ramly, al-Khathib dan lainnya: makruh 154 - 

UI J* 6 -ulj J 4 j 1 ' ‘ o * <LtaJll jji*. 5 ! 


“Sesungguhnya mencukur jenggot itu makruh, meskipun dilakukan oleh laki-laki dewasa. Bukan 
haram” 155 - 


LjjiiUj Lgiii l$i» VUai lAjaJj AjadJl J* U* ) 


(Masalah Cabang): disini mereka sebutkan tentangjenggot dan lainnya, ada beberapa perkara 
yang makruh, diantaranya adalah mencabut dan mencukur jenggot 156 - 


Bukan hanya dari kalangan ulama mazhab Syafi’i saja yang berpendapat demikian. Al- 
Qadhi ‘Iyadh dari Mazhab Maliki juga berpendapat demikian: 

“al-Qadhi ‘Iyadh berkata: “Makruh hukumnya mencukur, memotong dan membakar jenggot” 157 - 


Pendapat Syekh Jad al-Haq Ali Jad al-Haq, Grand Syaikh Al-Azhar. 

Alwtll j jll ' Uja ■* A tjk Jijljil M 

Perintah tentang membiarkan jenggot, ulama berbeda pendapat tentang ini antara: wajib, Sunnah 
dan nadab (anjuran). 


Syekh Jad al-Haq Ali Jad al-Haq melanjutkan, 

liltjMill 4 j&ja 1| duJUVU .1 AjUkJIj <U^12t ^liLyi ^ <—jj ilUjj j£j 

i_jSLxj Vj lJjj <LLu< -fl *« j;U^ ULamij t jaVI ijjJIaVI e aju Jaa. JSj i—ijLillj jSllaV) 

Ajv'lt flicb jaVU 4 irtKII t-uJL^VI VI jSi» ji ^1 j^A^adll £l JlS (ja! JJj Vj 
Jh\ JtijVI oJ% US fiuij AjIc «(ill^jiua J^uijll jfr Sjjljll iluJUVI ^3 jaVIj i^jUaIIj 

JuaflVI 


Terdapat beberapa hadits yang menganjurkan membiarkan jenggot dan memperhatikan 
kebersihannya, seperti hadits-hadits yang menganjurkan menggosok gigi (bersiwak), memotong 


154 Imam Abu Bakar bin as-Sayyid Muhammad Syatha a-Dimyathi, Hasyiyah I’anatu ath-Thalibin ‘ala 
Hall Alfazh Fath al-Mu ’in li Syarh Qurrat al- ‘Ain bi MuHmmat ad-Din, juz. II (Beirut: Dar al-Fikr), hal. 386 

155 Imamul-Bujuirimi, Hasyiyah al-Bujairimi ‘ala al-Khathib,jxxz. XIII, hal. 273. 

156 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Tuhfat al-Muhtajfi Syarh al-Minhaj, juz. IV, hal. 202. 

157 Imam Zainuddin al-‘Iraqi, Tharhu at-Tatsrib, juz. II, hal. 49. 
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kuku dan kumis. Sebagian ahli Fiqh memahami hadits-hadits perintah membiarkan jenggot 
mengandung makna wajib, sebagian besar ahli Fiqh menyebutnya Sunnat; orang yang 
melakukannya mendapatkan pahala dan yang tidak melakukannya tidak dihukum. Tidak ada 
dalil bagi mereka yang mengatakan bahwa mencukur jenggot itu haram atau munkar selain 
hadits-hadits khusus yang terkait dengan perintah membiarkan jenggot untuk membedakan diri 
dengan orang-orang Majusi dan musyrik. Perintah dalam hadits-hadits dari Rasulullah Saw 
tersebut sebagaimana ada yang memahaminya mengandung makna wajib, juga mengandung 
makna sekedar anjuran kepada yang lebih utama. 

Syekh Jad al-Haq Ali Jad al-Haq melanjutkan, 

JaJu V Aa.ida.uill 4 USVI AaaA j JSlallj <jjuLdl jai <ji AlaaJt ^9 AiajAlt AoajJ Aalj Otaja (jaJlj 

(jt Jj cAjI a 1 <ii j ^iuij Aalc alli 4il! jC 1 j ti mi ^9 Jjj Laa l^a9 jiSyt ^luial) ^£■ /ij CaUlaadl 

j\ Aaail) f lifrl j- Aalfr 1 » jjg, L^Sa j\ Udj ■ «tH-j LaAajJlaxa__j AiSla jAaaaaAa.uiaauij La L^a9 ^aaa 

La ( jlC’ pLifrVla L^a9 ajljlt jaVt ^Sc- i n'l jjaVI (ja 

Kebenaran yang dianjurkan Sunnah yang mulia dan adab Islamy dalam masalah ini, bahwa 
masalah pakaian, makanan dan bentuk fisik, tidak termasuk dalam ibadah ( mahdhah ) yang 
seorang muslim mesti mewajibkan diri mengikuti cara nabi dan para shahabat, akan tetapi dalam 
hal ini seorang muslim mengikuti apa yang baik menurut lingkungannya dan baik menurut 
kebiasaan orang banyak, selama tidak bertentangan dengan nash atau hukum yang tidak 
diperselisihkan. Membiarkan atau mencukur jenggot termasuk perkara yang diperselisihkan 
hukum perintahnya (apakah wajib atau anjuran), sebagaimana yang telah dijelaskan di atas 158 - 


Pendapat Syekh Ali Jum’ah Mufti Mesir. 

Jika hal ini terkait dengan kebiasaan dan tradisi, maka itu menjadi indikasi yang mengalihkan 
makna perintah dari bermakna wajib kepada makna anjuran. Jenggot itu termasuk kebiasaan dan 
tradisi. Para Fuqaha’ menganjurkan banyak hal, padahal dalam nashnya secara jelas dalam 
bentuk perintah, karena berkaitan dengan kebiasaan dan tradisi. Misalnya sabda Rasulullah Saw: 

“Rubahlah uban. Janganlah kamu menyamakan diri dengan orang-orang Yahudi“. (HR. at- 
Tirmidzi). Bentuk kata perintah dalam hadits perintah merubah uban kejelasannya menyerupai 
hadits perintah memelihara jenggot. Akan tetapi karena merubah uban bukanlah suatu perbuatan 
yang diingkari di tengah-tengah masyarakat, maka tidak dilakukan. Para ahli Fiqh berpendapat 
bahwa merubah uban itu hukumnya dianjurkan, mereka tidak mengatakan diwajibkan. 

Para ulama berpendapat berdasarkan metode ini. Para ulama bersikap keras dalam hal 
pemakaian topi dan memakai dasi, mereka menyatakan bahwa siapa yang melakukan itu berarti 
kafir. Bukanlah karena perbuatan itu kafir pada zatnya. Akan tetapi karena perbuatan itu 

158 Fatawa al-Az.har, juz.n, hal.166. 
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mengandung makna kekafiran pada masa itu. Ketika pemakaian dasi sudah menjadi tradisi, tidak 
seorang pun ulama mengkafirkan orang yang memakainya. 

Hukum jenggot pada masa Salaf, seluruh penduduk bumi, baik yang kafir maupun yang 
muslim, semuanya memanjangkanjenggot. Tidak ada alasan untuk mencukurnya. Oleh sebab itu 
ulama berbeda pendapat antara jumhur yang mewajibkan memelihara jenggot dan Mazhab 
Syafi’i yang menyatakan bahwa memelihara jenggot itu sunnat, tidak berdosa bagi orang yang 
mencukurnya. 

Oleh sebab itu menurut kami pada zaman ini perlu mengamalkan Mazhab Syafi’i, karena 
tradisi telah berubah. Mencukur jenggot itu hukumnya makruh. Memelihara jenggot hukumnya 
sunnat, mendapat pahala bagi yang menjaganya, dengan tetap memperhatikan tampilan yang 
bagus, menjaganya sesuai dengan wajah dan tampilan seorang muslim. Wallahu Ta ’ala A ’la wa 
A ’lam 159 - 


159 Syekh DR Ali Jum’ah, Al-Bayan li ma Yusyghil al-Adzhan, (Cet. I; Kairo: al-Muqaththam, 
1426H/2005M), hal. 330 - 333. 
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MASALAH KE-7: KESAKSIAN UNTUK JENAZAH. 


Persaksian terhadap jenazah yang biasa kita lihat, dengan pertanyaan: “Apakah jenazah ini 
baik?“. Lalu dijawab: “Baik”. Apakah ada dalilnya? 

Jawaban: 


Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim : 


» - j>Luj Ijlik l £ic. IjiiU S j \jja <&) u*a j - dL« 

iik » J U - Aje <&! - ulJakJl jAP Jlafi . « iiua.j » !j«i I j&U tjjA 

, « (jbjVI A bll jlllt 'U iii.ia.jj3 l>i AjJp jbluj) lifcj ( <U^I AJ &ja jS \jja 


Dari Anas bin Malik, ia berkata: “Mereka melewati jenazah, lalu mereka memuji kebaikan 
jenazah itu. Rasulullah Saw bersabda: “Wajib”. Kemudian mereka melewati jenazah lain, 
mereka mencela, Rasulullah Saw bersabda: “Wajib“. 

Umar bin al-Khaththab berkata: “Apa yang wajib?“. 

Rasulullah Saw menjawab: “Jenazah yang kamu puji baik, ia wajib masuk surga. Jenazah yang 
kamu cela, ia wajib masuk neraka. Kamu adalah para saksi Allah di atas bumi“. (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 

Akan tetapi pujian dalam hadits ini mumi dari orang yang ingin memberikan persaksian, bukan 
direkayasa dengan ditanya: “Apakah jenazah ini baik?“. Pertanyaan seperti ini akan membuat 
orang berbohong, karena tidak ada yang akan menjawab : “Tidak baik“. 

Bahkan jika kesaksian itu palsu, tergolong dalam dosa besar, yaitu dosa memberikan kesaksian 
palsu. Dalam hadits disebutkan: 


(JlA <Ull (JjuS {jr 

jjjll tSJ&j AjJp ’M ^^lua Jila 


Dari Anas ra, ia berkata, “Rasulullah Saw ditanya tentang dosa-dosa besar“. Rasulullah Saw 
menjawab, “ Mempersekutukan Allah Swt, membunuh jiwa dan kesaksian palsu“. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 
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MASALAH KE-8: MERUBAH DHAMIR (KATA GANTI) PADA KALIMAT: 

ALLAHUMMAGHFIR LAHU. 


Doa Dalam Shalat Jenazah. 

Rasulullah Saw mengajarkan doa dalam shalat jenazah, 


La£ Ijlh'vH Aiuj JjjJVj f UdLi 4 iVu Aljl ^Aj£- lLac>1 jA3i \& j <U j|e,) ^ \\\ 

£yt Jich) AjaJI Aiijijj AajJ (jj Ijiifc LbJjj Aiftl £)■? Ijjia ajlJ £>* Ijli. )j) J ‘UJjIj J» <jiaiVt 4J jiSl 

jUfl ut jc />4 ji jjSI! ut jc 


‘Ta Allah, ampunilah ia, rahmatilah ia, berikanlah kebaikan kepadanya, maafkanlah ia, 
muliakanlah tempat turunnya, lapangkanlah tempat masuknya, mandikanlah ia dengan air, salju 
dan yang menye jukkan. Sucikanlah ia dari dosa-dosa sebagaimana kain putih dibersihkan dari 
noda. Gantilah negeri yang lebih baik dari negerinya, pasangan yang lebih baik dari 
pasangannya, masukkanlah ia ke dalam surga, lindungilah ia dari azab kubur “ atau “dari azab 
neraka ”. (HR. Muslim). 

Ada sebagian orang yang berpendapat, kata ganti dalam doa ini tidak boleh diganti. 
Berikut ini pendapat para ulama: 


Ulama Mazhab Syafi’i: 

. jlt .LfcjjV Uajj tjjh Ifrl jtet ;<JjL <j’l£ (yliVI jiUJal! 

(Kalimat: di-mn ’annats- kan [dalam bentuk kalimat feminin] jika mayat itu perempuan). 

Misalnya dengan mengucapkan: Allahummaghfir laha warhamha dan seterusnya. 

Allahumma j’alhaf arathan li abawaiha dan seterusnya 160 . 

Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 

d&j tL*] jicl Q1 £) dliSj ( U|J jicl ^1 U|J Sij-lj JS tijj 

jifrl ;JjSj jjSJ 4fLa&. jifr! ^JjSj ftwo A&Laa. ljjl£ |j) L*i (La^I jACl :JjL Uli )j| 

£Lijh jiAua yJfr jjiilt jaamo Jjifcl ^ill :JjL iUlj jjij 

Jika laki-laki dan perempuan, didoakan dalam bentuk kalimat mutsanna : Allahummaghfir 
lahuma. Demikianjugajika dua orang laki-laki, diucapkan: Allahummaghfir lahuma. Demikian 
juga jika dua orang, diucapkan: Allahummaghfir lahuma. 

Adapun jika beberapa orang perempuan, maka diucapkan: 

Allahummaghfir lahunna. 

Beberapa orang laki-laki, diucapkan: 

Allahummaghfir lahum. 

Beberapa orang laki-laki dan perempuan: 

Allahummaghfir lahum. 

Dibedakan antara kata ganti untuk laki-laki dan untukperempuan 161 - 

160 Imam Abu Bakar bin as-Sayyid Muhammad Syatha ad-Dimyathi, Hasyiyah I’anat ath- 
Thalibin ‘ala Hall Alfazh Fath al-Mu ‘in li Syarh Ourrat al- ‘Ain bi Muhimmat ad-Din, juz. II (Beirut: Dar 
al-Fikr), hal.146. 

161 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Liqa’ al-Bab al-Mqftuh,juz.XXIV, hal.149. 
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Pendapat Syekh Abdul Aziz bin Baz: 

j) £4aJbj " LagJ j4p! ; JlL ujI JjUaJI CJS ijjj” jJ) .. IgJ j&t ^$11 t M ; JLL Sijat i'nall <jlS |jjj 

Jika mayat perempuan, maka diucapkan: Allahummaghfir laha dst. 

Jika dua mayat, maka diucapkan: allahummaghfir lahuma 
Dalam bentuk jamak jika lebih banyak dari itu 162 - 


lO^ut IjjtS jjj t aji! j Jj jflfrl IjUIj IjjSj ji t IjUI j»i IjjIS tjj£j Citj^bU 

.fteJii >1 J .„W^jij u*j jifct 

Semua mayat-mayat didoakan, apakah laki-laki saja atau perempuan saja atau laki-laki dan 
perempuan dengan ucapan: allahummaghfir lahum warhamhum ... dst. 

Jika dua mayat: allahummaghfir lahuma warhamhuma ... hinggaakhir doa 163 - 


162 Syekh Ibnu Baz, Majmu’ Fatawa Ibn Baz, juz.III, hal.298. 

163 /torf.,juz.XIII, hal.145. 
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MASALAH KE-9: DUDUK DI ATAS KUBUR. 


Ketika pemakaman jenazah, banyak orang yang duduk bahkan menginjak kubur. Padahal 
Rasulullah Saw telah bersabda, 


-fluij ‘Ulc- M <3jluj Jli <jli sjjjA 

^ u' o* 'd ajlA s jik ^ c>V 


Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, ‘ ‘Salah seorang kamu duduk di atas 
batu api hingga pakaiannya terbakar hingga sampai ke kulitnya, itu lebih baik baginya daripada 
ia duduk di atas kubur”. (HR. Muslim). 
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MASALAH KE-10: AZAB KUBUR 


Apakah ada dalil azab kubur dalam al-Qur’an? 

jdaj* jjC otfll 'M- J £jjdl o' 

Sesungguhnya kenikmatan dan azab kubur disebutkan dalam al-Quran di beberapa tempat 164 . 


Ayat Pertama: 

jij Lu <-i t j& 


f»jdl fiwiii ffJjjji jia*-L Ci jiil Liljifr ^ O^dlkll jj ^jj jlj 

AjIjI fiufcj <[$sJl Jjfr 4*>l Jfc 


“Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat di waktu orang-orang yang zalim berada dalam 
tekanan sakratul maut, sedang Para Malaikat memukul dengan tangannya, (sambil berkata): 
"Keluarkanlah nyawamu” di hari ini kamu dibalas dengan siksa yang sangat menghinakan, 
karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah (perkataan) yang tidak benar dan (karena) 
kamu selalu menyombongkan diri terhadap ayat-ayat N ya”. (Qs. Al-An’am [6]: 93). 


^1 liilj jsAj jlj uil JP £jjjau '■ * j*- ASiN a 11 uiJfij uij^dl dfr uiUa^ I jfcj 

JULj (j\ jbd Ld Lddl fLualjl 

Kabmat ini ditujukan kepada mereka ketika mati. Malaikat memberitahukan, mereka sangat 
benar, bahwa ketika itu orang-orang zalim diazab dengan azab yang menghinakan. Andai azab 
itu ditunda hingga dunia kiamat, maka tidak mungkin dikatakan kepada mereka, “Di hari ini 
kamu dibalas “. 


Ayat Kedua: 

IjliJl lld IjjjSj pjij IjiuPj) IjJfr 1 j jc. ojliijij jtlll (45) uil Sj (jlAj !jJ£u U LiOjL&lalljS 

uilkil ls) j? S 


“Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka, dan Fir'aun beserta kaumnya 
dikepung oleh azab yang Amat buruk. Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan 
petangj1324], dan pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat): "Masukkanlah 
Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras”. (Qs. Ghafir [40]: 45-46). 


[1324] Maksudnya: dinampakkan kepada mereka neraka pagi dan petang sebelum hari 
berbangkit. 


164 Ibnu Qayyim al-Jauziah, ar-Ruh fi al-Kalam ‘ala Arwah al-Amwat wa al-Ahya’ bi ad-Dala ‘il min al- 
Kitab wa as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1395H), hal.75. 
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4jjC J a' «i j V I<_iljfr jSji 


Disebutkan dua jenis azab secara jelas, tidak mengandung makna lain. 


Ayat Ketiga: 



(47) V && OjJ Ute 


“45. Maka biarkanlah mereka hingga mereka menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka 
yang pada hari itu mereka dibinasakan, 

46. (yaitu) hari ketika tidak berguna bagi mereka sedikitpun tipu daya mereka dan mereka tidak 
ditolong. 

47. Dan Sesungguhnya untuk orang-orang yang zalim ada azab selain daripada itu. tetapi 
kebanyakan mereka tidak mengetahui[1427]“. (Qs. Ath-Thur [52]: 45-47). 

[1427] Yang dimaksud azab yang lain ialah adanya musim kemarau, kelaparan malapetaka yang 
menimpa mereka, azab kubur dan lain-lain. 

jU ^ia IjjuS <jV j$Jai jAj £ jjUI ^ J 'jj <j'j ls* <U Jlja <ji Jajaj tifcj 

AjCj sjjC j JjA ib Lllll (ji (-iJC pfl» yia (jAj £jjUl (jje f^ia CjU £4 <ji j^lai jAj JLL J3j LJ.ll' ulu 

£jjal' Lui! ^ 

Ada kemungkinan bahwa yang dimaksud dengan azab adalah azab bagi mereka dengan azab 
dalam bentuk pembunuhan di dunia dan azab lainnya, juga azab bagi mereka di alam barzakh, 
azab di alam barzakh lebih kuat, karena banyak diantara mereka yang mati tanpa azab di dunia. 
Pendapat yang kuat, siapa yang mati diantara mereka diazab di alam barzakh, ada diantara 
mereka yang diazab di dunia dengan azab pembunuhan dan jenis azab lainnya, ini adalah 
ancaman azab bagi mereka di dunia dan di alam barzakh. 


Ayat Keempat: 


pjjlkl ji&l (j'JjUI ^$1 (j'<>« 


“Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebahagian azab yang dekat (di dunia) 
sebelum azab yang lebih besar (di akhirat), mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang 
benar)". (Qs. As-Sajadah [32]: 21). 

JiS Ijfca.jjJ <jexi 4li jasii jiSlj (jj'je 'U <j' 'U Um 4Jli jAS (j'JP I4I» 
(_jJ.iV' (j' j*J' j fijYt'j JL (Uj (^jSfl (-i'j*J' £>* Jli LuJll i—i' jc ju l£j 4 JL { j * ^4! 
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Abdullah bin Abbas memahami ayat ini bahwa maksudnya adalah azab kubur, karena Allah Swt 
meberitahukan bahwa bagi mereka dua azab; yang dekat (di dunia) dan yang besar (di akhirat). 
Allah Swt memberitahukan bahwa la merasakan bagi mereka sebagian dari azab yang dekat (di 
dunia) agar mereka kembali (ke jalan yang benar), ini menunjukkan bahwa masih tersisa azab 
lain dari azab yang dekat (di dunia) yang akan ditimpakan bagi mereka setelah azab di dunia. 
Oleh sebab itu disebutkan: 

(-ilifcll £y* ] “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebahagian dari azab 
yang dekat (di dunia)”. 

Tidak dikatakan: ] “Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka 

azab yang dekat”. Fikirkanlah ! 


Hadits-Hadits Azab Kubur. 


V I ath h i lai j±& (jUjju U»j 4 q LAul » Jlla (j jjjL - pluij auI ^iua - ja Jli <jj) jf- 

Ijlli . SjaIj Jik (JS ^ Jjii 4 IflAyall 4 AjLj Sjjja, . « ‘UaiaIIIj (jlli jiVl U»tj 4 Jja!I (ja jHuij 

.« Luujj p U 1 difcj 4J*J » Jll I ja 4 <uil (JjLj j U 


Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata: Rasulullah Saw melewati dua kubur, beliau bersabda: 
“Kedua penghuni kubur ini diazab, mereka diazab bukan karena dosa besar, salah satu dari 
mereka tidak menutup ketika buang air kecil, salah satu dari mereka berjalan membawa ucapan 
orang lain (gosip)”. Kemudian Rasulullah Saw mengambil satu pelepah kurma yang basah, lalu 
membaginya menjadi dua bagian, kemudian menanamkan dua bagian tersebut ke kedua makam 
itu. Para shahabat bertanya: ”Wahai Rasulullah, mengapa engkau melakukan ini?”. Rasululullah 
Saw menjawab: ”Semoga azab keduanya diringankan selama pelepah kurma ini basah”. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kedua: 


jl AJLui jjfll | ■•‘■M*:» A j) AJ 4Jxj jlkll! -^luj Aalfr <U)I ^ La t&uj 

,U 134J .« jJfiVt dijsu (ja » Jlla _ fej jjiJt cjd » Jli _ J1 

(ji M IjiSlJj v (2)1 VJ)i lA jjjS yfl 5j»VI sJA (2)) » yi IjjU» Jli t « fVjjA &L« » Jli 

< 2 )A 4 &I 4 jjiu Ijlll t « jllll 4_i|jc £>■* tjjjiu » Lulc (3^21 t « 4 ua ^jl) jlillt i_il jc (2>f 

l^la j^jia U> iy» ^Ulb Ijjjaj » JlS .jjjilt t-ilje (ja M-i jjsu IjllS.« jjilt (ja M-i jU3l <_i) 

Aj2& (ja t « J Ia Jl) Aj 29(2>« <U)L tjjjscj » Jll jfjiL» (yii^ (ja 


JlAjlt 

Ketika Rasulullah Saw melewati kebun Bani Najjar, beliau menunggang Bighal (lebih besar dari 
keledai, lebih kecil dari kuda), kami (para shahabat) bersama beliau, tiba-tiba Bighal itu liar, 
nyaris membuat Rasulullah Saw jatuh, ada enam atau lima atau empat kubur -demikian 
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dinyatakan al-Jurairi- Rasulullah Saw bertanya: “Siapakah yang mengenal kubur siapakah ini?“. 
Seorang laki-laki menjawab: “Saya”. 

Rasulullah Saw bertanya: “Bilakah mereka meninggal dunia?“. Laki-laki itu menjawab: “Mereka 
mati dalam keadaan musyrik“. Rasulullah Saw berkata: “Ummat ini disiksa di dalam kubur 
mereka, kalaulah bukan karena kamu akan takut dikubur, pastilah aku berdoa kepada Allah 
supaya memperdengarkan kepada kamu azab kubur yang aku dengar“. Kemudian Rasulullah 
Saw menghadap kami seraya berkata: “Mohonkanlah perlindungan kepada Allah dari azab 
neraka“. Kami ucapkan: “Kami berlindung kepada Allah dari azab neraka“. Rasulullah Saw 
berkata: “Mohonkanlah perlindungan kepada Allah dari azab kubur“. Kami ucapkan: “Kami 
berlindung kepada Allah dari azab kubur”. Rasulullah Saw berkata: “Mohonkanlah perlindungan 
kepada Allah dari azab yang tampak dan yang tak tampak“. Mereka mengucapkan: “Kami 
berlindung kepada Allah dari azab yang terlihat dan tidak terlihat“. Rasulullah Saw berkata: 
“Mohonkanlah perlindungan dari azab dajal“. Mereka mengucapkan: “Kami berlindung kepada 
Allah dari azab dajal“. (Hadits riwayat Muslim). 


Hadits Ketiga: 

(jAj ljUaSIj 1A al I Ajui (jAj jjJl! ulJP (jaj utJP qa £jji qa <U)L jjpujiis (j- 4 1 tii 


“Apabila salah seorang kamu selesai dari tasyahud akhir, maka mohonkanlah perlindungan 
kepada Allah dari empat perkara: dari azab jahanam, dari azab kubur, dari azab hidup dan mati 
dan dari azab al-masih dajal“. (Hadits riwayat Ibnu Majah). 


Hadit Keempat: 

i qma2A\ Cna.j fjLa - dll j - jjjl ^ ££■ 

. « U J* iL 

Dari Abu Ayyub, ia berkata: “Rasulullah Saw keluar ketika matahari telah tenggelam, Rasulullah 
Saw mendengar suatu suara, beliau berkata: “Ada orang Yahudi yang disiksa di kubumya“. 
(Hadits riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kelima: 
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pj i 1 i ^ jjjSdl JaI jjl J U]La2 AjjAaIi jic (j* jjl £ylc tlilkj CJll «UiSlfr 

» Jlil t 4j ijjjSjj jj^Cr ,jj 4)1 Jj4jj U AJ iSi»i _ ^luij AaJfr 4)1 i _ylua _ 'jlz- JijJ < L*fl.ti..V/ii <ji £jui 
. jjaSI i—iI jc £>* ij*J VI SSt«a ^ 4u AjjIj La 3 , « lgj£ ^jl^lll AjLaLu IjI jc <jjj Jsu ^Jl i 


Dari Aisyah, ia berkata: “Dua orang perempuan tua Yahudi kota Madinah menemui Aisyah 
seraya berkata: “Sesungguhnya penghuni kubur diazab di dalam kubur mereka“, maka saya 
mendustakan mereka, saya tidak nyaman untuk mempercayai mereka, lalu kedua orang itu pergi, 
kemudian Rasulullah Saw datang, lalu saya berkata kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ada dua orang perempuan Yahudi”, saya sebutkan hal itu kepada Rasulullah Saw, 
beliau bersabda: “Kedua perempuan Yahudi itu benar, penghuni kubur diazab di dalam kubur, 
azab mereka dapat didengar semua hewan”. Saya tidak pernah melihat Rasulullah Saw selesai 
shalat melainkan memohon perlindungan dari azab kubur“. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Setelah melihat dahi dari al-Qur’an, hadits dan pendapat para ulama di atas, maka tidak 
ada alasan untuk menolak azab kubur. Karena azab kubur adalah masalah yang disepakati para 
ulama Ahlussunnah waljama 'ah. 
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MASALAH KE-11: TALQl /VMA YAT. 


Talqin Mayat Ketika Sakaratul-Maut. 


3 V) 4Jj V I Au 








Dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw bersabda, ‘T alqinkanlah orang yang sakaratul-maut 
diantar a kamu dengan ucapan La ilaha illallah”. (HR. Muslim). 


Komentar Imam an-Nawawi: 

JiA 4)1 VI Ali V A^5i£ jii (jLS (jA 4*nV\H fjk U£ A^t£ jil (jjSil 4)1 V) Alt V 4jj£A Alj4l j a4 jsl« 

AJIa JjjUaj jaUsj Vil SVI>4Ij A4& jliiSVI IjAjSj IA& fL4*2l <_iAi ja\ jyAJUl IA0 j ja'J)j AjaJI 

Aj (jJajjtu! JjliS 9A*j ^l£L <ji VI AUe jjSj V Sj-» AlS Ia)j JjUj V Lu AUSj ALa »j2u 3 Ajji saU j 

« lAfcj A£ A f'f- o^L«Plj AulULjj ajiSAl! «II Ajfr duA^J) (jaUalij A^£ jil (j^ SU 


Maknanya, siapa yang sedang mengalami sakratul-maut, maka ingatkanlah ia dengan ucapan‘ V 
4i' VIAlpagar kalimat terakhirnya adalah ‘4)1 VI Al) V‘ sebagaimana yang disebutkan dalam hadits, 
“Siapa yang akhir kalamnya adalah: ‘ d)! VI <JJ V', maka ia masuk surga”. Perintah talqin ini 
adalah perintah anjuran. Para ulama telah Ijma’ tentang talqin ini. Para ulama memakruhkan 
memperbanyak talqin dan terus menerus tanpa henti agar orang yang sedang sakaratul-mau itu 
tidak kacau karena kondisinya yang sedang sulit dan berat hingga menyebabkan tidak suka 
dalam hatinya dan ia mengatakan kata-kata yang tidak layak. Menurut para ulama, jika orang 
yang sakaratul-maut itu telah mengucapkan ‘ 4)1 VI Al) V‘ satu kali, maka tidak perlu lagi 
mengulangi talqin. Kecuali jika setelah mengucapkan itu ia mengucapkan kata-kata lain, maka 
talqin diulang lagi agar akhir kalamnya adalah ‘ 4)1 VI AJI V‘. Hadits ini juga mengandung makna 
anjuran agar hadir di tempat orang yang sedang menjalani sakaratul-mau untuk 
mengingatkannya, berbuat baik kepadanya, menutupkan kedua matanya dan melaksanakan hak- 
haknya. Semua perkara ini disepakati para ulama berdasarkan Ijma ‘ 165 - 


Ulama ikhtilaf tentang talqin mayat setelah dikuburkan. Berikut ini pendapat para ulama: 

Dalil-Dalil Talqin Mayat Setelah Dikubur. 

{jjluj U>! UU jAj ijl AjJc 4)1 4)1 tJjUuj UjAl U£ Ijjul^ll AUa U) )jj J ; AALij <j4 ^11 jilall 

U ; jiU p t s ja2 <jUj ^A*| ffifa i ojjS J&, UI jlil £jjj 3 jya AUi UU Ia) ; Jlifi ^iUj AjJc 4)1 1 _jUa 4)1 

Ajlfl i Aj^S (jj (jiii U ; JjAj fi Ijfrli jj ULU AjLS 4 Aj^ll <jj (jjii U ; Jj Su t Ull^j Vj AaUUu AjLS 4 Ajjii (jj 

» (jiJ 4)1 VI AJI V (ji #Al$4i : UjAJI jyi Ajlfr u4^U U j£aI ; jjiUa . jjjjiuu v (j^lj 4)1 lliuijl : JjSj 
A^ l j JS AlU I IjULa (jla UU) jj! jiiUj 4 UU AUaJu j 4 LUa j»!UUyUj 4 U j 4)U UuUaj AUij 4 AljUijj 6 Aj4 


165 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, juz. VI (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al- 
’Araby, I392H), hal.219. 
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. { Cm 6^® m * <djp. a*i Jl\ a*l^ 
Riwayat Imam ath-Thabrani dari Abu Umamah, ia berkata: “Apabila aku mati, maka lakukanlah 
terhadapku sebagaimana Rasulullah Saw memerintahkan kami melakukannya terhadap orang 
yang mati diantara kami. Rasulullah Saw memerintahkan kami seraya berkata: “Apabila salah 
seorang saudara kamu mati, lalu kamu ratakan tanah kuburannya, hendaklah seseorang berdiri di 
sisi kepala kuburnya seraya mengucapkan: “Wahai fulan bin fulanah“. Sesungguhnya ia 
mendengarnya, akan tetapi ia tidak menjawab. Kemudian katakana: “Wahai fulan bin fulanah“. 
Maka ia pun duduk. Kemudian orang yang membaca talqin itu mengatakan: “Wahai fulan bin 
fulanah“. Maka ia menjawab: “Bimbinglah kami, semoga Allah merahmatimu“. Akan tetapi 
kamu tidak dapat merasakannya. Hendaklah orang yang membacakan talqin itu mengucapkan: 
“Ingatlah apa yang engkau bawa ketika keluar dari dunia, syahadat kesaksian tiada tuhan selain 
Allah dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan rasul Allah. Sesungguhnya engkau ridha 
Allah sebagai Tuhan. Islam sebagai agama. Muhammad sebagai nabi. Qur’an sebagai imam“. 
Maka malaikat Munkar dan Nakir saling menarik tangan satu sama lain seraya berkata: “Marilah 
kita pergi. Untuk apa kita duduk di sisi orang yang jawabannya telah diajarkan“. Seorang laki- 
laki bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana jika tidak diketahui nama ibunya?“. Rasulullah 
Saw menjawab: “Dinisbatkan kepada Hawa. Wahai fulan anak Hawa“. 

Komentar Imam al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani: 

<UliUl (Jb fUuall iljl . gtllU aJULiJj 

“Sanadnya shalih (baik). Dikuatkan Imam Dhiya’uddin dalam kitab Ahkarn- nya”. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan beberapa riwayat lain yang semakna dengan hadits ini dalam 
kitab Talkhish al-Habir. 


Riwayat Pertama: 

ijiS ("t; Alt <j ;j*ji |j| j ; IjllS UA jjfrj « mj A (jl Sjfitiaj « Jfcui A*ilj (j'? jjIa 1« (jj J4*U iljj L* 

« M VI AJI V <jl : $ * M VI Ai) V : $ <j5ifl ly : 'Jl* <j1 Ijis * & <>U1I 

. { CijpA jj £4 , t pLLuVI i M : $ ‘ £»!>» 


Diriwayatkan Sa’id bin Manshur, dari jalur Rasyid bin Sa’d, Dhamrah bin Habib dan lainnya, 
mereka berkata: “Apabila kubur mayat telah diratakan, orang banyak telah beranjak, mereka 
menganjurkan agar dikatakan kepada mayat di sisi kuburnya: “Wahai fulan, katakanlah tiada 
tuhan selain Allah. Katakanlah: aku bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah. Tiga kali. 
Katakanlah: Tuha n ku Allah. Agamaku Islam. Nabiku Muhammad“. Kemudian beranjak. 


Riwayat Kedua: 

Ijijifl i f Uli (jJ& Jt- I j I } ; ^ AjI <^*iLtll UjUlI C44J*, (jjjj 

, { yl Ijfr jlj t jlli'lln tj 


Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits al-Hakam bin al-Harits as-Sulami, ia berkata 
kepada mereka: “Apabila kamu telah menguburku dan kamu telah menyiramkan air di atas 



kuburku, maka berdirilah kamu di sisi kuburku, menghadaplah ke arah kiblat, dan berdoalah 
untukku”. 


Riwayat Ketiga: 


t (jjui LiUfl J ; Aaij t Am/Mij jJjUdi uuji ^ jiti jjl < i—uuudl jj Jutui Jjj^a L>? £jI jjjj 

. {uijllaj dia i$ilj t ‘ i &>i> 6*a$l lJa <3^ p ‘ tP! 


Diriwayatkan Ibnu Majah dari jalur riwayat Sa’id bin al-Musayyib, dari Ibnu Umar dalam hadits, 
diantara isinya: ”Apabila salah seorang kamu telah meratakan labin (batu dari tanah liat dijemur) 
di atas kubur, maka ia berdiri di sisi kubur, kemudian berkata: ”Ya Allah, keringkanlah tanah di 
kedua sisinya, naikkanlah ruhnya, berikanlah ridha kepadanya dari sisi-Mu”. 


Riwayat Keempat: 

jaJj U jjl lyAl ^jiljlj I Jl" ; 42jj iifr Lu±>. ^JJllAil g^lill jjic- ££■ gutk ^j 

. " <3**j i ^ (ya 


Diriwayatkan oleh Imam Muslim dan lainnya, bahwa sahabat nabi bernama ‘Amr bin al-‘Ash 
berkata kepada keluarganya: “Apabila kamu mengubur aku, maka tegaklah setelah itu di sekitar 
kuburku sekira-kira selama orang menyembelih hewan sembelihan dan membagi-bagi 
dagingnya, hingga aku merasa tenang dengan kamu dan aku dapat me lih at apa yang ditanyakan 
malaikat utusan Tuhanku”. (Hadits riwayat Imam Muslim). 


Riwayat Kelima: 

( Al Ijlilulj ljjiiuii.il ; Jlij i Aolc i_i£j ("ij Wll jSJ qa £j£| jl <odl «U IJ ; 

jijiiij jjIj jj 1 . {3L4 ovi ijia 


Hadits: sesungguhnya Rasulullah Saw, apabila telah selesai mengubur jenazah, beliau berdiri di 
sisi makam seraya berkata: "Mohonkanlah ampunan untuk saudara kamu, mohonkanlah agar ia 
diberi ketetapan, karena ia sekarang sedang ditanya”. 

(Hadits riwayat Abu Daud, al-Hakim dan Al-Bazzar dari ‘Utsman) 166 - 


Hadits Lain: 

.« M vi ^1 v fStfj* ijJii» ^ 

jf •''i V-& J 7 A j : V.-v a'(^ -v U aJjUjj ii| jaVI <jAi lail pA ja£j ^LSjulllj ^La^ll jj|j jjjlall i_ia^ll Jli 

jj ^1 jiiiil j^bU ^Ujflni 0 ! 42 juaj <jjj2 Ja.jj V thj^j AjjJL VI Adi 

Hadits: “ Talqinkanlah orang yang mati diantara kamu dengan ucapan: La ilaha illallah ”. (Hadits riwayat 
Muslim, Abu Daud dan an-Nasa’i). 

Komentar Ulama Tentang Makna Kata: [f* 13 J 4 ]. 

Imam al-Muhibb ath-Thabari, Ibnu al-Hammam, Imam asy-Syaukani dan lainnya berpendapat: Kata 
] adalah teks untuk orang yang sudah mati. Digunakan untuk orang yang masih hidup 
ketika sekarat sebagai bentuk Majaz, tidak digunakan untuk orang hidup kecuali dengan qarinah 

166 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Talkhish al-Habir, juz.n, hal.396-398 
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(indikasi), jika tidak ada qarinah yang mengalihkan maknanya dari makna sebenarnya kepada 
makna Majaz, maka lebih utama penggunaannya kepada makna untuk orang yang sudah mati, 
meskipun tidak terbatas hanya untuk orang yang sudah mati saja, wallahu a ’lam. 


Pendapat Ulama Ahli Hadits. 
Imam Ibnu ash-Shalah: 


w (j * 1 '•*- Aj2 LL jjj Jl2 Aj sjLiaJ ^ jl) jA (jjilill JlJ2 Ajfr A^a .j a!) <jj jj^>C jjj Jluij 

LuJ2 Ja! JAljJij .Waifel A_«L»1 

Syekh Abu ‘ Am r bin ash-Shalah ditanya tentang talqin, ia menjawab: “Talqin yang kami pilih 
dan yang kami amalkan, telah diriwayatkan kepada kami satu hadits dari hadits Abu Umamah, 
sanadnya tidak tegak/tidak kuat. Akan tetapi didukung hadits-hadits lain yang semakna 
dengannya dan dengan amalan penduduk negeri Syam sejak zaman dahulu 167 - 


Pendapat Ahli Hadits Syekh Abdullah bin Muhammad ash-Shiddiq al-Ghumari: 

Lo2 4 ■ - tii AJLdl ^11 j*, j Aalajii 4 jjjSj A1j2j J;' - *- (jj ^2 LuJ2 AjIc (jj* fj\ 

U»L«i ‘ 1 "'^ w (ji j£jj 4 6 jjLai (jjlll iLUaJlj Ajx 2 Lillj AjSJIaII (j* j£jj 4 AjSj ^11 lAJxj 

JAtj^ij l 2 jh Al (jV ^ILua aJLlui) 4 ■ — «JLluij " (j^ajallll" ^2 Jl£ ,jj) k * 1 4 1 Ja 

Sesungguhnya talqin telah dilaksanakan di negeri Syam sejak zaman Imam Ahmad bin Hanbal 
dan lama sebelumnya, juga di Cordova (Spanyol) dan sekitarnya kira-kira abad ke lima dan 
setelahnya hingga sekitar Andalusia. Syekh Abdullah al-Ghumari menyebutkan beberapa ulama 
dari kalangan Mazhab Maliki, Syafi’I dan Hanbali yang membolehkannya. Ia juga menyebutkan 
bahwa hadits riwayat Abu Umamah adalah hadits dha’if, akan tetapi al-Hafizh Ibnu Hajar 
berkata dalam kitab Talkhish al-Habir : sanadnya shahih. Menurut Syekh Abdullah al-Ghumari 
sanadnya baik, karena memiliki beberapa jalur lain 168 - 


Pendapat Ahli Fiqh. 

Pendapat Ibnu al-‘Arabi: 

j-» j A ij.ull (jjki J*2 jJfcj A&LloII iIUj ^2 A ‘nafi ^tVimn 4J12 »jj2 «IuaII Jiji AilLu** ^2 £)jt Jl2 

Jl>ui Jie 4 »Lj jjSAjII yJI >1 j* 1I cSjSiil (jli jSJj ) <^11*2 Aljil JjjUa.» Aiy JjlVl 

.AiiiUJI 

Ibnu al-‘Arabi berkata dalam kitab al-Masalik: “Apabila mayat dimasukkan ke dalam kubur, 
dianjurkan agar di-talqin-kan pada saat itu. Ini adalah perbuatan penduduk Madinah dan orang- 
orang shaleh pilihan, karena sesuai dengan firman Allah Swt: “ Dan tetaplah memberi 
peringatan, karena Sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman 11 . 


167 Imam an-Nawawi, al-Majmii Syarh al-Muhadzdzab, juz.V, hal.304. 

168 Majallah al-Islam, jilid.3, edisi.10. 
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(Qs. adz-Dzariyat [51]: 55). Seorang hamba sangat butuh untuk diingatkan kepada Allah ketika 
ditanya malaikat 169 . 


Pendapat Ibnu Taimiah: 

Aj2 gjjj ajjfrj <^41' A«»L»i Cf jlS Aj Ijj4 (ja AiiUa (jfr Jaj A& jjSidl £yijjll tAA 

fLtkJl Qa SjoCj Aa&I ^LaVt JlS ) 'g I* j JilL 2 ,x1l ^ jjj£ Aj»j^j - <,v j V Lm Al&l ^lu j Aajt 4)1 ^1^ 

fI akil (ja AiiUa #jSj «la&ij {^JtdLulI Aklla Aj&IuiIj Aj IjjaL flj Aj3 jS Aj (jJj V (j, 1 * 1 "' 11 tAfe (ji ; 

{A jjC j 

Talqin yang disebutkan ini telah diriwayatkan dari sekelompok shahabat bahwa mereka 
memerintahkannya, seperti Abu Umamah al-Bahili dan lainnya, diriwayatkan hadits dari 
Rasulullah Saw, akan tetapi tidak dapat dihukum shahih, tidak banyak shahabat yang 
melakukannya, oleh sebab itu Imam Ahmad dan ulama lainnya berkata, “Talqin ini boleh 
dilakukan, mereka memberikan rukhshah (dispensasi keringanan), mereka tidak 
memerintahkannya. Dianjurkan oleh sekelompok ulama mazhab Syafi’ i dah Hanbali, 
dimakruhkan sekelompok ulama dari kalangan mazhab Maliki dan lainnya 17 °- 


Pendapat Imam an-Nawawi: 

(jj| 4)1 Ajfr Lj <jj t b JjLj jLuJI AjjiIj Ajc j Aji) <_i2& Cu4t £j. allj I ul-urti JlS 

(Ja. AiaJl (jij Al^uijj sAjC IlA^a (jij Aj k2Lj*i V »A^ j Aj| V <j) SaL^jj Luiil AjjC Cta.^Al! Agjij) j£aI 4)1 Aj»i 
UjA ^fiLaVbj bj 4)b bujjaj djjj jjjaII (ja dauj 4)1 ols 'M' A&tuJI <jij ^ CjjuII (jij J* jlill <jlj 

Ajfr jfc VI Aj j V 4)1 (jfj j^j jcjjijl Al j U) ^jjjj j^jLj Ajji Ajailljj LaLtl £)|jAjLj Luj ^luij AjIc- 4)1 ' *•* A ;j 

jjdj £j4<1|j ^1^141 j Cj^aiA ^jjaUUl Aj (jal &aa laaamia |*AAjfr <jiAjjl! |A§£ ^j*Jl t_ij jfcj CilSjj 

fAjJfrJ (^«Ai4l 

Para ulama mazhab Syafii menganjurkan talqin mayat setelah dikuburkan, ada seseorang yang 
duduk di sisi kubur bagian kepala dan berkata: “Wahai fulan bin fulan, wahai hamba Allah anak 
dari hamba Allah, ingatlah perjanjian yang engkau keluar dari dunia dengannya, kesaksian tiada 
tuhan selain Allah, hanya Dia saja, tiada sekutu baginya, sesungguhnya Muhammad adalah 
hamba-Nya dan rasul-Nya, sesungguhnya surga itu benar, sesungguhnya neraka itu benar, 
sesungguhnya hari berbangkit itu benar, sesungguhnya hari kiamat itu akan datang, tiada 
keraguan baginya, sesungguhnya Allah membangkitkan orang yang di kubur, sesungguhnya 
engkau ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, Muhammad sebagai nabi, al-Qur’an 
sebagai imam, Ka’bah sebagai kiblat, orang-orang beriman sebagai saudara“. Syekh Nashr 
menambahkan: “Tuhanku Allah, tiada tuhan selain Dia, kepada-Nya aku bertawakkal, Dialah 


169 Hawamisy Mawahib «/-/«//7,juz.II, hal. 238. 

170 Imam Ibnu Taimiah, MajmU Fatawa, juz.XXIV (Dar al-Wafa, 1426H), hal.296. 
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Pemilik ‘Arsy yang agung”. Talqin ini dianjurkan menurut mereka, diantara yang menyebutkan 
secara nash bahwa talqin itu dianjurkan adalah al-Qadhi Husein, al-Mutawalli, Syekh Nashr al- 
Maqdisi, ar-Rafi’i dan selain mereka 171 - 


IjAi L-iKirtVI Ajlfc (J&tj Ajlfr (jai Al jakLuuj iI uaII jCJj Afrlui (ji^il Jxj jjjftll Cdl4j (ji tj-Vutij 

(jAL (ji ‘ nJj I h\ a i <*>i qa Jl j Jelasi <jl£ (ji jaIUjAiA (jlj (ji jftl) ijA aAifr i jAj (ji u&lwuj 

Dianjurkan berdiam diri sejenak di sisi kubur setelah pemakaman, berdoa untuk mayat dan 
memohonkan ampunan untuknya, demikian disebutkan Imam Syafi’i secara nash, disepakati 
oleh para ulama mazhab Syafi’i, mereka berkata: dianjurkan membacakan beberapa bagian al- 
Qur’an, jika mengkhatamkan al-Qur’an, maka lebih afdhal. Sekelompok ulama mazhab Syafi’i 
berkata: dianjurkan supaya ditalqinkan 172 - 


Pendapat Syekh ‘Athiyyah Shaqar Mufti Al-Azhar: 

, Al* £*L* ili t» jjftj a jSJj fU&Vl Aj Jj i Vj V IJA (ji 

Talqin tidak memudharatkan orang yang masih hidup dan orang yang sudah wafat, bahkan 
memberikan manfaat bagi orang yang masih hidup, peringatan dan pelajaran, maka tidak ada 
larangan membacakan Talgin untuk mayat 173 . 


171 Imam an-Nawawi, al-Ma j mu Syarh al-Muhadzdzab, juz.V, hal.304. 

172 Ibid., hal.294. 

173 Fatawa al-Azhar, juz. VIII, hal.303. 


114 



MASALAH KE-12: AMAL ORANG HIDUP UNTUK ORANG YANG SUDAH WAFAT. 


Ibadah Haji. 

U»\ o! : flwj Ajc 4)1 4','$•> <>» S’tj4 £)\ \ a j i fe 4)1 u*aj ouUfr (Jj) Cfi tSJJ 

? <LuJaU £u£l <j;jJ d*i £)IS jl Cjjiji t Jls ^4£i t ljjLa (j' 

." fiijib 4>ii tj*<aSi 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas, seorang perempuan dari Juhainah datang menghadap 
Rasulullah Saw seraya berkata, “Sesungguhnya ibu saya bernazar untuk melaksanakan ibadah 
haji. Ia belum melaksanakan ibadah haji. Kemudian ia meninggal dunia. Apakah saya boleh 
menghajikannya ?“. 


Rasulullah Saw menjawab: “Ya, laksanakanlah haji untuknya. Menurut pendapatmu, jika ibumu 
punya hutang, apakah engkau akan membayarkannya? Laksanakanlah, karena hutang kepada 
Allah lebih layak untuk ditunaikan“. 


4yj* j' (J c' ^ .« O'" » .4^ajlui £P duii djij Slkj £a b -jiluij Aolc 4l) <jl (1)4 Cfi 

.« jjui <jfc jji. p dyiAj <jfr gti. » (Jll .V Jlj .« dutAj (jC .yi 

Dari Ibnu Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw mendengar seorang laki-laki mengucapkan: 
“Aku menyambut panggilan-Mu untuk Syubrumah“. 


Rasulullah Saw bertanya: “Siapakah Syubrumah?“. 
Ia menjawab: “Saudara saya“, atau: “Kerabat saya“. 


Rasulullah Saw bertanya: “Apakah engkau sudah melaksanakan haji untuk dirimu sendiri? 44 . 


Ia menjawab: “Belum 44 . 

Rasulullah Saw berkata: “Laksanakanlah haji untuk dirimu, kemudian hajikanlah Syubrumah 44 . 
(HR. Abu Daud). 


Puasa. 


AmtC’ pLa 4 j <i«o ApC’j ljLo qa (JLS - mj 4)1 - 4)1 (J(j' - 1 $ ift 4)1 - Auulfr (jfr 




Dari Aisyah, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda : 44 Siapa yang mati, ia masih punya hutang 
puasa, maka walinya (ahli warisnya) melaksanakan puasa untuknya “. (Hadits shahih riwayat al- 
Bukhari dan Muslim, bahkan Imam Muslim memuatnya dalam Bab: Qadha’ Puasa Untuk 
Mayat). 
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Apa pendapat ulama tentang hadits ini? 


p)Lwi i l$_i JiiJt duJ^ll jAl £yj| V AjjU AJUaaH »JA ; " ‘"- 1 j* v| ^ " " ySg.jySl Jllj 

. Vj 1*1 1U tjjai iliuj Ajlc 4ll ,<lu3 ( *ift nid« Ciia La i’li • di! , J| ajluu 


Imam al-Baihaqi berkata dalam al-Khilafiyyat: “Masalah ini (masalah puasa untuk mayat) adalah 
kuat, saya tidak mengetahui ada perbedaan di kalangan ahli hadits tentang keshahihannya, oleh 
sebab itu wajib diamalkan". Kemudian al-Baihaqi menyebutkan dengan sanadnya kepada Imam 
Syafi’i, Imam Syafi’i berkata: “Semua yang aku katakan, ternyata ada hadits shahih dari nabi 
yang berbeda dengan itu, maka ambillah hadits, jangan ikuti pendapatku" 174 - 


Kurban. 


Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 


jjnnSj ^luij <USfr 4l) ^^a-ua" ;JlA 4jfi- dii\ < ^Jaj tiUU pj paji pj>p ifill ^ ujj JAfi tjJLSI 

j'" 4)t £2lj Cuia. ^ Ia^Vj ^ 4l*p £uajj ijj£j cyadai 

< ^L«i <jfr 1 <iA Wt Qj«kUI (jjjjS' tpj ijoi m fljnijS j%i<i 'j) pli ^luij 4ale 4 ^ I ^jiSI 

;Ai!j jit ^ JIS ,’Mn * J'j 1a~k a pfr |jA pa. V'gU jj^J ig^Llb ^ .LukjUlj i£l £)* tljLu i a 

.pApJjll '*'<-■■j tpt*^ aJlluj 

<^3 t&ui p* Laj tbuaa Aldi (jCj <Lu jAl p^ J 4j]e 4 ) 1 1 ^1*^ (jjjl I <^i j£j tJLall lg«a)j3 Aoijj »Jlj& Aaa^iaSf'j 

,S.iil 2 («gifr Auaidjll pLjjdiih js jl j 4 jIjj ^ILLj »^i o" ^iL dlj pi 


Kurban untuk orang lain. Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Anas bin 
Malik, ia berkata, “Rasulullah Saw berkurban dua ekor kambing kibasy putih bersih dan 
bertanduk. Rasulullah Saw menyembelih keduanya dengan tangannya sendiri, beliau sebut nama 
Allah dan bertakbir. Beliau letakkan salah satu kakinya ke salah satu sisi kambing itu“. 


Juga hadits riwayat Imam Ahmad dari hadits Abu Rafi’, sesungguhnya Rasulullah Saw apabila 
berkurban, beliau beli dua ekor kambing kibasy yang gemuk, bertanduk dan putih bersih. Beliau 
sembelih salah satunya dengan mengatakan, “Ya Allah, ini untuk ummatku semuanya yang 
bersaksi kepada-Mu dengan tauhid dan bersaksi terhadapku telah menyampaikan (risalah 
Islam)“. Kemudian menyembelih kambing berikutnya dengan mengatakan, “Ini untuk 
Muhammad dan keluarga Muhammad". Dalam kitab Majma’ az-Zawa’id disebutkan, “Sanadnya 
hasan. (Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani) tidak memberikan komentar dalam kitab at-Talkhish. 

Kurban adalah ibadah badan, dasarnya adalah harta. Rasululullah Saw berkurban untuk 
keluarganya dan untuk ummatnya, semuanya. Tidak diragukan lagi bahwa kurban itu 
mendatangkan manfaat bagi mereka, mereka mendapatkan balasan pahalanya. Andai pahalanya 


174 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari, juz. VI, hal. 212 
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tidak sampai kepada mereka, maka tidak ada gunanya kurban itu dilaksanakan Rasulullah Saw 
untuk mereka 175 - 


Sedekah. 

. fLdl {jAwi Jli JaJaSl AJ .luaSl CilA fju JlS Lgjt (jluajii LjjU (jl Au) Jjjuj L Cil4 Jli aJb £■ ji jjuj jfr 

Dari Sa’ad bin ‘Ubadah, ia berkata: “Saya bertanya kepada Rasulullah, sesungguhnya ibu saya 
meninggal dunia, apakah saya bersedekah untuknya?”. Rasulullah Saw menjawab: “Ya“. Saya 
bertanya: “Apakah sedekah yang paling utama?”. Rasulullah Saw menjawab: “Memberi air 
minum“. 

(Hadits riwayat an-Nasa’i, status hadits ini: hadits hasan menurut al-Albani). 


Bukan Tradisi Hindu. 

Ada yang menuduh bahwa bersedekah untuk orang yang sudah meninggal selama tujuh malam 
itu tradisi Hindu. Benarkah demikian? Mari kita lihat riwayat kalangan Salaf tentang masalah ini, 

Jli Jli j ■ ■ (jc Lu Jli ji ilA 1 **» w Al JA jli ^i Alfr Jli J;*'*- ji j»UVI Jli 

.fLjVI JUj IjAJtki ji jjiaumi IjllSS U-uj {A jjji ^ j>uSj <_jJJa1I jl o»jjlla 

Imam Ahmad bin Hanbal berkata dalam kitab az-Zuhd, “Hasyim bin al-Qasim meriwayatkan 
kepada kami, al-Asyja’i meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan. Thawus berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang yang sudah mati itu diazab di kubur mereka selama tujuh hari, maka 
dianjurkan agar bersedekah makanan untuk mereka pada hari-hari itu“. 


Komentar Imam as-Suyuthi: 

ullt J;*'*- (ji Ja^I ^La»VI j^ii^.jiS^i AajVI jA J^t j jj£ lAJjji ^Lai Akjua ^Ajjjfl yjjadl A1 jA_ AILja 
AaIiaa (jk jcjjai jj| jiij , jjjuUlt Aaj) J&i jjjjlla ^1 JLLuaVLj AjiaJI 1 ' l * i< ^4 ^J*j jj! laJLaJlj JAjll 

(-jaj ji jjJll jjj AaiLall lAljPj ^La-ja Ali Jj4 Jj jjjulull <^4 <jjjjlla jA jj£i jAj j jaC jj JjjC <^11 JlluiVU 
jjjSj La ^S- A£j2 jaII JjuiI ja!| ^£a. tia^ljll ililjljjll aJA jjjfr jj Jjj&j JAlau^l j jjj£lt JI jAl ljIjS 

jjll Jj& ji jaC jjI fctl ll LAJjji aJL jil aJ£j AjIjjII a JA j .LaLu^ jjauji jjii (J4 Ua 1| ji aJbJ jjjC jj Au& AjIjj 
jA ^jjaJI jaa^jll JjC Jj j Jji f UVI »l£^j Ua jaII £j*j ^4 ^Ull Jmaj ji jj.uiaJl < _ ? k- jji j»L»V)j Jj^ajII ^ 
^ Aj&IUII jA <^a.U ji uc. jj ^ualill jj| ^UVIj Jj j <^jS jj J^ 1 - 4 <^ji fLaVI AlLuij ^^Ic. jjjUI ^^ill ^ AjSIUII 
jjS ja4M.l l lajLaj jljoaJI aLaa. ^ Aj«4Ua1| <ja ^jjajII (jjjl! JLaS ^jVI AjIjj 2I Jjjij Luajj AlLuijll ^j*i 

i_aUS Ajfr Jll J;'-*- ji Ja&I |iUVI Jl4 (jAjjlia jfr a Jluull AjI j jll jij, AjI lall | ^ jaa Jajailt 

175 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Majrmi Fatawa wa Rasa ’il Ibn Vtscdmin, juz.XVII (Dar al-Wathan, 1413H), 

hal.164 
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Ijuujj ntj £jt o^jjlia Jl2 JlS ^jLtLui |jfr .T.*^t Uj Jlii ^UK (jJ ^*SlA UjAa Ai JA J]| 

Lu Jua (jjt AaaI (jj 4jtft JjC lu liUlu (jj j£j jjI Uj^a AjIaJI ^jju jj) fafll a M Jl4 .^UVI (£Uj ^jifr tjuJu <ji (jjjAuu 
(ji (jjJAluu IjjlSfl Uju i ^A jjjS ^ jjjuL (j) (jjjjUa Jlfl Jli (jUAu (jC ^tAiaVl lu ^uilill (jj ^uilA lu 

ijfr u jIa!) (jj| u jIa!) (jfr 4a*urt4 ^ ^jja £j! JtS :(ju»ft <jj Juc q p «ALuaH AjI jjll j£i) .^LVI JIIj ( >$1p ^a2ai 

,luu <jiLa L»la ^jiLLaj (j!ilAj (jiL Jli ,jj ju& 


Permasalahan: azab terhadap orang-orang yang sudah wafat di kubur mereka selama tujuh hari, 
disebutkan oleh banyak imam dalam kitab mereka: 


• Diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab az-Zuhd. 

• Al-Hafizh Abu Nu’aim al-Ashbahani dalam kitab al-Hulyah dengan sanadnya kepada 
Imam Thawus, salah seorang imam dari kalangan Tabi’in (kalangan Salaf). 

• Disebutkan Imam Ibnu Juraij dalam kitab al-Mushannaf karyanya dengan sanadnya 
kepada Imam ‘Ubaid bin ‘Umair dan ia lebih besar daripada Imam Thawus di kalangan 
Tabi’in, bahkan ada yang mengatakan ia seorang shahabat Nabi Muhammad Saw. 

• Disebutkan al-Hafizh Zainuddin bin Rajab dalam kitab Ahwal al-Qubur , ia riwayatkan 
dari Imam Mujahid dan Imam ‘Ubaid bin ‘Umair. 

Tiga riwayat ini dihukum sebagai riwayat Mursal Marfu’, sebagaimana akan disebutkan 
penjelasannya. 

Dalam riwayat Imam ‘Ubaid bin ‘Umair terdapat tambahan, “Sesungguhnya orang munafiq 
diazab empat pulu shubuh”. Dengan tambahan seperti inidisebutkan oleh: 

• Al-Hafizh Abu ‘Amr bin Abdilbarr dalam kitab at-Tamhid. 

• Imam Abu Ali al-Husain bin Rasyiq al-Maliki dalam Syarh al-Muwaththa ’. 

• Imam Abu Zaid Abdurrahman al-Jazuli dari kalangan Mazhab Maliki dalam kitab asy- 
Syarh al-Kabir ’ala Risalah al-Imam Abi Muhammad bin Abi Zaid. 

• Imam Abu al-Qasim bin Isa bin Naji dari kalangan Mazhab Maliki, juga dalam kitab asy- 
Syarh al-Kabir ’ala Risalah al-Imam Abi Muhammad bin Abi Zaid. Beliau juga 
menyebutkan riwayat yang pertama (tanpa tambahan). 

• Syekh Kamaluddin ad-Dumairi dari kalangan Mazhab Syafi’i dalam kitab Hayat al- 
Hayawan. 

• Al-Hafizh Ibnu Hajar al-’ Asqalani dalam kitab al-Mathalib al- ‘Ali yy ah. 

Riwayat dengan sanad yang lengkap dari Imam Thawus disebutkan oleh: 

• Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab az-Zuhd, “Hasyim bin al-Qasim meriwayatkan 
kepada kami, al-Asyja’i meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan. Thawus berkata, 
“Sesungguhnya orang-orang yang sudah mati itu diazab di kubur mereka selama tujuh 
hari, maka dianjurkan agar bersedekah makanan untuk mereka pada hari-hari itu”. 
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• Al-Hafizh Abu Nu’aim dalam al-Hulyah, “Abu Bakr bin Malik meriwayatkan kepada 
kami, Abdullah bin Ahmad bin Hanbal meriwayatkan kepada kami. Bapak saya 
meriwayatkan kepada kami, Hasyim bin al-Qasim meriwayatkan kepada kami, al-Asyja’i 
meriwayatkan kepada kami, dari Sufyan, ia berkata, ‘Thawus berkata, ‘Sesungguhnya 
orang-orang yang sudah mati itu diazab di kubur mereka selama tujuh hari, maka 
dianjurkan agar bersedekah makanan untuk mereka pada hari-hari itu“. 

Riwayat dengan sanad bersambung dari Imam ‘Ubaid bin ‘Umair: Imam Ibnu Juraij berkata 
dalam kitab al-Mushannaf karyanya, “Dari al-Harits bin Abi al-Harits, dari ‘Ubaid bin ‘Umair, ia 
berkata, ‘Dua orang diazab; orang beriman dan orang munafiq. Adapun orang yang beriman 
diazab selama tujuh hari 176 - 

Dari penjelasan Imam as-Suyuthi di atas jelaslah bahwa bersedekah untuk orang mati 
selama tujuh hari itu bukan tradisi agama Hindu, tapi tradisi kalangan Tabi’in dan 
Salaf ushshalih. Terlalu cepat menarik kesimpulan dengan teori pengaruh hanya karena ada suatu 
indikasi kesamaan adalah tindakan tidak ilmiah. 


Bagaimana dengan hadits, “Jika manusia meninggal dunia, maka putuslah amalnya ”? 
Jawaban Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 

jdc ji (4 jjIa (j* VI <j-# Vj jjaijl (jLuuVI <iiL» |j|" 4a1c- M JjS (jijlju V I j 

Jljll s-i Jua UjIj ®jjc V A ‘ £jLuuVI JaC 4_i jIjaII (jV sljj ; rr 4j jp Jj jIj ji 

f L&JuflV aj /mH Jlljll P Ifi-J #Jll *P IfiJ (jliS .s-lLiJ I jA AjmS qa i]^11 (jV qa 

JaC V 4 1 •-* * ‘"‘j -*' 1 (J t£- ^Ua&l (ja jjk flmuVli (jlS (jlj AisC qa 4J12 AoaV Jljll jjC 

jj±i ,jjfl I ijj :Jll Jj "'U (JrfftJI |j$Jj «Ai ajjfr 

Ini tidak bertentangan dengan hadits, “ Apabila manusia meninggal dunia, maka putuslah 
amalnya kecuali tiga: sedekah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak shaleh yang 
mendoakannya ”. (HR. Muslim). Karena maksudnya adalah, “ Amal mayat itu terputus ”. Bukan 
berarti amal orang lain terputus kepada dirinya. Doa anak yang shaleh dijadikan sebagai amal 
orang yang sudah meninggal, karena anak itu bagian dari amalnya ketika ia masih hidup, karena 
dia menjadi penyebab keberadaan anak tersebut. Seakan-akan doa anak untuk orang tuanya 
seperti doa orang tua itu terhadap dirinya sendiri. Berbeda dengan doa selain anak, misalnya doa 
saudara untuk saudaranya, itu bukan amal orang yang sudah wafat, tapi tetap mendatangkan 
manfaat baginya. Pengecualian yang terdapat dalam hadits ini, amal si mayat terputus, bukan 
amal orang lain terputus untuk mayat. Oleh sebab itu Rasulullah Saw tidak mengatakan, “ Amal 


176 Imam as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, juz.m, hal.266. 
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terputus untuk mayat”. Tapi Rasulullah Saw mengatakan, “Amal mayat itu terputus Perbedaan 
yang jelas antara dua ka lim at ini 177 • 


177 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, op. cit, hal.162. 
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MASALAH KE-13: BACAAN AL-QUR’AN UNTUK MAYAT. 


(jVJ tAjfi t(ja igui JS AjI) CjaaI) - J, 1 *^ (jj .la^i JlS ;4_a|J3 (jjV ^ILall 

.IftLa*) (jlifi t jjjSi jjC qa fAtj>al (jjJfcjj ojf’Juj J*3 j> JS yk <J jt a '->j 

Dalam kitab al-Mughni karya Ibnu Qudamah: Imam Ahmad bin Hanbal berkata: “Mayat, semua 
kebaikan sampai kepadanya, berdasarkan nash-nash yang ada tentang itu, karena kaum muslimin 
berkumpul di setiap tempat, membaca (al-Qur’an) dan menghadiahkan bacaannya kepada orang 
yang sudah meninggal tanpa ada yang mengingkari, maka ini sudah menjadi Ijma’ 178 - 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah. 

AalLd) ejhLaJl uijii 2e.i f\ «l& jjyi jali JL»&i (j* Sfljill U i j; 

.8jji f. IC’jlt j SjliaJl SjLa AaJe s jLdllj jlSLL-Vlj fl^Jll Liai AjI) La& (Jj*j |j 

(jiajaj^lt £i& J&k tAuJj ^la^ll <ji $p \jUl j s^Luailj ; A ji.hll JLacVI Jjaaj ^k IjCJUjj 

lg_ai CjjLa St jaj jai AJ i ] ; Luaj) iIujj J Aalj AJe Ajjej Ljla (ja ] ; Jls AJi ^iui J Aalc ai)l ^je 

j»LJ dbi <ji jl ] ; ij-aUlt <jj ja*l Jli Aji ^lu j Aalfr <&t (jfr Almall [ l^ai ^ (ji 1 3 dfrj 

j Jika 1—il~\ i<ii (ja Aiilla j AIaja .la^i uAla IAAj [ dllj Axij AJ& Lj&i&l j! {"uirt ji AJ& ■*»&<■-<*« 

Aj| • 'LaVI ^la^lj 8 Jil jlail AImJL ejai JS Aj |^3L*a La VI (j*ajyj (J^ui (ji j J ^Jbu AjjjL j-fl Laij 

(ja jAj Ajfr A&ii^lL jjjjj Aji (ja i_aluj La £uj J£ tillaSj «8jaP ^fcui (ja IJAj Aj jiaauuj Aj ^PAjj Aal& 

sJAala Ajj^i elij ^ onUllj jill jit>a ^ oaSbll ^La^yi Jj>a ^ O - Laj 6JJC- yX*a 

^yuui La VI (jLnJVU o^j} : Jl3 IajIj Aaaftj ^x<uj VI V (jLuuVI (2)! JL ^Uju Aitl <ji dlj ^ ( jS^*ll(-il > jail <jSJ 
jLa2 Aajiij jljj A,JLa VI ‘J V (^jL^uVI (ji LaS Aj j$k 8jafr ^yLui La Laij jUj jjC- ^aouu Vj Aaauji VI lillaj V { 

JLa dljj j,iij| Aj £jjj |j| (jSl jmII dlkS. jAj ejjfr jijj sjjC. 

Ji (ja Aall (Ja^j La J£j ^iaij jAj Ajft Aia^Jlj Aj AjlfrJj Ajl&L Lai ijUjj aH AaAj Ajtuu joijl Aj £jjj IaI IJA lAiAj 

8j jk ai& Aj Aojc (jjliirtalt SVadj Lai ^Ajjft ji Ajjlii qa ^jli ftjxa ^luu 

Pasal: adapun bacaan (al-Qur’an), sedekah dan amal kebaikan lainnya, tidak ada perbedaan 
pendapat di kalangan ulama Ahlussunnah wal Jama’ah tentang sampainya pahala ibadah bersifat 
harta seperti sedekah dan membebaskan (memerdekakan) hamba sahaya, sebagaimana 
sampainya doa, istighfar, shalat, shalat jenazah dan doa di kubur. 

Para ulama berbeda pendapat tentang sampainya pahala amal yang bersifat badani (fisik) 
seperti puasa, shalat dan bacaan al-Qur’an. Menurut pendapat yang benar, semua itu sampai 
kepada orang yang telah meninggal dunia. Disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih 
Muslim dari Rasulullah Saw, beliau bersabda, “Siapa yang meninggal dunia, sedangkan ia masih 
memiliki kewajiban puasa, maka walinya melaksanakan puasa untuknya". Dalam hadits lain, 
“Rasulullah Saw memerintahkan seorang perempuan yang ibunya telah meninggal dunia, 
sementara ibunya itu masih ada kewajiban puasa, agar anaknya itu berpuasa untuk ibunya". 


178 Syekh Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, juz: I, (Lebanon: Dar al-Kitab al-‘Araby, Lebanon), juz.I, hal.569. 
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Disebutkan dalam al-Musnad, dari Rasulullah Saw, beliau berkata kepada ‘Amr bin al-‘Ash, 
“Andai bapakmu masuk Islam, kemudian engkau bersedekah untuknya atau berpuasa untuknya 
atau memerdekakan hamba sahaya untuknya, maka semua itu bermanfaat baginya“. Ini menurut 
mazhab Imam Ahmad, Abu Hanifah, sekelompok ulama dari kalangan mazhab Maliki dan 
Syafi’i. 

Adapun sebagian mereka yang berdalil dengan ayat, u Dan bahwasanya seorang manusia 
tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya ”. (Qs. an-Najm [53]: 39). Jawaban 
terhadap mereka, disebutkan dalam hadits Mutawatir dan Ijma’ kaum muslimin: bahwa orang 
yang telah meninggal dunia itu dishalatkan, didoakan dan dimohonkan ampunan dosa. Semua itu 
adalah perbuatan orang lain untuk dirinya. Demikian juga menurut riwayat yang terpercaya dari 
kalangan Salaf bahwa sedekah dan memerdekakan hamba sahaya bermanfaat bagi orang yang 
telah meninggal dunia, dan itu adalah perbuatan orang lain. Jawaban terhadap mereka yang 
berasal dari Ijma’ merupakan jawaban terhadap permasalahan-permasalahan lain yang 
diperdebatkan. Banyak jawaban dalam masalah ini, akan tetapi jawaban yang benar adalah 
bahwa Allah Swt tidak mengatakan, ” Sesungguhnya manusia tidak mendapatkan manfaat 
kecuali dari usaha dirinya sendiri ”. akan tetapi Allah Swt mengatakan, “ Dan bahwasanya 
seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya “. (Qs. an-Najm [53]: 
39). Manusia tidak memiliki melainkan apa yang telah diusahakannya, ia tidak memiliki selain 
daripada itu. Adapun apa yang diusahakan orang lain, maka itu milik orang lain, sebagaimana 
manusia tidak memiliki melainkan harta miliknya sendiri dan manfaat yang diusahakannya 
sendiri. Maka harta orang lain dan manfaat yang diusahakan orang lain juga adalah milik orang 
lain. Akan tetapi, jika seseorang menyumbangkan (harta/manfaat) tersebut kepada orang lain, itu 
bisa saja terjadi. Demikian juga halnya jika seseorang menyumbangkan hasil usahanya kepada 
orang lain, maka Allah Swt menjadikannya bermanfaat bagi orang lain tersebut, sebagaimana 
doa dan sedekah seseorang bermanfaat bagi orang lain. Maka orang yang telah meninggal dunia 
memperoleh manfaat dari semua yang sampai kepadanya yang berasal dari semua muslim, 
apakah itu kerabatnya ataupun orang lain, sebagaimana ia mendapatkan manfaat dari shalat 
orang-orang yang melaksanakan shalat untuknya dan berdoa untuknya di kuburnya 179 - 


Pendapat Imam Ibnu Qayyim al-Jauziah Murid Imam Ibnu Taimiah: 

g&ilj 4 jJ| sj&i jj*j l C-jLj 4J U jlJAlj <jijflll »f t j£ Laij 

Adapun bacaan al-Qur’an dan menghadiahkan bacaannya secara sukarela tanpa upah, maka 
pahalanya sampai sebagaimana sampainya pahala puasa dan haji 18 °- 


179 Imam Ibnu Taimiah, al-Fatawa al-Kubra, juz.M (Beirut: Dar al-Ma’rifah, Beirut), hal.63-64. 

180 Ibnu Qayyim al-Jauziah, ar-Ruhfi al-Kalam ‘ala Arwah al-Amwat wa al-Ahya‘ bi ad-Dala ’il min al- 
Kitab wa as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlimyyah, 1395H), hal. 142. 
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Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin. 

OU L&J J j' 4jjjj ( JjVrfVn £jii LaJlaa 5L»C du^Jl <jtuuVI J.SA! £lj 

Aaki 4j1) ji jA 4JV *US |j& qa JJafii flt-lll jjSJj ^ 5li (*ij«U 4jjjL 

Jika seseorang menghadiahkan amal shaleh untuk mayat, misalnya ia bersedekah dengan 
sesuatu, ia niatkan untuk mayat, atau shalat dua rakaat ia niatkan untuk mayat, atau ia membaca 
al-Qur’an ia niatkan untuk mayat, maka tidak mengapa (boleh), tapi doa lebih afdhal dari semua 
itu, karena itulah yang ditunjukkan Rasulullah Saw *8i. 


BagaimandJadits Yang Menyatakan Yang Mengalir Hanya Tiga Perkara? 


Yang lain terputus? 


4j jC-Jj ^JLda 4j ^Ic. j Vj aI^C- ^jaS, djLa lil 


“Apabila manusia meninggal dunia, maka putuslah amalnya kecuali tiga: sedekah jariyah, ilmu 
yang bermanfaat dan anak shaleh yang mendoakannya ”, (HR. at-Tirmidzi dan an-Nasa’i). Yang 
dimaksud dengan kalimat: [4^ ] putuslah amalnya. Maksudnya adalah: amal mayat 

tersebut terputus, terhenti, ia tidak dapat beramal lagi. Bukan amal orang lain kepadanya 
terputus, karena amal orang lain tetap mengalir kepadanya, seperti badai haji, shalat jenazah, doa 
dan lain-lain seperti yang telah dijelaskan di atas berdasarkan hadits-hadits shahih. 


181 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Fatawa Nur ‘ala ad-Darb, juz.XVI, hal.228 
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MASALAH KE-14: MEMBACA AL-QUR’AN DI SISI KUBUR. 


Rasulullah Saw bersabda, 

IJLJ j a jjS ^1} 4j Ijfrjwilj ult Ijj ) ; JjL j 4alc> (J iua Caaui JjSj ; jaC (jjl (jfr 

»jj 2 <_ji SjSJI A aSIaj AuI^j Ajfi-j i_ilaSJt A 111 ih <Luij iic 

Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda, ‘ Apabila salah 
seorang kamu meninggal dunia, maka janganlah kamu menahannya, segerakanlah ia ke 
kuburnya, bacakanlah di sisi al-Fatihah dan di sisi kedua kakinya akhir surat al-Baqarah di 
kuburnya ”. 


Pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani: 

yu0 jUOj jahil Aa jii 

Diriwayatkan oleh Imam ath-Thabrani dengan sanad H asan 182 - 


Pendapat Ulama Mazhab Syafi’i: 

Pendapat Imam Syafi’i: 

.1 i £jS AiS jijill (j • Ijllfl t j! j&ll lalui ftAlfr IjjjSj ji ‘-j ; ■ j' 'V Al inlt JL2 

Imam Syafi’i dan para ulama Mazhab Syafi’i berkata, “Dianjurkan membaca sebagian al-Qur’an 
di sisi kubur. Mereka berkata, jika mereka mampu mengkhatamkan al-Qur’an secara 
keseluruhan, maka itu baik 183 . 


Pendapat Imam an-Nawawi: 


4i!lj jljill Sjitia -bjaJl JuWu t jjiVil t jtS |j( AJV lifl jjSII Alt jljill SfljS fUkll 


'Ij 

j»k.i 


Para ulama menganjurkan membaca al-Qur’an di sisi kubur berdasarkan hadits ini (hadits 
tentang Rasulullah Saw menancapkan pelepah kurma). Karena, jika tasbih pelepah kurma saja 
diharapkan meringankan azab kubur, maka bacaan al-Qur’an lebih utama. Wallahu a ’lam 184 - 


182 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, Juz.III (Beirut: Dar al- 
Ma’rifah, 1379H), hal.184. 

183 Imam an-Nawawi, al-Adzkar, hal.162. 

184 Imam an-Nawawi, al-Minhaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, Juz.III (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al- 
’Arabi, 1392H), hal.202. 
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($Hl ujIa^YI A_Je (jj&ilj (^«iLuJI 4alt (j^j Aj jiiiuuj CijaN jfrJj Aelui (jSjJl -Mu jjII! ^jft diLu (ji tjVL jij 
( jiL |ji ■ ^•*-''- ■■; 1nl •%«*>! (jj» ljIcLaa Jll j JJaai (jl£ (j!ji]| Ijaia (jlj (j! jijl £y» [j£ sAj& SjAj (ji uaIuuj 

Dianjurkan berdiam diri sejenak di sisi kubur setelah pemakaman, berdoa untuk mayat dan 
memohonkan ampunan untuknya, demikian disebutkan Imam Syafi’i secara nash, disepakati 
oleh para ulama mazhab Syafi’i, mereka berkata: dianjurkan membacakan beberapa bagian al- 
Qur’an, jika mengkhatamkan al-Qur’an, maka lebih afdhal. Sekelompok ulama mazhab Syafi’i 
berkata: dianjurkan supaya ditalqinkan 185 . 


Dari Kalangan Ulama Mazhab Hanbali: 

Pendapat Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah: 

*j Jjja (j j AaaI CiS Jll lljAtd jlSj J| 4 a 1 I oi (jljjll AaaI (jj (j* niH j jaIj J^IaII Jll 

jjill Sftjill <j) lAA L -IaaI Al Jlil jjill Alc ijlj jj ju a Ja j (jjIa CmaI I (jkl LaII SJIIa <^1 ($jAjail AaIjI (jj 

CulS Jll Ajj Jll (^ 1 a 1 I j*ii« ^ Jjll La M Aafr L! Lj JjIa (jj AaaY <Labl (jj Aaaa Jll jjIIaII (j* ^aja LalS APAj 
AajIL <U.j jjL (ji (jftl Gl Ajj Ajj i (jc ^YIaUI f^Ull (jj (jAAjll Jo£ (jc jjjaa (jjI jjaU ^ju Jll LjjiiAjc 

ijL Ja jll Jlj £Ajll .IaaI Aj JlH lillL (^j^jj ja& (jj I Cjaajji Jll j I^IaIIaj S jAjII 
Al-Khallal berkata, “Al-Hasan bin A h mad al-Warraq memberitahukan kepada saya, Ali bin 
Musa al-Haddad menceritakan kepada saya, ia seorang periwayat yang shaduq (benar), ia 
berkata, ‘Saya bersama Imam Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Qudamah al-Jauhari pada 
suatu pemakaman jenazah, ketika mayat itu telah dimakamkan, ada seorang laki-laki buta 
membaca al-Qur’an di sisi kepala jenazah. Lalu Imam Ahmad berkata kepadanya, “Wahai kamu, 
sesungguhnya membaca al-Qur’an di sisi kubur itu bid’ah”. Ketika kami keluar dari pekuburan, 
Muhammad bin Qudamah berkata kepada Imam A h mad bin Hanbal, ‘Wahai Abu Abdillah 
(Imam Ahmad), apa pendapatmu tentang Mubasysyir al-Halabi?”. 

Imam Ahmad bin Hanbal menjawab, “Tsiqah (terpercaya). 

Muhammad bin Qudamah bertanya, “Apakah engkau ada menulis riwayat darinya?”. Imam 
A h mad menjawab, ”Ya“. 

Muhammad bin Qudamah berkata, “Mubasysyir telah memberitakan kepadaku dari Abdullah bin 
al-‘Ala’ al-Lajlaj, dari Bapaknya, sesungguhnya ia berpesan, apabila ia dikuburkan, agar 
dibacakan di sisi kepalanya awal surat al-Baqarah dan penutupnya. Ia berkata, ‘Aku telah 
mendengar Abdullah bin Umar berpesan seperti itu’. 

Imam Ahmad berkata, “Kembalilah, katakanlah kepada laki-laki itu agar terus membaca”. 

Ifc <jJj V JUl jj11! Aie Sf Ijilt (jfr fjJLSA cjlU ^3 ji&Jll ^L-all (jj ,>oJ| Jllj 
Al-Hasan bin ash-Shabah az-Za’farani berkata, “Saya bertanya kepada Imam Syafi’i tentang 
membaca al-Qur’an di sisi kubur”. Imam Syafi’i menjawab, ”Boleh“. 


185 Imam an-Nawawi, cd-Mcgmu’ Syarh al-Muhadz.dz.ab, juz. V, hal.294. 
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<2)1jAlI ojjfr Qjf JL 0 jj 2 ^11 t )jj jU^jV) <Iul£ Jli ^ J^-il j£jj 

Al-Khallal menyebutkan riwayat dari asy-Sya’bi, ia berkata, “Orang-orang Anshar itu, apabila 
ada yang meninggal dunia diantara mereka, maka mereka datang ke kuburnya, mereka 
membacakan al-Qur’an di sisi kuburnya". 

I44& jSjj UI liljbj UHc. CiijSfi ^ CUI Jjfl jjjil (5jjaJl iji Cjaam JlS JAlill jjiiLj Jji Jl 

i jl Lu Ciaijjj JAS I jjUk { J& U «Alt (jj± JjAj ^IU!| ^ dui j yjj JLaS Ja.j Ui 

Al-Khallal berkata, “Abu Yahya an-Naqid memberitakan kepada saya, ia berkata, ‘Saya 
mendengar al-Hasan bin al-Jarawi berkata, ‘Saya melewati kubur saudari saya, lalu saya bacakan 
surat al-Mulk karena riwayat tentang surat al-Mulk. Lalu datang seorang laki-laki kepada saya 
dan berkata, ‘Sesungguhnya aku melihat saudarimu dalam mimpi, ia berkata, ‘Semoga Allah Swt 
memberikan balasan kebaikan kepada Abu Ali, aku mendapatkan manfaat dari apa yang telah ia 
baca“. 


j»jj ui J^j CP Jjfj jUill (jj CiL (jijjJaVI (jj j£j bi Cjxami Jli (jj 

Jfe'l (jk AJaali bljj 0 jjuilt 0jgJ (IlauiS Cu£ (2)1 JlS (jmj 0 jyji jjAS «Labi fUi Sjjaj i jAjS AjlaaJ! 

(^S t£uijS CJjU ^ ULu (2)j UHfl ^au Jli 4-£>li (JjI (2)^i bui uILaS Stj*t bafU (^all At «-ytt ^jj ,jl£ Uli jjUUII »JA 
Iguljj Jaaij (j^u 0 jt>ui ijAS <L«i jji ^11 fU Qi\ <2£ta (2)! Ullis Ua U «iLwtUi U CiIaS UjjS jjiAw AjjJla. 

i^llj ji UI j5& ji Jllj (2 h bjbdli jjUUII JaV 


Al-Khallal berkata, “Al-Hasan bin al-Haitsam memberitakan kepada saya, ia berkata, ‘Saya telah 
mendengar Abu Bakar bin al-Athrasy bin Binti Abi Nadhr bin at-Tamar berkata, ‘Ada seorang 
laki-laki datang ke kubur ibunya pada hari Jum’at, lalu ia membacakan surat Yasin. Kemudian 
pada hari lain ia membacakan surat Yasin. Kemudian ia mengatakan, ‘Ya Allah, jika Engkau 
memberikan balasan pahala untuk bacaan surat Yasin ini, maka jadikanlah ia untuk para 
penghuni pekuburan ini’. Pada hari Jum’at berikutnya, ada seorang perempuan datang, ia 
berkata, ‘Apakah engkau fulan anak si fulanah?’. Laki-laki itu menjawab, ‘Ya’. Perempuan itu 
berkata, ‘Sesungguhnya anak perempuan saya telah meninggal dunia, saya melihatnya dalam 
mimpi, ia duduk di tepi kuburnya’. Lalu saya bertanya, ‘Apa yang membuatmu duduk di sini?’. 
Ia menjawab, ‘Sesungguhnya si fulan anak fulanah datang ke kubur ibunya, ia telah membaca 
surat Yasin dan ia jadikan balasan pahalanya untuk para penghuni pekuburan ini, maka kami 
mendapatkannya’, atau, ‘Allah memberikan ampunan untuk kami’, atau seperti itu 186- 


Pendapat Imam al-Buhuti: 

*i ‘ J* fhj* J*** jij i-*) (6“j) 

^ji 0f IjSli I ^j.kVi. 1 t ’ a dVil t tJl AjV SbjaJl jill ( »Jofr SfljSj u ) ji ( j ) . ojSj Sjjji 

oljj i SjAjII SjjLi AtlL aJj jjft SjAj (2)1 ‘"'j'*" (2>2 j Ij) ‘j <2)^ Aji jjac- (2jjI (2>frj 


186 Ibnu Qayyim al-Jauziah, ar-Ruhfi al-Kalam ‘ala Arwah al-Amwat wa al-Ahya‘ bi ad-Dala ’il min al- 
Kitab wa as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1395H), hal.11. 
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Wajib beriman kepada azab kubur. Dianjurkan bagi orang yang berziarah ke kubur agar 
melakukan perbuatan yang dapat meringankan azab kubur, walaupun hanya sekedar meletakkan 
pelepah kurma basah di kubur berdasarkan khabar. Diwasiatkan oleh al-Buraidah agar 
melakukan itu. Disebutkan oleh Imam al-Bukhari. Meskipun hanya sekedar zikir dan membaca 
al-Qur’an di sisi kubur berdasarkan khabar tentang pelepah kurma. Jika dengan tasbih pelepah 
kurma diharapkan meringankan azab kubur, tentulah bacaan al-Qur’an lebih utama. 
Diriwayatkan dari Ibnu Umar, sesungguhnya ia menganjurkan apabila ia dikuburkan agar 
dibacakan di sisi kepalanya awal surat al-Baqarah dan penutup surat al-Baqarah, diriwayatkan 
oleh al-Alka’^ 87 . 

Pendapat Syekh Sayyid Sabiq Dalam Fiqh Sunnah: 

jj '"'j*" J.'£)• h C>i A **- 4 J 1 A.' 1 .*•*'*“'* fjh (-A t jjaII jjfr (jl jilt ip \jfl 

V <Ui (jiaLjfr L»iSjjla-dl 

Lfj Jj3 <lLla. jjIj dlU I 4 Ajij 

Para ahli fiqh berbeda pendapat tentang hukum membaca Qur’an di sisi kubur. 

Menurut Imam Syafi’i dan Imam Muhammad bin al-Hasan hukumnya dianjurkan, karena berkah 
dekatnya pembacaan al-Qur’an dengan kubur. 

Pendapat ini disetujui oleh al-Qadhi ‘Iyadh dan al-Qurafi dari kalangan mazhab Maliki. 

Menurut Imam Ahmad bin Hanbal: boleh. 

Menurut Imam Malik dan Imam Abu Hanifah (Hanafi): Makruh, karena tidak terdapat dalam 
sunnahiss. 


187 Imamal-Buhuti, Syarh Muntaha al-Iradat,juz.lU, hal.16. 

188 Syekh Sayyid Sabiq, Fiqh as-Sunnah, juz: I, (Lebanon: Dar al-Kitab al-‘Araby, Lebanon), hal.559. 
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MASALAH KE-15: KEUTAMAAN SURAT YASIN. 


Hadits Pertama: 

Ll (jAjCkJ I dbj jjJ (jc 4 £)i £L»a 1 * i ‘ w tjjjl jwij jjj JjLs»ui! 1 n W ;^Lu jj) k* 1 •*■" Jtij 

JLkjll I" ^ " : ij2 ijjij .42 Ij^iLa 4L1 ^ u *j Ij2 {ja” 'Ulc <jil <oil Jj **j Jli :<JjL SjjjA 

."'U ju*ai 

Al-Hafizh Abu Ya’la berkata, “Ishaq bin Abi Isra’il meriwayatkan kepada kami, Hajjaj bin 
Muhammad meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam bin Ziyad, dari al-Hasan, ia berkata, ‘Saya 
mendengar Abu Hurairah berkata, ‘Rasulullah Saw bersabda, ‘ Siapa yang membaca surat Yasin 
pada suatu malam, maka pada pagi harinya ia diampuni. Dan siapa yang membaca surat Ha 
Mim yang di dalamnya ada ad-Dukhan, maka pada pagi harinya ia diampuni ”. 

Imam Ibnu Katsir memberikan komentar: [. 4^ ] Sanad Jayyid (baik) 759 - 

Hadits Kedua: 

Selanjutnya Imam Ibnu Katsir menyebutkan hadits, 

CP i4jji CP -SLi jjuUj. (jLajfr CP *** ! ^ (Jl/uLm 1 w jl±U) C j| Lu Ja. jt* 1 * w ;A«^i ^L»V) <Jl£ 

Jj*i tfcj jjSl" ^luij <CP 4ll JLa 4ilt Jjuuj JLfl ;<Jl3 jU-u d JSL» 

CP i^Luiill AjIjj ^ V! tdjLuJl d M Jjc (iujA (>» 4 aU (jjlj "4jJllj ^ tJjlJ jji #1 jjj 

JLuiJ |jj J&L4 (jC 

Kemudian Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “’Arim meriwayatkan kepada kami, Ibnu al- 
Mubarak meriwayatkan kepada kami, Sulaiman at-Taimi meriwayatkan kepada kami, dari Abu 
‘Utsman -bukan an-Nahdi-, dari Bapaknya, dari Ma’qil bin Yasar. Ia berkata, ‘Rasulullah Saw 
bersabda, ‘ Bacakanlah surat Yasin kepada orang yang sudah mati diantara kamu\ Maksudnya 
adalah bacakanlah surat Yasin. Diriwayatkan oleh Abu Daud, an-Nasa’i dalam al-Yaum wa al- 
Lailah, Ibnu Majah dari Abdullah bin al-Mubarak, hanya saja dalam riwayat an-Nasa’i 
disebutkan: dari Abu ‘Utsman, dari Ma’qil bin Yasar. 

Komentar Imam Ibnu Katsir: 

Jjitl iliuU I jjfr IgufIjS C^J .<4ll 6juu Vj jjuuC. jai .liC- i jSj V ;SjjuUI (jA Lalsdl Jl£ |j$Jj 

.(Ufri «tillj JTjja. 'Ldfr tASjJlj U»^jll 

Oleh sebab itu sebagian ulama berkata: “Diantara keistimewaan surat ini (surat Yasin), 
sesungguhnya tidaklah surat Yasin dibacakan pada suatu perkara suit, malainkan Allah Swt 
memudahkannya. Seakan-akan dibacakannya surat Yasin di sisi mayat agar turun rahmat dan 
berkah dan memudahkan baginya keluarnya ruh”, wallahu a ’lam 190 . 


189 Imam Ibnu Katsir, Tafsfr al-Qur 'cm al- ’Azhim, juz. VI (Dar Thibah li an-Nasyr wa at-Tauzi’, 1420H), 

hal.561. 

190 Ibid., juz. VI, hal.562. 
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Haclits Keempat: 


jic- ajll AaJ f Uli I (JMJ i jfi QA '*»J w 

Hadits: “ Siapa yang membaca surat Y asin karena mengharapkan keagungan Allah Swt, maka 
Allah Swt mengampuninya”. 


Komentar Imam asy-Syaukani: 

LjJaaJ j jj! AAjlij ^ aJliuntj SjjjA (jc. nl l #ljj 

uic-jljll 

Diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi dari Abu Hurairah, hadits Marfu sanadnya menurut syarat 
shahih. Disebutkan Imam Abu Nu’aim, juga disebutkan Imam al-Khathib al-Baghdadi, tidak 
perlu disebutkan dalam kitab-kitab hadits palsu 191 - 

Andai hadits-hadits ini dha’if, tetap bisa diamalkan sebagai fadha’il amal. Tentang 
beramal dengan hadits dha ’if, lihat masalah keempat. 


Membaca Surat al-Kahfi Hari/Malam Jum’at. 

Tidak hanya membaca surat Yasin, tapi hadits lain menyebutkan keutamaan membaca surat al- 
Kahfi malam Jum’at. Dalam hadits disebutkan, 

(j /ff .o -vH Jjj U Jjjll £ja 4 J *luai AaasJI f jj ^ > flgSl t S jjja IjS 

“Siapa yang membaca surat cd-Kahfi pada hari Jum ’at, ia diterangi cahaya antara dua Jum ’at”. 
(HR. an-Nasa’i dan al-Baihaqi) 

Dinyatakan shahih oleh Syekh al-Albani dalam Shahih at-Targhib wa at-Tarhib. 


191 Imam asy-Syaukani, al-Fawa ’id al-Majmu ’ah fi al-Ahadits al-Maudhu’ah, (Beirut: al-Maktab al- 
Islamy, 1407H), hal.303. 
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MASALAH KE-16: MEMBACA AL-QUR’AN BERSAMA. 


Pendapat Imam an-Nawawi: 

Jj A£.UaJ| * f. | J yi 4Al jS V 

Tidak makruh membaca (al-Qur’an) ber jama’ah bersama-sama, bahkan dianjurkan m - 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 


juijdi sjjyi s f jjil sjivt SftjSj 


Qira ’at al-Idarah itu baik menurut mayoritas ulama. Diantara bentuk Qira ’at al-Idarah adalah 
mereka membaca (al-Qur’an) bersama-sama dengan satu suara 193 - 


Pendapat Imam al-Buhuti al-Hanbali: 

^ S 'p I jfl d j&j Vj) 

Tidak makruh membaca (al-Qur’an) berjamaah dengan satu suara 194 * 


192 Imaman-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab,]\XLl \, hal.166. 

193 Imam Ibnu Taimiah, al-Fatawa al-Kubra, juz. V (Dar al-Kutub al- ‘Ilmiyyah, 1408H), hal.344. 

194 Imam al-Buhuti al-Hanbali, Syarh Muntaha al-Iradat , juz.II, hal.97. 
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MASALAH KE-17: TAWASSUL. 


Makna Tawassul menurut Bahasa: Mendekatkan diri. 

CIijjAj & \$Li g^lA Cilui jj 

“Saya bertawassul kepada si fulan dengan anu“ Maknanya: “Saya mendekatkan diri 
kepadanya“ 195 - 

Makna Wasilah: 


J u/aVi ^1J L$J ^ Ijllj 

Wasilah adalah: sesuatu yang dijadikan alat untuk mencapai tujuan yang diinginkan 196 - 


Ber -tawassul Dengan Amal Shaleh. 


gt£ (jAA JaAj Aj^Ij Jjikjl » 3 jAj - ^Iuj j Aulp ( JL^ - 4)) JjLuj Cjuwi - - y& gj 4)1 -4^ 

V) jfgwati g^ ^J>U V AjI IjllM jUil g* Sj^-ua t 0glc- (jl\ 1“njall Ijjl gLa. 

jc& i vu Vj Sui i^.Va l$p>\ v 4 giyus gijji gu> ^i\ ^4ia 34j < 3 ^. ijp i gt 

jl SUI < 3 ^! gt viii jSj gUiU U^j^jA ^4^ iuiai 4 UU 1 « jjfc £ J ^JA 4 Ujj ijgii yUa ^ 

fUujj 4^11 J cUai cU£ gt 4 U^iijifc Uj*iA UaJLuiUli 4 3JJ U^iaUuUl jloajt ^Jj ^Ic- JjjulA 4 VU 

- ^aluj j 4aic- <0)1 ^lua - ^jl| JlA # « £jJpJt gjljlVuaj V Cj^jAjIA 4 S j4lall qa A^A g^J U Ui £jAA >J 
g* Aim 4 -> UiaS! ^ ( j!a f \%Tuli 4 gt 4 git g^Ult il^'t UUU £& cUj dULS j^Vl JlAj » 

3*t V UilA 1$}.W cijjJA tJt uliid 4 gLj gJ£j gl {J^ A-»4 »j gj^Iip l^jjk&lA Ui 4 gUUJI 

l^jik&t cjfcill Ciijjj gJl gdjllll gA j lgJ& £aAj^jIa 4 1 j^jSgil g^ . Aa^j V) ^uil (jla aj gt 

. ^ jJpJj gjjjbSl U V jli 4 Ua jUil. AjA gaJ U U& ^ jAll 4 j l g y j f Uuj) clii cUai (ius gj 4 

Aj ^jJl (JSjj JaIj Jij t fAjii ^ nhfr ia iijilJLil liiililt (jlij - j>i«j AjJc 4ll (jiua - ^lj| Jli 

<21^1 (jA fjjj La *U CjijftS _ £jJJ J i <U)I jjft U JliS ja^ J&j c 3l>^Vt Ala Cjj!l£ ^11, ftj^i c_iA jj 

Axa liljJj fll ASlalull 4l£ »UU , i2L V ^Jj liilSS . ^j^jLu V <Ult Jafr U Jlla . ^j*J|j jilJlj <j-a 

. yjlitaj | # AjS (jal La Ufr ^jfllS a.j flaujl <2Uj Jllafl uli c Ulu 


Abdullah bin Umar berkata: Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Ada tiga orang sebelum 
kamu melakukan perjalanan, lalu mereka bernaung di sebuah gua, mereka masuk ke dalamnya, 
lalu ada satu buah batu besar jatuh dari atas bukit dan menutup pintu gua itu. Mereka berkata: 
“Tidak ada yang dapat menyelamatkan kamu dari batu besar ini kecuali kamu berdoa kepada 
Allah dengan amal shaleh kamu. 


Salah satu dari mereka bertiga berkata: “Ya Allah, saya mempunyai dua orang tua yang 
sudah tua renta, tidak seorang pun yang lebih saya dahulukan daripada mereka berdua, baik 


195 Tafsir ath-Thabari, juz.X, hal.290 

196 Tafsir Ibn Katsir, juz.III, hal.103 
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dalam urusan keluarga maupun harta. Suatu hari mereka meminta sesuatu kepada saya. Saya 
belum menyenangkan mereka hingga mereka tertidur. Maka saya siapkan susu untuk mereka 
berdua, saya dapati mereka berdua sudah tertidur, saya tidak ingin lebih mendahulukan yang 
lain; keluarga dan harta daripada mereka berdua. Maka saya terdiam, cangkir berada di tangan 
saya, saya menunggu mereka berdua terjaga, hingga terbit fajar. Mereka berdua pun terjaga, lalu 
mereka minum. Ya Allah, jika yang aku lakukan itu untuk mengharapkan kemuliaan-Mu, maka 
lepaskanlah kami dari dalam gua ini dan dari batu besar ini”. Maka gua itu terbuka sedikit, 
mereka belum bisa keluar. 

Orang kedua berkata: “Ya Allah, saya mempunyai sepupu perempuan, dia orang yang 
paling saya cintai, saya menginginkan dirinya. Ia menahan dirinya hingga berlalu beberapa tahun 
lamanya. Ia datang kepada saya, lalu saya beritakan seratus dua puluh Dinar kepadanya agar ia 
mau berdua-duaan dengan saya. Ia pun melakukannya, sampai saya mampu untuk melakukan 
sesuatu terhadapnya. Ia berkata: ”Aku tidak halalkan bagimu untuk melepas cincin kecuali 
dengan kebenaran”. Saya merasa berat untuk melakukan sesuatu terhadapnya. Maka saya pun 
pergi meninggalkannya, padahal ia orang yang paling saya cintai, saya pun meninggalkan uang 
emas yang telah saya berikan. Ya Allah, jika yang saya lakukan itu untuk mengharapkan 
kemuliaan-Mu, maka lepaskanlah kami dari dalam gua ini”. Maka pintu gua itu pun terbuka 
sedikit, hanya saja mereka masih belum mampu keluar. 

Orang yang ketiga berkata: ”Ya Allah, saya mempekerjakan para pekerja, saya 
memberikan gaji kepada mereka. Hanya saja ada seorang laki-laki yang tidak mengambil 
gajinya, ia pergi. Maka saya mengembangkan gajinya hingga menjadi harta yang banyak. Lalu 
setelah berapa lama ia datang lagi dan berkata: “Wahai hamba Allah, bayarkanlah gaji saya”. 
Saya katakana kepadanya: "Semua yang engkau lihat ini adalah dari gajimu; ada unta, lembu, 
kambing dan hamba sahaya”. Pekerja itu berkata: “Wahai hamba Allah, janganlah engkau 
mengejek”. Saya jawab: “Saya tidak mengejekmu”. Maka pekerja itu pun mengambil semuanya, 
ia membawanya, tidak meninggalkan walau sedikit pun. Ya Allah, jika yang aku lakukan itu 
untuk mengharapkan kemuliaan-Mu, maka lepaskanlah kami dari gua ini”. Maka batu besar itu 
pun bergeser (gua terbuka), lalu mereka pun pergi keluar melanjutkan perjalanan 14 . (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Ber -tawassul Dengan Nabi Muhammad Saw. 

Riwayat Tentang Ber -tawassul Sebelum Nabi Muhammad Saw Lahir ke Dunia. 
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Dari Umar bin al-Khattab, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Ketika Adam melakukan 
kesalahan, ia berkata: “Ya Tuhanku, aku memohon kepada-Mu berkat kebenaran Muhammad, 
ketika Engkau mengampuni aku“. Allah berkata: “Wahai Adam, bagaimana engkau mengenal 
Muhammad padahal Aku belum menciptakannya?“. Nabi Adam as menjawab: “Ya Allah, karena 
ketika Engkau menciptakan aku dengan tangan-Mu dan Engkau tiupkan ke dalam diriku dari 
ruh-Mu dan aku engkat kepalaku, aku lihat di tiang ‘Arsy tertulis: ‘Tiada tuhan selain Allah, 
Muhammad utusan Allah’. Maka aku pun mengetahui bahwa Engkau tidak akan menambahkan 
sesuatu kepada nama-Mu melainkan nama orang yang paling Engkau cintai“. Allah berfirman: 
“Engkau benar wahai Adam, sesungguhnya Muhammad itu makhluk yang paling aku cintai. 
Berdoalah berkat dirinya, Aku telah mengampuni engkau. Kalaulah bukan karena Muhammad, 
maka Aku tidak akan menciptakan engkau“. 

Ulama berbeda pendapat tentang hadits ini. Adz-Dzahabi menyatakan ini hadits palsu. 
Akan tetapi Imam al-Hakim menyebutkan hadits ini dalam al-Mustadrak, ia nyatakan shahih. 
Disebutkan al-Hafizh as-Suyuthi dalam al-Khasha’ish an-Nabawiyyah, ia nyatakan shahih. 
Disebutkan al-Baihaqi dalam Dala ’il an-Nubuwwah, padahal Imam al-Baihaqi tidak 
meriwayatkan hadits palsu, begitu ia nyatakan dalam muqaddimah kitabnya. Juga dinyatakan 
shahih oleh Imam al-Qasthallani dan az-Zarqani dalam al-Mawahib al-Ladunniyyah, as-Subki 
dalam Syifa ’ as-Saqam. 


Imam Ibnu Taimiah Berdalil Dengan Hadits Yang Semakna Dengan Hadits Ini: 
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Diriwayatkan bahwa Allah telah menuliskan nama Muhammad di ‘Arsy, di surga, di pintu- 
pintunya, di kubah-kubahnya dan di dedaunannya. Diriwayatkan beberapa riwayat yang sesuai 
dengan hadits-hadits shahih yang menjelaskan agar mengagungkan nama Muhammad dan 
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memuliakan sebutannya pada saat itu. Telah disebutkan sebelumnya lafaz hadits yang terdapat 
dalam al-Musnad, dari Maisarah al-Fajr, ketika dikatakan kepada Rasulullah Saw: “Sejak bilakah 
engkau menjadi nabi?“. Rasulullah Saw menjawab: “Sejak Adam antara ruh dan jasad“. 

Diriwayatkan oleh Abu al-Husein bin Basyran dari jalur rirwayat Syekh Abu al-Faraj bin 
al-Jauzi dalam al-Wafa bi Fadha’il al-Musthafa: Abu Ja’far Muhammad bin ‘Amr meriwayatkan 
kepada kami, Ahmad bin Ishaq bin Shalih meriwayatkan kepada kami, Muhammad bin Shalih 
meriwayatkan kepada kami, Muhammad bin Sinan al-‘Aufi meriwayatkan kepada kami, Ibrahim 
bin Thahman meriwayatkan kepada kami, dari Yazid bin Maisarah, dari Abdullah bin Sufyan bin 
Maisarah, ia berkata: saya berkata kepada Rasulullah: “Wahai Rasulullah, sejak bilakah engkau 
menjadi nabi?“. Rasulullah Saw menjawab: “Ketika Allah menciptakan bumi, kemudian Allah 
bersemayam di langit, lalu Allah ciptakan tujuh langit, Allah menciptakan ‘Arsy dan menuliskan 
di atas kaki ‘Arsy: Muhammad utusan Allah, penutup para nabi. Allah menciptakan surga yang 
didiami Adam dan Hawa, dituliskan namaku di atas pintu-pintunya, dedaunannya, kubah- 
kubahnya dan kemahnya. Adam antara ruh dan jasad. Ketika Allah menghidupkannya, ia melihat 
kepada ‘Arsy, ia lihat namaku, maka Allah memberitahukan kepada Adam, dia (Muhammad) 
adalah pemimpin anak cucumu. Ketika setan menggoda Adam dan Hawa, maka Adam dan Hawa 
memohon pertolongan kepada Allah dengan menyebut namaku (Muhammad)“. 

Diriwayatkan oleh Abu Nu’aim al-Hafizh dalam kitab Dala’il an-Nubuwwah dan dari 
jalur riwayat Syekh Abu al-Faraj, Sulaiman bin Ahmad meriwayatkan kepada kami, Ahmad bin 
Rasydin meriwayatkan kepada kami, Ahmad bin Sa’id al-Fihri meriwayatkan kepada kami, 
Abdullah bin Isma’il al-Madani meriwayatkan kepada kami, dari Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam, dari Bapaknya, dari Umar bin al-Khattab, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Ketika 
Adam melakukan dosa, ia mengangkat kepalanya seraya berkata: “Wahai Tuhanku, berkat 
kebenaran Muhammad Engkau mengampuni aku“. Diwahyukan kepada Adam: “Siapa 
Muhammad?“. Adam menjawab: “Wahai Tuhanku, ketika Engkau menyempurnakan 
penciptaanku, aku angkat kepalaku ke ‘Arsy-Mu, tiba-tiba tertulis di atasnya: Tiada tuhan selain 
Allah, Muhammad utusan Allah. Maka aku pun mengetahui bahwa dia (Muhammad) makhluk- 
Mu yang paling mulia bagi-Mu, karena Engkau mendekatkan namanya bersama nama-Mu“. 
Allah menjawab: “Ya, Aku telah mengampunimu, dialah nabi terakhir dari keturunanmu. 
Kalaulah bukan karena dia, maka Aku tidak akan menciptakan engkau“. (Ibnu Taimiah 
melanjutkan komentarnya): “Hadits ini mendukung hadits sebelumnya. Kedua hadits ini sebagai 
penjelasan hadits-hadits shahih” 197 . 


Orang-Orang Yahudi Ber -tawassul Dengan Nabi Muhammad Saw Sebelum Beliau Lahir: 
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197 Majmi Fatawa Imam Ibn Taimiah, Juz.II, hal.150-151. 
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Dari Ibnu ‘Abbas: “Yahudi Khaibar berperang dengan Ghathafan, ketika mereka bertempur, 
orang-orang Yahudi mengalami kekalahan. Maka orang-orang Yahudi berdoa: “Kami memohon 
kepada-Mu berkat nabi yang tidak dapat membaca yang telah Engkau janjikan kepada kami yang 
Engkau keluarkan di akhir zaman, tolonglah kami melawan Ghathafan“. Apabila mereka 
menghadapi Ghathafan, maka mereka berdoa dengan doa ini, lalu mereka pun dapat 
mengalahkan Ghathafan. Akan tetapi ketika Rasulullah Saw tiba, mereka kafir kepada 
Rasulullah Saw, maka Allah turunkan ayat: 

“Padahal sebelumnya mereka biasa memohon (kedatangan Nabi) untuk mendapat kemenangan 
atas orang-orang kafir, maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui, 
mereka lalu ingkar kepadanya. Maka la'nat Allah-lah atas orang-orang yang ingkar itu“. (Qs. al- 
Baqarah [2]: 89) 198 * 


Ber -tawassul Ketika Rasulullah Saw Masih Hidup. 
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Dari Abu Umamah bin Sahi bin Hunaif, dari pamannya bernama Utsman bin Hunaif, ia berkata: 
Saya mendengar Rasulullah Saw, datang seorang laki-laki buta mengadu tentang matanya, ia 
berkata: “Wahai Rasulullah, tidak ada orang yang membimbing saya, ini berat bagi saya“. Maka 
Rasulullah Saw berkata: “Pergilah ke tempat berwudhu’, maka berwudhu’lah, kemudian 
shalatlah dua rakaat. Kemudian ucapkan: “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dan menghadap 
kepada-Mu berkat nabi-Mu Muhammad Saw nabi pembawa rahmat, wahai Muhammad aku 
menghadap denganmu kepada Tuhanmu, maka tampakkanlah pandanganku, ya Allah jadikanlah 
ia penolong bagiku dan jadikan aku dapat menolong diriku sendiri“. Utsman berkata: “Demi 
Allah, belum lama kami berpisah, belum lama kami bercerita, lalu laki-laki itu masuk, seakan- 
akan ia tidak pernah buta sama sekali“. 


Komentar al-Hafizh al-Mundziri: 


198 Tafsir al-Qurthubi,]m..ll, hal.27. 
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Diriwayatkan at-Tirmidzi, ia berkata: Hadits hasan shahih gharib. Diriwayatkan an-Nasa’i 
dengan lafaznya. Diriwayatkan Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya. 
Diriwayatkan al-Hakim, ia berkata: “Shahih menurut syarat al-Bukhari dan Mushm“. Imam ath- 
Thabrani berkata setelah menyebutkan beberapa jalur periwayatannya: “Hadits Shahih“ m - 


Ber -tawassul Ketika Rasulullah Saw Sudah Wafat 
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Dari Abu Umamah bin Sahi bin Hunaif, dari pamannya bernama Utsman bin Hunaif, bahwa ada 
seorang laki-laki akan menghadap Khalifah Utsman bin ‘Affan untuk suatu urusan, maka ia pun 
menemui Utsman bin Hunaif, ia mengadu kepada Utsman bin Hunaif, Utsman bin Hunaif 
berkata kepadanya: “Pergilah ke tempat wudhu’, kemudian berwudhu’lah, kemudian pergilah ke 
masjid, shalatlah dua rakaat, kemudian ucapkanlah: “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dan 
menghadap kepada-Mu berkat nabi-Mu Muhammad Saw nabi pembawa rahmat, ya Muhammad 
aku menghadap denganmu kepada Tuhanmu, agar Ia menunaikan hajatku“, kemudian 
ucapkanlah hajatmu. Pergilah, agar aku dapat pergi bersamamu". Maka laki-laki itu pun pergi, ia 
melakukan apa yang dikatakan Utsman bin Hunaif. Kemudian ia datang ke pintu Utsman bin 
‘Affan, lalu Utsman mendudukkannya bersamanya di atas karpet alas duduk, Utsman bin ’Affan 
bertanya: “Apakah keperluanmu?‘. Laki-laki itu pun menyebutkan keperluannya, lalu Utsman 
bin ‘Affan menunaikannya. Kemudian Utsman bin ‘Affan berkata kepadanya: “Engkau tidak 
menyebutkan keperluanmu hingga saat ini. Jika engkau ada keperluan, maka datanglah kepada 
kami“. Kemudian laki-laki itu pergi. Lalu ia menemui Utsman bin Hunaif dan berkata: “Semoga 
Allah memberikan balasan kebaikan kepadamu, sebelumnya Khalifah Utsman bin ‘Affan tidak 
mau melihat keperluan saya dan tidak menoleh kepada saya hingga engkau menceritakan tentang 
saya kepadanya”. Utsman bin Hunaif berkata: “Demi Allah, saya tidak pernah menceritakan 
tentangmu kepada Khalifah Utsman bin ‘Affan, akan tetapi saya menyaksikan Rasulullah Saw, 
seorang yang buta datang kepadanya mengadu kepadanya tentang penglihatannya yang hilang, 

199 Al-Hafizh al-Mundziri, at-Targhib wa at-Tarhib,juz.l, hal.272-273 
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maka Rasulullah Saw berkata kepadanya: “Apakah engkau bersabar?". Laki-laki buta itu 
menjawab: “Wahai Rasulullah, tidak ada yang membimbing saya, berat bagi saya“. Rasulullah 
Saw berkata kepadanya: “Pergilah engkau ke tempat wudhu’, berwudhu’lah, kemudian shalatlah 
dua rakaat, kemudian berdoalah dengan doa ini“. Utsman bin Hunaifberkata: “Demi Allah, tidak 
berapa lama kami berpisah, tidak berapa lama kami bercerita, hingga laki-laki buta itu datang 
kepada kami, seakan-akan ia tidak buta sama sekali". 


Pendapat Ibnu Taimiah Terhadap Hadits ini: 
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Ath-Thabrani berkata: “Yang meriwayatkan hadits ini adalah Syu’bah dari Abu Ja’far, namanya 
Umar bin Yazid, ia seorang periwayat yang Tsiqah (terpercaya), hanya Utsman bin Umar yang 
meriwayatkan dari Syu’bah. Abu Abdillah al-Maqdisi berkata: “Ini hadits shahih". 

Saya (Ibnu Taimiah) katakan: ath-Thabrani menyebutkan hanya Utsman bin Umar yang 
meriwayatkan, itu pengetahuan ath-Thabrani, karena riwayat Rauh bin ‘Ubadah dari Syu’bah 
tidak sampai kepada ath-Thabrani. Itu sanad yang shahih yang menjelaskan bahwa Utsman bin 
Umar tidak meriwayatkan sendirian 200 . 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunia dalam kitab Mujabi ad-Du’a’, ia berkata: Abu Hasyim 
meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Saya mendengar Katsir bin Muhammad bin Katsir bin 
Rifa’ah berkata: Seorang laki-laki datang kepada Abdul Malik bin Sa’id bin Abjar, ia meraba 
perut laki-laki itu. Abdul Malik bin Sa’id bin Abjar berkata: “Engkau mengalami penyakit yang 
tidak dapat disembuhkan". Orang itu bertanya: “Apakah namanya?". Ia menjawab: “Dubailah 
(Bisul besar yang ada di dalam perut, biasanya orang yang terkena penyakit ini berakhir dengan 
kematian)" Lalu laki-laki itu berpaling seraya mengucapkan: “Allah Allah Allah Tuhanku, aku 
tidak mempersekutukannya dengan sesuatu apa pun. Ya Allah, aku menghadap kepada-Mu 
berkat nabi-Mu Muhammad nabi pembawa rahmat dan keselamatan, wahai Muhammad 
sesungguhnya aku menghadap denganmu kepada Tuhanmu dan Tuhanku agar ia merahmati aku 


200 Majrni Fatawa Ibn Taimiah, at-Tawassul wa al-Wasilah, juz.I, hal.273 
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dan apa yang menimpaku”. Abdul Malik bin Sa’id bin Abjar kembali meraba perut laki-laki itu, 
ia berkata: “Engkau telah sembuh, tidak ada penyakit pada dirimu”. 


Komentar Ibnu Taimiah: 

Doa seperti ini dan sejenisnya adalah doa yang biasa diucapkan kalangan Salaf 201 . 


Imam Ahmad bin Hanbal Membolehkan Ber -tawassul Dengan Nabi Muhammad Saw: 

(jl ; Jl2 .lo&j jjfr ‘UtCJ (jS ^lui j «jll Jmijjj 'U! ^ jl) Jll 

Aj JwijoII jja. Cll ili Aj t jja. S& <^4 la^ij (jjli-aj aji) <Ull UA 

Imam Ahmad bin Hanbal berkata dalam al-Mansak yang ia tulis untuk al-Marwazi sahabatnya, 
bahwa Imam Ahmad bin Hanbal bertawassul dengan Nabi Muhammad Saw dalam doanya, akan 
tetapi selain Imam Ahmad bin Hanbal berkata: “Sesungguhnya ini bersumpah kepada Allah demi 
nabi Muhammad Saw, tidak boleh bersumpah kepada Allah demi makhluk”. Dalam salah satu 
riwayat dari Imam Ahmad disebutkan bahwa Imam Ahmad membolehkan sumpah demi Nabi 
Muhammad Saw, dengan demikian berarti Imam Ahmad membolehkan tawassul dengan Nabi 
Muhammad Saw 202 - 


201 Majmu’ Fatawa Ibn Taimiah, juz.I, hal.264 

202 Imam Ibnu Taimiah, al-Fatawa al-Kubra, juz.n, hal.422. 
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MASALAH KE-18: KHUTBAH IDUL FIIHRI DAN IDUL ADHA. 


Hadits: 


Vj (jlil jjiu Jusll ^Jj <&UaS'I 4jle <u)| ^lua M JjLj £4 JlA M Jj£- (jj jjIa (p 

ypsS Jfl fLuillt yji ^Ajijj (jjlljl jaftjj Ajfr Ua ua J <u) I (£j5jj JiU <_£L CiSjli La ll j 

Jll 4lt JjLj U i-.tlaa £)V^tt flxkui fUulll 4jxui (j^i Sljil ("lalimi *‘(|^ (j£ji£) (jli 

<j^«j|>i j jS) (>« <-j jA 6* ^ 3^ j!»***^ <jj 4 S 5 j Sl£2J <jJj£S 


Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata, “Saya ikut shalat ‘Ied bersama Rasulullah Saw. Beliau 
memulai dengan shalat sebelum khutbah. Tanpa ada azan dan iqamat. Kemudian Rasulullah Saw 
tegak bertumpu kepada Bilal. Rasulullah Saw memerintahkan agar bertakwa kepada Allah Swt, 
memberikan motifasi agar taat kepada-Nya, memberikan nasihat kepada orang banyak dan 
mengingatkan mereka. Kemudian Rasulullah Saw pergi kepada kaum perempuan. Rasulullah 
Saw memberikan nasihat kepada mereka dan mengingatkan mereka. Rasulullah Saw berkata, 
“Bersedakahlah kalian, sesungguhnya banyak diantara kalian menjadi kayu bakar neraka 
Jahannam“. 


Ada seorang perempuan yang berada di tengah barisan kaum perempuan, kedua pipinya 
memiliki tanda hitam, ia berkata, “Mengapa wahai Rasulullah?”. 

Rasulullah Saw menjawab, “Karena kalian banyak membuat pengaduan dan melawan suami 
(dalam pergaulan)”. Lalu para perempuan itu bersedekah dengan perhiasan yang ada pada 
mereka, mereka memasukkannya ke kain Bilal, mereka berikan sebagian dari anting-anting dan 
cincin mereka”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Mereka yang berpendapat bahwa khutbah shalat ‘Ied itu hanya satu saja, mereka 
berpegang dengan hadits ini, menurut mereka Rasulullah Saw hanya satu kali menyampaikan 
khutbah. Sedangkan yang mengatakan ada dua khutbah, mereka juga berpegang dengan hadits 
ini, karena dalam hadits ini memang Rasulullah Saw khutbah dua kali, satu kali khutbah kepada 
kaum laki-laki dan satu kali kepada kaum perempuan. Mereka yang mengatakan khutbah ‘Ied 
dua kali juga mengqiyaskan khutbah ‘Ied dengan khutbah Jum’at yang terdiri dari dua khutbah; 
khutbah pertama dan kedua. Untuk lebih jelasnya kita lihat pendapat para ulama: 


Pendapat Imam Syafi’i: 

(jj <Ull Jjj£- <jfr 4)1 Jj & (jJ (jC M Jjfr (jj fg-\ n (jj jlt JjC w w Jli n (jj jiaAl jj) Uijjai Jl2 

1 jfrm k», (jk ^Uyt cJaaJ j! aILJI JlS (jj <011 Jjp 

AcLsa jSj A^jrvj uijluil! g-tlLuLiVl 4jJaik ClliSj ( Jli ) 
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Imam Syafi’i berkta, “Ibrahim bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, ia berkata, 
‘Abdurrahman bin Muhammad bin Abdillah meriwayatkan kepada saya, dari Ibrahim bin 
Abdillah bin ‘Ubaidillah bin Abdillah bin ‘Utbah, ia berkata, “Sunnah seorang khatib berkhutbah 
dua khutbah pada shalat ‘Ied (Idul Fitri atau Idul Adha). Dua khutbah itu dipisah dengan duduk. 

Imam Syafi’i berkata, “Demikianjuga dengan khutbah shalat Istisqa’, khutbah shalat Kusuf 
(gerhana matahari), khutbah haji dan semua khutbah jamaah” 203 . 


Pendapat Empat Mazhab: 

S^Lua Au ojIA £l£jVI ^ AjlasJI ILilLolI i—iljjj AlC 

£jt«Lu«aJ l(jjj 5^ i AjlaaII l&i, lud I 


Disunnatkan menurut jumhur (mayoritas ulama), dianjurkan menurut Mazhab Maliki, dua 
khutbah pada shalat ‘Ied, seperti khutbah Jum’at dalam hal rukun, syarat, sunnat-sunnat dan hal- 
hal makruhnya. Dilaksanakan setelah shalat ‘Ied, berbeda dengan shalat Jum’at (khutbah 
sebelum shalat Jum’at). Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama kaum muslimin dalam 
masalah ini 204 ' 


Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 

Viillj fS (jUulai. JA AnJI ^ 4lwdl La J) 

<UjS LiIAaI ijjJj oL-iVI jlj iAajIaJ (jljl Jj*JI (j\ jJoa (jA p Laki) 

(jLS La {^£- UgA <_A jj AJLum lLjjij aa )j JS j (jdaUit uliL (JL Ajjfi (ja cilk (JLfi t(_^uL 

.(jjLUl ylfr 5U1 

Pertanyaan: mana yang sesuai menurut Sunnah dalam khutbah ’led. Dua khutbah atau satu 
khutbah? Kami mohon jawaban detail tentang itu. 

Jawaban: 

Yang masyhur menurut sebagian ulama Mazhab Hanbali bahwa khutbah ‘Ied itu dua khutbah; 
khutbah pertama dan khutbah kedua. Jika seseorang berkhutbah hanya satu khutbah saja, tanpa 


203 Imam Syafi’i, al-Umm, juz.I (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1393H) 

, Hal.238. 

204 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adillaluhu,juz.ll (Damascus: Dar al-Fikr), hal.528. 
Sumber Syekh Wahbah az-Zuhaili: 

-l/782:jLi-ll jA\ 1/428 ^ 41/141 isjLol' ‘1/226 ‘91 lk> ^ J- ‘119-1/118 

‘5/36 ^j- 4 ?- 4 ^ ‘1/120 1/311 ijrLa-Ji tjj*- 4 ‘860° ‘1/400 £_>41l ‘1/530 ;j j» » ^»1 1 £‘784 

.62-2/61 tLSil <_iLS£ 087-2/384:^1 
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ada unsur ingin menimbulkan fitnah (di tengan masyarakat), maka boleh. Jika khawatir 
menimbulkan fitnah, orang banyak menjadi sibuk, setiap orang berpegang pada pendapat 
mazhabnya, maka dalam kasus seperti ini cukuplah mengikuti kebiasaan yang sudah dilakukan 
orang banyak, agar tidak membuka pintu (konflik) di tengah-tengah masyarakat 205 . 


Takbir Dalam Khutbah ‘Ied: 


Pendapat Imam Syafi’i: 

■ioC. <jj <6)1 jjjfr (jp <0)1 JjP (ji <jP <0)1 OjP (jj OapJ) (jj <jAAjll (jP <jj Ujoii Jlfl Jlfl 

jfcj i'jkVj <ji Jjfl ^UVI [jJojj (j' JjS jjLlII i j£- ^ jj jjj&jll ^ Aaldl Jli AjjP <jj <6)1 

tlil jj^ki J-u<u 1 ^ j»jAj A i «W (j«Wj i’jlvvj pj ‘j; J*a4j V j jjj <4j 1 jjySu ^uuj jjIjJI 

(iJaij p L^jjj J*<ai V (5 Jjj 


Imam Syafi’i berkata, “Ibrahim bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, dari Abdurrahman 
bin Muhammad bin Abdillah, dari Ibrahim bin Abdillah dari ‘Ubaidillah bin Abdillah bin 
‘Utbah, ia berkata, “Sunnah hukumnya bertakbir pada hari raya Idul Adha dan Idul Fithri di atas 
mimbar sebelum khatib memulai khutbah, khatib tegak di atas mimbar berkhutbah sembilan 
takbir berturut-turut tanpa dipisah kalimat diantaranya, kemudian menyampaikan khutbah. 
Kemudian duduk (istirahat antara dua khutbah). Kemudian khatib tegak berdiri pada khutbah 
kedua, mengawali khutbahnya dengan tujuh kali takbir berturut-turut tanpa dipisah kalimat 
diantaranya. Kemudian menyampaikan khutbah (kedua) 206 - 


Pendapat Ulama Mazhab: 

tjjj UI <Luaj <Ulljl» £XUU 3^1loll <^3 jjSj jiojloll CjIjjjSj ^j'fl ‘Ulaall ^ jj£j :jj$-»aJl OjPj 

«LuluS ‘<4il jjj£j (ji JjS -U*Jl ^^ajj ^l-»VI jj£j JjlS» ;JlS tAjjP (jj <6)1 AuP (jP jjo-aia <jj Jj»-m 

«CjtjojSj 


Menurut Jumhur (mayoritas) ulama: khatib bertakbir sembilan takbir berturut-turut pada khutbah 
pertama. Tujuh takbir berturut-turut pada khutbah kedua. Berdasarkan riwayat Sa’id bin 
Manshur dari ‘Ubaidullah bin ‘Utbah, ia berkata, “Imam bertakbir shalat Idul Fithri dan Idul 
Adha sebelum berkhutbah, Sembilan takbir pada khutbah pertama dan tujuh takbir pada khutbah 
kedua“ 207 - 


205 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Liqa al-Bab al-Maftuh, Juz.XXIII, hal.153. 

206 Imam Syafi’i, al-Umm, juz.I (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1393H), Hal.238. 

207 Syekh Wahbah az-Zuhaili, op. cit., hal.239. 
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MASALAH KE-19: SHALAT DI MASJID ADA KUBUR. 


Perlu dibedakan antara: 


• Menjadikan kubur sebagai masjid. 

• Shalat ke arah kubur. 

• Shalat di masjid yang ada kubur di sekitarnya. 

Ketiga pembahasan ini tidak sama, tidak dapat disatukan, karena akan mengacaukan hukum yang 
dihasilkan. 


Hadits: Larangan Menjadikan Kubur Sebagai Masjid. 

‘'“'Allah Swt melaknat orang Yahudi dan Nashrani karena telah menjadikan kubur nabi-nabi 
mereka sebagai tempat ibadah“. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Apakah makna hadits ini: tidak boleh shalat di masjid yang ada kubur? 


Pendapat Imam Abu al-Hasan as-Sindi: 

L»l jjjSI) dllj ffcjlAjt fj.il jnt /jj\ Jjjai) La sjjAj Ijt urtj <ji AJLal (j! dlljj »J| 

jjfr L£jjj jlja. ^ JjS lA jaJ ^ ALfl 1 ji Ijd 1 4j> 1 11 'W 

Yang dimaksudkan Rasulullah Saw dengan itu, ia memperingatkan ummatnya agar tidak 
melakukan terhadap kuburnya seperti yang dilakukan orang-orang Yahudi dan Nasrani terhadap 
kubur para nabi mereka, mereka telah menjadikan kubur nabi-nabi mereka sebagai tempat sujud, 
apakah dengan bersujud ke kubur karena mengagungkan kubur atau menjadikan kubur sebagai 
arah dalam ibadah, atau sejenisnya. Ada pendapat yang mengatakan: hanya sekedar membangun 
masjid di samping kubur orang shalih untuk mengambil berkah tidak dilarang 208 . 


Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani Menukil Pendapat Imam al-Baidhawi: 


208 Imam Abu al-Hasan as-Sindi, Syarh as-Sindi ‘Ala an-Nasa ’i, juz.II (Heleb: Maktab al-Mathbu’at al- 
Islamiyyah), hal.4I. 


142 



sMuaJl JJJ AijS 'd * J ** 1 "1 1 *UuYI jjjaJ _jj ^ ■ iu J J ,^;U j Jjgadt <lul£ LaJ ^ jLuajjll Jl2j 

V 4 _La i—ijiiL (iljjill j £l!L^ jlja. (ji Jadi (j^a Lali >illj JI4 <jfr (jaaIulaII ^Laj Uljjt lAjJadlJ li>jaj 

AjCjlt dllj ^ JiJj iJi 0 jaj 4 a jllt Vj 4J 

Imam al-Baidhawi berkata, “Ketika orang-orang Yahudi dan Nasrani sujud ke kubur para nabi 
karena mengagungkan mereka dan menjadikan kubur-kubur itu sebagai arah kiblat, mereka 
beribadah menghadap ke kubur-kubur itu dalam ibadah dan sejenisnya, mereka jadikan kubur- 
kubur itu sebagai berhala-berhala, maka Rasulullah Saw melaknat mereka dan melarang kaum 
muslimin untuk melakukan seperti itu. Adapun orang yang membuat masjid di samping makam 
orang shalih untuk berkah kedekatan, bukan untuk pengagungan, bukan pula sebagai arah ibadah 
atau sejenisnya, maka tidak termasuk dalam ancaman tersebut 209 . 


Imam al-Mubarakfury menukil pendapat Imam at-Turbasyti: 

dllj ^ aJUdl I «jfril jjjH « nj tjJLS UAJ^i jrja-» jA <JlS 

dUj (jl in Ijiaj Jjj aJL*JIj 4 JIa yi pAjjik ^1) AajjIIj fLdVI (jjjaJL IjjLS 

d!jui JjVI Ui j 4_u<a ja jjP y Sj flouVI ^ AjdUdl j aJLc AJLtluiV <&) Afc ^Jafrj 

J Adft <dll (J La <U$S (jte Jddij Lil £lS £)j J* j Jc <dllj <> L$jfi Uia <LuLUl Laij ^1*, 

^ - J 1,1 Ij^jI ^j£ <Ul) 1 jl& Jlui t Lu j ^jjjS J*aj V ^Lm 

Imam at-Turbasyti berkata, “Ini adalah solusi terhadap dua perkara; pertama, orang-orang 
Yahudi dan Nasrani sujud ke kubur nabi-nabi mereka karena pengagungan dan niat ibadah. 
Kedua, mereka mencari kesempatan beribadah di kubur para nabi dan menghadap ke kubur- 
kubur itu dalam ritual ibadah, menurut mereka perbuatan itu agung di sisi Allah karena 
mengandung dua perkara: ibadah dan sikap berlebihan dalam mengagungkan para nabi. Kedua 
cara ini tidak diridhai Allah Swt. Cara pertama itu syirik jaly (yang jelas), sedangkan cara yang 
kedua itu mengandung makna mempersekutukan Allah Swt, meskipun khafy (tersembunyi). 
Dalil celaan terhadap dua perkara ini adalah sabda Rasulullah Saw, “ Janganlah kalian jadikan 
kuburku sebagai berjala. Murka Allah Swt amat sangat besar terhadap orang-orang yang 
menjadikan kubur para nabi mereka sebagai tempat ibadah ,m[) . 


Hadits: Larangan Shalat ke Kubur: 


Lfcjg' Ijln)yi Vj jLrt'i V JjL Ajlc JjA JjLij Cj Lalu Jl 3 & 


Dari Abu Martsad al-Ghanawi, ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah Saw bersabda, 


1 Janganlah kamu shalat ke kubur dan janganlah kamu duduk di atas kubur”. (HR. Muslim). 


209 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.I (Beirut: Dar al- 
Ma’rifah, 1379H), hal.525. 

210 Imam Muhammad Abdurrahman bin Abdirrahim al-Mubarakfury, Tuhfat al-Ahwadzi bi Syarh Jami’ at- 
Tirmidzi, juz.II (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah), hal.226. 
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Pendapat Imam Syafi’i: 

a jjP ji Wll u*i i'ijull <jlS f i jmi jjjaII SjL^I! a jSjj t— j ^^*SLuiil Jll 

Imam Syafi’i dan para ulama Mazhab Syafi’i berpendapat: makruh hukumnya shalat ke (arah) 
kubur, apakah mayat itu shalih atau tidak 211 - 


Atsar dari Umar: Shalat Menghadap Kubur Tidak Batal. 

»\jj dJj (jjjjiii (jjj j\ ji jjiii ,jic- SiLaii iji u JjUjj SiLaii <> #j% u$ <UjS 

I ^S- jA oylj IgalP ji I 4 JI Vj jjjlbylp t j < dyi V IpjSja Jjjla (j'® flun* 

j*P (jP jjSld) jjVIj SSlt^ll JLuiS (jJaa&i V (ji ^3 p Jiill jaP jjI 4jt_a Jjjij jlil <^3 4 j 1I jLuii 

4ji (jlafi jjSH jjill JA& sbU jjS yll (jLai oaji 1 ♦*;.* 4Jailj ^jau S^LaI! l_>U£ ^3 sLLjj 

OuivjiP JjjIs (> lgl« JJsjII ^IL- Ja juil\ 4 ji ^ij Ul 3 >»Slt 

jjjaall tj& L»frj3 jjilt jjSII 4jj3j 4jc jjill ('jjau Luj <j* Jli3 <U3 j) jj »j*j 

i "*j lijtbal IajLuiA (jtieZLi tillj fJS jij ajLo!) ^1 p Qaji\ ^Jl_u (j* ‘Uaolluit SjIpVU aj^L j *Uj3j 

Makna kalimat: makruh shalat di kubur. Mengandung makna: jika shalat di atas kubur, atau ke 
(arah) kubur, atau di antara dua kubur. Dalam hal ini ada hadits yang diriwayatkan Imam Muslim 
dari jalur riwayat Abu Martsad al-Ghanawi, hadits Marfu “Janganlah kamu duduk di atas 
kubur dan janganlah shalat ke (arah) kubur atau di atas kubur‘\ Hadits ini bukan menurut syarat 
Imam al-Bukhari, ia sebutkan di awal bab. Disebutkan bersamanya satu Atsar dari Umar yang 
menunjukkan bahwa Umar melarang melakukan itu, namun tidak mengandung makna bahwa 
shalat tersebut batal. Atsar tersebut dari Umar, kami riwayatkan secara bersambung dalam kitab 
shalat, riwayat Abu Nu’aim guru Imam al-Bukhari, lafaznya: “Ketika Anas shalat ke arah kubur. 
Umar memanggilnya dengan mengatakan, ‘(Awas) Kubur, kubur!’. Anas menyangka Umar 
mengatakan, ‘Bulan’, (karena kemiripan bunyi kalimat. Kubur qabr. Bulan: qamar). Ketika 
Anas melihat bahwa yang dimaksud Umar adalah kubur, maka ia pun melewati kubur itu dan 
melanjutkan shalatnya. Ada beberapa jalur riwayat lain yang telah saya (Al-Hafizh Ibnu Hajar) 
jelaskan dalam Ta ’liq at-Ta ’liq, diantaranya jalur riwayat Humaid dari Anas, riwayat yang sama, 
dengan tambahan kalimat: “Sebagian orang yang berada di sekitarku (Anas) mengatakan bahwa 
yang dimaksud Umar adalah kubur. Maka aku pun bergeser dari tempat itu”. 

Ucapan Umar [j^t j^t] dengan huruf R a’ berbaris f athah, karena sebagai peringatan. 

Kalimat: Umar tidak memerintahkan Anas mengulangi shalatnya. Ia ambil kesimpulan dari 
perbuatan Anas melanjutkan shalatnya. Andai shalat Anas batal, pastilah Anas menghentikan 
shalatnya dan memulai shalat baru 212 - 


211 Imaman-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-MuhadzdzabjviN, hal.316. 
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Dari pembahasan di atas jelaslah bahwa shalat di masjid yang ada kubur di sekitarnya 
tidak dilarang. Apalagi ada dinding dan jarak antara kubur dan masjid. Yang dilarang adalah 
menjadikan kubur sebagai masjid, shalat menghadap kubur, karena mengandung unsur syirik 
mempersekutukan Allah Swt. 


212 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, Juz.1 (Beirut: Dar al- 
Ma’rifah, 1379H), hal.525. 
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MASALAH KE-20: DOA QUNUT PADA SHALAT SHUBUH. 


Rasulullah Saw Membaca Doa Qunut Shubuh Hingga Meninggal Dunia. 

Jjj ^Wrtll ^ Uli d jl& ljC.il I jQjm llu2 ^luij 4jJc <u)l (ji " ‘Uc 4jk)l J (Jjul 

” Ljji) Jjjli 

Hadits Anas ra, “Sesungguhnya Rasulullah Saw membaca Qunut selama satu bulan, beliau 
melaknat mereka, kemudian meninggalkannya. Adapun doa Qunut pada shalat Shubuh, 
Rasulullah Saw terus membaca doa Qunut pada shalat Shubuh hingga beliau meninggal dunia”. 

Pendapat Ulama Tentang Hadits ini: 

^£UJIj t <jj ,UV4 <&! JjC jjI Ja2 taJ I i J &qa j j jlaliaJl <j4 4 pU^ »1 jj t*nV\ 

jlJll #Ijjj ^»jj.il tj AjjS <>» £ualj^ ^ <&l JjC jj! 

Hadits shahih, diriwayatkan sekelompok para al-Hafizh dan mereka nyatakan shahih. Diantara 
ulama yang menyatakannya shahih secara teks adalah al-Hafizh Abu Abdillah Muhammad bin 
Ali al-Balkhi Imam al-Hakim Abu Abdillah di beberapa tempat dalam kitabnya dan Imam al- 
Baihaqi. Diriwayatkan juga oleh Imam ad-Daraquthni 213 . 


Abu Bakar, Umar dan Utsman Membaca Doa Qunut Shubuh. 

jaCj jSj ^ (jC JlS /jas- CJi jll Jju JlS ^urtl t thjjSil^jC £jL»jC bi iltlLui" JlS Sjoa. jslII <jCj 

Dari al-‘Awwam bin Hamzah, ia berkata, ”Saya bertanya kepada Abu ‘Utsman tentang doa 
Qunut pada shalat Shubuh. Ia menjawab, “Setelah ruku’.” Saya katakan, ”Dari siapa?”. Ia 
menjawab, “Dari Abu Bakar, Umar dan Utsman”. (HR. al-Baihaqi). 

Imam al-Baihaqi berkata: lift “Sanad ini has ari”. 


Imam Ali Membaca Doa Qunut Shubuh. 

" j&il I yk <&) (j/Saj ^lc CuS «* JlS (VjAjbll - cilJtil juSj 41 a£a 1I (jlluilj ^ix*I I jjflj - JSjl* <jj J)! JjC £Cj 

<jC lift JlSj ®ljj 

Dari Abdullah bin Ma’qil, seorang tabi’in, ia berkata, ”Ali ra membaca Qunut pada shalat 
Shuhub”. (HR. al-Baihaqi). 

Imam al-Baihaqi berkata, ”Ini dari Imam Ali, shahih masyhur”. 


213 Imam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.III, hal.505. 
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Hadits-Hadits Menolak Doa Qunut Shubuh: 
Hadits Pertama: 


y* \j&L £& ^Lu jAjJc- idil <o)t 


Dari Anas bin Malik, “Sesungguhnya Rasulullah Saw membaca doa Qunut selama satu bulan, 
berdoa terhadap daerah-daerah Arab, kemudian meninggalkannya 44 . (HR. Muslim). 


Hadits riwayat Anas bin Malik ini menyatakan bahwa Rasulullah Saw membaca Qunut shubuh 
selama satu bulan, kemudian setelah itu Rasulullah Saw meninggalkannya. Berarti dua riwayat 
ini kontradiktif? Padahal periwatnya sama-sama Anas bin Malik. Satu menyatakan nabi 
membaca qunut hanya satu bulan. Sementara riwayat yang lain menyatakan nabi membaca 
Qunut Shubuh hingga meninggal dunia. Berarti ada kontradiktif? 

Tidak ada kontradiktif, karena yang dimaksud dengan meninggalkannya, bukan 
meninggalkan Qunut, akan tetapi meninggalkan laknat dalam Qunut. Laknatnya ditinggalkan, 
Qunutnya tetap dilaksanakan. Demikian riwayat al-Baihaqi: 

Jfli]| dl Ijj Laj) M 4-4A J aa. jli AjC Jli AJjj pj Ijfrui lLuS (jajI ^ g <jj <jAAj]| liC- q£■ 

Dari Abdurrahman bin Mahdi, tentang hadits Anas bin Malik: Rasulullah Saw membaca Qunut 
selama satu bulan, kemudian beliau meninggalkannya. Imam Abdurrahman bin Mahdi berkata: 
“Yang ditinggalkan hanya laknat" 214 . 

Yang dimaksud dengan laknat dalam Qunut adalah: 



Dari Anas bin Malik, sesungguhnya Rasulullah Saw membaca Qunut selama satu bulan beliau 
melaknat (Bani) Ri’ lan, Dzakwan dan ‘Ushayyah yang telah berbuat maksiat kepada Allah dan 
Rasul-Nya”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


jli&lt LiiSji f. Ifi-ill dJjS Jl jaSIS Ai jj ^j Al jS ^ Ia$ ifr <Ull j SjjjA j jaII iIuOa (jC i_j| jail Laij 

^ CiSj Jjj pl ” Al jS (Jj )ua Jjjilll tjfcj I jjfr <li jjillLl jj ji Lj jill I d jj V JaSa 

JJJAdil 

±i£- (jfr oJLLaL ^9$ jjll (JJJ (jisuA sUjSj ^ill lift j I A$ n; £aaJI i-jaa3 ^jjaA ” Lu .11 JjJli y* 

flfrAlI dljj ^ " Alj5 ybj A-LluJI i jjjA f_pi\ AjIjj JjjliSl lift Li jj Laj) Jli AJI ^LaVI (jj j-»A.jli 


214 Imam aI-Baihaqi, as-Sunan al-Kubra, juz.II (Haidarabad: Majlis Da’irat al-Ma’arifan-Nizhamiyyah, 
1344H), hal. 201. 
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Adapun jawaban terhadap hadits Anas dan Abu Hurairah, tentang kalimat, “Kemudian ia 
meninggalkannya”. Maksudnya adalah: meninggalkan doa terhadap mereka, yaitu orang-orang 
kafir. Meninggalkan laknat terhadap mereka. Hanya meninggalkan laknat dalam doa saja, bukan 
meninggalkan doa Qunut secara keseluruhan. Atau artinya: meninggalkan doa Qunut dalam 
semua shalat selain shalat Shubuh. Penakwilan ini menetapkan sesuatu, karena hadits riwayat 
Anas menyatakan, "Rasulullah Saw terus membaca doa Qunut pada shalat Shubuh hingga 
meninggal dunia“. Hadits ini shahih dan jelas, maka wajib mengkombinasikan antara kedua 
riwayat tersebut. Imam al-Baihaqi telah meriwayatkan dengan sanadnya dari Imam 
Abdurrahman bin Mahdi, ia berkata, “Yang ditinggalkan hanya laknatnya saja”. Penakwilan ini 
dijelaskan riwayat Abu Hurairah di atas, yaitu kalimat, 4 »]. Kemudian Rasulullah 

Saw meninggalkan doa (laknat) terhadap mereka” 215 - 


Hadits Kedua Menolak Qunut: 

£jUmC j jieJ jSLi Ij M j Lila i U liiiS J ll dlL* 

J) yjL y) Jil oji’gj ijjisi yalui pjJtL y* Ua U ullla y*y&j 


Dari Abu Malik al-Asyja’i, ia berakata, “Saya bertanya kepada Bapak saya, ‘Wahai bapakku, 
sesungguhnya engkau shalat di belakang Rasulullah Saw, Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali bin 
Abi Thalib di sini, di Kufah lebih kurang lima tahun. Apakah mereka membaca doa Qunut?” 
Bapaknya menjawab, “Wahai anakku, itu perbuatan yang dibuat-buat“. (HR. at-Tirmidzi). 


Pendapat Ulama: 

1-ia.ja jjSI fAj fjc SjUj CijM IjIjjI AjIjj y\ JJJa <jj J*— Cjj i», yp. t-iljadlj 
Jawaban terhadap hadits Sa’ad bin Thariq (nama asli Abu Malik al-Asyja’i), bahwa riwayat yang 
menetapkan adanya Qunut, bersama mereka itu ada tambahan pengetahuan, yang menyatakan 
ada Qunut Shubuh lebih banyak, maka riwayat mereka lebih dikedepankan 216 - 


Hadits Ketiga Menolak Qunut: 


' 41 \jXua yA Jb-fluij Aaic <( 1)1 M CjjS L» ; Jll AJp M yM J JjaLuti (jj M Jjfr 


Dari Abdullah bin Mas’ud, ia berkata, "Rasulullah Saw tidak pernah membaca doa Qunut dalam 
shalat-shalatnya“. 


Pendapat Ulama: 


jij {£} ^14 yj Hjj 


Demikian diriwayatkan oleh Muhammad bin Jabir as-Suhaimi, statusnya: Matruk 217 

(j&i 4JVJ dljjl» uttLuall AiAui jA J jjIa, yi l»A » ya l-ia. 1 4j| Jjaum n (jjl dul» y&j 


215 Imaman-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab,jvz.lU, hal.505. 

216 Ibid. 

217 Imam al-Baihaqi, as-Sunan al-Kubra, juz.II (Haidarabad: Majlis Da’irat al-Ma’arifan-Nizhamiyyah, 
1344H), hal.2I3. 
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Hadits riwayat Ibnu Mas’ud dha ’ifjiddan (lemah sekali). Karena diriwayatkan oleh Muhammad 
bin Jabir as-Suhaimi, statusnya: Syadid adh-Dhaf, matruk. Karena hadits ini menafikan, 
sedangkan hadits Anas menetapkan. Maka yang menetapkan lebih dikedepankan daripada yang 
menaf ikan, karena sebagai tambahan pengetahuan 118 . 


Hadits Keempat Menolak Qunut: 
AJate.l S? • /Uji JjjSj Sf • \a£- i‘d)2 (ijii 


aJ& f V : 'J* tilljl V : (jjV i-JaS ( £uS-;i 




** ^ 0 ’e o ^ 'i o ^ 

.UjUu^ |£>a 

Dari Abu Qatadah, dari Abu Mijlaz, ia berkata, “Saya shalat bersama Ibnu Umar pada shalat 
Shubuh, ia tidak membaca doa Qunut. Saya katakan kepada Ibnu Umar, “Saya tidak melihat 
engkau membaca doa Qunut“. Ibnu Umar menjawab, “Saya tidak menghafalnya dari seorang 
pun dari para sahabat kami”. 


Pendapat Ulama: 


.Aijij AloiL Ajljjj JA £jL V q2mu AjJifr jl AJa1o1\ qja#i 


Sebagian shahabat terlupa atau lalai tentang sebagian Sunnah, itu tidak dapat merusak riwayat 
shahabat lain yang ingat dan menetapkannya* 119 . 

hit ^ jflSLaA jjift j i—ijlf' (jj fljjltj <_pui AJaA», i&j 4ouu j\ A Aji (jj) J 


Hadits Ibnu Umar yang menyatakan bahwa ia tidak menghafalnya atau terlupa. Ada shahabat 
lain yang menghafalnya, yaitu Anas, al-Barra’ bin ‘Azib dan shahabat lain. Maka yang hafal 
lebih diutamakan. 


Hadits Kelima Menolak Qunut: 

dijjil! (jl j pjl 

Dari Ibnu Abbas, “Sesunguhnya doa Qunut pada shalat Shubuh itu bid’ah“. 

Pendapat Ulama: 

■SSj jvaj V Iifc Jij yLl yji Uljj atjj Jij I JLm Aji oLfr uiia J 

" ju*all ^ " Aj| (jjUc ^1 (je lljjj 

Hadits dari Ibnu Abbas adalah <i/?a ’if jiddan (lemah sekali). Disebutkan al-Baihaqi dari riwayat 
Abu Laila al-Kufi. Imam al-Baihaqi berkata, “Ini tidak shahih. Status Abu Laila: matruk”. Telah 
kami riwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Ibnu Abbas membaca doa Qunut pada shalat Shubuh 220 . 


Hadits Keenam Menolak Qunut: 

^Twall foUa Cijj&l\ (jfr Ajjfr <6)1 i £)1 : ^i 


Dari Ummu Salamah, “Sesungguhnya Rasulullah Saw melarang membaca doa Qunut pada shalat 
Shubuh“. 


218 Imaman-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-MuhadzdzabjuzIU, hal.505. 

219 Imam al-Baihaqi, loc. cit. 


220 Ibid. 
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Pendapat Ulama: 

(jfr AjjI (jt (jj 4JJ I JjP (jfr (jA&i jl t Jj& ^ 1 ".''^ (jft {^ixj (jj AjIjj ^ AjV ti ij»<^ Aj t AaLji du w (jPj 

^S -1 <Ullj AaLji j»l jj» £Iam xkll ^uaj Vj fltouia AjVjI) fVjfc y 'k* jlJll JlS AaLji 

Hadits Ummu Salamah adalah hadits dha’if, karena diriwayatkan oleh Muham m ad bin Ya’la dari 
‘Anbasah bin Abdirrahman dari Abdullah bin Nafi’ dari Bapaknya dari Ummu Salamah. Ad- 
Daraquthni berkata, “Ketiga orang ini, semuanya dha’if. Tidak benar bahwa Nafi’ mendengar 
dari Ummu Salamah”. Wallahu a’lam 221 - 


Pernyataan Imam Syafi’i (W.150-204H) Tentang Qunut Shubuh. 


Doa Qunut Hanya ada Pada Shalat Shubuh. 


^UVI fUi (j) CiSjfl AJ jU djli (ji V) V! LjlylLall »^k uijjS VJ 


Tidak ada doa Qunut dalam shalat-shalat, kecuah pada shalat Shubuh. Kecuali jika terjadi 
bencana, maka membaca doa Qunut dalam semua shalat, jika imam berkehendak 222 - 


Jika Terlupa, Maka Sujud Sahwi. 

Menurut Imam Syafi’i, Qunut shubuh itu bagian dari amal shalat Shubuh, jika terlupa, maka 
mesti sujud Sahwi. Imam Syafi’i berkata dalam kitab al-Umm: 

ASyi Skj toLali Jap (j* *3j 'A '■ ■■ j&aI Ijji i2j2 (jlj 

Jika seseorang meninggalkan doa Qunut pada shalat Shubuh, maka ia sujud Sahwi. Karena doa 
Qunut itu bagian dari amal shalat, dan ia telah meninggalkannya 223 - 


Qunut Shubuh Lebih Dahulu Daripada Qunut Nazilah. 


Uulj hk ^uit\\ (jk la jilll «UaIp iIIjoj j ^luij AjJp ’Jjj\ u i^a Jjb\ Jj^uj C±k Ajjliil A*£jll jju {CLaiS 4 Mus ^ tiuLj 
CiljlLall j»ja jPJj <U13 (jaa*. Ajjaa Jil 3 j 3 iflA jkLuj AjIp <6jI Cui 

^ J&l Jjfl Jjfl ^ ujS AjI ( al*j 3^ ASjj Aji ^IpI V! £j*a1) ^k LaU IgJS uljlLoll ujIaJl liljj 

Jxj ^12 udlJa ^ji £j jaCj ^&j jjj pL* j AjIc &| <U)I <J>-j «&J £»Jfl JSj AjjL» 

AjjLaj q<mj ^ Alt &| j (jLuP j 


Membaca Qunut pada shalat Shubuh setelah rakaat kedua. Rasulullah Saw membaca Qunut, 
menurut pengetahuan kami Rasulullah Saw tidak pernah meninggalkan Qunut Shubuh sama 


221 Imaman-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-M uhad zd zab,juz.\Yl, hal.505. 

222 Imam Syafi’i, al-Umm, juz.I (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1393H), hal.205. 

223 Imam Syafi’i, al-Umm, juz.I (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1393H), hal.132. 
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sekali. Rasul membaca Qunut ketika datang berita pembunuhan di sumur Ma’unah selama lima 
belas malam, beliau berdoa (laknat) untuk orang-orang musyrik dalam semua shalat, kemudian 
setelah itu Rasulullah Saw meninggalkan doa Qunut dalam semua shalat. Adapun pada shalat 
Shubuh, saya (Imam Syafi’i) tidak mengetahui bahwa Rasulullah Saw meninggalkan Qunut 
Shubuh. Bahkan sepengetahuan kami bahwa Rasulullah Saw sudah membaca doa Qunut Shubuh 
sebelum peristiwa pembunuhan di sumur Ma’unah, kemudian dilanjutkan setelah peristiwa itu. 
Abu Bakar, Umar, Ali bin Abi Thalib, dan pada sebagian masa pemerintahan Utsman, semuanya 
membaca Qunut Shubuh setelah Rasulullah Saw 224 - 


Qunut Shubuh Menurut Mazhab Syafi’i: 

4)1 fj 4)1 Jjj-uj Jlj La} :Jli 4)1 (jjSa j (jadi sIjj L4 w * JtJoCl lj jlill LalJ 

;JabLkJl qa jjC 4‘j'waj j£ £jj| JL3 ajjfrj ^LaVt »\jj {L14I Jjjli Jja, yk CuL 

Adapun Qunut, maka dianjurkan pada I’tidal kedua dalam shalat Shubuh berdasarkan riwayat 
Anas, ia berkata: “Rasulullah Saw terus menerus membaca doa Qunut pada shalat Shubuh 
hingga beliau meninggal dunia”. Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan imam lainnya. Imam Ibnu 
ash-Shalah berkata, “Banyak para al-Hafizh (ahli hadits) yang menyatakan hadits ini adalah 
hadits shahih. Diantara mereka adalah Imam al-Hakim, al-Baihaqi dan al-Balkhi”. Al-Baihaqi 
berkata, “Membaca doa Qunut pada shalat Shubuh ini berdasarkan tuntunan dari empat Khulafa’ 
Rasyidin”. 


Sjjjfc tjA Cfi (jUjjill aljj Ldi £j£jll <y» o»ijll aljj jjjSj 

CijjS Ajifr 1 *mit4 jl I Jiu <Uj*«a jn <^12.9 uil4 Ld } 4) I d) I Jj**j £ji d) I 

JlS (j^ji jll JjS CuL ijU} Aalft 4)1 ^1*^ 4)1 J(ji 4jp4)l^da j yi pu 

^ Jla Jji £uS jla joSi jijll Ljjldl SIjj 

Bahwa Qunut Shubuh itu pada rakaat kedua berdasarkan riwayat Imam al-Bukhari dalam kitab 
Shahihnya. Bahwa doa Qunut itu setelah ruku’, menurut riwayat Imam al-Bukhari dan Muslim 
dari Abu Hurairah bahwa ketika Rasulullah Saw membaca doa Qunut pada kisah korban 
pembunuhan peristiwa sumur Ma’unah, beliau membaca Qunut setelah ruku’. Maka kami 
Qiyaskan Qunut Shubuh kepada riwayat ini. Benar bahwa dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim diriwayatkan dari Anas bahwa Rasulullah Saw membaca doa Qunut sebelum 
ruku’. Al-Baihaqi berkata: “Akan tetapi para periwayat hadits tentang Qunut setelah ruku’ lebih 
banyak dan lebih hafizh, maka riwayat ini lebih utama“. Jika seseorang membaca Qunut sebelum 


224 /Wd.,juz. VII, hal. 141 . 
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ruku’, Imam Nawawi berkata dalam kitab ar-Raudhah, “Tidak sah menurut pendapat yang 
shahih, ia mesti sujud sahwi menurut pendapat al-Ashahh“. 

Lafaz Qunut: 

Cjjuisii La jui CuLci Loj 2 ^2 djUj Culjj j tluJA £jai 3 ^$131} cljlall Jailj 

{('ijUlj Ujj di£jUu ilullj <ja Jjj V 'Ljjj ddfr Vj w '^djli 

Jll .Jjj V 4j)j jIjILj tijli ^ fiil) CLuiL i ^j-vn JlIuiL fA Jjfrj ^lajlllj Jjb jjI »Ijj IJSA 

AaaJl dlS} «Jjuj AjIjj ^ CjfU, J3j 4 {ijJUjj Ujj LjSjLjj} <Jj 3 {CyJlfr j-a ju *tfj} fUkll Jljj j^ytiljll 

AuaSj ifle-J £)«■ a& 4jL ula jl jj*jj V flfidl b& ji ji ^Jctj ,{dd) i_ijjjj dj&luii iliiJaL1 La ^le 

tdl jj <Ludl CiJLj ejjjill 

"Ya Allah, berilah hidayah kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri hidayah. 
Berikanlah kebaikan kepadaku seperti orang-orang yang telah Engkau beri kebaikan. Berikan 
aku kekuatan seperti orang-orang yang telah Engkau beri kekuatan. Berkahilah bagiku terhadap 
apa yang telah Engkau berikan. Peliharalah aku dari kejelekan yang Engkau tetapkan. 
Sesungguhnya Engkau menetapkan dan tidak ada sesuatu yang ditetapkan bagi-M u. Tidak ada 
yang merendahkan orang yang telah Engkau beri kuasa. Maka Suci Engkau wahai Tuhan kami 
dan Engkau Maha Agung". 

De mik ian diriwayatkan oleh Abu Daud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i dan lainnya dengan sanad sahih. 

Maksud saya, dengan huruf Fa’ pada kata: dlilfl dan huruf Waw pada kata: V 4jjj. 

Imam ar-Rafi’i berkata: “Para ulama menambahkan kalimat: o* (Tidak ada yang 

dapat memuliakan orang yang telah Engkau hinakan). 

Sebelum kalimat: LLj (Maka Suci Engkau wahai Tuhan kami dan Engkau Maha 

Agung). 

Dalam riwayat Imam al-Baihaqi disebutkan, setelah doa ini membaca doa: 

dLll ujj i j dj&Ujjii CjjjiaS La IaaJI dlld 

(Segala puji bagi-Mu atas semua yang Engkau tetapkan. Aku memohon ampun dan bertaubat 
kepada-Mu). 

Ketahuilah bahwa sebenarnya doa ini tidak tertentu. Bahkan jika seseorang membaca Qunut 
dengan ayat yang mengandung doa dan ia meniatkannya sebagai doa Qunut, maka sunnah telah 
dilaksanakan dengan itu. 
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SjCJj <Luiii L«j2 li& V} ^luij AJc 4)1 ^lhd AjjSl f. IS’jJL <Lwij s jSj Jj " JaiL ^L»VI CuAjj 

Jl j3)Al sjSj dU’lS ^LaVI JjA AaC’jSfl jJUj w :Jl2j giA jlllj Jjb jji ftljj (-j ‘** *■ i&3 J*3 £jlS ^gJjJ 

.(|II jtSj*ifl jAj *LaVI tji <^lj*J! Aj A*Jj 

Imam membaca Qunut dengan lafaz jama’, bahkan makruh bagi imam mengkhususkan dirinya 
dalam berdoa, berdasarkan sabda Rasulullah Saw: “Janganlah seorang hamba mengimami 
sekelompok orang, lalu ia mengkhususkan dirinya dengan suatu doa tanpa mengikutsertakan 
mereka. Jika ia melakukan itu, maka sungguh ia telah mengkhianati mereka”. Diriwayatkan oleh 
Abu Daud dan at-Tirmidzi. Imam at-Tirmidzi berkata: “Hadits hasan“. Kemudian demikian juga 
halnya dengan semua doa-doa, makruh bagi imam mengkhususkan dirinya saja. Demikian 
dinyatakan oleh Imam al-Ghazali dalam kitab Ihya’ ‘Ulumiddin. Demikian juga makna pendapat 
Imam Nawawi dalam al-Adzkar. 


Mengangkat Kedua Tangan: 

yel Jj (J6Ia 5L j ^ol I oViiinj 'i j AJli iJujj j»J AJV A$aj 'i j AjJj j3jj i AJ*4lj 

4)1 (jjiaj (jc. (ji *jali #tjj |jS j £>4 tJaj i—aIuuj /CJajjll ^ 4J13 AuAljS 

tAJ^jJI UA ^3 AJI :JL&3 ^3 AJU JijM (ji Aluilt J£ iJLuij JJj «_ia£ <ji £jp JjlJ jjij AJft 

;(_jjjjJI Jl3j ,^«31 jJI AJl3 jjj JJ (jjSjj AJp 4)1 ^Jaj j4C 4^i3 Aj3 uaIuuj t(jl a j ^ .iJSj JJ 

.jiJci 4iij (jiss j2jj| ^^lwij <lj& 4)i <jSr ^Sn 

Sunnah mengangkat kedua tangan dan tidak mengusap wajah, karena tidak ada riwayat tentang 
itu. Demikian dinyatakan oleh al-Baihaqi. Tidak dianjurkan mengusap dada, tidak ada perbedaan 
pendapat dalam masalah ini. Bahkan sekelompok ulama menyebutkan secara nash bahwa hukum 
melakukan itu makruh, demikian disebutkan Imam Nawawi dalam ar-Raudhah. Dianjurkan 
membaca Qunut di akhir Witir dan pada paruh kedua bulan Ramadhan. Demikian diriwayatkan 
oleh Imam at-Tirmidzi dari Imam Ali dan Abu Daud dari Ubai bin Ka’ab. Ada pendapat yang 
mengatakan dianjurkan membaca Qunut pada shalat Witir sepanjang tahun, demikian dinyatakan 
Imam Nawawi dalam at-Tahqiq, ia berkata: “Doa Qunut dianjurkan dibaca (dalam shalat Witir) 
sepanjang tahun”. Ada pendapat yang mengatakan bahwa doa Qunut dibaca di sepanjang 
Ramadhan. Dianjurkan agar membaca doa Qunut riwayat Umar, sebelum Qunut Shubuh, 
demikian dinyatakan oleh Imam ar-Rafi’i. Imam Nawawi berkata, “Menurut pendapat al- 
Ashahh, doa Qunut rirwayat Umar dibaca setelah doa Qunut Shubuh. Karena riwayat Qunut 
Shubuh kuat dari Rasulullah Saw pada shalat Witir. Maka lebih utama untuk diamalkan. Wallahu 
a ’lam 125 - 


225 Imam Taqiyuddin Abu Bakr bin Muhammad al-Husaini al-Hishni ad-Dimasyqi asy-Syafi’i, Kifayat al- 
Akhyarfi Hall Ghdyat al-Ikhtishdr, juz.I. hal.114-115. 
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Ikhtilaf Ulama Tentang Mengangkat Tangan Ketika Qunut: 

j t* iViimj Ali : Aa ^Ifr U^j A^^ll ^juij ujull) * Icj iji (jjJji) jij ^ ILU-ai uola^l 

Jj jOuall ^ AajII jsjfr jw*j V Aji (^k- tjiiilj. jijj Vj ju-Aj V : ddliiltj . Aa-uwjj ja jj : . AajII 

s jjio iiUj ; IjUi 

Ulama Mazhab Syafi’I berbeda pendapat tentang mengangkat tangan dan mengusap wajah 
dalam doa Qunut, terbagi kepada tiga pendapat: 

Pertama, yang paling shahih, dianjurkan mengangkat tangan tanpa mengusap wajah. 

Kedua, mengangkat tangan dan mengusapkannya ke wajah. 

Ketiga, tidak mengusap dan tidak mengangkat tangan. 

Para ulama sepakat untuk tidak mengusap selain wajah, seperti dada dan lainnya. Bahkan mereka 
mengatakan perbuatan itu makruh 226. 


Ma’Mum Mengikuti Imam. 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 


{S f- L*& jiALa*. Jjlftjlj IJA JLa. cilij jLj j| j 1 $j JjaD J) Aj^J U Iji 2JLLU ^JLj jllail (jl!i bli 

<jl3 AJt La) AjS gjL) <j! w »';* j I iil! 'ifj ilhLtVj Aij’-a. V<ill j 

(j) jLikj (ji .Uaaj l(3*^S d^>3 |jl j ljIaSj jjl j jjl j Aju» 

. ^Icl jjjij ^uai (jjVlj A»»Lal JiaS |j| 


Jika seorang yang bertaklid itu bertaklid dalam suatu masalah yang menurutnya baik menurut 
agamanya atau pendapat itu kuat atau seperti itu, maka boleh berdasarkan kesepakatan jumhur 
ulama muslimin, tidak diharamkan oleh Imam Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali. Demikian 
juga pada shalat witir dan shalat lain, selayaknya bagi makmum mengikuti imamnya. Jika 
imamnya membaca qunut, maka ia ikut membaca qunut bersamanya. Jika imamnya tidak 
berqunut, maka ia tidak berqunut. Jika imamnya shalat 3 rakaat bersambung, maka ia 
melakukan itu juga. Jika dipisahkan, maka ia laksanakan terpisah. Ada sebagian orang yang 
berpendapat bahwa makmum tetap menyambung jika imamnya melaksanakannya terpisah. 
Pendapat pertama lebih shahih. Wallahu a ’lam 227. 


Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 


‘-«“«j ^Laj t Ha SiLallj t AJajjiSl u jiill (jft A 'j ■ ai Jiui j 


226 Imam an-Nawawi, al-Adzkar, hal. 146. 

227 Imam Ibnu Taimiah, MajmU Fatawa Ibn Taimiah, juz.V, hal.360. 
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VjJ 4,a,inti Cj&L ^Uj <^S VI (j ^\jilI Cj^uS V £l tfj* :4JjL MaLJad ujIaU Mi 


Syekh Ibnu ‘Utsaimin ditanya tentang hukum Qunut pada shalat Fardhu di belakang imam yang 
membaca Qunut pada shalat Fardhu? 

Syekh Ibnu ‘Utsaimin menjawab: “Menurut kami, tidak ada Qunut pada shalat Fardhu, kecuali 
Qunut Nawaz.il. Akan tetapi, jika seseorang shalat di belakang imam yang membaca Qunut, 
maka hendaklah ia mengikuti imamnya, untuk menolak fitnah dan mempertautkan 
hati’ 228 


Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin Lagi: 

V4JJU (j^aluLakj Jjj )jj La J jftll dljjS2l (jC A ' j ■ Jiuij 

.jd (jV AjuLiS ^UVI duS (jl (jSJ 4*0x2 w «;'j Vj £jjOlaj jjjL0 (jaaatjill <ji dijiill ;AJjAj AoLOai <_jLa’U ... 

,1$jUj ^Uj 41 J1>U»3 iiija. dijjilb (_>-L iU Al JU (j^a lu udb J ji (jlj ... 

Syekh Ibnu ‘Utsaimin ditanya tentang hukum Qunut pada shalat Fardhu? Apa hukumnya apabila 
terjadi musibah menimpa kaum muslimin? 

Syekh Ibnu ‘Utsaimin menjawab: “Qunut pada shalat Fardhu tidak disyariatkan, tidak layak 
dilaksanakan, akan tetapi jika imam membaca Qunut, maka ikutilah imam, karena berbeda 
dengan imam itu jelek. 

Jika terjadi musibah menimpa kaum muslimin, boleh berqunut untuk memohon kepada Allah 
Swt agar Allah mengangkatnya” 229 - 


Pendapat Imam Ahmad bin Hanbal dan Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 

Ma’mum Tetap Ikut Mengangkat Tangan dan Mengucapkan, “Amin”. 

^jic- AjJj Jmi ji iAxa £yijij AjA» jj 2 ^L«VI tifc £jI1j Ja LajaL» (jL^uVI (jli U) 

- ^L»Vt JSj .Aiki-dl o* Uji j»La^U 1x0 AjJj £2 jij fUVt fIftJ <j*ji Jj <ji i£llj 

A^a j - ^LaVI <ji ^S> {j *jjj AxjLL AlU 4 Cldj ji ^131 |j| J®,jll Q\ - <&) <0»a j 

^UVI AajLL» (j\ 5 Jil j - A121 tAl& 1 j^il t S!lua ^2 dijjiil Aj&jjula (jjj V - 41 

Jaj JS UpJ jaa! IS dOL 


228 Majrmi Fatawa wa Rasa’il Ibn 'Utsaimin, '}u/..X IV, hal.113. 

229 Ibid. 
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Jika seseorang menjadi ma’mum, apakah ia mengikuti imamnya yang membaca doa Qunut 
Shubuh den gang mengangkat kedua tangan dan mengucapkan amin bersama imam? Atau cukup 
meluruskan kedua tangan di kedua sisi tubuh? 

Menjawab masalah ini kami katakan: 

Ma’mum ikut mengucapkan ‘Amin’ terhadap doa Qunut Shubuh yang dibaca imam dan 
ma’mum mengangkat kedua tangannya mengikuti imam, karena khawati berbeda dengan 
imam. Imam Ahmad bin Hanbal menyebutkan secara nash (teks) bahwa apabila seseorang 
menjadi ma’mum mengikuti imam yang membaca doa Qunut pada shalat Shubuh, maka 
ma’mum itu mesti mengikuti imamnya dan mengucapkan ’A min ’ terhadap doa Qunut yang 
dibaca imam. Walaupun menurut pendapat Imam Ahmad bin Hanbal bahwa doa Qunut Shubuh 
itu tidak disyariatkan menurut pendapat yang masyhur dari beliau, tapi Imam Ahmad bin Hanbal 
tetap memberikan keringanan dalam masalah itu, artinya: keringanan untuk mengikuti imam 
yang membaca doa Qunut pada shalat Shubuh, karena khawatir menimbulkan khilaf yang 
terkadang menimbulkan perselisihan hati 23 °- 


230 Ibid., hal.78. 


156 



MASALAH KE-21: SHALAT QABLIYAH JUM’AT. 


Dalil Pertama, 

j ijajj VI AJajjLa (jj» L» 

“Setiap shalat fardhu diawali dua rakaat (shalat sunnat)“. (Hadits riwayat Ibnu Hibban dari 
Abdullah bin az-Zubair. Dinyatakan shahih oleh Syekh Nashiruddin al-Albani dalam as-Silsilah 
ash-Shahihah). 

Komentar Syekh ‘Athiyyah Shaqar. 

Vj* ^j^*JI I04J (jdiul j. JjS AJmj (jjjfcSj Jjj tiuOaJli 

,j<aLk V) Ajaioaj)! fbdl j Vt jiidt ji Jj 3 1 «$1i<-ij J jr jkt Ol £15(^411 (jV 3* «->H jjiu jAidla 4JJ Jlii 

. dlj Aa.jJ 4 4 dyvU (jtiVI JjS Jtjjll J«j £jji ji (JjjsSj <>» 
Hadits ini secara umum menunjukkan disyariatkannya shalat dua rakaat sebelum shalat fardhu 
Jum’at. Tidak ada dalil lain yang mengkhususkan hadits ini, tidak dapat dikatakan bahwa hadits 
ini khusus untuk shalat fardhu selain shalat Jum’at karena ketika Rasulullah Saw keluar rumah 
akan melaksanakan shalat Jum’at beliau tidak shalat dua rakaat sebelum naik mimbar, karena 
hadits yang bersifat umum tidak dapat dikhususkan kecuali ada larangan khusus; larangan 
melaksanakan shalat dua rakaat atau empat rakaat setelah Zawal (tergelincir matahari) sebelum 
azan untuk khutbah, tidak ada larangan seperti itu 231 - 


Dalil Kedua, 

fU ji liiVj SV«ua (jlilii JS iji±i Jll Ajifr <0)1 <0)1 JjLij JaLa (jj 4)1 Cfi- 

Dari Abdullah bin Mughaffal al-Muzani, sesungguhnya Rasulullah Saw bersabda, “ Antara dua 
seruan ada shalat ”, beliau ucapkan tiga kali. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Komentar Imam an-Nawawi. 


jjJall ( _ r lc. ijjLASlj " (jjjl j| J£ £jill jjSlall Jika <jj 4)1 Jj£- i*n.V\ L^oS «AasJli 1 gLS 41*4) Lalj 

Adapun shalat sunnat sebelum Jum’at, yang menjadi dasar adalah hadits Abdullah bin Mughaffal 
yang telah disebutkan dalam/ ar’ (masalah cabang) sebelumnya, “ Antara dua seruan ada shalat 
(sunnat )“. Dan diqiyaskan kepada shalat Zhuhur 232 - 


231 Fatawa al-Az.har, IX, hal. 11. 

232 Imam an-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz.IV, hal.10 
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Dalil Ketiga: Perbuatan Rasulullah Saw. 


^3 |ijb iil'l J*aj t buji lAAu j buji 4» a-^ll Jjjj " ^luij 4lll ^iua 4^1 Jj*aj jl£ ; Jld 4_ic- 4ill y*2sj { j£- jC 

. 4j3 tiJiL» jAj y-»^uJ <>*Vjll Jjft Oi • u ^ 4 'M <jl£ <j)j &ua. tilUa. jAj -kujjVl (^3 ^Ijilalt *ljj . 

ijS ^1l«j 4j1& 4 U) 4j| _ ^3ljjJ| JaSlaJl JL3 LA.n^ Jlluil ^3 fla. J3$ ; »13 jaII ^3 Jl3 U2& £ji ^Js- 

.bu jil^LS 

J3j . lAAuj £jjj*£j 'buAaJt Jj 3 ( fiujj 4Jfr 4)1 0^ ; SjjijA ^ji tjP ^jljjlail Ja-jjSli ^Sj 

, *jjfl *4jJftlS ^Ifr ji ^j•*■ ■ ^ j^3 t 'Ufr i-iCi ..J ^3 ja^. Jj! 43Lui 

Dari Ali ra, ia berkata, “Rasulullah Saw melaksanakan shalat empat rakaat sebelum Jum’at dan 
empat rakaat setelah Jum’at, ia jadikan salam pada rakaat terakhir. Diriwayatkan oleh Imam ath- 
Thabrani dalam al-Mu jam al-Ausath, ini hadits hasan, meskipun di dalamnya ada Muhammad 
bin Abdirrahman as-Sahmi, statusnya diperselisihkan. Imam Ali al-Qari berkata dalam al- 
Mirqat, “Diriwayatkan dengan Sanad Jayyid, sebagaimana yang dikatakan oleh al-Hafizh al- 
‘Iraqi bahwa Rasulullah Saw shalat empat rakaat sebelum Jum’at. 

Dalam al-Mu'jam al-Ausath karya Imam ath-Thabrani dari Abu Hurairah, Rasulullah Saw 
melaksanakan shalat dua rakaat sebelum Jum’at dan dua rakaat setelahnya. Al-Hafizh Ibnu Hajar 
al-’Asqalani menyebutkan hadits ini dalam kitab at-Talkhish tanpa komentar, maka ini hadits 
shahih atau hadits hasan menurut kaedah al-Hafizh yang masyhur. 


Dalil Keempat: Perbuatan Abdullah bin Mas’ud. 

; 4jmLa ^3 (jSA jlll 4jl£ 1 buji lAAu j bujj 4» a^II Jj 3 ^ludJ £]& 4ji 4luu Aj/uua Jj! JP jjSO y3 JA3 

”(5 i_a jui" ll$l\ 1 " (jluJl f^tpj { Je> Jail! »Ulal" ^3 fba L»S lillj o!t jj (jaUll jaL <jl£j 

,-A 14 tim a ^3 Jjl jjll JjP s) j j. buji lAJauj buji 4* a%!! Jj 3 ^luaj ji U jaL 4 ])) 4jC jLS ; 4jI jl! i jmi ^ fLaj 

. ^jvm aJliuil ; " Jiuilt jLjI " ^3 j. CbbtJ 4jLaj ; " 4j)jjl!" ^3$ 
»4 $j j! ja! 4j ja jj Vj pJlu Vj Lal& bjfrj2 4 j3 u(jj Ja413 t 4* 4jj )j Alui V <1 Jij 14A (j) ; JlAj V 

. Jjauubt (jjl £y* |JAj 4 jU*J| 

, 4j Lal yij t fj 4^3 ^luij 4 aIs- 4JJ) O 4 lujj J3 4ji jAlIa]) ^j3 ja]| 4j 14Aj 

Dalam atsar dari Ibnu Mas’ud dengan Sanad shahih disebutkan bahwa Abdullah bin Mas’ud 
shalat empat rakaat sebelum Jum’at dan empat rakaat setelah Jum’at. at-Tirmidzi menyebutkan 
dalam kitab J ani' nya, “Abdullah bin Mas’ud memerintahkan orang banyak melaksanakannya 
dan mengajarkannya kepada mereka”. Disebutkan juga dalam Ithfd al-Fitan 'ala Vla’ as-Sunan 
karya Hakim al-Hindi Asyraf Ali at-Tahanawi. 

Dalam Nashb ar-Rayah disebutkan, “Abdullah bin Mas’ud memerintahkan kami melaksanakan 
shalat empat rakaat sebelum Jum’at dan empat rakaat setelah Jum’at“. Diriwayatkan 
Abdurrazzaq dalam Mushannafnya. Dalam ad-Dirayah disebutkan, “Para periwayatnya adalah 
orang-orang terpercaya ( Tsiqah)”. DalamAtsar as-Sunan, “Sanadnya shahih”. 
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Tidak dapat dikatakan bahwa ini adalah shalat sunnat muthlaq bukan shalat Qabliyah Jum’at, 
karena shalat sunnat muthlaq dianjurkan dengan anjuran yang bersifat umum, tidak 
diperintahkan secara khusus dengan perintah ajaran dan perhatian seperti ini serta penekanan dari 
Abdullah bin Mas’ud. 

Atsar Memuja f ini dihukum Marfu’ karena zhahimya berasal dari Rasulullah Saw, andai tidak 
demikian tidak mungkin Abdullah bin Mas’ud memerintahkannya 233 - 


Dalil Kelima, Qiyas. 

Dalam Shahih al-Bukhari disebutkan bab, 

jju ub 

Bab: Shalat Setelah Shalat Jum’at dan Sebelumnya. 

Komentar al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, 

JjIj Jjj i jgialt fI jIujI Jjib 4ji£ jjial I <jj JlS SiLall ^ Uj/ii j£i» plj 

Imam al-Bukhari tidak menyebutkan sedikit pun tentang shalat sebelum shalat Jum’at. Ibnu al- 
Munir berkata dalam al-Hasyiyah, “Seakan-akan Imam al-Bukhari menyatakan: pada dasarnya 
asal shalat Zhuhur dan shalat Jum’at itu sama, hingga ada dalil lain yang membedakannya, 
karena shalat Jum’at itu pengganti shalat Zhuhur. 

Al-Hafizh melanjutkan, 

LutbS Jlji JaJfi pl (jjIII <jj JtSj 

^ ^jAaIIj o±j L*£ Jilill j (jjj jjIaI) <jj <jj jll 

f!>ui AiaUlI ji tilljj 

Ibnu at-Tin berkata, “Tidak disebutkan shalat sebelum Jum’at dalam hadits ini, mungkin Imam 
al-Bukhari menetapkan shalat qabliyah Jum’at berdasarkan Qiyas, shalat Jum’at diqiyaskan ke 
shalat Zhuhur. Selesai. 

Dikuatkan az-Zain al-Munir, Imam al-Bukhari menyamakan antara shalat Jum’at dan shalat 
Zh uhur dalam hal shalat sunnatnya, sebagaimana Imam al-Bukhari menyamakan antara im am 


233 Fatawa al-Az.har, juz.IX, hal.17. 
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dan ma’mum dalam hukumnya. Dengan demikian maka hukum shalat sunnat pada shalat Zhuhur 
dan shalat Jum’at itu sama. Selesai 234 - 


234 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari,jva,.ll (Beirut: Dar al- 
Ma’rifah, 1379H), hal.426. 
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MASALAH KE-22: BERSALAMAN SETELAH SHALAT. 


Hadits Pertama: 


i ijisu jii> VI jASUsiuS Li^Luij Alit 4)1 4) I Jll(Jllfljlit 


Dari al-Barra’ bin ‘Azib, ia berkata, “Rasulullah Saw bersabda, ‘ Dua orang muslim yang 
bertemu, lalu bersalaman, maka Allab mengampuni mereka berdua sebelum mereka berpisah ”. 
(HR. Abu Daud, Ibnu Majah dan at-Tirmidzi). 


Hadits Kedua dan Ketiga: 


440 - 4^ilux*ll ub -391 

(jfti Jjii ; ^luuj AjJfr Aul JlS JaI f Ia Lol ;Jl2 dlLa <jj (j^ui (_p JlIwiVI gjAn/i) 967/748 

/aALaaIL ?1a QA (Jji LjlS (Jji 4(jAill 

^2Laj £ji Ajt'ill ^Laj (jj f IjjI! (jC (LSjSj^ JtluiVI 968/749 

391- Bab: Bersalaman. 

967/748 (sanadnya shahih, hadits Mauquf). Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Ketika orang-orang 
Yaman datang, Rasulullah Saw berkata, ‘Orang Yaman telah datang, mereka adalah orang-orang 
yang lebih lembut hatinya daripada kalian. Mereka adalah orang pertama yang bersalaman". 
968/749 (sanadnya shahih, hadits Mauquf). Dari al-Barra’ bin ‘Azib, ia berkata, ''''Diantara 
kesempurnaan penghormatan adalab engkau bersalaman dengan saudaramu”. 

Disebutkan Imam al-Bukhari dalam Adab al-Mufrad. Dinyatakan Syekh al-Albani sebagai hadit 
sha hih dalam Shahih Adab al-Mufrad. 


Hadit Keempat: 


pu <jli ^Iujj Aiic 4)1 ^lll uIaaa! fjk AaSUaaII liuliil Cilfi Jli 


Dari Qatadah, ia berkata, “Saya bertanya kepada Anas bin Malik, ‘Apakah para shahabat nabi 
Muhammad Saw bersalaman?". Anas bin Malik menjawab, “Ya“. (HR. al-Bukhari). 


Keempat hadits di atas jelas menyatakan bahwa bersalaman adalah perbuatan yang 
baik, bahkan dianjurkan Rasulullah Saw. Hadits-hadits diatas tidak menyebutkan waktu 
bersalaman, mengandung makna umum, apakah ketika datang dari perjalanan atau pun ketika 
kembali dari suatu perjalanan. Sebelum shalat atau pun setelah shalat. Tidak boleh 
mengkhususkan sesuatu tanpa ada dalil yang mengkhususkan. Maka hadits-hadits ini bersifat 
umum, mengandung makna boleh bersalaman kapan saja. Jika ada yang melarang bersalaman 
setelah shalat. Tidak ada hadits yang melarang. Yang ada justru hadits menyebutkan Rasulullah 
Saw bersalaman setelah shalat: 


jgialt yj Luajnd f-l A W.ti S Ali& 4)1 4)1 A&jaa Uii Jli ^£aJ1 fp 

J3 aLaa Ajji Ifi- ,j jc. Ajfl j|JJ Ajiui J12 S jJfr AjJj ,jjjj (jjiiSj jl^aillj 
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Ifisjuijl »J.ii iliU Jli AjJj (JjliLi t>iUll fl2j Sljiil L$Jljj iy* JH 

ijlLfcftll iya A^JIj L-i4alj gpl) iya JjjS {Ja tjlfi ufrj 


Dari al-Hakam, ia berkata, “Saya mendengar Abu Juhaifah berkata, ‘Rasulullah Saw keluar pada 
saat panas terik ke al-Bath-ha’ (antara Mekah dan Mina). Lalu Rasulullah Saw berwudhu’, 
kemudian shalat Zhuhur dua rakaat dan shalat ‘Ashar dua rakaat, di hadapannya ada tongkat 
pendek”. ‘Aun menambahkan, dari Abu Juhfah Bapaknya, ia berkata, ‘Perempuan lewat di 
belakang tongkat pendek itu’. 

Lalu orang banyak pun berdiri, mereka menarik kedua tangan Rasulullah Saw, lalu mereka 
mengusapkannya ke wajah mereka. Lalu saya pun menarik tangan Rasulullah Saw, lalu saya 
letakkan di wajah saya, lebih sejuk daripada salju dan lebi wangi daripada semerbak kasturi”. 
(HR. al-Bukhari). 

Andai bersalaman setelah shalat itu dilarang, tentulah Rasulullah Saw melarang mereka. 


Pendapat Ulama. 

Pendapat Syekh Abdul Aziz bin Baz: 

<tua jjkdl Jiu ^->.»1 _ 5 ^ 

?Aaui JAj ?dlj LaS iAJLauu A 'V G" 4 <■».. ...tl a j-v* ^(jj Jauj iyoL^ol I (jiaxa 

Jjji 4li 

A a!c> 4)1 i)S JA&t Aj^Ld qa £jS lij AJLaui ifij Ajjaj £jP iya Alutll , . 4) ' A-v "j 4)1 ^uu 

^j f La. | jli t l^aiLuaj IjkU! I i) ( <>$ 4)1 jAjW.^all (jl£j ALLLa^aj ^Sll) I j) 

La! J4i ^ ij[£ )j| aJLauj Ajjaj ylfr iya ^iL^j SiLall Jiu 4!L^all Jjd^luulS y!l 

(ji&t iy* 41J 

56- Hukum Bersalaman Setelah Shalat Wajib. 

Pertanyaan: ada sebagian orang yang shalat, setelah menunaikan shalat Tahyatal-masjid, ia 
menoleh ke kanan lalu bersalaman kepada orang yang ada di sebelah kanannya, ia menoleh ke 
kir i dan bersalaman dengan orang yang berada di sebelah kirinya, apa hukumnya? Semoga Allah 
memberikan balasan kebaikan kepada Anda. 

Jawaban: Bismillah, walhamdulillah. Sunnah hukumnya bersalaman dengan orang yang berada 
di sebelah kanan dan kiri setelah selesai shalat. Rasulullah Saw ketika bertemu dengan para 
shahabatnya, ia bersalaman dengan mereka. Ketika para shahabat bertemu, mereka juga 
bersalaman. Apabila orang yang shalat datang ke masjid, ia sampai di dalam shaf, maka 
hendaklah ia mengucapkan salam sebelum shalat. Setelah shalat, ia bersalaman dengan orang 
yang berada di sebelah kanan dan kirinya jika ia belum bersalaman dengan mereka sebelum 
shalat karena itu mengikuti perbuatan Rasulullah Saw 235 - 


Pendapat Imam an-Nawawi: 

£U^VLj AJjaI Jl& Sil^ll Aa4 i)£j iya jiLua £)lj Uj£J L*S AaLjaS SiLail JjS Ajla iJS iya i )I 

41j A a-ja.^all 


235 Syekh Ibnu Baz, Ma jmu’ Fatawa Ibn Baz, Juz.XXX, hal.68. 
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Jika ia sudah bersalaman sebelum shalat, (kemudian ia ulang lagi setelah shalat), maka itu mubah 
(boleh), sebagaimana yang telah kami sebutkan. 

Jika ia bersalaman dengan seseorang setelah shalat, orang tersebut belum bersalaman dengannya 
saat bertemu sebelum shalat, maka bersalaman itu sunnah menurut ijma’ berdasarkan hadits- 
hadits shahih tentang itu. 

lillj V J'(ji *j (jk 1 ^1 jS jAiui ^->»1 

Asal bersalaman itu sunnah. Bahwa ada orang-orang yang bersalaman pada waktu-waktu tertentu 
(misalnya setelah selesai shalat), maka itu tidak mengeluarkannya dari asal Sunnah 236 - 

Pendapat Imam ath-Thahawi: 

Alu 4,«k*ll.irt«lt 

Bersalaman itu sunnah dilakukan setelah selesai semua shalat dan di setiap pertemuan 237 - 


236 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, i'ath al-Bari Syarh Shahih al-Bukhari, juz.XI (Beirut: Dar al- 
Ma’rifah, 1379H), hal.55. 

237 Imam Ahmad bin Muhammad bin Ismail ath-Thahawi, Hasyiyah ‘ala Maraqi al-Falah Syarh Nur al- 
Idhah, (Mesir: al-Mathba’ahal-Kubra al-Amiriyyah, 1318H), hal.345. 
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MASALAH KE-23: ZIKIR JA1IK SETELAH SHALAT. 


. jnViHj ^luj *b!e <&l 4jil J>uj a^Lia flbaijl b£jfri ilu£ ; JlS 1,^,‘ifr 4lt (yiaj (jjbfr £yl £)& 

jSilb £ty^\ jij <ji ; I a j ifr b)l lAP L«' CP AjIjj " US " ^Ium AjIjj 

. uj AaIc- 4ju) <u)l JJ*<aj jjlt (jLS 4 jjj£a51 £y* (jjilol! 

AjJlauj I j| lilljj IjStj| i biil; qjI JlSj 

Telah diriwayatkan kepada kami dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dari Ibnu Abbas, 
beliau berkata: 

“Aku mengetahui bahwa shalat Rasulullah Saw telah selesai ketika terdengar suara takbir“. 

Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Kami mengetahui 44 . 

Dalam riwayat lain dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Abbas, “Sesungguhnya 
mengeraskan suara ketika berzikir selesai shalat wajib telah dilakukan sejak masa Rasulullah 
Saw 44 . 

Ibnu Abbas berkata, “Saya mengetahui bahwa mereka telah selesai melaksanakan shalat ketika 
saya mendengarnya 44 . (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 

i_l&C j£jJb J2j U ;^rji 11 I' 4jjba£ ; Jl jjjiJI 

J2jj 4a]fr (jjijuu <y £i yAl\£tx&j (j) Ja>j 'J- 

jjj ^jlS) ;Jl4 bl' o^P Oi 4^ ^p ‘‘''J w ;^iull ?^LLui b JjibJlj 

.(tiiljj fbblj) clu£j t^lwij «bfc 4)11 ^s> (ja <_i yA L jS jib 

Penanya: 

Syekh yang mulia, apa hukum mengangkat suara berzikir setelah shalat wajib? 

Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 

Sunnah, kecuali jika di samping anda ada seseorang yang menyempurnakan shalat dan anda 
khawatir jika anda mengangkat suara anda akan mengganggunya, maka jangan keraskan suara 
anda. 


Penanya: 

Dahinya syekh? 

Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 
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Hadits Abdullah bin Abbas dalam Shahih al-Bukhari: “Mengangkat suara berz ik ir ketika setelah 
selesai shalat wajib telah ada pada masa Rasulullah Saw, saya mengetahui shalat telah selesai 
dengan itu“ 238 - 


KEUTAMAAN ZIKIR/A/7/? BERAMAI-RAMAI. 

Banyak ayat-ayat al-Qur’an menyebut kata zikir dalam bentuk jamak. 
Firman Allah Swt: 




‘Y yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 
berbaring”. (Qs. Al ‘Imran [3]: 191). 


Firman Allah Swt: 

Uufcc- Ijiij IjflL $ M Jfr'i \j& M 

“ Laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang 
banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala 
yang besar”. (Qs. Al-Ahzab [33]: 35). 


Firman Allah Swt: 


(42) SjSj djL+uij ( 41 ) IjjjS IjSj M Ijjijl U 


“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama) Allah, zikir yang 
sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya diwaktu pagi dan petang ”. (Qs. Al-Ahzab 
[33]: 41-42). 


Hadits-Hadits Tentang Zikir Beramai-ramai. 

Hadits Pertama: 

JAi M 44£U <U) (jl» ^luuj Al!j Ailt 4JJI 4)! Jj*ji j Jl2 ; JliAlt 4)1 j SjjjA i(jC 

...j« ;Jl2 LIaII «. uli -fl"*'*-**^ 1 .* ^ 4 !j»--;* :Jli -■ ^1] Ij.h 1 a IjaUj dill (jjjSjj L»j§ IjA^j lili j£a 1 ) 

Ji ?<^jjij Ja Jta djjA^uj dljauMij oj^jh JjL u 1^41« ^ic.i jAj 

dl jaSij dl Adi j SjLfr dl Adi tjll£ dji j jl £j!jSj JlA ? J jl ;JjAj 2 ;Jll djij L* 4)lj V ijjl jAj2 
JjAj JlS Uji j U uj b 4)1 j V (jjljii JlSNAji j JAj :JjSj ;JlS Alal! dljlLuu :JlA ^^jjlLuu U2 JjSj Jl3 ! tui im 


238 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Liqa’ al-Bab al-Maftuh. Juz.XIX, hal.134. 
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? <jjjj*L jw»2 JlS jJScij bila I4J jJiij Luaj». Igal» J*ii IjllS Ujlj ^gai jl (jjliai Jli ?Ujij jkgai jl uuti 

Uji j jl <jjljL Jli ?Ujij jl uL£a JjSj jLfl Uji j U «<3ilj V <jjlj L Jli ? Ujij Jaj JjL Jli jUlI <ja OjIjSj :<JlS 


(jjol ^ga3 4 A£L*ll (j 4 ‘AL» JjSa Jli ^gJ CijSP J3 ; (JjAjS JlS IgJ .iuai j |j| ji LgL» aJui tjjlA 

j»g 11 1 j W ^ga ^ily V frl 1 "K '1 ^A ;Jll fU, Luj ^ g u 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya Allah Swt memiliki 
para malaikat yang berkeliling di jalan-jalan mencari ahli zikir, apabila para malaikat itu 
menemukan sekelompok orang berzikir, maka para malaikat itu saling memanggil: “Marilah 
kamu datang kepada apa yang kamu cari“. Para malaikat itu menutupi majlis zikir itu dengan 
sayap-sayap mereka hingga ke langit dunia. Tuhan mereka bertanya kepada mereka, Allah Maha 
Mengetahui daripada mereka: “Apa yang dikatakan hamba-hamba-Ku?“. Malaikat menjawab: 
“Mereka bertasbih mensucikan-Mu, bertakbir mengagungkan-Mu, bertahmid memuji-Mu, 
memuliakan-Mu“. Allah bertanya: “Apakah mereka pernah melihat Aku?”. Malaikat menjawab: 
“Demi Allah, mereka tidak pernah melihat Engkau“. Allah berkata: “Bagaimana jika mereka 
melihat Aku?“. Para malaikat menjawab: “Andai mereka melihat-Mu, tentulah ibadah mereka 
lebih kuat, pengagungan mereka lebih hebat, tasbih mereka lebih banyak“. Allah berkata: “Apa 
yang mereka mohon kepada-Ku?“. Malaikat menjawab: “Mereka memohon surga-Mu“. Allah 
berkata: “Apakah mereka pernah melihat surga?“. Malaikat menjawab: “Demi Allah, mereka 
tidak pernah melihatnya". Allah berkata: “Bagaimana jika mereka melihatnya?". Malaikat 
menjawab: “Andai mereka pernah melihat surga, pastilah mereka lebih bersemangat untuk 
mendapatkannya, lebih berusaha mencarinya dan lebih hebat keinginannya". Allah berkata: “Apa 
yang mereka mohonkan supaya dijauhkan?". Malaikat menjawab: “Mereka mohon dijauhkan 
dari neraka". Allah berkata: “Apakah mereka pernah melihat neraka?". Malaikat menjawab: 
“Demi Allah, mereka tidak pernah melihatnya". Allah berkata: “Bagaimana jika mereka pernah 
melihatnya?". Malaikat menjawab: “Pastilah mereka lebih kuat melarikan diri dari nereka dan 
lebih takut“. Allah berkata: “Aku persaksikan kepada kamu bahwa Aku telah mengampuni 
orang-orang yang berzikir itu". Ada satu malaikat berkata: “Ada satu diantara mereka yang 
bukan golongan orang berzikir, mereka datang karena ada suatu keperluan saja". Allah berkata: 
“Mereka adalah teman duduk yang tidak menyusahkan teman duduknya". (HR. al-Bukhari, 
Muslim, at-Tirmidzi dan Ahmad bin Hanbal). 


Hadits Kedua: 

4£ijUll tj-a lat jui (2)! 0“bll Iga! L ;Jll2 ^iuij 4Jlj 4al& l ijlfr £ji. 4 JOI j jjLa. (jC 

Ijj&li jSill ;JlS ?4a^Jl <jLbj (jjij Ijlli <j»abj <^i Ijju jli (jLjVl ^ jSjll <juA^a uAAjj Jab 

ajsll JjL 4 )& (jli a)& “Uji» 1 jlaLIfl L& 4al jl» ^laa <ji ujaj jl£ (ja tjjSjj <u)! j£j <^i Ij^jjj 

A 1 «ftl qa 4j jji Lja, 4aa 

Dari Jabir, ia berkata: “Rasulullah Saw keluar menemui kami, ia berkata: “Wahai manusia, 
sesungguhnya Allah Swt me miliki sekelompok pasukan malaikat yang menempati dan berhenti 
di majhs-majhs zikir di atas bumi, maka nikmatilah taman-taman surga". Para shahabat bertanya: 
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“Di manakah taman-taman surga itu?”. Rasulullah Saw menjawab: “Majlis-majlis zikir. Maka 
pergilah, bertenanglah dalam zikir kepada Allah dan jadikanlah diri kamu berzikir mengingat 
Allah. Siapa yang ingin mengetahui kedudukannya di sisi Allah, maka hendaklah ia melihat 
bagaimana kedudukan Allah bagi dirinya, sesungguhnya Allah menempatkan seorang hamba di 
sisi-Nya sebagaimana hamba itu menempatkan Allah bagi dirinya”. (Hadits riwayat Al-Hakim 
dalam al-Mustadrak). 

Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini: 

cLa .jsli J j JlluiVI t*nV% lAfe 

Hadits ini sanadnya shahih, tapi tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
mereka. 

Hadits Ketiga: 

<Ull Jj-ui j Lj l^li Ijju jli AlaJl ^jialjjj jja Ijj» ^luij Allj A-Jt M ^ia <U)I Jj^-u j Jli ;Jli Aj£ <U)I iS iAj u-Ji j 

.jilSi (Jla. ; JlS ?AJaJl <jiLj Uj 

Dari Anas, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: “Apabila kamu melewati taman surga, maka 
nikmatilah”, para shahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah taman surga itu?“. Rasulullah 
Saw menjawab: Halaqah-halaqah (lingkaran-lingkaran) majlis zikir”. (HR. At-Tirmidzi). 
Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Hasan. (Dalam Shahih wa Dha ’if Sunan 
at-Tirmidzi). 

Hadits Keempat: 

Ijlli VI La Jli 4 JJ) j£jj 1 ■ ■ IjllS La JlSi ■ ■■ Ajjbta £ja Jli (_$j.laJl 'j» ■ ■ (jc 

1 *j Jai ^iuij Aalc Aul Jua Aill (j* Aai jlS Laj J Lai Jli Jli VI tluil&i L* Mj 

Ld eXaaJj AJll jSij I imW ($2l£ La Jlli AjW.u?i ^a Alla, £ja. ^iuij AJc. jjl J+a Aill Jjmij <jl < ^La AJe 

AJI fSl A-a^JJ ? SilaJ_u.i ^JJ Ui Jli d|j VI ILaWi L. jli (Jli Si V) {SSS La jli Jlia A* UJe. <>j ^5U5U UU 

ASj^-Ul Akil u' Jajaa. ^Ui 

Dari Abu Sa’id al-Khudri, ia berkata: Mu’awiyah pergi ke masjid, ia berkata: “Apa yang 
membuat kamu duduk?“. Mereka menjawab: “Kami duduk berzikir mengingat Allah“. Ia 
bertanya: “Demi Allah, apakah kamu duduk hanya karena itu?”. Mereka menjawab: ”Demi 
Allah, hanya itu yang membuat kami duduk”. Mu’awiyah berkata: “Aku meminta kamu 
bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, tidak seorang pun yang kedudukannya seperti aku 
bagi Rasulullah Saw yang hadits riwayatnya lebih sedikit daripada aku, sesungguhnya Rasulullah 
Saw keluar menemui halaqah (lingkaran) majlis zikir para shahabatnnya, Rasulullah Saw 
bertanya: ”Apa yang membuat kamu duduk?”. Para shahabat menjawab: “Kami duduk berzikir 
dan memuji Allah karena telah memberikan hidayah Islam dan nikmat yang telah Ia berikan 
kepada kami“. Rasulullah Saw berkata: “Demi Allah, kamu hanya duduk karena itu?”. Mereka 
menjawab: “Demi Allah, kami duduk hanya karena itu”. Rasulullah Saw bersabda: 
”Sesungguhnya aku meminta kamu bersumpah, bukan karena aku menuduh kamu, sesungguhnya 
malaikat Jibril telah datang kepadaku, ia memberitahukan kepadaku bahwa Allah 
membanggakan kamu kepada para malaikat”. (HR. at-Tirmidzi). 
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Komentar Syekh al-Albani terhadap hadits ini: Hadits Shahih. (Dalam Shahih wa Dha ’if Sunan 
at-Tirmidzi ). 


Hadits Kelima: 

duJ&Jl lil ^Afl^i ^lui j Aole 4)A 4 J 1 I <6)1 ^ 1 (jLaLui £jL£ 

u' Jjjj Aoa jl| -**< La i JlA2 >Lu j Aalc aJil 4JUi jl LaOaCt 

Alt AjIjjII J;*^ i jaSi JS J4 jni& OjIc Allfl JAl jll ^jIa. £)j jL-wj 4^alui Lflld ^jLa^ilui ^ji^Uia.1 jjj j 

Salman al-Farisi bersama sekelompok shahabat berzikir, lalu Rasulullah Saw melewati mereka, 
Rasulullah Saw datang kepada mereka dan mendekat. Lalu mereka berhenti karena memuliakan 
Rasulullah Saw. Rasulullah Saw bertanya: “Apa yang kamu ucapkan? Aku melihat rahmat turun 
kepada kamu, aku ingin ikut serta dengan kamu”. (Hadits riwayat Imam al-Hakim). 

Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini: 

a Ia, jiu pi j lu Ja. I OA 

Ini hadits shahih, tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 
Komentar Imam adz-Dzahabi: 

t ^ ( fib 1II Jjkj 


Komentar Imam adz-Dzahabi dalam kitab at-Talkhish : Hadits Sha h ih. 

Hadits Keenam: 

M VI Alt V " : yJ&VlAjA j 5 L^ £)a ^lui |j| ^ 1 u j Aale <u)l ^^Lua <&| j <jLS ; JLa jjjJII <&l (jcj 
VI AJU Vj <&l VI Ali V <&l VI Ali V ojlU VI Sjl Vj Jja. V jjjS jAj Aaall Alj Uloll Al Al liL^i V #A*J 

^iuoa «I j j. M [jjjSlSil sjS jlj jjjAlI Al « <u)| VI Alj V £)• ^ fUolt Alj JUailtAlj A^ull Al sLI 

Dari Abdullah bin az-Zubair, ia berkata: Rasulullah Saw apabila telah salam dari shalat, ia 
mengucapkan dengan suara yang tinggi: 

M VI AJI v M VI Ali V 4)b VI SjS Vj Jj* V jJjS f ^ JS jA j Aoall Al J dLll Al Al v <&! VI All v 
(jjjSlSJI ajS jlj (jj.ll Al -jj^l^a aill VI Alt V £)“■•*•" f Uall Al j JjJaill Alj Ajali! AJ »LI VI -1 j* 1 Vj 
Komentar Syekh al-Albani dalamMisykat al-Mashabih: Hadits Shahih. 


Hadits Ketujuh: 

0 ) AJL» ll|j ^ 5 Ja Ajft UI 3 »-J jp &l 3 j±j » -^Luj AaJc <&| JLa. <u)I 3 >aj tJ® ( 5 ® 5 ' >>A t#j' ^ 

<i»)j AjJjiH^u I ji« yf? VjSj L)}j y® yJjSj ijj y® AjjSj AuiJ ^ 

.« aJjJa Aiul yjtj' ujj teU aL iijjSj Lfrlji ^11 


Dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: Allah Swt berfirman: ”Aku menurut 
prasangka hamba-Ku kepada-Ku. Aku bersamanya ketika ia ber zikir mengingat Aku. Jika ia 
berzikir sendirian, maka Aku menyebutnya di dalam diriku. Jika ia berzikir bersama kelompok 
orang banyak, maka aku menyebutnya dalam kelompok yang lebih baik dari kelompok mereka. 
Jika ia mendekat satu jengkal kepadaku, maka Aku mendekat satu hasta kepdanya. Jika ia 
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mendekat satu hasta, maka Aku mendekat satu lengan kepadanya. Jika ia datang berjalan, maka 
Aku akan datang kepadanya dengan berlari”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kedelapan: 


£jj| Jli Jll 4jLtt tjA di j^aja jflj jl 

,4jUy.l ^ ^ 


Sesungguhnya mengeraskan suara ketika berzikir setelah selesai shalat wajib sudah ada sejak 
zaman Rasulullah Saw. Ibnu Abbas berkata: “Aku tahu bahwa mereka telah selesai shalat ketika 
aku mendengarnya (zikir dengan suara jahr)” (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kesembilan: 

4)1 fAj£ij A *j<■ “tl - jjtg- £ 4 jij 4 -aa. jll 4 £jV> 4 l VI 4)1 b» 

Tidaklah sekelompok orang berzikir mengingat Allah, melainkan para malaikat mengelilingi 
mereka, mereka diliputi rahmat Allah, turun ketenangan kepada mereka dan mereka dibanggakan 
Allah kepada para malaikat yang ada di sisi-Nya. (Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi). 

Komentar Syekh al-Albani dalam shahih wa dha ’if Sunan at-Tirmidzi : Hadits Shahih. 


Hadits Kesepuluh: 

VI VI 41V 4)1 <j j j Sli IjjlajaI ^jS (j* L» ; JlS fiui j 4J& 4)1 ^a 4)1 <J>ujj (j& 41U 

uLLul^i ^<11 'j. .. i'<\ JS ^Sl I| JAjk (jl ?1 «a4I QA AIa ^AbU 

Dari Anas bin Malik, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Sekelompok orang berkumpul 
berzikir mengingat Allah, tidak mengharapkan kecuali keagungan Allah, maka ada malaikat dari 
langit yang memanggil mereka: “Berdirilah kamu, dosa-dosa kamu telah diganti dengan 
kebaikan”. 

Hadits riwayat Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab al-Musnad. 

Komentar Syekh Syu’aib al-Ama’uth tentang hadits ini: 

(j* jLLuij IJAj td jj*J 141 

Shahih li ghairihi, sanad ini sanad hasan. 


Hadits Kesebelas: 

£j-Ua ( jl\ >aill S!iLua J»J 4jhil jS jj Ji Ji ^iuij Ali j Aalc <U)I ^a 411 j (j 6, 4l' ^aj jjjJi (jC 

LujJI i^a ^jJl i_ia) uijxj ^ji ^11 ji<*w ll oiZhA Jkj 4)1 jSjI £)Sfj (jmauJI 4jlfr Cutlla Laa ^11 i_i^l (JajjaII 

Dari Anas, dari Rasulullah Saw, beliau bersabda: “Aku berzikir mengingat Allah bersama orang 
banyak setelah shalat shubuh hingga terbit matahari lebih aku sukai daripada terbitnya matahari. 
Aku berzikir bersama orang banyak setelah shalat ashar hingga tenggelam matahari lebih aku 
sukai daripada dunia dan seisinya". (Hadits riwayat Imam as-Suyuthi dalam kitab al-Jami’ ash- 
Shaghir dengan tanda: Hadits H asari). 

Pendapat Ulama Tentang Zikir Jahr. 
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Pendapat Imam as-Suyuthi: 

tillj <JAj J; V'"; £2jj ^ ■ ■■ ^ Aj j£all ^jIa jfc jja AaSjaaII SjLuJI a-iUc-t La£ <&l dL»jSl i“iti « n 

.V jt «Jji4 

‘. ,l .*'*•'* ‘ "* w JaSfc duJl^ij jSiib uL^Luit w ijjjIa! Ciijj ±&j dllj (j_a AJkljS V AJI - ul jaII 

ii jtjJl duJU.Vt <j±i dLti Joaj ^j>Ut £-»a L»S Jlja-Vl ufcUaAj LiHau dUj J Uj,n.i £«aJlj Aj jl>-Vl 

l^j uLaIuiL aJjIjllj SfljL jfaJ) tJ jVim b 

Pertanyaan ditujukan kepada Imam as-Suyuthi tentang kebiasaan kalangan Tasauf membuat 
lingkaran zikir dan berzikir jahr di masjid-masjid serta mengeraskan suara ketika ber-tahlil, 
apakah itu makruh atau tidak? 

Jawaban: 

Perbuatan itu tidak makruh, terdapat beberapa hadits yang menganjurkan zikir jahr dan hadits- 
hadits yang menganjurkan zikir sirr. Kombinasi antara keduanya bahwa jahr dan sirr berbeda 
sesuai perbedaan kondisi dan orang yang berzikir, sebagaimana yang digabungkan Imam an- 
Nawawi tentang hadits-hadits berkaitan dengan anjuran membaca al-Qur’an dengan cara jahr 
dan sirr 239 - 


Pendapat Syekh Abdul Wahhab asy-Sya’rani: 

V ''w <Ldj ijib jSjlb ^" Jj jaII <_iaj Aj| IjjlaaI j j ^Sbu dlt Aaaj jJUaI) i-jlA^llAjC (’tAudl Jllj 

.( 4 oAja yjj AjaIj JjS (>» Jifjj V! £uil» Ai» 
Syekh Abdul Wahhab asy-Sya’rani berkata: “Para ulama sepakat bahwa wajib bagi seorang 
murid men-jahr-kan zikir dengan kekuatan yang sempurna hingga tidak ada yang luang 
melainkan bergetar dari atas kepala hingga jari-jari kedua kaki” 240. 

Bagaimana Dengan Ayat Yang Memerintahkan zikir Sirr ? 

(JjSil (> OjJj dLaij 

“Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara (Qs. al- 

A’raf [7]: 205). 

Imam as-Suyuthi memberikan jawaban dalam kitab Natijat al-Fikrfi al-Jahr bi adz-Dzikr: 

(JS (jiz. CjJjj AAj Cik Vi Vj j$aj AjISAjSa (^Aj (-itjfrSfl £y* IfrjV Aj£a l$JI ;JjV! 

AjujAU j dljjj aU) aJjli Aj jji (jaj jjljil) (JV‘ "J* AaauuA (ji jaILi j$aj ^1u»j Alt j AaIc aU) 

IAA J) j jSj [plc- jku IjJfr 4Jdl I jw i nA 4J>I (jjJ <>> (jjCJj Vj) :AljS ^ ^liuaVI (—u-u <jC La£ 

Pertama, ayat ini turun di Mekah, karena bagian dari surat al-A’raf, surat ini turun di Mekah, 
seperti ayat dalam surat al-Isra’: “Dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu 
dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu”. (Qs. al-Isra’ 


239 Imam as-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatawa, juz.n, hal.81. lihat selengkapnya, Imam as-Suyuthi memuat 25 
hadits tentang zikir jahr. 

240 Al-Anwar al-Qudsiyyah, juz.I, hal, 38 
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[17 ]: 110), ayat ini turun ketika Rasulullah Saw membaca al-Qur’an secara jahr lalu didengar 
orang-orang musyrik, lalu mereka mencaci maki al-Qur’an dan Allah yang menurunkannya, 
maka Allah memerintahkan agar jangan membaca jahr untuk menutup pintu terhadap perbuatan 
tersebut, sebagaimana dilarang mencaci-maki berhala dalam ayat: “Dan janganlah kamu memaki 
sembahan-sembahan yang mereka sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan”. (Qs. al-An’am [6 ]: 108). 

lp\ j2 JIa. jSill ylfr AjVI jjj JjJj (jj Cy **£>« AeL»a. <ji 

lg jS )jlj) ^Sju AJjAj Ail*aj| AjjIjj s.lje jSjj jjt o'jMl I «fa* ASuilt s^A Aji j (j!jill 

■■**»*j Al Ijmaluili (jijil! 

Kedua, sekelompok ahli Tafsir, diantara mereka Abdurrahman bin Yazid bin Aslam guru Imam 
Malik dan Ibnu Jarir memaknai perintah zikir sirr ini ketika ada bacaan al-Qur’an. Diperintahkan 
zikir sirr ketika ada bacaan al-Qur’an untuk mengagungkan al-Qur’an. Ini kuat hubungannya 
dengan ayat: “Dan apabila dibacakan Al Quran, maka dengarkanlah baik-baik, dan perhatikanlah 
dengan tenang agar kamu mendapat rahmat”. (Qs. al-A’raf [7 ]: 204). 

jJfe o-*3 *jxLmj A_l|j A-ilc- Aul ^jjIILj A-jVl j-aVI o' O'* Aj® 3*^S fLalc »jSj La 

^ Ijjub Aui L jjJ-ai jlaljaJlj (^jLuijll 

Ketiga, Sebagaimana yang disebutkan para ulama Tasauf bahwa perintah dalam ayat ini khusus 
kepada Rasulullah Saw, adapun kepada selain Rasulullah Saw maka mereka adalah tempatnya 
was-was dan lintasan hati, maka diperintahkan zikir jahr karena zikir jahr itu lebih kuat 
pengaruhnya dalam menolak was-was. 


Bagaimana Dengan Ayat Yang Memerintahkan Sirr ? 

{JjJjjlaII uaj V 'U ‘Ltiij IfrfaaS pLij IjfrJl) 

“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas”. (Qs. Al-A’raf [8 ]: 55). 

Jawaban: 

j j a)1\±jG' (jjii fjl L$1 V SjfrJ £) jiil ji jjLaj Ali 9 jjj nal jll ^ji ;L«AA&I 

<Ut j AjIg- Ajjl <&) Jj-uij <^1 j J lis AiaJ t (jc tdlLuii ^Jll) :JjAj AIjI Aji Aje 

,(Jl jaILj jAj jAuiH li$i AjVI »AA IjSj «jj^lallj p l*Jlt ^ ojH*j fjfl A^Vt ojl>»<JjjL fiwj 

Pertama: Pendapat yang kuat tentang makna melampaui batas dalam ayat ini adalah melampaui 
batas yang diperintahkan, atau membuat-buat doa yang tidak ada dasarnya dalam syariat Islam, 
diriwayatkan dari Abdullah bin Mughaffal, ia mendengar anaknya berdoa: “Ya Allah, aku 
memohon kepada-Mu istana yang putih di sebelah kanan surga”, maka Abdullah bin Mughaffal 
berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Ada di antara ummatku suatu kaum 
yang melampaui batas dalam berdoa dan bersuci. Kemudian ia membaca ayat ini: “Berdoalah 
kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya Allah tidak 
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menyukai orang-orang yang melampaui batas”. (Qs. Al-A’raf [ 7]: 55). Ini penafsiran seorang 
shahabat nabi tentang ayat ini, ia lebih mengetahui maksud ayat ini. 


lil J y-lj V J\ jlj-aij fLc-jllj jl\\ ^ V ^ V** jjJAj 

j. W <bj jJl! Jli 

Kedua: ayat ini tentang doa, bukan tentang zikir. Doa secara khusus lebih utama dengan sirr, 
karena lebih dekat kepada dikabulkan, sebagaimana firman Allah: “Yaitu tatkala ia berdoa 
kepada Tuhannya dengan suara yang lembut ”. (Qs. Maryam [19]: 3). 
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MASALAH KE-24: BERDOA SETELAH SHALAT. 


Riwayat Pertama: 

jjJj) ji.VI J411 Lij^ JLi ja4) f. ^luij Ajlc 4)1 4)1 3j4j U Jil Jlfl ‘Latai (j* 

£julik UjjAi llA njfr 

Dari Abu Umamah, ia berkata, “Ditanyakan kepada Rasulullah Saw, ‘Doa apakah yang paling 
didengar?’. Rasulullah Saw menjawab, “Doa di penghujung malam dan doa setelah shalat 
fardhu“. 


Hadits riwayat Imam at-Tirmidzi, beliau berkata, “Ini hadits hasan”. 


Riwayat Kedua: 

.iilia.V 4)1 j 4 jaV 4)1 j 4*4 U ‘Ule 4)1 jIia 4)1 Jj-4j j) Jok Cii 4*4 ^ 

3$ jjj ^4 4 v 4*4 u :Ji4s 

. <3Jc Jic.1 fpl 


Dari Mu’adz bin Jabal, sesungguhnya Rasulullah Saw menarik tangan Muadz seraya berkata: 
“Wahai Mu’adz, demi Allah sesungguhnya aku sangat menyayangimu, demi Allah sungguh aku 
sangat menyayangimu. Aku pesankan kepadamu wahai Mu’adz, janganlah engkau tinggalkan 
setiap selesai shalatmu engkau ucapkan: 

‘Ya Allah, tolonglah aku agar mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu dan beribadah dengan 
ibadah yang baik kepada-Mu “. (HR. Abu Daud). 


Riwayat Ketiga: 

jjJ 3jj4 -^luij 4)1 4)13>4j j_jLS Jllj 

?( >a $ 40i j v W <aS ui ?(i a # 4 oj uij 

tjij juji 4' ui ^ vjj i*} &£ tiiii 3 jjfi ui 

t'j U 8jiVlj yi AcL- # J y)*ij ai Uaiii yi*4.l vjj lij $11 

. yijVlj j4 $11 Ji&l jiii j e iji?i j JSaii 

Sulaiman berkata: “Setelah selesai shalat Rasulullah Saw berdoa dengan doa ini 
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“Ya Allah Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, aku saksi bahwa sesungguhnya Engkau adalah 
Tuhan, Engkau Maha Esa, tiada sekutu bagi-Mu. Ya Allah, Engkau Tuhan segala sesuatu. Aku 
saksi bahwa Muhammad adalah hamba-Mu dan rasul-Mu. Ya Allah Tuhan kami dan Tuhan 
segala sesuatu, aku saksi bahwa hamba-hamba-Mu semuanya adalah bersaudara. Ya Allah 
Tuhan kami dan Tuhan segala sesuatu, jadikanlah aku ikhlas kepada-Mu, juga keluargaku, 
dalam setiap saat di dunia dan akhirat, wahai Yang Memiliki Kemuliaan dan keagungan. 
Dengarkan dan perkenankanlah wahai Tuhan Yang Maha Besar. Ya Allah, Engkaulah cahaya 
langit dan bumi”. (HR. Abu Daud). 


Riwayat Keempat: 

^ <5^ J ClLflU J Aika. ^Jll J 

di Ia j<j-a jSeu jjpjj AUi.'... <iLuaj^ jjfri ^j| ^ill 

tilia )j Vj CjlLa Ud Vj Ia! £JU V 

.Aj^La AjP <jl£ Aal& 4JUl jLa ji AjAa. 1 <ji ux£ Jll 


“Fa Allah, perbaikilah untukku agamaku yang telah Engkau jadikan sebagai penjaga bagiku. 
Perbaikilah untukku duniaku yang telah Engkau jadikan kehidupanku di dalamnya. Ya Allah aku 
berlindung dengan ridha-Mu dari murka-Mu, aku berlindung dengan ampunan-Mu dari azab- 
Mu. Aku berlindung dengan-Mu. Tidak ada yang mencegah atas apa yang Engkau beri. Tidak 
ada yang memberi atas apa yang Engkau cegah. Yang memiliki kemuliaan tidak ada yang dapat 
memberikan manfaat, karena kemuliaan itu dari-Mu”. 

Shuhaib menyatakan bahwa Rasulullah Saw mengucapkan kalimat ini ketika selesai shalat. (HR. 
an-Nasa’i). 


Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyah membuat satu pasal dalam kitab Zad al-Ma ’ad fi Hady Khair al- 
Ibad 241 : 

La J tl^la JLajj'ifl Ap j*ai jtUk j*jA»uj jIaj £y» AiljAAjt JlU AjjjL Aj jp & I ijyjtJ (jl£ LaaS ;Jap2 

IAJsj Sfl jillj jLSjyi AlaV AP ju > 

Pasal: Ucapan Rasulullah Saw setelah selesai shalat, duduknya Rasulullah Saw setelah shalat, 
cepat beralih tempat, apa yang disyariatkan untuk ummatnya dari zikir-zikir dan bacaan setelah 
shalat. 


241 Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Zad al-Ma ’adfi Hadyi Khair al- ‘Ibad, juz.I (Kuwait: Maktabah al- 
Manar al-Islamiyyah, 1415H), hal.297. 
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Dalam pasal ini Imam Ibnu Qayyim memuat beberapa doa setelah shalat: 


:Jli ^iui Ij) (jlS ^lujj «GlC' & ^lua 4UI Jjaji j £)i <uil i—iIUa (jc jjb jj| jlij 


Disebutkan Imam Abu Daud dari Ali bin Abi Thalib, sesungguhnya Rasulullah Saw itu apabila 
beliau telah salam (selesai shalat), beliau mengucapkan: 


CluI 4 j CLui U j tiifljLii Laj iC; Ic i Laj <£jjjLui Laj Laj La jic-1 

£ul V) Alj V £x&j 


Ya Allah, ampunilah aku atas apa yang sudah dan akan aku lakukan. Apa yang aku rahasiakan 
dan apa yang aku tampakkan. Sikap berlebihanku. Apa yang yang Engkau ketahui dariku. 
Engkau yang mengawalkan dan Engkau yang mengakhirkan. Tiada tuhan selain Engkau. 


;»5lua j (jt£ :Jli ^jt £j Jjj jc -Ia^I ^LaVl j£Jj 


Disebutkan oleh Imam Ahmad dari Zaid bin Arqam, Rasulullah Saw mengucapkan doa ini setiap 
selesai shalat: 





.J jlJ j*i 

“Ya Allah, Rabb kami, Rabb segala sesuatu dan Pemiliknya. Aku bersaksi bahwa Engkau adalah 
Rabb, hanya Engkau saja. Tiada sekutu bagi-Mu. Ya Allah Rabb kami dan Rabb segala sesuatu. 
Aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah hamba-Mu dan rasul-Mu. Ya Allah Rabb kami 
dan Rabb segala sesuatu. Aku bersaksi sesungguhnya semua hamba-hamba itu bersaudara. Ya 
Allah Rabb kami dan Rabb segala sesuatu. Jadikanlah aku ikhlas untuk-Mu dan keluargaku 
dalam setiap waktu di dunia dan akhirat wahai yang memiliki keagungan dan kemuliaan. 
Dengarkanlah dan kabulkanlah. Allah Maha Besar diantara yang besar. Cahaya langit dan 
bumi. Allah Maha Besar diantara yang besar. Cukuplah Allah sebagai sebaik-baik Penolong. 
Allah Maha Besar diantara yang besar”. Juga diriwayatkan Abu Daud. 
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MASALAH KE-25: DOA BERSAMA. 


Doa bersama bukanlah tradisi buatan Tuk Lebai Kampong yang mudah dibid’ahkan. Yang 
mengamalkan doa bersama pula merasa ragu-ragu, karena beramal ikut-ikutan saja. Berdoa 
bersama telah dilaksanakan oleh para nabi sebelum Nabi Muhammad Saw. 


Nabi Musa Berdoa, Nabi Harun Mengucapkan, “Amin”. 

(JuaL) Ujj ■■ Ujj i LaJ 1^ V 4jjJ dljl Ujj ll j 

Ijjj l^jj ?4iJ& 


“Musa berkata: 'Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada Fir'aun dan 
pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia, ya Tuhan 
Kami - akibatnya mereka menyesatkan (manusia) dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami, 
binasakanlah harta benda mereka, dan kunci matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman 
hingga mereka melihat siksaan yang pedih”. (Qs. Yunus [10]: 88). 


Allah Swt Mengabulkan Doa Nabi Musa dan Nabi Harun. 

Uj&Ui LaIuj&o ja Jia 

”Allah berfirman: "Sesungguhnya telah diperkenankan permohonan kamu berdua, sebab itu 
tetaplah kamu berdua padajalan yang lurus”. (Qs. Yunus [10]: 89). 

Komentar Imam Ibnu Katsir: 

(jjjA »l^jlfr qa\ iSj£.ih aife ffck I^ui ja! ^iliu L-il Vinil lj$2j 

Oleh sebab itu Allah Swt mengabulkan doa Nabi Musa as terhadap Fir’aun dan para 
pengikutnya, doa itu diaminkan oleh Nabi Harun as saudara Nabi Musa as 242 - 
Selanjutkan Imam Ibnu Katsir menyebutkan beberapa riwayat, 

U&tu&i J2 ‘ojjU &»lj (jUijA tfrj :o"' Oi <-*£ iLtjtej iglLa jij tAJbdl jji JLfl 

jS Jl jj a Jj LoalLui IajS 

Abu al-‘Aliyah, Abu Shalih, ‘Ikrimah, Muhammad bin Ka’ab al-Qarzhi dan ar-Rabi’ bin Anas 
berkata, “Nabi Musa berdoa dan yang mengaminkan adalah Nabi Harum“. Artinya, “Kami telah 
mengabulkan doa kamu berdua tentang permohonan kamu berdua untuk menghancurkan 
pasukan Fir’aun“ 243 - 


Hadits: 

”Orang yang berdoa dan yang mengaminkan berkongsi dalam pahala”. 


242 Imam Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur ’an al- ‘Azhim, Juz.IV (Dar Thibah, 1320H), hal.291. 

243 Ibid. 
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Disebutkan Imam ad-Dailami dalam Musnad al-Firdaus. Dari Abdullah bin Abbas. 

Hadits ini dha’if, tapi dikuatkan firman Allah Swt di atas, demikian disebutkan Syekh Ahmad 
bin ash-Shiddiq al-Ghumari dalam al-Mudawi fi ‘Ilal al-Jami ash-Shaghir wa Syarh al-Munawi, 
juz.IV, hal.43. 

Satu Orang Berdoa, Yang Lain Mengaminkan. 

Ml VI I V 

djjluullj nh Sjjjll JiVJj jJall ,'>» a I I 

I ■'**<- “; til t yh (^fcill k * 1 ti (jjiu 

“Tidaklah sekelompok orang berkumpul, lalu sebagian mereka berdoa, semua mereka 
mengaminkan, melainkan Allah Swt mengabulkan doa mereka u . 

Disebutkan dalam al-Mu’jam al-Kabir karya ath-Thabrani, Dala'il an-Nubuwwah karya al- 
Baihaqi dan al-Mustadrak karya al-Hakim. Imam adz-Dzahabi tidak memberikan komentar 
terhadap hadits ini. 

Komentar Imam Ibnu Hajar al-Haitsami: 

(^4 J/k J 4*J$1 JjI gua*oll JUj AlUj ; (170/10) 

Para perawinya adalah periwayat ash-shahih, kecuali Ibnu Lahi’ah, statusnya: Hasan al-Hadits. 

Shahabat Berdoa, Nabi Muhammad Saw Mengaminkan. 

; .Lj Aj JlaS AjluiS CuIj JjJ f Ia. (ji AjJa jLa j (jM n <j! A_i4 ^ JjcIau»! (jc 

4)1 4)1 Jjamj 1 £ji LLj jiii j ^Jtxj 4)1 jCJj ljU ^ ■ ■■ *)) j i jjjA jjj j Uj Ujj Ajli i jjjA ^L, 

j Sjjjfc ^1 Jjfl y ; -vl j UI JjJ Jli Aj3 IjJjC JlSfl UjIwi j ; JlS U4j q4a ^lui j Aale 

lillLui ^ 4l Jl» dlLuii <^j| ^41 Jia a jjjA jjI leo ; JlS llilcj (j^jj j A4e 4)1 4)1 Jj*a j <J*a. 

V Udt 4)1 Jtuu (jaJ j 4)1 J>u< j u Ufia j 44& 4)1 ^1*^ 4)1 J>uij Jiia ^uiL v L4& <411*4 j £>l jfc ^LaL^ 

tgj La&A4ui * (JlAS ijut n 

Dari Ismail bin Umayyah, sesungguhnya Muhammad bin Qais bin Makhramah meriwayatkan 
kepadanya, ada seorang laki-laki datang kepada Zaid bin Tsabit, ia bertanya tentang sesuatu. 
Maka Zaid berkata kepadanya, “Hendaklah engkau menemui Abu Hurairah, karena 
sesungguhnya ketika saya, Abu Hurairah dan fulan berada di masjid pada suatu hari, kami 
berdoa kepada Allah dan berzikir menyebut-Nya, Rasulullah Saw keluar menemui kami hingga 
ia duduk bersama kami, lalu kami pun diam. Rasulullah Saw berkata, “Lakukanlah kembali apa 
yang telah kalian lakukan”. Zaid berkata, “Lalu saya dan sahabat saya berdoa sebelum Abu 
Hurairah. Rasulullah Saw mengaminkan doa kami. Kemudian Abu Hurairah berdoa, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu seperti yang dimohonkan kedua sahabatku ini. Dan aku 
memohon kepada-Mu ilmu yang tidak akan terlupakan”. Rasulullah Saw mengatakan, “Amin”. 
Kami berkata, “Wahai Rasulullah, kami juga meminta kepada Allah ilmu yang tidak akan 
terlupakan”. Rasulullah Saw menjawab, “Abu Hurairah telah mendahului kalian berdua“. 
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Hadits ini disebutkan Imam an-Nasa’i dalam as-Sunan al-Kubra, disebutkan Imam ath-Thabrani 
dalam al-Mu’jam al-Ausath dan disebutkan juga oleh Imam al-Hakim dalam al-Mustadrak. 
Komentar Imam al-Hakim terhadap hadits ini dalam al-Mustadrak: 

aLi.jiu jd j JlluiVI {u* 

Sanad hadits ini shahih, tapi tidak disebutkan Imam al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 

Jibril Berdoa, Nabi Muhammad Saw Mengaminkan. 

; Ji ji JpH j| LdS Ujua&i jildl t; ^Lu j Aolfr 4)1 j Ji ; Ji «js* (jJ Cfi 

: Ji uifl <>«!: J* Ula 

; J j Jjjja (jl j Ji Ajlauu U& La 1 »j-* i5i» Ujlau JAl <&)l Jjajij L Ulfi Jji LalS 

Cui j Lali ^jjLai ^iwdj ^la a±i£- Ci jSj liu Ji «UjIjII uuij LalS £jx»l Cdi 4l j4*j pli /JUzaj d jJ £y»l h*J 

(ji«i tlda ^la t>±i£- jjSJI aljji djjj (jd liu Jli 4iL!iii| 

Dari Ka’ab bin‘Ajrah, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, “Datanglah kalian ke mimbar“. Lalu 
kami pun datang ke mimbar. Ketika Rasulullah Saw naik ke anak tangga pertama mimbar, ia 
katakan, “Amin”. Ketika Rasulullah Saw naik ke anak tangga kedua, ia katakan, “Amin”. Ketika 
Rasulullah Saw naik ke anak tangga kedua, ia katakan, “Amin“. 

Ketika Rasulullah Saw turun, kami katakan, “Wahai Rasulullah, kami telah mendengar darimu 
sesuatu yang belum pernah kami dengar sebelumnya”. Rasulullah Saw menjawab, 
“Sesungguhnya malaikat Jibril as menawarkan kepadaku, ia berkata, “Celakalah orang yang 
mendapati Ramadhan, tapi ia tidak diampuni". Aku katakan, “Amin“. 

Ketika aku naik ke anak tangga kedua, Jibril berkata, “Celakalah orang yang ketika namamu 
disebut, ia tidak bershalawat kepadaku". Aku katakan, “Amin”. 

Ketika aku naik ke anak tangga ketiga, Jibril berkata, “Celakalah orang yang kedua orang tuanya 
sampai usia tua bersamanya, tapi tidak membuatnya masuk surga". Aku katakan, “Amin”. (HR. 
al-Hakim). 


Komentar Imam al-Hakim: 

A* jslj pl j JlluiVI t*nVt tjfe 

Sanad hadits ini shahih, tetapi tidak disebutkan al-Bukhari dan Muslim dalam kitab mereka. 

Komentar Imam adz-Dzahabi: 


Hadits shahih 244 - 




244 Imam al-Hakim, al-Mustadrak ‘ala ash-Shahihaih, Juz.IV (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 141 IH), 

hal.170. 
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MASALAH KE-26: BERZIKIR MENGGUNAKAN TASBIH. 


•J Q r' r' & 'S ^ r' ** ^ •* % y ^ Jl jS-fc ^ ^ Q ^ O J* ^ o ^ 

jl tfji L^Oj £jjj i \ja\ J&. piij'AjJfriill ^jiua <0)1 J>uij £# Jio <U) o& <^i (jj JrIu Lu^ <UjjIp (jS 

L* 00C <0)1 jJLajIuj fLalLl ^ (jii. L* 00& <011 (jlajl" c! l4l jt t JA £y* djlfr jLij jA Lu dljjii J liS ^L jtiLu ^ «T> 
Vj liiio (jLa <& 4<>Hj *21o L&* j^SI <011j) Jjllk jii La OOC <0)1 jl *<’-■ "J dllo (ji jjii. La 00& <0)1 jijiki (_ji jjlk, 

<2l0 3ia <0)4 'i) 0 jl Vj aji. Vj i2Uo (jia &l VI Ail 


Dari Aisyah binti Sa’ad bin Abi Waqqash, dari Bapaknya, sesungguhnya ia masuk bersama 
Rasulullah Saw, ada seorang perempuan, di depannya ada biji-bijian atau batu, ia bertasbih 
menggunakan biji-bijian dan batu itu. Maka Rasulullah Saw berkata, “Aku beritahukan kepada 
engkau dengan yang lebih mudah bagimu daripada ini atau lebih utama”. Kemudian Rasulullah 
Saw mengucapkan, “Maha Suci Allah sejumlah apa yang telah Ia ciptakan di langit. Maha Sui 
Allah sejumlah apa yang telah Ia ciptakan di bumi. Maha Suci Allah sejumlah apa yang telah Ia 
ciptakan diantara itu. Maha Suci Allah sejumlah apa yang telah Ia ciptakan. Allah Maha Besar 
seperti itu. Segala puji bagi Allah, seperti itu. Tidak ada tuhan selain Allah, seperti itu. Tidak ada 
daya dan upaya kecuali dengan Allah, seperti itu”. (HR. Abu Daud). 

Rasulullah Saw tidak melarang berzikir menggunakan biji-bijian atau batu sebagai alat hitung, 
hanya saja Rasulullah Saw menunjukkan cara yang lebih mudah. Oleh sebab itu para shahabat 
tetap menggunakan alat untuk menghitung zikir. 


SlOftll y lhd lot jlSj (_^2 UjaL jl I0jmJI -jji j )A >jjj p tOjOlt ufi (jLS JkS jlt 0j£ (jj ^uiliUt jc. 
(j** <j$J dllo JS oO&t j 0O&I j (jAOlfrt (jOiLi tolj £juuu 0O &)j So&tj jL\A (j<uklt Okli 4 «uil j2 ^C- y*2l 

oj*ijl Jli L«jj 2 j<ia^ 0$ tili 10& jj) flOjOltLtL Jjila flOjOlt ^1 AjSL 
Dari al-Qasim bin Abdurrahman, ia berkata, “Abu ad-Darda’ memiliki biji-biji dari biji-biji 
kurma ‘Ajwah, menurut saya ada sepuluh atau seperti itu, berada dalam satu kantong. Apabila ia 
telah melaksanakan shalat Shubuh, beliau mendekat ke kasurnya lalu mengambil kantong 
tersebut dan mengeluarkan biji-biji itu satu per-satu, ia bertasbih menggunakannya. Apabila telah 
habis, ia ulangi lagi satu per-satu. Ia bertasbih menggunakannya hingga Ummu ad-Darda’ datang 
seraya berkata, “Wahai Abu ad-Darda’, sesungguhnya makananmu telah tiba”. Abu ad-Darda’ 
menjawab, “Angkatlah, sesungguhnya aku puasa” 245 - 


lot yjik I 44 jLLu jA j *lojLi id IjJa J*-'lj ji 4 l| 2 (J*u£ <LL»j <U JJJJJ ( Je> jAj Lajj SOjC Ul H»j>4 

I Ai»2 02 (_>«AS I (^2 <Lot&l2 4jjui2 l^jl )i Lili 1(^2 L» 0&j| 


“Ketika saya berada di sisi Abu Hurairah suatu hari, ia berada di atas kasur, bersamanya ada satu 
kantong, di dalamnya ada batu-batu atau biji-biji, di bawahnya ada hamba sahaya berkulit hitam. 
Abu Hurairah bertasbih menggunakan batu-batu dan biji-biji itu. Ketika batu-batu yang ada di 
dalam kantong itu habis, Abu Hurairah melemparkan kantong itu kepada hamba sahaya itu, lalu 
ia mengumpulkannya dan mengembalikannya ke dalam kantong dan menyerahkannya kepada 
Abu Hurairah“. (HR. Abu Daud). 


245 Imam Ahmad bin Hanbal, az-Zuhd, hal.141. 
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glu JO- fb! yl tajic lili Aj2 Jtuii. Al Aj| Ajfr 4)1 SjjjA sia. ^ SjjjA <jj jj»-*ll (jj ^uu 

Dari Nu’aim bin al-Muharrar bin Abi Hurairah, dari Abu Hurairah Kakeknya, sesungguhnya 
Abu Hurairah memil ik i benang, pada benang itu ada seribu simpul, Abu Hurairah tidak tidur 
hingga ia bertasbih menggunakan (seribu simpul itu) 246 - 


Imam asy-Syaukani berkata, 

; 6 j&t (jk Jij £ ja^aSI AjUS AIaa, (jA jA j2^oui1| ( ^£ A^iaII aIaau ^jAII f jaJI IjIj! (jIsjjaJI JjLa A3j 

dllA yk jjjj Vj AJjAsu ^A jjSi jl£ (Jj AajaJIj jSill A& jlj», i a Alt £a Vj uiluJ) jja A^i j& J£L plj 


IIAjjSa 

Imam as-Suyuthi telah menyebutkan beberapa atsar dalam satu juz yang beliau beri judul al- 
Min-hah fi as-Sab-hah, kitab yang tergaung dalam al-Fatawa (kumpulan fatwa), di akhirnya 
beliau katakana, “Tidak ada riwayat dari seorang pun, baik dari kalangan Salaf maupun Khalaf 
tentang larangan berzikir menggunakan tasbih, bahkan sebagian besar mereka menganggapnya 
dipakai saat berzikir, mereka tidak memakruhkannya. Selesai 247 - 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 

CjVjIwia AJluaVU jAAfrlj | ; fUulU plu/j M J** I <jll US AjIa A&j 

^jlj A2j iil]j <3*ij (>* ***- M ^uaj 2'.l lili j jajj ^ "j ^juitj Sap Ulj , { CjliiiuuiA 

. Aj jLujj SjjSJjA Ui \j' jjdllj ^ie-lA jllj &)| { Jua 

{yjA j£3 Ajq1 I4j£ iI jIj AA(1 >a *aj AA £ja 10>*S j -|£ja ^Ua! 1 liujEJduLLML*lj 

IaJI A^i iili jii J) Adil (jk jljluIlS Aiaji. jt Jiill i'Jk AAaikj dJlui ijaUli jl A.AIa jjP £>* SaLSj) Ia ajjSLA jjP 

QdUi) Slflji (2jl4 AAlj&ll Alljikl jfli ^lailj £jj-a 3jjVt ; jj£- <jA (jjjljiil A$4 Uaaj «Ifljill 2 iA j' (jaIjII fl_ij 

<_j ij!a!| ^lacj ya (jijiil Sfljl j^SlAllj -1 aMiail^ CitAUaJl 


Menghitung tasbih dengan jari jemari adalah sunnah, sebagaimana sabda Rasulullah Saw kepada 
wanita, “Bertasbihlah, hitunglah dengan jari jemari, sesungguhnya jari jemari itu adalah ditanya 
dan akan dibuat berbicara”. Adapun menghitung zikir dengan biji-bijian atau batu-batu kecil dan 
seperti itu, maka baik. Sebagian shahabat melakukan itu. Rasulullah Saw melihat Ummul 
Mu’minin bertasbih menggunakan batu-batu kecil dan Rasulullah Saw mengakuinya. 
Diriwayatkan bahwa Abu Hurairah bertasbih menggunakannya 248 - 


Pendapat Syekh Ibn ‘Utsaimin: 

La!) AaawaIL £;Uuullj t j^jAlI ^k £Aj 1! <_^A l^!c ,^1*112 S> Adib Al ja!I (jV i^AlI 2* Aj Au V AaaulaIL jjxuu!I jli 
^dLudVL £dduu]| AC (ji 1 j ‘ * JdlaaVIj i2jjbaka AIauij ^^Aj tAAkll ■ ial AIuaj jA 

Sesungguhnya bertasbih menggunakan Tasbih tidak dianggap berbuat bid’ah dalam agama, 
karena maksud bid’ah yang dilarang adalah bid’ah dalam agama. Sedangkan bertasbih 
menggunakan Tasbih adalah cara untuk menghitung jumlah bilangan (zikir). Tasbih adalah 


246 Abu Nu’aim al-Ishfahani, Hulyat al-Auliya juz.I, hal.383. 

247 Imam asy-Syaukani, Nail al-Authar, juz.II, (Idarah ath-Thiba’ah al-Muniriyyah), hal.358. 

248 Majmu’ Fatawa Ibn Taimiah, juz.XXII (Dar al-Wafa’, 1426H), hal.506. 
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sarana yang marjuhah (lawan r a jihfkmi) dan mafdhulah (lawan afdhal). Afdhalnya menghitung 
tasbih itu dengan jari jemari 249 . 


249 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Majrmi Fatawa wa Rasa ’il Ibn ‘Utsaimin, Juz.Xin (Dar al-Wathan, 1413H), 

hal.174. 
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MASALAH KE-27: MENGANGKAT TANGAN KETIKA BERDOA. 


Kita diperintahkan berdoa kepada Allah Swt dengan sikap merendahkan diri dan hati kepada 
Allah Swt. Perintah Allah Swt: 




“Berdoalah kepada Tuhanmu dengan berendah diri dan suara yang lembut. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas“. (Qs. Al-A’raf [7]: 55). Bentuk 
merendahkan diri kepada Allah Swt adalah dengan cara mengangkat tangan seperti yang 
dicontohkan Rasulullah Saw. 


Hadits Pertama, 

AjUi AjUlalj) uoll pbj {jj£ju.ud\ fLjj 4jlc Juli ^>uij jlai \j& Jll y>£. 

^lll L* J J^JI ^lll Aj 'ji aJl^j 3*^£2 Aljill ^lui jAalfr Juli 4)1 

AL21I dj£kii Aji luL* Ajjj ciu^j Jlj Ufl t_>JajV1^ isu V ^5tuVI ji ^jU^xSI »JA iUgj j) U £»i 

^ioiUJ>(iJlaS4ll^filj(Jlij Aj hj'Of AJpajlfjAjffiA iiip |J j Ua.il jSj ji'lilj ifl A °nVi 'a^jP- »jl U j Jalui ^Sai. 

{(>lj>tAiLj5Ui|(i>? 4 jI(J^ 3 11^^'U^jaJjlu AjtliljJ 


Umar bin al-Khaththab berkata, “Ketika perang Badar, Rasulullah Saw melihat kepada orang- 
orang musyrik, jumlah mereka seribu orang, sedangkan shahabat berjumlah tiga ratus Sembilan 
belas orang. Rasulullah Saw menghadap kiblat, kemudian menengadahkan kedua tangannya, ia 
berbisik menyeru Tuhannya, ‘Ya Allah, tunaikanlah janji-Mu kepadaku. Ya Allah, datangkanlah 
apa yang telah Engkau janjikan kepadaku. Ya Allah, jika golongan dari kaum muslimin ini 
binasa, Engkau tidak disembah di bumi’. Rasulullah Saw terus berbisik kepada Tuhannya dengan 
menengadahkan kedua tangan menghadap kiblat, hingga selendangnya terjatuh dari kedua 
bahunya. Lalu Abu Bakar datang mengambil selendang itu dan meletakkannya kembali ke bahu 
Rasulullah Saw dan terus mengikuti Rasulullah Saw di belakang. Abu Bakar berkata, “Wahai 
nabi utusan Allah, cukuplah permohonanmu kepada Tuhanmu, sesungguhnya Ia akan 
menunaikan janji-Nya kepadamu”. Maka Allah menurunkan ayat: “(Ingatlah), ketika kamu 
memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu diperkenankan-Nya bagimu: "Sesungguhnya Aku 
akan mendatangkan bala bantuan kepada kamu dengan seribu malaikat yang datang berturut- 
turut". (Qs. Al-Anfal [8]: 9). (Hadits riwayat Imam Muslim). 


Hadits Kedua, 

jiljsk A < ini a j jkljat AjjJuIiJ ^ \j^ A U Q 40 U 40 l-j f IauJI ^ll Aj Jj Jaj joC-liij* Al j£Li2t j 

‘V 1 V 1 *' 1 ; yjii j»ij^iL 


Kemudian Rasulullah Saw menyebutkan seorang laki-laki dalam perjalanan panjang, rambutnya 
kusut dan berdebu, ia menengadahkan kedua tangannya ke langit seraya menyeru, “Ya Rabb, ya 
Rabb“. Tapi makanannya haram, minumannya haram, pakaiannya haram dan diberi makanan 
haram, apakah mungkin doanya dikabulkan?! (HR. Muslim). 
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Hadits Ketiga, 


UJ Ajte <Ull 4)lt Jld J(jl2 (jUaIi* £)fr 

.” Iji^a UfcJjJ o' 'jj <> c^^jy ‘ffj* ^jV» o! " 

Dari Salman, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, “ Sesungguhnya Tuhan kamu yang Maha 
Mulia dan Agung adalah Maha Hidup dan Maha Pemberi, Ia malu kepada hamba-Nya jika 
hamba itu mengangkat kedua tangannya kepada-Nya lalu ia tolak kedua tangan itu dalam 
keadaan kosong”. 

Komentar Syekh al-Albani: 

Hadits shahih, dinyatakan sebagai hadits hasan oleh Imam at-Tirmidzi. Dinyatakan shahih oleh 
Ibnu Hibban, al-Hakim dan adz-Dzahabi 250 . 

Pendapat Ibnu Taimiah. 

SjjjS, fl&Ah (jj-Ull j Laij 

Adapun mengangkat kedua tangan ketika berdoa, maka banyak hadits shahih tentang itu 251 - 


250 Syekh al-Albani, Shahih Abi Daud, juz. V (Kuwait: Mu’assasah Gharras li an-Nasyr wa at-Tauzi’, 
1423H), hal.226 

251 Imam Ibnu Taimiah, Mukhtashar al-Fatawa al-Mishriyyahjwz.l, hal.80. 


183 



MASALAH KE-28: MENGUSAP WAJAH SETELAH BERDOA. 


Pendapat Imam ash-Shan’ani. 

U$4 ^uuj L*AJjj plpjlt ^3 AjJj ±4 lil jiluj AjIc <Ull J>uij (jlS" ;Jl3 Alc 4ill (^Jaj j4fr jjc j 

AjSj £>*4Ai AjL j-j 9 jjCj Jjb Alc (jaLe ,8, 'j w l^la JAljJi Alj Aaj^I "A^aj 

jlia Ijiyfl LaAJjj V La] ^Uj AJI A^uilltll (jlSj JjS fI ca]| ^4 £) jill Aj (jjjJU AajII AjP JjIj 

fLJaC'Vl i-fljuii jA ^j]| Aa,jII ^ 1 p lillj AjJali) < j<i) 1*1 1 /> fl " 1 ; 1 ^ A_aa,jll 

Dari Umar ra., ia berkata, “Apabila Rasulullah Saw menengadahkan kedua tangannya ketika 
berdoa, beliau tidak menurunkannya hingga mengusapkan kedua tangannya ke wajahnya”. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzi, ada beberapa hadits lain yang semakna 
dengannya ( Syawahid ), diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas dalam 
Sunan Abi Daud dan hadits lainnya, yang secara keseluruhannya menyebabkan hadits ini 
menjadi hadits hasan. Di dalamnya dalil disyariatkannya mengusap wajah dengan kedua tangan 
setelah berdoa. Ada pendapat yang mengatakan, seakan-akan kesesuaian (antara berdoa dan 
mengusap wajah), bahwa ketika Allah Swt tidak membiarkan kedua tangan yang berdoa itu 
dalam keadaan kosong dan hampa, seakan-akan rahmat mengenainya, maka sesuai jika 
diusapkan ke wajah yang merupakan anggota tubuh yang paling mulia dan paling berhak 
memperoleh kemuliaan 252 . 


Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin. 

ijaa AluJl ^1) i_ijSi jAj tAajp jSJj V QuiAJ j iAaSc j£Jj V (j'® <ji ;AJLjia1I ^3 fj jll j 

Menurut pendapat saya dalam masalah ini, siapa yang mengusap (wajah setelah berdoa), ia tidak 
diingkari. Siapa yang tidak mengusap juga tidak diingkari, ia lebih mendekati Sunnah daripada 
yang mengusap 253 - 


252 Imamash-Shan’ani, Subul as-Salam Syarh Bulugh al-Maram, juz.IV (Maktabah Mushthafa al-Bab al- 
Halaby, 1379H), hal. 219. 

253 Syekh Ibn ‘Utsaimin, Liqa’ al-Bab al-Mafti<h,]uz.XXV\\, hal.197. 
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MASALAH KE-29: MALAM NISHFU SYA’BAN. 


Hadits-hadits tentang keutamaan malam Nisfhu Sya’ban disebutkan dalam Musnad Ahmad, al- 
Mu ’jam al-Kabir karya Imam ath-Thabrani dan Musnad al-Bazzar. 

j' d jILaI VJ ASIi a.I 't Aid Aik 


“Allah Swt memperhatikan para makhluk-Nya pada malam Nishfu Sya’ban. Ia mengampuni 
seluruh makhluk-Nya, kecuali musyrik dan orang yang bertengkar (belum berdamaif\ 
Dinyatakan shahih oleh Syekh al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah, no. 1144. 


Tabi’in Negeri Syam Menghidupkan Malam Nishfu Sya’ban. 

,lUS JaI £)j 259 O A 2 AJLjS jSli 

jLl ifr j t dJbaJi ^ iJjfUM £y* t 3<rtlll ALI Ijjjli Jj&La j 

Imam al-Qasthallani menyebutkan dalam kitab al-Mawahib al-Ladunniyyah, juz.II, hal.259, 
“Sesungguhnya kalangan Tabi’in negeri Syam seperti Khalid bin Ma’dan dan Mak-hul 
bersungguh-sungguh menghidupkan malam Nishfu Sya’ban dengan ibadah. Dari merekalah 
orang banyak mengambil pengagungan malam Nishfu Sya’ban. 

Tabi’in itu termasuk kalangan Salaf, artinya sejak zaman Salaf telah ada pengagungan 
malam Nisfu Sya’ban. 

Adapun tentang cara menghidupkan malam Nishfu Sya’ban, Imam al-Qasthallani 
melanjutkan, 

lH ^3 AcLn^ lA jb&j iu Aji LtAJ&l t (jjfj3 (Jfc iljtl AL^ ^3 JaI fLolfr t. aKAI 

t dl2 flmaulj 9 ^ j d/t <>ua! 1$j 3 (j>uuL IaAjjCj >»l* <jj| jUilj 

. AliLuta ^3 jill <-aj* Aifr Al&j iA^Jjj iil]j l AcLa^ ^3 1 fl «'j* ^3 JlSj <illj AjjAI j " ■ “j 

Jj3 IjAj i j]|^^L uaj ,ji ajSj Vj t fI cj]| j - “«t* ^3 ci 9 ^jlallj 

f j gyft j j»L44l <JaI fUt (j&tjjVI 

Ulama negeri Syam berbeda pendapat tentang cara menghidupkan malam Nishfu Sya’ban, ada dua 
pendapat: 

Pertama, dianjurkan menghidupkan malam Nisfu Sya’ban berjamaah di masjid. Khalid bin 
Ma’dan, Luqman bin ‘Amir dan tabi’in lain pada malam Nisfu Sya’ban itu memakai pakaian 
terbaik, memakai harum-haruman, memakai celak, mereka menghidupkan malam Nishfu 
Sya’ban di masjid. Imam Ishaq bin Rahawaih setuju dengan mereka dalam hal itu dan ia berkata 
tentang menghidupkan malam Nishfu Sya’ban di masid: tidak bid’ah. Demikian diriwayatkan 
oleh al-Kirmani dalam al-Masa ’il. 
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Kedua, makruh berkumpul di masjid-masjid untuk shalat, kisah-kisah dan doa. Tidak makruh 
jika seseorang melaksanakan shalat secara khusus untuk dirinya sendiri. Ini pendapat Imam al- 
Auza’i imam, faqih dan ulama negeri Syam 254 - 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah. 


( JHt' i^l mi «'l C»i j , /j* iliil jia <jl£ l*»£ ji |j| 

pie- i «uiij) . aJuVI Atil . UuIj { <&) I jA d® } i | r*'i #f IjSj 4*£j <UL« 


Apabila seseorang melaksanakan shalat pada malam Nishfu Sya’ban sendirian atau berjamaah 
secara khusus seperti yang dilakukan beberapa kelompok Salaf, maka itu baik. Adapun 
berkumpul di masjid-masjid dengan shalat tertentu seperti berkumpul melaksanakan shalat 
seratus raka’at dengan membaca seribu kali surat al-Ikhlas secara terus menerus, maka itu 
bid’ah, tidak seorang pun dari para imam menganjurkannya. Wallahu a’lam 255 - 


254 Fatawa al-Azhar. juz.X, hal.131. 

255 Imam Ibnu Taimiah, Majrmt al-Fatawa,]\xzXXSl (Dar al-Wafa, 1426H), hal. 131. 
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MASALAH KE-30: ‘AQIQAH SETELAH DEWASA. 


Pendapat Imam an-Nawawi. 

<^3 (jt ILIa^I £y» (^aImjjJI 4)1 Jjfr Jji Jli ^pLll jsdji V o' o^ AjUmJI (jC lAJ^bj lj j&i Vj 

dij&j £l3 jLaVI tu3j dili dil ja 4ju* 4I di jjSj Ij) JjSj ^j-sIaI) V)j j4ie £j|jll ^k La4 £jL4| 

JJJJJ < g 't ftj £ji Jiill Q<< iVu utj <Cuij ALkJl ^ jjaa j&j Jjfr <jj», ^ 1 lalu jL ^ 

.ajjjaluitj dllj JjlL V 4Ji ^lajj4l ^k A*a o& Ijllij Sjj4' Au A. .ifl' ££. jj©. 4Ji ^luj 44© 4)1 ^lua ^±111 o& 
£l© (Jau V #Usl« oV (Jah 14 1 ^ •*■ “ o"Aj 4lail tJA jjj£ tjpi Vj Jl2 ^^laj j4l <_il2& o-4i ^3 ^ duij 43 «dilfi 

^4ci 4)1 j 4^*ij o& 4i© 4 j3 o^J ® jjC 
‘Aqiqah tidak luput jika lewat dari tujuh hari, tapi sebaiknya tidak ditunda hingga baligh. Abu 
Abdillah al-Busyanji dari kalangan ulama mazhab Syafi’i berkata, “Jika tidak disembelihkan 
pada hari ketujuh, maka disembelihkan pada hari ke-empat belas, jika tidak, maka disembelihkan 
pada hari ke-dua puluh satu“. Ada pendapat yang menyebutkan bahwa jika tujuh hari itu telah 
berulang tiga kali, maka habislah waktu pilihan. Jika tidak dilaksanakan hingga baligh, maka 
hukumnya gugur. Anak tersebut memilih untuk mengaqiqahkan dirinya sendiri. Imam al-Qaffal 
dan Imam asy-Syasyi menganggapnya baik. 

Diriwayatkan dari Rasulullah Saw bahwa beliau mengaqiqahkan dirinya sendiri setelah menjadi 
nabi. Mereka riwayatkan nashnya dalam kitab al-Buwaithi bahwa Rasulullah Saw tidak 
melakukan itu, mereka menganggapnya aneh. 

Saya (Imam an-Nawawi) katakan, “Saya telah melihat nashnya dalam kitab al-Buwaithi yang 
sama, ia berkata, ‘Orang yang telah dewasa tidak aqiqah’, seperti ini bunyi teksnya, tidak 
bertentangan dengan keterangan di atas, karena maknanya: orang yang telah dewasa tidak 
mengaqiqahkan orang lain. Dalam teks ini tidak terdapat penafian bahwa seseorang boleh 
mengaqiqahkan dirinya sendiri“. Wallahu a’lam 256 - 

Pendapat Syekh Ibnu Baz. 

o$j ja jAj S4 ja 4ijk]| £jV *4uij <jfr JH e)i 4li : lAJ^i 

412 AjjI Jja jjk 4iui i 4mii <j© Jj*j <1 £juu Vj 44© 4.8 jt& V ; 

(jA ^ILa V 6^J ‘ 4ljll (jl j 4 ^A£a £ip )a Lu) LuJIaV' (jV ) laaIuiaa 41j o<4j ^ ■»* * £p (jsu 0 ' 4ule V ; 444! 
Ala. ^3 4© jjJLi 4jlAjl d3j ,J^lj4l ^1) o'^^.'j ^ ‘ l ’ v .“ ■■ 4)1 4uj3 L$jVj t AJajaJL lii! i Awtij <jc ^Jsu <ji 

^jjajSS ijlj M j. 4ujlai (jA UAjyfr j 4jc 4-»i 

Pertama, dianjurkan mengaqiqahkan diri sendiri, karena aqiqah itu sunnah mu ’akkadah dan 
seorang anak tergadai dengan aqiqahnya. 

Kedua, tidak ada aqiqah baginya, tidak disyariatkan baginya aqiqah, karena aqiqah itu sunnah 
pada tanggung jawab bapaknya. 


256 Imam an-Nawawi, Raudhat ath-Thalibin wa ‘Umdat al-Muftin, juz.III (al-Maktab al-Islamy, 1405H), 

hal.229. 
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Ketiga, ia boleh mengaqiqahkan dirinya sendiri, tapi tidak dianjurkan. Karena hadits-hadits yang 
ada tentang aqiqah ditujukan kepada orang tua. Tapi seseorang boleh mengaqiqahkan dirinya 
sendiri, untuk lebih berhati-hati, juga karena aqiqah itu ibadah mendekatkan diri kepada Allah 
Swt, berbuat baik untuk anak dan melepaskan ikatan gadai anak, maka disyariatkan bagi seorang 
bapak mengaqiqahkan anak, seorang ibu mengaqiqahkan anaknya, juga kerabat selain kedua 
orang tua. Allah Penolong (memberikan) taufiq 251 - 

Berdasarkan pendapat di atas maka boleh hukumnya seseorang meng-aqiqah-kan dirinya 
sendiri setelah dewasa. Terlebih lagi ada hadits yang mengatakan, 

Luu djxi La Jju £6- JjC 

Rasulullah Saw meng-aqiqah-kan dirinya setelah ia diutus menjadi nabi. 

Hadits ini diyatakan shahih oleh al-Albani dalam as-Silsilah ash-Shahihah 258 - 


257 Majtmi Fatawa lbn fiar,juz.XXVI, hal.267. 

258 Syekh al-Albani, as-Silsilah ash-Shahihah, Juz. VI (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif), hal.229. 
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MASALAH KE-31: MEMAKAI EMAS BAGI LAKI-LAKI. 


Hadits Pertama: 


Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Saw, sesungguhnya Rasulullah Saw melarang cincin emas. 
(HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Hadits Kedua: 

Oa. I iaau J l|' AApj?* i <->A Uu Ll Ajje <011 <01 t ^Juj jj (JLuUl t Aifr £j£i 

V <011 J V Jll Aj gjftil &uli ja. ^Iuij Ajjfr <oi| ijUA <0)1 djluj i_iAO Ui Oxj jjjiS ? jU Sjia. ^1] 

<Cflp <0)1 <0)1 djluj AajIs 02 J liji »0l) 


Dari Abdullah bin Abbas, sesungguhnya Rasulullah Saw melihat cincin terbuat dari ema di 
tangan seorang laki-laki, maka Rasulullah Saw mencabut dan membuangnya seraya berkata, 
“Salah seorang kamu sengaja mengambil batu api dari neraka dan meletakkannya di tangannya". 
Lalu dikatakan kepada laki-laki itu setelah Rasulullah Saw pergi, “Ambillah cincinmu, 
manfaatkanlah". 


Ia menjawab, “Tidak, demi Allah saya tidak akan mengambilnya untuk selamanya, Rasulullah 
Saw telah membuangnya". (HR. Muslim). 


Hadits Ketiga: 


d&t Aic ’M y*2aj i-ilk ^1 £jj j AjI u <0)t Jut 

jjij ( Je- (Slja. (jjoA (jl Jll p. AlUui ^ Ai&ai LjA j iilj AJy<y ^ Ajfcal Ijjja. A^lfr <&1| ^lua <oit £j| 


Dari Abdullah bin Zurair al-Ghafiqi, sesungguhnya ia telah mendengar Imam Ali bin Abi Thali 
berkata, sesungguhnya Nabi (utusan) Allah Swt mengambil sutera, ia letakkan di sebelah 
kanannya, ia mengambil emas lalu ia letakkan di sebelah kirinya, ia berkata, “Sesungguhnya dua 
ini haram bagi laki-laki ummatku”. (HR. Abu Daud). 


Pendapat Imam an-Nawawi. 

{y* «luLS jl lLK<rti Ji (JiA. A<Ja2 ‘LJoxjj Laj A.Joxj jJS jl lo£j J»,jll fr j$i ljAaSI flLL Laij 

l^oUV Ja. J^a\ jjSJ j»lja. (jjOA uAOllj jji uAOj Uja« (J£ ji bAO 

Adapun cincin emas, maka haram bagi laki-laki berdasarkan Ijma’. Demikian juga jika 
sebagiannya emas dan sebagiannya perak. Bahkan ulama Mazhab Syafi’i berpendapat, jika gigi 
cincin itu emas atau bercampur dengan sedikit emas, maka ia tetap haram berdasarkan hadits 
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yang bersifat umum tentang larangan sutera dan emas, sesungguhnya keduanya ini haram bagi 
laki-laki dari ummatku dan halal bagi perempuan 259 - 


259 Imam an-Nawawi, Syarh Shahih Muslim, juz.XIV, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-‘Araby, 1392H), 

hal.32. 
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MASALAH KE-32: POTO. 


AaIjaII 4ii\ JuS* LjI ic- ^Ui» Auij <j| 


“Manusia yang paling keras azabnya pada hari kiamat adalah orang yang menggambar ”. (HR. 
al-Bukhari dan Muslim). 


Apakah yang dimaksud dengan gambar dalam hadits di atas? 


Apakah poto termasuk gambar yang dimaksud dalam hadits di atas? 
Berikut penjelasan para ulama: 


Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin: 

ij juI 4£jAaJ) (jk |A££ (jk - ■ u* " |AA (jj*- 4 {'“’y Alt (jLuuVI Aj 2 laluu fj Ali £)Vl duAaJl Lai 

4 AlVt »A$j AlaSjll (AAj t A ijt 4 S jjj^a J*a ; jjj^a j.ii^a (jV d 

.(IUa Ajdii La j - *tlj t-flJVIj LyiaJ) L L 4 j , LUAj a , 4 ni <>11 1 4 n» a 

Adapun gambar moderen zaman sekarang; seseorang menggunakan alat untuk mengambil 
gambar objek tertentu, lalu kemudian gambar tersebut terbentuk di kertas, maka itu sebenarnya 
bukanlah makna tashwir, karena kata tashwir adalah bentuk mashdar dari kata shawwara, 
artinya: menjadikan sesuatu dalam bentuk tertentu. Sedangkan gambar yang diambil dengan alat 
tidak menjadikannya dalam bentuk sesuatu. Gambar berbentuk adalah gambar yang dibentuk, 
bentuk kedua mata, hidung, dua bibir dan sejenisnya 260 . 


Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin lagi: 

Vj (jjJtS Jalak V (Jalak La (jLuJVI t <j*ul lift tj^uaj ^1| AlVt ijkki Sila £Luu) 

(jjjjdiAall 4_alAll LlAfr lui) ;duAaJlj ■ a LVlV. f-fjA (_ji ^11 I 44 AJ 4JVt »AA dAA £)■* Vj ^All Vj cijSft 

sAjj oLuJVI 4.aj.i^a]| ajjadlt jA j»j^al) (ji 1 ^4 jjj£ uAj lAglj (4tll (jjlkj (jjjALuaj (jail! 

Vt): aHa. (jj Jjj duAa. (ji pIa Ia^Jj 4 (jyl Aja»a |AA Lai tSlAlirtait 4jfl ^aJI jA lAA <jL ‘LomA. (jjSjJ 

Lai Ali ,jjj {J& A j i ^ LaSj jJL (ji IjJ (j 4 *! .(ijjj <^A USj 

Ja t»jj^all AIVL UI Aikji tiLallj LUS ,jJ i_uSI :JJa 1I .^Luai Itliuul tM 2 4^21 4lVL i JalSUI 

(j) "j ^oC’Sfl jjLuuVI A&j Vj 1,1111 n W »AA (-fljjal) l4jIS ^JAII lli <jj£l 

ji ji cAuakjll ;Jia 1 •«■j'»- LuajC jjIS )A| jail )AA La i(jiajpd JJ** )Aj jJkall liUASj tj^uaj 

aAA jlaL uAA 4 AjA~^ ^1 ^ Lolk (jLuu"VI ,j^Sj jij ^jkAlt Aja>ol <jlS (Al Lai t4j i_yLi V lA^i tp ljLj) ji t jl^a 

sAA ^lj jlaflj diLa IaI LojojiVj jt aJjl jju i_iH2l aa&j La^ IaA (jV • V lA$i Sjjadll 

.Ajja. ^1 Uj^ AlAjj AJtfl LAjSiu 


260 Syekh Ibnu Utsaimin, Liqa’ al-Bab al-Maftuh, juz.XIX, hal.72. 
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Misalnya seseorang memakai suatu alat (kamera) yang ia arahkan ke suatu objek, lalu ia ambil 
gambar, sebenarnya ini bukanlah makna tashwir, karena manusia adalah sesuatu yang 
bergaris/berbentuk, sedangkan pada gambar itu tidak ada garis/bentuk mata, tidak ada garis 
hidung, tidak ada garis mulut, tidak satu garis pun. Alat (kamera) tersebut diarahkan pada suatu 
objek, lalu alat tersebut menangkap gambar objek tersebut. Dalam hadits disebutkan, “ Manusia 
yang paling keras azabnya pada hari kiamat adalah orang yang menggambar; orang-orang 
yang menandingi penciptaan dengan penciptaan Allah Swt“. Berdasarkan ini mayoritas kalangan 
Salaf mengharamkan gambar yang berbentuk, yang dibuat manusia dengan tangan, memi l iki 
tubuh. Mereka berkata, “Sesungguhnya di dalam bentuk itu terdapat sikap menandingi 
penciptaan”. Sedangkan gambar poto hanya sekedar warna. Oleh sebab itu dalam hadits riwayat 
Zaid bin Khalid disebutkan, “ Kecuali goresan pada kain u . Tetapi manurut saya bahwa gambar 
yang dibentuk dengan tangan, apakah goresan pada kain atau adonan yang dibentuk berbentuk 
makhluk hidup, itu haram. Adapun mengambil gambar dengan alat potografi, maka tidak haram. 
Karena pada dasarnya itu bukan gambar berbentuk. Bukti: tulislah satu tulisan dengan pena 
Anda, kemudian saya masukkan tulisan itu dengan kamera, apakah saya yang menulis tulisan 
itu? Tulisan itu tetaplah tulisan Anda, tidak diragukan lagi. Itu bukan tulisan saya. Oleh sebab itu 
orang buta pun bisa menggambar, demikian juga menulis. Namun demikian tetap dilihat tujuan 
dari poto itu, apa tujuannya? Jika tujuannya benar, misalnya untuk surat izin kenderaan atau 
salah satu kelengkapan persyaratan atau paspor atau untuk menetapkan sesuatu, maka itu boleh. 
Adapun jika hanya untuk mengenang sesuatu, misalnya jika seseorang merasa rindu kepada 
temannya, lalu ia melihat gambar tersebut, maka itu tidak boleh, karena itu hanya untuk 
memperbaharui keterikatan hati dengan selain Allah Swt, terlebih lagi jika orang tersebut telah 
meninggal dunia, lalu ia terus melihat poto tersebut untuk mengenangnya, maka semakin 
menambah kesedihan 261 - 


Pendapat DR.Abdul Wahab bin Nashir ath-Thariri 

(Dosen Universitas Imam Muhammad Ibnu Sa’ud - Riyadh, Saudi Arabia). 

* -*' 1 ^jk Aji <_ijSVl JfcSj tjjUj jaj f Aji J&i <^il Lal 

4ui SL&Lixd) ^jju jjV i #jlj^ ^AljSli lilj tJjLL» ykLj V La (jA La^luj AjIp V AJV SAJe 

. (jjJjill) (^alill AjL Liaji tiljj Jla j. SIjjll S(jjISuJIS Jkll (jjjs. jA Lailj jjC 

. fJfri Aillj, (J^fllj Aa&i (ji ; J ( ^iluiVI Aiill^ J5» JaAjI I f lia. i) <_iU£ jj£l Jxuul JJJ 
Adapun gambar poto, para ahli Fiqh kontemporer berbeda pendapat dalam masalah ini antara 
yang membolehkan dan yang melarang. Pendapat yang lebih mendekati kebenaran bahwa poto 
tidak termasuk dalam gambar yang dilarang, karena tidak sesuai dengan sifat gambar yang 
dilarang menurut Islam. Ada perbedaan antara poto dengan apa yang dilarang dalam Islam, 
perbedaan itu tidak tersembunyi bagi orang yang berfikir. Oleh sebab itu, pendapat yang kuat 

261 Syekh Ibn ‘Utsaimin, Durus wa Fatawa al-Haram al-Madani (Pelajaran dan Fatwa yang disampaikan 
Syekh Muhammad bin Shalih bin ‘Utsaimindi Madinah pada tahun 1416H) Juz.I, hal.33. 
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adalah: boleh. Karena makna menandingi penciptaan Allah Swt tidak terdapat dalam poto. Poto 
itu hanya sekedar cahaya yang tertahan, seperti pantulan gambar pada cermin. Sama juga halnya 
seperti gambar dengan alat perekam video. Untuk lebih lengkapnya lihat kitab Ahkam at-Tashwir 
fi al-Fiqh al-Islami karya Muhammad bin Ahmad Ali Washil, wallahu a ’lam 262 - 


Pendapat Lembaga Fatwa Kuwait: 

JSIa W L)'j^ j' O'- 1 *»! <1>* £JJ < 4 * ^ 

Usi jaII Ifr o & t j ( _ 5 UI »1 jail' f .Iji £><« jVi 

Adapun gambar semua yang bernyawa; manusia atau hewan, dengan cara menahan cahaya, 
seperti pada poto dan video, maka itu boleh, menurut pendapat yang paling kuat diantara 
pendapat para ahli Fiqh kontemporer, karena semua itu sama seperti gambar yang dipantulkan 
kaca cermin dan sejenisnya 262 . 


Pendapat Al-Allamah Syekh Muhammad Bakhyat Al-Muthi’i (W.1354H) (Mantan Mufti 
Mesir) dan Syekh DR.Yusuf al-Qaradhawi (Ketua Ikatan Ulama Dunia): 

Kata [ (tashwir) dan kata [ ( naht). 

Siapa yang tidak memperhatikan dua istilah ini secara tepat, maka akan terjerumus dalam banyak 
kekeliruan, seperti yang kita lihat pada zaman kita sekarang ini. 

Misalnya kata ( tashwir ) yang terdapat dalam banyak hadits shahih yang disepakati 

keshahihannya, apakah yang dimaksud dengan makna kata ( tashwir ) tersebut? yang 

mereka itu diancam dengan ancaman yang sangat keras. 

Banyak diantara mereka yang menyibukkan diri dengan hadits dan fiqh memasukkan ke dalam 
ancaman ini orang-orang yang pada zaman ini disebut sebagai photographer; orang yang 
menggunakan alat yang disebut dengan kamera, kemudian mengambil gambar dengan alat 
tersebut, dan alat tersebut disebut [»jj-a] ( shurah ). 

Apakah penamaan ini; orang yang mengambil gambar disebut ] ( mushawwir ) dan 

perbuatannya disebut ( tashwir ) apakah ini hanya sekedar penggunaan bahasa saja? 

Tidak seorang pun dari bangsa Arab ketika membuat kata tashwir terlintas di hati mereka tentang 
ini. Oleh sebab itu, penamaan ini hanyalah penamaan secara bahasa semata. 


262 Fatawa wa Istisyarat Islam al-Yaum, juz.XIII, hal.376. 
263263 palanya Qitha’ al-Ifta’ Kuwait, juz.IV, hal.256. 
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Tidak seorang pun menyatakan bahwa penamaan ini penamaan syar’i, Karena seni potografi 
belum dikenal pada masa turunnya syariat Islam, tidak tergambar bagaimana digunakan kata 
mushawwir untuk orang yang mengambil gambar, karena potografi masih belum ada wujudnya. 

Lantas siapa yang menyebut potografer itu mushawwir Dan siapa yang pula yang 

menyebut perbuatannya mengambil poto itu disebut tashwir 

Itu adalah ‘ urf (tradisi) moderen. Kita, atau kakek kita yang pada masa mereka poto ini muncul, 
lalu mereka menggunakan istilah tashwir untuk poto. 

Padahal bisa saja jika mereka menyebutnya dengan nama lain, bisa saja disebut o^^aks), dan 
orang yang melakukannya disebut cA^ ‘ ukkas , sebagaimana yang dipakai orang-orang Qathar 
dan Teluk Arab. Jika salah seorang mereka pergi ke tukang poto, ia akan mengatakan," [ J 4u' 
<ilia iiJ jIa ] “Saya ingin Anda mengambil poto saya, kapan saya bisa mengambil 
hasil poto saya?“. Bahasa yang mereka gunakan ini lebih mendekati kebenaran. Karena poto itu 
tidak lebih dari pantulan gambar dengan alat tertentu, sebagaimana pantulan gambar pada 
cermin. Itu yang disebutkan al- ‘Allamah Syekh Muhammad Bakhyat al-Muthi’i Mufti Mesir 
pada zamannya dalam kitabnya berjudul al-Kafifi Ibahat at-Tashwir al-Futughrafi. 

Poto di zaman kita sekarang ini disebut tashwir. Sedangkan tashwir al-mujassam (gambar 

berbentuk/tiga dimensi) disebut naht. Ini yang disebut ulama Salaf dengan istilah: Jla Ai U 
(yang memiliki bayang-bayang). Jenis inilah yang mereka sepakati haramnya, kecuali permainan 
anak-anak. 

Apakah penamaan naht ini mengeluarkannya dari apa yang disebutkan dalam nash-nash dengan 
ancaman untuk tashwir dan mushawwirinl 


Jawabannya, tentu tidak. Karena gambar berbentuk seperti inilah yang sesuai disebut dengan 
tashwir secara bahasa dan istilah syar’i. karena gambar berbentuklah yang menandingi 
penciptaan seperti penciptaan yang dilakukan Allah Swt. Karena penciptaan yang dilakukan 
Allah Swt adalah pembentukan makhluk yang berbentuk, sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadits Qudsi, 


CA f&i d*j 


“Siapa yang lebih zhalim daripada orang yang menciptakan (sesuatu) seperti penciptaan yang 
Aku lakukan?!''. (HR. al-Bukhari) 264 . 


264 SyekhDR.Yusufal-Qaradhawi, Kaif aNata’amal Ma’a as-Sunnah, (Dar asy-Syuruf, 1423H), hal.198- 
199. 
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MASALAH KE-33: PERINGATAN MAULID NABI MUHAMMAD SAW DAN HARI- 

HARI BESAR ISLAM. 


Dalam Fatawa al-Azhar dinyatakan oleh Syekh ‘Athiyyah Shaqar bahwa menurut Imam al- 
Suyuthi, al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani dan Ibnu Hajar al-Haitsami memperingati maulid 
nabi itu baik, meskipun de mik ian mereka mengingkari perkara-perkara bid’ah yang menyertai 
peringatan maulid. Pendapat mereka ini berdasarkan kepada firman Allah Swt: 

42)1 fLL 

“Dan ingatkanlah mereka kepada hari-hari Allah”. (Qs. Ibrahim [14]: 5). 

Imam an-Nasa’i, Abdullah bin Ahmad dalam Zawa ’id al-Musnad, al-Baihaqi dalam Syu ’ab al- 
Iman dari Ubai bin Ka’ab meriwayatkan dari Rasulullah Saw bahwa Rasulullah Saw 
menafsirkan kalimat Ayyamillah sebagai nikmat-nikmat dan karunia Allah Swt. Dengan 
demikian maka makna ayat ini: “Dan ingatkanlah mereka kepada nikmat-nikmat dan karunia 
Allah“. Dan kelahiran nabi Muhammad Saw adalah nik m at dan karunia terbesar yang mesti 
diingat dan disyukuri. 

Rasulullah Saw memperingati hari kelahirannya dengan melaksanakan puasa pada hari 
itu. Ini terlihat dari jawaban beliau ketika beliau ditanya mengapa beliau melaksanakan puasa 
pada hari Senin. 


(AjS (jk. Jjii j\ ) f JJJ 4^8 1 I 1 .il j f JJ dt j JlS t CJAUV! (jfr 

Rasulullah Saw ditanya tentang puasa hari senin. Beliau menjawab, “ Pada hari itu aku 
dilahirkan dan hari aku dibangkitkan (atau hari itu diturunkan [al-Qur’anJ kepadaku )“. (HR. 
Muslim). 


Kisah Pembebasan Tsuwaibah. 

Para ulama menyebutkan dalam kitab-kitab hadits dan Sirah tentang pembebasan Tsuwaibah. 
Tsuwaibah adalah hamba sahaya milik Abu Lahab. Ketika Rasulullah Saw lahir, maka 
Tsuwaibah kembali ke rumah tuannya menyampaikan berita kelah ir an nabi. Karena senang 
menyambut kelahiran nabi, maka Abu Lahab membebaskan Tsuwaibah dari status hamba 
sahaya. Al-‘Abbas bin Abdul Muththalib bermimpi bertemu dengan Abu Lahab, ia menanyakan 
keadaan Abu Lahab. Abu Lahab menjawab, “Saya tidak mendapatkan kebaikan setelah kamu, 
hanya saja saya diberi minum di sini, karena saya membebaskan Tsuwaibah dan azab saya 
diringankan setiap hari Senin“. 
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Kisah ini disebutkan para ulama hadits dan Sirah. Disebutkan oleh Imam Abdurrazzaq al- 
Shan’ani dalam kitab al-Mushannaf, Imam al-Bukhari dalam Shahih al-Bukhari (Kitab: al- 
Nikah, Bab: wa Ummahatukum allati Ardha’nakum). Ibnu Hajar al-‘Asqalani dalam FcUh al- 
Bari, Imam Ibnu Katsir dalam al-Bidayah wa al-Nihayah: 

,411 i! Alljj AjfeLm I - Ajii (3^1 £k±A4 Ajjjj AjjuL Lal AiV 

“Karena ketika Tsuwaibah menyampaikan berita gembira kelahiran Muhammad bin Abdillah 
putra saudara laki-lakinya, maka Abu Lahab membebaskan Tsuwaibah (dari hamba sahaya). 
Maka Abu Lahab diberi balasan atas perbuatannya itu" 265 - 

Komentar Imam para ahli Qira’at al-Hafizh Syamsuddin bin al-Jazari seperti yang dinukil 
oleh al-Hafizh al-Suyuthi dalam kitab al-Hdwi li al-Fatawa : 

JIa L»3 Aj Alt (jjjll alj^ Aid AajAj jllil ^ A^jj jlll Jjj ^ill jSl&lt jjj Lli 

Lajj tjjA*S j Ajlfr 4 ) 1 ) Ajja * AjjJS AjI) Juaj L* Jjjjj a-iljAj juuj ^Luij Ajifr Alt A^i jja 

ulia AluaL a1a.1i (jj ^jjilt 4 ))! (j* 9 jIJa 

“Jika Abu Lahab kafir yang disebutkan celanya dalam al-Qur’an, ia tetap diberi balasan 
meskipun ia di dalam neraka, karena rasa senangnya pada malam maulid nabi. Maka 
bagaimanakah keadaan seorang muslim yang bertauhid dari umat nabi Muhammad Saw yang 
senang dengan kelahirannya dan mengerahkan segenap kemampuannya dalam mencintai 
Rasulullah Saw. Sungguh, pastilah balasannya dari Allah Swt ia akan dimasukkan ke dalam 
surga karena karunia-Nya” 266 - 

Al-Hafizh Abdurrahman bin al-Daiba’ al-Syaibani pengarang Jami al-Ushul 
meriwayatkan kisah ini dalam kitab Sirah karya beliau. Komentar beliau: 

La Isjaj) ;^Iju Aljil 4 JaS? V uUJa <jC- i ib LaS ^luij Aulc- Aut ^lill AaljS jA Lu) Aie lj! i*J) t 

(jjjUu IjllS La JlaLj 1 jxlu3 

“Keringanan azab bagi Abu Lahab hanya karena kemuliaan untuk Rasulullah Saw, sebagaimana 
azab Abu Thalib diringankan, bukan karena Abu Lahab membebaskan Tsuwaibah. Berdasarkan 
firman Allah Swt: “Dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan 
sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan“. (Qs. Hud [11]: 16) 267 - 

Komentar Syekh Syamsuddin bin Nashiruddin al-Dimasyqi dalam kitab Maurid al-Shadi 
fi Maulid al-Hadi tentang kisah diringankan azab Abu Lahab karena membebaskan Tsuwaibah 
saat ia gembira mendengar berita kelahiran Rasulullah Saw: 

1 dl » -j-». ■*. U stjj lIuj j * <L>j f Ia | jitS |iA t j) 

Ii^aLi jjjuiU Ajft t * LutJ jjjjjVI j »jj ,_ji Aji 

265 Ibnu Katsir, al-Bidayah wa an-Nihayah, juz.n (Beirut: Maktabah al-Ma’arif), hal. 273. 

266 Imam al-Suyuthi, al-Hdwi li al-Fatawa, juz. VIII, hal. 255 

267 Al-Hafizh Abdurrahman bin al-Daiba’ asy-Syaibani, Hada ’iq al-Anwar, juz. I, hal. 134. 
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I jjjuui Aa&L * J^Ja fjll\ JjaIL djlall ^ 

Jika orang kafir ini (Abu Lahab) yang telah dikecam 

Celaka kedua tangannya di dalam neraka kekal abadi 

Diriwayatkan bahwa setiap hari Senin selamanya 

Azabnya diringankan karena merasa senang dengan Muhammad 

Maka bagaimana dengan seorang hamba yang sepanjang umurnya 

Gembira dengan kelahiran Muhammad dan mati dalam keadaan bertauhid 268 


Pendapat Ulama Tentang Peringatan Maulid Nabi. 

Pendapat Ibnu Taimiah: 

<0)1 4kil ‘UJLjuj 9.^<*l°l £)"'■<■' j^| Aji Aj (jjGJl (J*3XJ A1« ftj J3 9 JIajIj aIjaII 

AJlj Aalc 

“Mengagungkan hari kelahiran nabi Muhammad Saw dan menjadikannya sebagai perayaan 
terkadang dilakukan sebagian orang, maka ia mendapat balasan pahala yang besar karena 
kebaikan niatnya dan pengagungannya kepada Rasulullah Saw” 269 - 


Pendapat Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani pernah ditanya tentang peringatan maulid nabi, beliau 
menjawab: 


CjUmJIi] JS tillj 1 g ‘‘S'j (jjjiJl (j^j LiiLtll ija Al Jajj p jj Al jaII Jifr i 

^ V j Ai< A A^Jj (jlS Ia Aa (Ltlajj (jAAdt ^ (j^i 


Hukum asal melaksanakan maulid adalah bid’ah, tidak terdapat riwayat dari seorang pun dari 
kalangan Salafushshalih dari tiga abad (pertama). Akan tetapi maulid itu juga mengandung 
banyak kebaikan dan sebaliknya. Siapa yang dalam melaksanakannya mencari kebaikan- 
kebaikan dan menghindari hal-hal yang tidak baik, maka maulid itu adalah bid’ah hasanah. Dan 
siapa yang tidak menghindari hal-hal yang tidak baik, berarti bukan bid’ah hasanah 270 . 


268 Imam al-Suyuthi, al-Hawi li al-Fatdwa, juz. I, hal. 283. 

269 Ibnu Taimiah, Iqtidha’ al-Shirath al-Mustaqim Mukhalafat Ahl al-Jahtm (Cet. D; Cairo: Mathba’ah al- 
Sunnah al-Muhammadiyyah, 1369H), hal. 297. 

270 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Tuhfat al-Muhtaj fi Syarh al-Minhaj, juz. XXXI, hal. 377. 
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Syekh ‘Athiyyah Shaqar mantan ketua Komisi Fatwa Al-Azhar Mesir: 


Sj-afr ^ t. «GjJ Ajfi ^uiL uLAJ) dS ill juti'I ^4 tittjj <jJL V Aji ^ji jj 

J$ju« j i ,lv«4 ^Li-iS t jaII a&j jtf J^C j t S jjUjll ^4 ASflliL ii!Ij (jjSj (ji ( j1p t AjtjJlt <1 iIxuiUa 1I ^Ifr (jilaj 

. AjJjUjj 4l)l Jtj*ui jj aJALuj £>«» -lajjJ ijjoii (ji j) 

Menurut pendapat saya, boleh memperingati maulid nabi pada saat ini ketika para pemuda nyaris 
melupakan agama dan keagungannya, pada saat ramainya perayaan-perayaan lain yang hampir 
mengalahkan hari-hari besar agama Islam. Peringatan maulid tersebut diperingati dengan 
memperdalam sirah (sejarah nabi), membuat peninggalan-peninggalan yang dapat mengabadikan 
peringatan maulid seperti membangun masjid atau lembaga pendidikan atau amal baik lainnya 
yang dapat mengaitkan antara orang yang melihatnya dengan Rasulullah Saw dan sejarah 
hidupnya 271 . 


Pendapat Syekh Yusuf al-Qaradhawi. 

Syekh Yusuf al-Qaradhawi ketua al-Ittihad al-‘Alami li ‘Ulama’ al-Muslimin ditanya tentang 
hukum memperingati maulid nabi. Beliau memberikan jawaban: 

“ Bismillah , Alhamdulillah, shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah ke hadirat Rasulullah 
Saw, amma ba ’du : 

Ada bentuk perayaan yang dapat kita anggap dan kita akui memberikan manfaat bagi kaum 
muslimin. Kita mengetahui bahwa para shahabat -semoga Allah Swt meridhai mereka- tidak 
pernah merayakan maulid nabi, peristiwa hijrah dan perang Badar, mengapa? 

Karena semua peristiwa ini mereka alami secara langsung. Mereka hidup bersama 
Rasulullah Saw. Nabi Muhammad Saw hidup di hati mereka, tidak pernah hilang dari fikiran 
mereka. Sa’ad bin Abi Waqqash berkata, “Kami bercerita kepada anak-anak kami tentang 
peperangan Rasulullah Saw sebagaimana kami menghafalkan satu surah al-Qur’an kepada 
mereka”. Mereka menceritakan kepada anak-anak mereka tentang apa yang terjadi pada perang 
Badar, Uhud, Khandaq dan Khaibar. Mereka menceritakan kepada anak-anak mereka tentang 
berbagai peristiwa dalam kehidupan Rasulullah Saw. Oleh sebab itu mereka tidak perlu 
diingatkan tentang berbagai peristiwa tersebut. 

Kemudian tiba suatu masa, kaum muslimin melupakan berbagai peristiwa tersebut, 
semua peristiwa itu tidak lagi ada di benak mereka. Tidak ada dalam akal dan hati mereka. Oleh 
sebab itu kaum muslimin perlu menghidupkan kembali makna-makna yang telah mati, 
mengingatkan kembali berbagai peristiwa yang terlupakan. Memang benar bahwa ada beberapa 
bentuk bid’ah terjadi, akan tetapi saya nyatakan bahwa kita merayakan maulid nabi untuk 
mengingatkan kaum muslimin tentang kebenaran hakikat sejarah Rasulullah Saw, kebenaran 


271 Fatdwa al-Azhar, (Cairo: Wizarat al-Auqaf al-Mishriyyah), juz. VIII, hal. 255. 
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risalah Muhammad Saw. Ketika saya merayakan maulid nabi, maka saya sedang merayakan 
lahirnya risalah Islam. Saya mengingatkan manusia tentang risalah dan sirah Rasulullah Saw. 

Pada kesempatan ini saya mengingatkan umat manusia tentang sebuah peristiwa agung 
dan banyak pelajaran yang bisa diambil, agar saya dapat mengeratkan kembali antara manusia 
dengan sejarah nabi. Firman Allah Swt: “ Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah!'*. (Qs. Al-Ahzab [33]: 21). Agar kita bisa berkorban 
sebagaimana para shahabat berkorban. Sebagaimana Ali mengorbankan dirinya dengan 
menempatkan dirinya di tempat tidur nabi. Sebagaimana Asma’ berkorban dengan naik ke atas 
bukit Tsur setiap hari, sebuah bukit terjal. Agar kita dapat membuat strategi sebagaimana 
Rasulullah Saw membuat strategi hijrah. Agar kita mampu bertawakkal kepada Allah Swt 
sebagaimana Rasulullah Saw bertawakkal ketika Abu Bakar berkata kepadanya, “Wahai 
Rasulullah, jika salah seorang dari mereka melihat ke bawah kedua kakinya, pastilah ia melihat 
kita”. Rasulullah Saw menjawab, ”Wahai Abu Bakar, tidaklah menurut prasangkamu tentang dua 
orang, maka Allah adalah yang ketiga. Jangan bersedih, sesungguhnya Allah bersama kita”. 

Kita membutuhkan pelajaran-pelajaran ini. Peringatan maulid nabi merupakan sarana 
untuk mengingatkan kembali umat manusia akan makna-makna yang mulia ini. Saya yakin 
bahwa hasil positif di balik peringatan maulid adalah mengikat kembali kaum muslimin dengan 
Islam dan mengeratkan mereka kembali dengan sejarah nabi Muhammad Saw agar mereka bisa 
menjadikan Rasulullah Saw sebagai suri tauladan. Adapun hal-hal yang keluar dari semua ini, 
maka semua itu bukanlah perayaan maulid nabi dan kami tidak membenarkan seorang pun untuk 
melakukannya 272- 

Peringatan maulid nabi tidak lebih dari sekedar ekspresi kegembiraan seorang hamba atas 
nikmat dan karunia besar yaitu kelahiran Muhammad Saw. Dari beberapa pendapat ulama diatas 
dapat ditarik kesimpulan bahwa yang dipermasalahkan itu bukanlah peringatannya, akan tetapi 
cara memperingatinya. Ketika dengan peringatan maulid kesadaran umat semakin bertambah, 
membangkitkan semangat menjalankan agama, menyadarkan generasi muda akan nabi dan 
keagungan agamanya, maka maulid menjadi sesuatu yang baik. Akan tetapi perlu inovasi dalam 
peringatan maulid nabi, tidak hanya sekedar seremonial tanpa makna yang membuat umat 
terjebak pada rutinitas. Perlu menjadikan momen maulid nabi sebagai wasilah, sebagaimana 
yang dinyatakan Syekh al-Sayyid Muhammad ‘Alawi al-Maliki: 

ji SlcJll ( jlC’ Jj V ji AjjAJ 4-^ajS <&! J!\ Sj&jll tjl&LaS^VI 

^1) pAlui jjj (jij j Ajiabca j AjjjUdi j j AjIjI j Ajfctkb ^iuij <Li!e Aill IjjSJj 

<jA 

Perkumpulan-perkumpulan (maulid) ini adalah wasilah/sarana terbesar untuk berdakwah kepada 
Allah dan merupakan kesempatan emas yang semestinya tidak terlewatkan. Bahkan para da’i dan 

272 www.qaradawi.net, 19 Maret 2008M. 
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ulama mesti mengingatkan umat tentang nabi Muhammad Saw, tentang akhlaknya, adab sopan 
santunnya, keadaannya, sejarah hidupnya, mu’amalah dan ibadahnya. Memberikan nasihat 
kepada kaum muslimin dan menunjukkan jalan kebaikan dan kemenangan, memperingatkan 
umat akan musibah, bid’ah, kejelekan dan fitnah 273 - 


Peringatan Hari-Hari Besar Islam. 

Adapun peringatan hari-hari besar Islam seperti tahun baru Hijrah, Isra’ Mi’raj, Nuzul al-Qur’an 
dan peristiwa-peristiwa penting lainnya, maka sebenarnya tidak lebih dari sekedar mengisi 
taushiyah atau kajian dengan tema-tema tersebut untuk mengingatkan ummat Islam tentang 
peristiwa yang pernah terjadi di masa silam. Misalnya, pengajian pada bulan Rajab diisi dengan 
tema kajian tentang Isra’ Mi’raj, untuk kembali menyegarkan ingatan ummat Islam tentang 
peristiwa tersebut. Berikut pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin tentang khatib yang memilih tema 
tertentu pada momen tertentu: 

.U<. Aj^uLIaII Cile-jLu^l y*- 1 

4a2 jjjitrvj ?| ju^i\ Ij| oliUuilL* yhvh 1 j JA Ij| fblakll jjlwul 4 _luu 1L ;Jl 

V4_4£a, La2 IJA ^ fUaiSflj jLu (jj* j*jj Aal 

uJaa. yUHI jk iJAj ti_ula |AA Lal Aouilia <UlaaJl <J*aj jjUjJVI 

. jjfl I^Lj ulaaj <Ulaa. ^lj AjjIa, lLul &j !jj t^lui j Adfr 

(jhj t^hu*dl j (jh ^lla t 1 jjh t jfc uiUmL Ld l ^ (Jtyfrl jj £)Lutjyi (jj& 

j ;_ula^l L# ic (JJj jAj (Aj (JjLj VI uliUuillall jlaL JjVI Jjjj j 

Anjuran memilihjudul-judul yang sesuai dengan momentum pada khutbah Jum’at. 

Pertanyaan: ada sebagian khatib, ketika mereka menyampaikan khutbah, mereka buat judul 
sesuai momentum. Misalnya, pada momen Isra’ Mi’raj, mereka sampaikan khutbah tentang Isra’ 
Mi’raj, mereka jelaskan tentang manfaat-manfaat Isra’ Mi’raj, kemudian mereka jelaskan tentang 
perbuatan bid’ah dan kekeliruan yang terjadi saat ini, apa hukumnya? 

Jawaban: 

Ini baik. Maksudnya, seorang khatib menyampaikan khutbah berdasarkan momentum, ini bagus. 
Demikianlah khutbah Rasulullah Saw pada umumnya. Oleh sebab itu, jika terjadi suatu peristiwa 
yang membutuhkan khutbah, maka Rasulullah Saw tegak berdiri dan menyampaikan khutbah 
hingga beliau menyampaikannya kepada orang banyak. Bahwa seseorang memperhatikan 
momentum tertentu, kemudian menyampaikan judul khutbah sesuai momentum tersebut, maka 
itu baik. Misalnya, ketika bulan Ramadhan ia sampaikan tentang puasa. Pada momen haji ia 
sampaikan khutbah tentang ibadah haji. Pada bulan Rabi’ al-Awai ia sampaikan tentang Hijrah. 
Maksudnya, memperhatikan momen-momen tertentu, ini boleh. Dan ini menunjukkan bahwa 


273 Syekh al-Sayyid Muhammad ‘Alawi al-Maliki, MafaMm Yajib an Tushahhah (Cairo: Dar Jawami’ al- 
Kalim, 1993M), hal. 254. 
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khatib tersebut seorang yang mengerti dan bijaksana 274. Jika dalam khutbah Jum’at saja boleh 
memasukkan judul tertentu, apalagi dalam ceramah, maka tentulah lebih boleh lagi. 


274 Syekh Ibnu ‘Utsaimin, Liga' al-Bab al-Maftuh, Juz.XVIII, hal.155. 
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MASALAH KE-34: BENARKAH AYAH DAN IBU NABI KAFIR? 


Allah Swt berfirman, 


'iyMj Jja. tjif&ui U& Uj 


“Dan Kami tidak akan meng’azab sebelum Kami mengutus seorang rasul”. (Qs. Al-Isra’ [17]: 
15). 


Sebagaimana kita ketahui bahwa Abdullah dan Aminah hidup sebelum Nabi Muhammad Saw 
diutus, maka mereka berdua termasuk ahlul fatrah yang tidak diazab sebelum rasul diutus. 
Demikian keyakinan Ahlussunnah waljama’ah. Demikian juga pendapat Imam Ibnu Taimiah, 


(jij llutj jiu Vt u 3^ A-» . llj 

AjieiliiiAlJ» jlkjj VjAj u 


Sesungguhnya al-Qur’an dan Sunnah menunjukkan bahwa Allah tidak mengazab seorang pun 
kecuali setelah sampainya risalah kepada mereka. Siapa yang tidak sampai risalah kepadanya 
secara keseluruhan, maka ia tidak diazab sama sekali. Siapa yang risalah sampai kepadanya 
secara keseluruhan tapi tidak terperinci, maka ia diazab hanya pada perkara yang ia ingkari 
saja 275 . 


Adapun hadits, 


jlii ^ a) UJl jh\ ^ 31 S $ M u jii B & 


Dari Anas, sesungguhnya seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, di manakah bapakku?”. 
Rasulullah Saw menjawab, ”Di neraka”. Ketika laki-laki itu pergi, Rasulullah Saw 
memanggilnya, “Sesungguhnya bapakku dan bapakmu di neraka”. (HR. Muslim). 


Yang dimaksud dengan bapak dalam hadits ini adalah paman Rasulullah Saw, yaitu Abu Thalib. 
Bukan Abdullah. Karena orang Arab biasa menyebut paman dengan sebutan (t#/'). Abu Thalib 
masuk neraka karena tidak beriman setelah rasul diutus. Sedangkan Abdullah meninggal 
sebelum rasul diutus, maka ia termasuk ahlulfatrah; orang yang hidup sebelum rasul diutus. 


Adapun hadits, 


Uyjfl jjji (ji AjjIjIjIj £:L jUa ji&J (j) (Jij Ajifr M yiua 4)1 3 j<3^ 3^ dP 


Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda, “Aku memohon izin kepada Allah Swt 
akan mengizinkanku memohonkan ampun untuk ibuku. Tapi Ia tidak memberikan izin kepadaku. 
Aku meminta izin agar aku ziarah ke kuburnya. Ia mengizinkanku”. (HR. Muslim). 


275 Imam Ibnu Taimiah, Majrmi al-Fatawa, Juz.XII (Dar al-Wafa’, 1426H), hal.493. 
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Hadits ini tidak menyatakan bahwa Aminah masuk neraka. Hadits ini hanya menyatakan bahwa 
Rasulullah Saw tidak diberi izin memohonkan ampunan. Tidak berarti kafir. Karena Allah Swt 
tetap mengizinkan ziarah ke kuburnya. Seandainya ia kafir, pastilah dilarang ziarah ke kuburnya. 

Rasulullah Saw juga pernah dilarang mendoakan seorang shahabat, bukan karena ia kafir, tapi 
karena ia mati berhutang. 

Hadits di atas mesti dita’wilkan, jika tetap bertahan dengan makna tekstual, maka 
bertentangan dengan nash al-Qur’an. al-Khathib al-Baghdadi menyebutkan satu kaedah dalam 
menerima hadits, 

j i 42 V Aji ? SjjI jlall 4lu2) ji t_iUS2| (j^j t (ji ... jjAj j j jLLuiVI t(jj<»L*ll <jjj I j| 

Apabila seorang periwayat yang tsiqah (terpercaya) dan aman dari dusta, ia meriwayatkan hadits, 
sanadnya bersambung, riwayatnya ditolak disebabkan beberapa perkara... (diantaranya): jika 
riwayat itu bertentangan dengan nash al-Qur’an dan Sunnah Mutawatirah, maka diketahui 
bahwa riwayat itu tidak ada dasarnya atau mansukh 276 - Oleh sebab itu Imam al-Bukhari menolak 
hadits berikut ini, 

fjj (jUaJI I 4 J Jllj t CuuJ fjy Ajjjll <2)1 (Jla" cS-lJJ flwj Aalfr <2)1 <2)1 J&i tJlS ^i <jP 

i-jIjjII 1$j 2 duj tfrbuj'ifl jjjll (Jlaj sfljiCilt fj .j (Jlkj (Jlij 

J«illl (jjj IajS (Ajla&J) ul&Lu <j<» AfLui jat ^ (_jlaJl jii 4ju»aJt ^jj j<^*2l Jxj j 

Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Saw menarik tangan saya, beliau bersabda, ‘ Allah 
menciptakan tanah pada hari Sabtu, menciptakan bukit-bukit pada hari Ahad, menciptakan 
pepohonan pada hari Senin, menciptakan sesuatu yang tidak menyenangkan hari Selasa, 
menciptakan cahaya pada hari Rabu, menyebarkan binatang pada hari Kamis, menciptakan 
Adam setelah ‘Ashar pada hari Jum'at, ciptaan terakhir pada waktu terakhir hari Jum’at, 
antara Ashar ke malam”. Hadits ini disebutkan Imam Muslim dalam Shahihnya, ditolak Imam 
al-Bukhari karena bertentangan dengan ayat, 

aIu, jk j jLL jSi M <j) 

“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam 
masa u . (Qs. Al-A’raf [7]: 54). Demikian disebutkan Imam Ibnu Katsir dalam Tafsirnya 277 . 

Maka pilihannya hanya ada dua, menerima nash hadits di atas, tapi dita’wil. Atau 
digugurkan sama sekali, karena bertentangan dengan nash yang mutawatir. Kaedah mengatakan, 

0 jftUa 21 jj IcUaI ji (jijill jIaVI ji*. 

276 Al-Khathib al-Baghdadi, al-Faqih wa al-Mutaf aqqih, (Dar Ibn al-Jauzi, 1417H), hal.194. 

277 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur ’an al- ‘Azhim, Juz. VII (Dar Thibah, 1420H), hal.168. 
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Apabila khabar Ahad bertentangan dengan nash al-Qur’an atau Ijma’, maka wajib meninggalkan 
makna zhahimya 278 - 

Allah Swt berfirman, 

“dan (melihat pula) perobahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud”. (Qs. Asy- 
Syu’ara’ [26]: 219). 

Makna ayat ini menurut Ibnu Abbas, 

tjJJ t f bVt <^i 

Artinya, Allah melihat perubahan gerak kejadian Nabi Muhammad Saw di tulang sulbi Adam, 
kemudian Nuh, kemudian Ibrahim, hingga Ia mengeluarkan Muhammad (Saw) sebagai seorang 
nabi 279. 


Maknanya, Rasulullah Saw dikeluarkan dari tulang sulbi orang-orang yang sujud, orang-orang 
yang shaleh dan baik, bukan dari tulang sulbi orang kafir. Dalam hadits dinyatakan, 

JjcIauiI (jju qa 4)1 jl ; ^iui j 4)1(^1*^ 4)1 j Jli Jli oi J & 

^ kA ijA j jjiu jJ. Ij Luujft 4jlj£ 

Dari Watsilah bin al-Asqa’, ia berkata, “Rasulullah Saw bersabda, ‘ Sesungguhnya Allah memilih 
Kinanah dari Bani Isma’il. Ia pilih Quraisy dari Bani Kinanah. Ia pilih Bani Hasyim dari 
Quraisy. Dan Ia pilih aku dari Bani Hasyim”. (HR. Ahmad). 

Komentar Syekh Syu’aib al-Ama’uth tentang kualitas hadits ini, 

JAS - >]t 4)) Jj £> (jjl - jIJui JL»& jj iC- (jjiji*J) (JIaj vIjIaj 4JIa j *'■ ■■ » sJLLuij 

Aaj jAj " ljjVI " ^Lu 

Sanadnya shahih menurut syarat Muslim. Para periwayatnya adalah para periwayat Tsiqah 
(terpercaya), para periwayat Shahih al-Bukhari dan Muslim, selain Abu ‘Ammar Syaddad -bin 
Abdillah al-Qurasyi-. Imam Muslim dan al-Bukhari menyebutkan riwayatnya dalam al-Adab al- 
Mufrad, ia tsiqah (terpercaya). 


Hadits ini jelas menyebutkan bahwa Rasulullah Saw berasal dari orang-orang pilihan, 
bukan kafir. Rasulullah Saw mengaku tentang nasab dirinya, 


jjaj p AluS jiL qa jli j pj (jjSjjii) jlkj jlL fjA pA jlk w ‘k jjikJl (jlk 4)1 

Uuj pA jalj Udiij Uli <>» 


278 Imaman-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Juz.IV, hal.432. 

279 Imam al-Qurthubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an, Juz.XIII (Dar ‘Alam al-Kutub, 1423H), hal.144. 
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“Sesungguhnya Allah menciptakan makhluk. Ia jadikan aku dari yang terbaik diantar a mereka, 
dari yang terbaik dari kelompok mereka, dari yang terbaik diantar a dua kelompok, kemudian Ia 
pilih diantara kabilah-kabilah, Ia jadikan aku dari kabilah terbaik, kemudian Ia pilih rumah- 
rumah, Ia jadikan aku dari rumah terbaik diantara mereka. Aku jiwa terbaik dan rumah terbaik 
diantara mereka ”. (HR. at-Tirmidzi, beliau nyatakan sebagai hadits hasan). Rasulullah Saw 
berasal dari nasab terbaik, bukan dari orang kafir. 


Oleh sebab itu hati-hati ketika membahas orang tua Nabi Muhammad Saw. Karena iman 
tidak diakui tanpa cinta kepada Rasulullah Saw. Dalam hadits dinyatakan, 


aiiijj aiij (j^ ; VS,W i V 


‘'Tidak beriman salah seorang kamu, hingga aku lebih ia cintai daripada anak kandungnya, 
daripada ayah ibunya kandungnya dan semua manusia ”. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 


Menyinggung orang tua Rasulullah Saw berarti menyakiti Rasulullah Saw. Orang yang 
menyakiti Rasulullah Saw diancam dengan ancaman keras, 

jkdl ilil jfr M (jjluj 

“Dan orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu, bagi mereka azab yang pedih”. (Qs. At- 
Taubah [9]: 61). 


Tidak jelas, entah apa motif asi orang-orang yang terus menerus membahas orang tua nabi 
dalam neraka, mungkin Allah ingin menunjukkan kemunafikannya. Karena hanya orang munafik 
dan kafir yang menyakiti Rasulullah Saw. 
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MASALAH KE-35: AS-SIYADAH 


(Menyebut Sayyidina Muhammad Saw). 


Ada orang-orang yang sangat anti dengan kata Sayyidina. Sampai-sampai seorang jamaah 
mengadu, “Ustadz, ketika saya memutar CD ceramah Ustadz, saudara saya yang mendengarnya 
langsung menyuruh saya agar mematikannya, karena Ustadz menyebut, ''Sayyidina Muhammad 
(Saw)’ di awal ceramah“. Tentulah ini berangkat dari fanatisme dan kejahilan. 


Kata Sayyid yang berarti tuan atau pemimpin bukanlah kata yang dibuat-buat generasi 
belakangan. Rasulullah Saw sendiri menggunakan kata Sayyid dalam ucapannya, 


^jl\ flu* J 4tt\ ^lua J-uijli Jsluj 


lot 


v# ! 


j! IjP- 


Abu Sa’id al-Khudri berkata, “Penduduk Quraizhah berada di bawah kepemimpinan Sa’ad bin 
Mu’adz. Rasulullah Saw mengutus utusan agar membawa Sa’ad (ke Madinah). Maka Sa’ad bin 
Mu’adz pun datang. Ketika ia datang, Rasulullah Saw berkata kepada orang-orang Anshar, 
“Berdirilah kalian untuk p emimpin kalian “. (HR. al-Bukhari dan Muslim). 

Dalam pembahasan ini saya bagi pembahasan penggunaan kata Sayyidina menjadi dua: 
menggunakan kata Sayyidina di luar shalat dan kata Sayyidina di dalam shalat. 


Menyebut “Sayyidina Muhammad Saw” di Luar Shalat. 


Allah SWT berfirman : 


{j* Uujj | \jZmij 4)1 4 «K,! l&Virta (2j2uJ <U) I £jl (JIjAj 4iu5Ul| 

(39) 


“Sesungguhnya Allah menggembirakan kamu dengan kelahiran (seorang puteramu) Yahya, yang 
membenarkan kalimat (yang datang) dari Allah, menjadi ikutan, menahan diri (dari hawa 

nafsu/'. (Qs. Al ‘Imran [3]: 39). Jika untuk nabi Yahya as digunakan kata ], mengapa 

kata Sayyid tidak boleh digunakan untuk Nabi Muhammad Saw yang Ulul’Azmi dan memiliki 
keutamaan lainnya. 

Memanggil nabi tidaklah sama seperti menyebut nama orang biasa, demikian disebutkan 
Allah Swt: 


tuakj fiujaSu f-lfriS V 


“ Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul diantara kamu seperti panggilan sebahagian kamu 
kepada sebahagian (yang lain)”. (Qs. An-Nur [24]: 63). Ini adalah perintah dari Allah Saw, 
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meskipun perintah ini bukan perintah yang mengandung makna wajib, akan tetapi minimal tidak 
kurang dari sebuah anjuran, dan mengucapkan Sayyidina Muhammad adalah salah satu bentuk 
penghormatan dan memuliakan Nabi Muhammad SAW. 

Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu Abbas, “Mereka mengatakan, ‘Wahai Muhammad’, dan 
‘Wahai Abu al-Qasim\ Maka Allah melarang mereka mengatakan itu untuk mengagungkan 
nabi-Nya”. Demikian juga yang dikatakan oleh Mujahid dan Sa’id bin Jubair. Qatadah berkata, 
“Allah memerintahkan agar menghormati nabi-Nya, agar memuliakan dan mengagungkannya 
serta menggunakan kata Sayyidina”. Muqatil mengucapkan kalimat yang sama. Imam Malik 
berkata dari Zaid bin Aslam, “Allah memerintahkan mereka agar memuliakan Nabi Muhammad 
Saw” 280 . 


Adapun beberapa dahi dari hadits, dalam hadits berikut ini Rasulullah SAW menyebut 
dirinya dengan lafaz Sayyid di dunia, beliau juga mengingatkan akan kepemimpinannya di 
akhirat kelak dengan keterangan yang jelas sehingga tidak perlu penakwilan, berikut ini 
kutipannya: 

Riwayat Pertama: 

Abu Hurairah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

AaUSII jjj ^ 

“Aku adalah Sayyid (pemimpin) anak cucu (keturunan) Adam pada hari kiamat” 291 - Dalam 
riwayat lain dari Abu Sa’id Al Khudri dengan tambahan, Vj “ Bukan keangkuhan” 292 - 
Dalam riwayat lain dari Abu Hurairah, ^ W 

“Aku adalah pemimpin manusia pada hari kiamat”. (HR. al-Bukhari, Muslim at-Tirmidzi, 
Ahmad, Ibnu Majah, asy-Syama’il, Ibnu Abi Syaibah, Ibnu Khuzaimah dalam At-Tauhid, 
hal.242-244, Ibnu Hibban, al-Baghawi (4332), an-Nasa’i dalam al-Kubra). 


Riwayat Kedua: 

Dari Sahi bin Hunaif, ia berkata, “Kami melewati aliran air, kami masuk dan mandi di dalamnya, 
aku keluar dalam keadaan demam, hal itu disampaikan kepada Rasulullah SAW, beliau berkata, 
‘Perintahkanlah Abu Tsabit agar memohon perlindungan’. Maka aku katakan, J®^ 
‘Wahai tuanku. ruqyah itu baik’. Beliau menjawab, 


280 Tafsir Ibnu Katsir, op. cit. juz.in, hal.306. 

281 HR. Muslim (5899), Abu Daud (4673) dan Ahmad (2/540). 

282 HR. Ahmad (3/6), secara panjang lebar. At-Tirmidzi (3148), secararingkas. Ibnu Majah (4308). 
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Afrli jl Aas. jl .JlV) AjSj v 

sengatan (binatang berbisa /.” 283 


'Tidak ada ruqyah kecuali pada jiwa atau demam panas atau 


Perhatikan, dalam hadits ini Sahi bin Hunaif memanggil Rasulullah SAW dengan sebutan 
Sayyidi dan Rasulullah Saw tidak mengingkarinya. Ini adalah dalil pengakuan dari Rasulullah 
Saw. Tidak mungkin Rasulullah SAW mengakui suatu perbuatan shahabat yang bertentangan 
dengan syariat Islam. 


Riwayat Ketiga: 


Terdapat banyak riwayat yang shahih yang menyebutkan lafaz Sayyidi yang diucapkan para 
shahabat. Diantaranya adalah hadits yang diriwayatkan Aisyah dalam kisah kedatangan Sa’ad 
bin Mu’adz. Rasulullah Saw berkata: 


“Berdirilah kamu untuk (menyambut) pemimpin kamu” 284 • 


Al-Khaththabi berkata dalam penjelasan hadits ini, “Dari hadits ini dapat diketahui bahwa 
ucapan seseorang kepada sahabatnya, "Ya sayyidi (wahai tuanku)“ bukanlah larangan, jika ia 
memang baik dan utama. Tidak boleh mengucapkan itu kepada seseorang yang jahat“. 


Riwayat Keempat: 


Diriwayatkan dari Abu Bakarah, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah Saw, al-Hasan bin Ali 
berada di sampingnya, saat itu ia menyambut beberapa orang, beliau berkata, 


( J aaILiaII qa j}** jjjj (jl di)l JaJj JLxmi lift (2)1 


“Sesungguhnya anakku ini adalah seorang pemimpin, semoga dengannya Allah mendamaikan 
dua kelompok besar kaum muslimin “. (HR. al-Bukhari). 


Riwayat Kelima: 

Umar bin al-Khaththab ra berkata, jj! 

“Abu Bakar adalah pemimpin kami, ia telah membebaskan pemimpin kami“, yang ia maksudkan 
adalah Bilal. (HR. al-Bukhari). 


283 HR. Ahmad, Abu Daud, an-Nasa’i dalam ‘Amal al-Yaum wa al-Lailah, al-Hakim, ia berkata, “Hadits 
shahih”, disetujui oleh Adz-Dzahabi. 

284 HR. Ahmad dengan sanad yang shahih, al-Bukhari dalam«/-/Wa£> al-Mufrad, Muslim dan Abu Daud. 
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Riwayat Keenam: 

Dalam kitab Shahih Muslim disebutkan bahwa Ummu Ad-Darda’ berkata, 


f |Jjill Jj| tf&iu 


“Tuanku Abu Ad-Darda’ memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Doa seseorang untuk saudaranya tanpa sepengetahuannya itu adalah doa yang dikabulkan”. 


Riwayat Ketujuh: 

Rasulullah Saw bersabda, jAl y lyiliyi 

“ Al-Hasan dan al-Husein adalah dua pemimpin pemuda penghuni surga '. (HR at-Tirmidzi, hadits hasan 
shahih). 


Riwayat Kedelapan: 
Rasulullah Saw bersabda, 


^ u (jjjiVIj (jjJjVI (JA AjaJt jii <Jj$A JA&J Jj) 


“Abu Bakar dan Umar adalah dua pemimpin orang-orang tua penghuni surga dari sejak 
manusia generasi awal hingga terakhir, kecuali para nabi dan rasul”. (HR. at-Tirmidzi). 


Riwayat Kesembilan: 

Rasulullah Saw bersabda, 

SjiVl Jluuj lyjli (jh liut ^alaJ) 

“Orang yang sabar itu menjadi pemimpin di dunia dan akhirat”. (HR. as-Suyuthi dalam al- 
Jami’ ash-Shaghir ). 


Riwayat Kesepuluh: 

Rasulullah Saw berkata kepada Fathimah az-Zahra’ ra, 
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Riwayat Kesebelas: 

Al-Maqburi berkata, “Kami bersama Abu Hurairah, kemudian al-Hasan datang, ia mengucapkan 
salam, orang banyak membalasnya, ia pun pergi, Abu Hurairah bersama kami, ia tidak 
menyadari bahwa al-Hasan bin Ali datang, lalu dikatakan kepadanya, “Ini adalah al-Hasan bin 
Ali mengucapkan salam”, maka Abu Hurairah men jawab , kj “Keselamatan juga 

bagimu wahai tuanku”. Mereka berkata kepada Abu Hurairah, “Engkau katakan ‘Wahai 
tuanku’?”. Abu Hurairah menjawab, 

fluij 4 jlC' iUlI ^Lufl ^ 

“Aku bersaksi bahwa Rasulullah Saw bersabda.^ J ]“Ia-Al Hasan bin Ah- adalah seorang 
pemimpin” 285 - 

Kata Sayyid dan Sayyidah digunakan pada Fathimah, Sa’ad, al-Hasan, al-Husein, Abu 
Bakar, Umar dan orang-orang yang sabar secara mutlak, dengan demikian maka kita lebih utama 
untuk menggunakannya. 

Dari dalil-dalil diatas, maka jumhur ulama muta ’akhkhirin dari kalangan Ahlussunnah 
waljama’ah berpendapat bahwa boleh hukumnya menggunakan lafaz Sayyid kepada Nabi 
Muhammad Saw, bahkan sebagian ulama berpendapat hukumnya dianjurkan, karena tidak ada 
dalil yang mengkhususkan dalil-dalil dan nash-nash yang bersifat umum ini, oleh sebab itu maka 
dalil-dalil ini tetap bersifat umum dan lafaz Sayyid digunakan di setiap waktu, apakah di dalam 
shalat maupun di luar shalat. 


Ibnu Umar menyebut:J^» 

bj (jli ‘.'k*; uyi (j\ « IjUoi <iSl ; Jli |jj £jl£ " ; JA& (jj| 

<&ll S^ajj.1 j jj Ali 

Kisah tentang Ibnu Umar, jika Ibnu Umar diundang untuk menikahkan, ia berkata, “Segala puji 
bagi Allah, shalawat untuk Sayyidina Muhammad, sesungguhnya si fulan meminang kepada 
kamu. Jika kamu nikahkan ia, maka Alhamdulillah. Jika kamu menolaknya, maka subhanallah”. 

285 HR. Ath-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Kabir. Imam Ibnu Hajar al-Haitsami berkata, “Para 
periwayatnya adalah para periwayat yang tsiqah ”, Majma ’Az-Zawa ’id (15049). 
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Syekh al-Albani menyatakan riwayat ini shahih 386 . 


Rasulullah Saw Mengajarkan Shalawat Dengan Lafaz Sayyidina: 

Lljjji JJLyj JIuU JLfiS JJLyj *t. ..j ‘ ^ J^ajj j Lllji * JlA 

Jli 4j Luu 4J i luiu JIa {Lm.j AjIp 4 U I ( _ ? Ld 4k) IJj*uj '"■<■■■» J lA 4L1& ^Luaj t_L£A <& I J>ui j b 4L1& ji 

tjS); flujj AJe 4i) ^La 4il J>-j 

Dari Abu Mas’ud al-Anshari, ia berkata, “Rasulullah Saw datang di masjid Sa’ad bin ‘Ubadah. 
Basyir bin Sa’ad berkata, “Allah memerintahkan kami agar bershalawat kepadamu wahai 
Rasulullah. Bagaimanakah kami bershalawat kepadamu?”. Rasulullah Saw diam hingga kami 
berangan-angan andai ia tidak menanyakan itu. Kemudian Rasulullah Saw berkata, “Ucapkanlah: 

CiSjb LaS '*'«■ « Ji '*'«■ « ( ji£’ tiljbj jjI Ji l jl£’ L*£ * - Ji '*•»■ * Uj^ui Jt^ ^£lll ; 

alc- Lai ,hv4 ,U«-\ <&l (joaIUJI ^ ^aAl jjI JI 

Riwayat ini dinyatakan shahih oleh Syekh al-Albani dalam Fadhl ash-Shalat ‘ala an-Nabf 87 - 
Syekh al-Albani sendiri ketika mengakhiri kitab tahqiqnya, ia tutup dengan kalimat, 

(j^dladl uj Ji XaaJlj ^ml^I •''J 4lij .U %» Uj^ui Js- jji\ /jboj 'b»jS j <uil iloj 

Dan telah sempurna dengan pujian kepada Allah Swt dan kemuliaan-Nya. Dan shalawat kepada 
Sayyidina Muhammad, keluarga dan semua shahabatnya, segala puji bagi Allah Rabb semesta 
alam 288 - 


Ucapan Sayyidina Dalam Shalat. 

Bagi orang yang sedang melaksanakan shalat, pada saat tasyahhud dan pada saat membaca 
shalawat al-Ibrahimiah, dianjurkan agar mengucapkan Sayyidina sebelum menyebut nama Nabi 
Muhammad Saw. Maka dalam shalawat Al Ibrahimiah itu kita ucapan lafaz Sayyidina. Karena 
sunnah tidak hanya diambil dari perbuatan Rasulullah Saw, akan tetapi juga diambil dari ucapan 
beliau. Penggunaan kata Sayyidina ditemukan dalam banyak hadits Nabi Muhammad Saw. Ibnu 
Mas’ud memanggil beliau dalam bentuk shalawat, ia berkata, “Jika kamu bershalawat kepada 
Rasulullah Saw, maka bershalawatlah dengan baik, karena kamu tidak mengetahui mungkin 
shalawat itu diperlihatkan kepadanya“. 


286 Syekh al-Albani, Irwa’ al-Ghalilfi Takhrij Ahadits Mortar as-Sabil, Juz.VI (Beirut: al-Maktab al- 
Islamy, 1405H), hal.221. 

287 Syekh al-Albani, Fadhl ash-Shalat ‘ala an-Nabi, (Beirut: al-Maktab al-Islamy, 1977M), Hal.59. 

288 Syekh al-Albani, Zhilal al-Jannahfi Takhrij as-Sunnah li Ibn Abi ‘Ashim, Juz.ll (Beirut: al-Maktab al- 
Islamy, 1413H), hal.480. 
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Mereka berkata kepada Ibnu Mas’ud, “Ajarkanlah kepada kami”. 
Ibnu Mas’ud berkata, "Ucapkanlah: 


dhjft i| ( jiS uJdl ^Lajj jlLa yit d!2l4jjj ii& £J**| f S|ll| 


”Ya Allah, jadikanlah shalawat, rahmat dan berkah-Mu untuk pemimpin para rasul, imam orang- 
orang yang bertakwa, penutup para nabi, Nabi Muhammad SAW hamba dan rasul-Mu (HR. 
Ibnu Majah). 

Dalam kitab Ad-Durr al-Mukhtar disebutkan, ringkasannya, "Dianjurkan mengucapkan 
lafaz Sayyidina, karena tambahan terhadap pemberitahuan yang sebenarnya adalah inti dari adab 
dan sopan santun. Dengan demikian maka menggunakan Sayyidina lebih afdhal daripada tidak 
menggunakannya. Disebutkan juga oleh Imam ar-Ramli asy-Syafi’i dalam kitab Syarhnya 
terhadap kitab al-Minhaj karya Imam Nawawi, demikian juga disebutkan oleh para ulama 
lainnya. 

Memberikan tambahan kata Sayyidina adalah sopan santun dan tata krama kepada 
Rasulullah SAW. Allah berfirman, “ Maka orang-orang yang beriman kepadanya, 
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepadanya 
(al-Quran), mereka itulah orang-orang yang beruntung”. (Qs. al-A’raf [7]: 157). Makna kata at- 
Ta ’zir adalah memuliakan dan mengagungkan 289 . 

Dengan demikian maka penetapannya berdasarkan Sunnah dan sesuai dengan isi 
kandungan al-Qur’an. Sebagian ulama berpendapat bahwa adab dan sopan santun kepada 
Rasulullah Saw itu lebih baik daripada melakukan suruhannya. Itu adalah argumentasi yang baik, 
dalil-dalilnya berdasarkan hadits-hadits shahih yang terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan 
Muslim, diantaranya adalah ucapan Rasulullah Saw kepada Imam Ali, 

1 ‘4 4V V :Jl! M Jji-j £il 


"Hapuslah kalimat, ‘Rasulul (utusan) Allah’.” 

Imam Ali menjawab, "Tidak, demi Allah aku tidak akan menghapus engkau untuk selama- 
lamanya” 290 . Ini makna "Adab lebih utama dari mengikuti perintah”. 


Ucapan Rasulullah SAW kepada Abu Bakar, 

AjIc 4tll <0)1 (J jloj £$ Lj (jjj (j \ (jjV <jl£ La jjl J lis il Cjjjj jjl ( )\'x\a La 

S 


”Apa yang mencegahmu untuk menetap ketika aku memer intahkanmu?” 


289 Mukhtar ash-Shahhah , pembahasan kata: j j £ . 
l9 ° HR. al-Bukhari dan Muslim 
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Abu Bakar menjawab, “Ibnu Abi Quhafah tidak layak melaksanakan shalat di depan Rasulullah 
Saw” 291 - Abu Bakar lebih mengutamakan adab daripada mengikuti perintah. 

Adapun hadits yang sering disebutkan banyak orang yang berbunyi, 

“Janganlah kamu menggunakan kata Sayyidina pada namaku dalam shalat ”. ini adalah hadits 
maudhu’ dan dusta, tidak boleh dianggap sebagai hadits. Al-Hafizh as-Sakhawi berkata dalam 
kitab al-Maqashid al-Hasanah, “Hadits ini tidak ada dasarnya”. Juga terdapat kesalahan bahasa 

^ 9 ^ "'w * O 0 Jl 

dalam hadits ini, karena asal kata ini adalah jadi kalimat yang benar adalah ^jAj^- 292 


PendapatMazhab: 

tt-iJVI djlw jib jUkVI aJUJ jV IAujAI jjVI aJLudt i— j!u ; AjjdLUIj Ajii*J! Jt3 

(J^ ffhl» ;A.llj (^1 Jdi jAjlfi. j. £jdajj i_jdi ^jAjuj V» jj^ Uij ,A£jj j4 Judi 

Jl ^Iftj ,U\* UUui d jLj t^jfcLw! Ulun Jl jjj Ld t,U >4 Ulun Jl <U >4 Ulun 

. « Jjuj djUjjdbdl ^ Uluu Jl ^Itj jjjliiu,^ LdjL Ld * -* I tijm 

Mazhab Hanafi dan Syafi’i: Dianjurkan mengucapkan Sayyidina pada Shalawat Ibrahimiyah, 
karena memberikan tambahan pada riwayat adalah salah satu bentuk adab, maka lebih utama 
dilakukan daripada ditinggalkan. Adapun hadits yang mengatakan: “Janganlah kamu menyebut 
Sayyidina untukku”. Ini adalah hadits palsu. Maka shalawat yang sempurna untuk nabi dan 
keluarganya adalah: 

Ulu-u ^S- d jLj tjjjAljjj Uluu Jl ^^Jej jioAljjj Ulun ^S- CijWi Ld t.U >4 Ul^wi Jl .U >4 Ulun ^S- Jn«a 

293^^ dj j t (jid 1*11 jjj 1 n Jl ^Ifrj Jjj Ulun ^S- CdjU Ld tXtU4 Ui^Jl^jl^ 


Pendapat Imam Ibnu Hajar al-Haitsami: 

Lu jUuVl Aji (jV £jllill jJlsS Ajj ^ 4 *. Aj £juaj Sjj^ia jj| Ajll Ld sJLudl laiL jLuVI JUdVtj ( 1*U Ajjfl ) 

jjjjluj V } iVjl Uij t fe junV) Ajjludl 11 jj jjj 4djj jj Judi j$i <Ll) ji jilt £21 j3L jUiV' SjU jj Aj Ujni 

j jkUi Jjjasu Ajli Ld Aj Jua i V JlaU 2 { aiUall 


Ucapan Muhammad, afdhal menambahkan lafaz as-Siyadah (Sayyidina ), sebagaimana dikatakan 
Ibnu Zhahirah, dinyatakan secara jelas oleh sekelompok ulama. Demikian juga difatwakan asy- 
Syarih (yang mensyarah kitab ini), karena di dalam as-Siyadah itu terkandung makna melakukan 
apa yang diperintahkan (memuliakan Rasulullah Saw) dan menambah pemberitaan dengan fakta 
kenyataan yang merupakan adab, maka lebih utama memakai Sayyidina daripada 
meninggalkannya, meskipun al-Isnawi bimbang tentang afdhalnya. 


291 HR. al-Bukhari (2/167), Fath al-Bari, Muslim (1/316). 

292 As-Sakhawi, al-Maqashid al-Hasanah, hal.463, no.1292. 

293 Syekh Wahbah az-Zuhaili, al-Fiqh al-Islamy wa Adili atuhu ,)\i7,W, hal.94. 
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Adapun hadits, “ Janganlah kamu menyebut Sayyidina terhadapku dalam shalat ”, ini 
adalah hadits batil, tidak ada dasarnya, sebagaimana yang dikatakan oleh sebagian al-Hafizh 
generasi belakangan 294 . 


Imam al-Hashfaki dari kalangan Mazhab Hanafi: 

»jjfr j (j!* jll a jSi Aljj t-iiib djlui (jjc jLiVI SJbj <jV SjLuaJI uJjj 

Dianjurkan as-Siyadah, karena tambahan pemberitaan terhadap kenyataan adalah inti adab 
kesopanan, maka menggunakan Sayyidina lebih afdhal daripada tanpa Sayyidina. Demikian juga 
disebutkan Imam ar-Ramli asy-Syafi’i dan lainnya 295 . 


Pendapat Imam asy-Syaukani: 

a JtiUVt (Ja ^ (jjjjh ^ jh* o* uL (Ja 4 4j| j»^LuJl JjC (Jj! J2j 

tjxi (ji oi'i Cj& Ia JLJj J25.41 pJa AjLSa uuiij <ji ^Iuij 4llj » jaI jlu t*nV\ 

^ 4 ij-wdt (jA 4jjj <Ulfr <UJl ^wi) j^a (jP gylfr £ Lilai LiHSj ^luij AJij 4 a]c. ail ( ^iua 4)1 Jjajjj (_jAi 

Ia^J ^luij <U|j AaIp <&) j^lua ajjjili -v. 'l w " IJj") <£ 1 amiI j^a! V Jtij LUjj 9 ja! <ji Jsj AajjJ&I) 

AjjjIjL jJUaa Uill jaVI JIajaI (Ja ^UjaVI 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Abdissalam, ia menjadikan {Sayyidina) bagian dari menjalankan adab. 
Ini berdasarkan kaedah, menjalankan adab lebih disukai daripada melakukan perintah; ini 
didukung hadits Abu Bakar ketika ia diperintahkan Rasulullah Saw agar tegak di tempat posisi 
Rasulullah Saw, Abu Bakar tidak melaksanakannya. Abu Bakar berkata, “Tidak layak anak Abu 
Quhafah maju di hadapan Rasulullah”. Demikian juga dengan Imam Ali, beliau tidak mau 
menghapus nama nabi dari lembaran Shulh al-Hudaibiyyah setelah Rasulullah Saw 
memerintahkannya. Imam Ali berkata, “Saya tidak mau menghapus namamu untuk selamanya”. 
Kedua hadits ini shahih. Taqrir (pengakuan) Rasulullah Saw terhadap mereka berdua tentang 
tidak mau melakukan perintah karena adab menunjukkan keutamaannya 296 - 


Andai Dianggap Tambahan, Apakah Membatalkan Shalat? 

Jika menambahkan Sayyidina itu dianggap menambah bacaan shalat, apakah menambah 
bacaan selain yang ma ’tsur (dari al-Qur’an dan Hadits secara teks) itu membatalkan shalat? 


294 Imam Ibnu Hajar al-Haitsami, Tuhfat al-Muhtajfi Syarh al-Minha y,juz. VI, hal.126 

295 Imamal-Hashfaki, ad-Durr al-Mukhtar, Juz.I (Beirut: Dar al-Fikr, 1386H), hal.513. 

296 Imam asy-Syaukani, Nail al-Authar min Ahadits Sayyid al-Akhyar Syarh Muntaqa al-Akhbar, Juz.n 
(Idarat ath-Thiba’ah al-Muniriyyah), hal.329. 
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Pendapat al-Hafirti Ibnu Hajar al-‘Asqalani: 

jjSu n uiiiu jp cjs i j) jjp z%*i\ J jij* 

Boleh membuat bacaan yang tidak ma’tsur dalam shalat, jika tidak bertentangan dengan yang 
ma’tsur 297 - 


Pendapat Imam Ibnu Taimiah: 


‘ jjfr f Ltilb JIsjj Ajtfl Jjfl I^Aj 


Ini adalah tahqiq terhadap ucapan Imam Ahmad bin Hanbal, sesungguhnya shalat tidak batal 
dengan doa yang tidak ma ’tsur, akan tetapi Imam Ahmad bin Hanbal tidak menganjurkannya 298 - 


297 Al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Shahih cil-Bukhari,juz. n (Beirut: Dar al- 
Ma’rifah, 1379H), hal.286. 

298 Imam Ibnu Taimiah, Majmu' Fatawa Ibn Taimiah, juz. V, hal.215. 
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MASALAH KE-36: SALAF DAN SALAFI. 


Salaf secara bahasa adalah orang-orang terdahulu, sebagai lawan kata khalaf atau orang-orang 
yang datang belakangan. 


Adapun batasan Salaf, sebagaimana pendapat al-Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani adalah 
orang-orang yang hidup pada tiga abad pertama Hijrah, berdasarkan hadits, 


p ojjIi p oj jii p fijii 6! 


“Sesungguhnya sebaik-baik kamu adalah abadku. Kemudian orang-orang setelah mereka. 
Kemudian orang-orang setelah mereka. Kemudian orang-orang setelah mereka“. (HR. al- 
Bukhari dan Muslim). 


Sedangkan para pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab (1115-1206H / 1703-1792M) yang 
disebut Wahhabi menisbatkan diri kepada Salaf. 

Demikian menurut Syekh ‘Athiyyah Shaqar mantan mufti al-Azhar, 

J 4 & (jC Jiui (jja. (j\ 1 flU ^ 1 ) 4 _luu 'M ji'i uli" jig 1 nftii £><» tjjii jgJaj 

( i_jIa jll Jjc (jj ,U\< l_ia1«j ^yjjlAjll ijfr AjauuII »ja CjcLij (jjjAlI <JA j 

i A j a j") f I jLAjS IjaIaI i jAUll |JA llfi Jfil lilljj 1 UAAa JLaj AjJ jJLuJt 

. Ais jdbdl J&je- 1 jL«e j 

Akhir-akhir ini muncul mereka yang menyebut diri mereka kelompok Salafi, dinisbatkan kepada 
Salaf, artinya: orang-orang di masa lalu. Al-Hafizh Ibnu Hajar memberikan batasan -ketika 
ditanya tentang Maulid Nabi- bahwa Salaf adalah orang-orang yang hidup pada tiga abad 
pertama (Hijrah). Kemudian nama ini populer digunakan orang-orang Wahabi yang mengikuti 
mazhab Muhammad bin Abdul Wahhab (1115-1206H / 1703-1792M) yang tersebar di Saudi 
Arabia, kemudian menjadi mazhab bagi mereka, karena mereka sudah menetapkan diri bahwa 
mereka berasal dari mazhab baru tersebut. Mereka sangat perhatian dengan pendapat-pendapat 
Ibnu Taimiah dan menyebarkannya di seluruh dunia Islam 299 - 

Untuk membedakan antara Salaf asli dengan orang yang men-salaf-salaf-kan diri, maka 
istilah yang populer untuk orang-orang yang hidup pada tiga abad pertama Hijrah adalah 
kalangan Salaf atau Shalafushshaleh, sedangkan orang yang mengaku-ngaku salaf adalah istilah 
Salafi- W ahhabi. 


Pro - Kontra Tentang Salafi-Wahhabi: 
Pendapat Syekh Abdul ‘Aziz Ibnu Baz: 


299 Fatawa Daral-lfta ’ u I - M i s h ri v y a h. juz.X, hal.295. 
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Qjj]| t^jjL (jjiM ^jS (jiiUIl jji » ;Aj ji ^ jaiJU ^Iwij 4 Jfr <U)I (^lua <6)1 £y ill ^js- <6)1 <_f*aj 
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Salafi dinisbatkan ke Salaf. Salaf adalah: para shahabat Rasulullah Saw dan para imam dari tiga 
abad awal Hijrah. Allah Swt meridhai mereka dan Rasulullah Saw telah mempersaksikan 
kebaikan mereka dalam sabdanya, “Sebaik-baik manusia adalah abadku, kemudian orang-orang 
setelah mereka, kemudian orang-orang setelah mereka. Kemudian datang beberapa kaum yang 
persaksiannya mendahului sumpahnya dan sumpahnya mendahului kesaksiannya“. (HR. Ahmad 
dalam Musnadnya, al-Bukhari, Muslim, Abu Daud dan at-Tirmidzi). 

Imam al-Bukhari, Imam Muslim dan orang-orang Salafiyyun, bentuk jamak dari kata Salafi, 
dinisbatkan kepada Salaf, telah dijelaskan maknanya, mereka adalah orang-orang yang berjalan 
di atas manhaj kalangan Salaf; mengikuti al-Qur’an dan Sunnah, mengajak kepada al-Qur’an dan 
Sunnah dan mengamalkannya. Dengan demikian mereka adalah Ahlussunnah waljama’ah 300 . 


Pendapat Syekh Ibnu ‘Utsaimin 30i: 

£j£Loll |JA jgj i 4 _iAA 4J dlui4J (J4 JS * 4_ia iJJ (Jjul <ji *i*2 |ji <_iaj ;Sfji 

^ja.b ji ‘LLaj 
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<6)1 Jli ‘JaJl ^£- <V Ajjj^ AJLul4 ^£- V J% O' ' I i_iAj Jj 44iUi Aj^ii U j ■■ (JA j 
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,[100:^j6H] 


Pertama, kita wajib mengetahui bahwa Salafi tidak hanya terbatas ada kelompok tertentu. Semua 
yang berpegang dengan mazhab Salaf adalah Salafi. Inilah Salafi, apakah zaman terdahulu 
ataupun zaman belakangan. 


300 Al-Lajnaj ad-Da’imah li al-Buhuts al- ‘Ilmiyyah wa a/-//7a',juz.II, hal.242. 

301 Nama lengkap beliau adalah Syekh Muhammad bin Shalih bin Muhammad al- ‘Utsaimin, ulama besar 
Saudi Arabia, wafat pada tahun 1421H. 
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Adapun kita jadikan Salaf pada kelompok tertentu dengan mengatakan, “Mereka adalah orang- 
orang Salafi dan mereka adalah orang-orang rasionalis”. Itu keliru. Perlu diketahui bahwa ada 
diantara ulama yang lebih mengedepankan aspek akal dan ada pula yang lebih mengedepankan 
aspek syar’i. Oleh sebab itu Anda temukan di dalam kitab-kitab perbedaan fiqh. Apabila mereka 
ingin bicara tentang mazhab Hanafi, mereka sebut orang-orang Mazhab Hanafi itu adalah ahli 
ra ’yi (pendapat), karena diantara diantara para ahli Fiqh itu ada yang ahli dalil da nada pula ahli 
ra ’yi (pendapat). 

Ambillah kaedah ini, “Salafi adalah orang yang berpegang pada mazhab Salaf, bukan khusus 
untuk kelompok tertentu“. Kita tidak boleh mengelompokkan orang, lalu mengatakan, “Mereka 
Salafi dan mereka orang-orang Rasionalis", atau kalimat seperti itu. 

Saya katakakan, “Salafi adalah orang yang berpegang kepada mazhab Salaf dalam 
aqidah, ucapan dan perbuatan, di setiap tempat. Tidak benar jika kita membagi kaum musl im in 
dengan mengatakan, “Ini orang rasionalis”, dan, ”Ini Salafi”, atau seperti itu. Akan tetapi 
semuanya wajib Salafi, bukan masalah kelompok, akan tetapi masalah kebenaran. Allah Swt 
berfirman, “ Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan 
muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha kepada 
mereka dan merekapun ridha kepada Allah". (Qs. At-Taubah [9]: 100) 302 - 


Pendapat-Pendapat Kontra: 

Pendapat Syekh Ahmad bin Muhammad ash-Shawi al-Maliki (w.l241H) 303: 

.i i fe.i i iAjl-jA ijA^rkS fUSb| ^uaj<U)l £j.S l » t jfi P J** Al I 

jA L»& dhjj tjj -jj 4ludl j JjJj jau ildjj 4 jVI 

pA Vi JUj Jl^ll (jijL 43 j2 pA jillaj ^ (j'VI JALuka 


“Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan) menganggap baik pekerjaannya yang buruk lalu 
dia meyakini pekerjaan itu baik, (sama dengan orang yang tidak ditipu oleh syaitan) ? Maka 
sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan menunjuki siapa yang 
dikehendaki-Nya; maka janganlah dirimu binasa karena kesedihan terhadap mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat ”. (Qs. Fathir [35]: 8). Ayat ini 
turun pada orang-orang Khawarij yang menyelewengkan penakwilan al-Qur’an dan Sunnah, 
dengan itu mereka menghalalkan darah dan harta kaum muslimin, sebagaimana yang dapat 
disaksikan saat sekarang ini pada kelompok yang sama dengan mereka yaitu satu kelompok di 


302 Syekh Muhammad bin Shalih bin Muhammad al-TJtsaimin, Liqa ’at al-Bab al-Maftuh, juz.XXI, hal.220. 

303 Syekh Ahmad bin ash-Shawi al-Mishri al-Maliki al-Khalwati, wafat tahun 1241H. Beberapa diantara 
kitab karya beliau: Hasyiyah ash-Shawi ‘ala cd-Jalalain, al-Asrar ar-Rabbaniyyyah wa al-Fuyudhat ar- 
Rahmaniyyah ’ala ash-Shalawat ad-Dardiriyyah, Bulghat as-Salik li Aqrab al-Masalik, Hasyiyah ‘ala Anwar at- 
Tanzil li al-Baidhawi, Hasyiyah ’ala al-Jaridah al-Bahiyyah li ad-Dardir, Hasyiyah ‘ala Syarh ad-Dardir dan Syarh 
Manzhumah Asma‘ Allah al-Husna li ad-Dardir. 
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bumi Hijaz, mereka disebut al-Wahhabiyyah, mereka menyangka bahwa mereka di atas sesuatu, 
padahal mereka adalah para pendusta 304 . 


Pendapat Syekh Ibnu ‘Abidin (1198-1252H) 305: 

0^' (1*1 jUIaJ JT UjU (JJ £bj| Ullk* 

cill^ JJ4 (jij £J>*1 u4aI| fJb *<1 4LUaJ| L-lfela )jjt£j (jJJijaJ! IjJijJ 

^laIujaII jSLuiP jfllaj j^i£ 1 ate JjAj ALuJl Jto! JjS tillL Ij^LUj 

uiltj d^Uj 

Sub Pembahasan: Tentang para pengikut Muhammad bin Abdul Wahhab seorang Khawarij di 
zaman kita. Sebagaimana telah terjadi di zaman kita tentang para pengikut Muhammad bin 
Abdul Wahhab yang telah keluar dari Nejed, mereka menguasai Mekah dan Madinah. Mereka 
mengikut mazhab Hanbali. Menurut mereka hanya mereka sajalah yang disebut kaum muslimin, 
siapa saja yang berbeda dengan keyakinan mereka maka mereka adalah orang-orang musyrik. 
Dengan itu mereka menghalalkan pembunuhan terhadap Ahlussunnah, membunuh para ulama 
Ahlussunnah, hingga Allah Swt menghancurkan kekuatan mereka dan menghancurkan negeri 
mereka. Pasukan kaum muslimin berhasil menumpas mereka pada tahun 1233H 306 * 


304 Syekh Ahmad bin ash-Shawi al-Maliki, Hasyiyah ash-Shawi ‘ala Tafsir al-Jalalain , juz.III, hal.307 

305 Nama asli beliau adalah as-Sayyid Muhammad Amin ‘Abidin bin as-Sayyid Umar ‘Abidin bin Abdul 
Aziz bin Ahmad bin Abdurrahim ad-Dimasyqi al-Hanafi. Seorang mufti dalam Mazhab Hanafi, terkenal dengan 
nama Ibnu ‘Abidin. Lahir pada tahun 1198H dan wafat pada tahun 1252H. diantara karya beliau adalah: 

L Radd al-Muhtar Syarh ad-Durr al-Mukhtar. 

2. Al-Ibanah ‘an Akhdz al-UJrah ‘ala al-Hidhanah. 

3. Ittihaf adz-Dzaki an-Nabih bi Jawab ma Yaqulu al-Faqih. 

4. Ijabat al-Ghauts bi Bayan Hal an-Nuqaba‘ wa an-Nujaba‘ wa al-Abdal wa al-Autad wa al-Ghauts. 

5. Ajwibat Muhaqqaqah ‘an As ’Hat Mufarraqah. 

6. A ‘lam al-A ‘lam bi Ahkam Iqrar al- ‘Am 

7. Al-Aqwal al-Wadhihah al-Jaliyyahfi Takrir Mas'alah an-Naqsh al-Qismah wa Mas ‘alat Darajah al- 
Ja ‘liyyah. 

8. Tahbir at-Tahrirfi Ibthal al-Qadhaya li Fath bi al-Ghabn al-Fahisy bi la Taghrir. 

9. Takrir al- ‘Ibarahfi man Ahaqq bi al-Ijabah. 

10. Takrir al-Qaulfi Nafaqat al-Furu‘ wa al-Ushul. 

11. Tuhfat an-Nasik f i Ad’iyat al-Manasik . 

12. Tanbih Dzawi al-lfham ‘ala Buthlan al-Hukm bi Naqdh ad-Da ‘wa Ba ‘da Ibram al- ‘Am 

13. Tanbih Dzawi al-lfham ‘ala Hukm at-Tabligh Khalf al-Imam. 

14. Tanbih ar-Ruqud ‘ala Masa ‘il an-Nuqud. 

15. Tanbih al-Ghafil al-Wisnanfi Ahkam Hilal Ramadhan. 

16. Ad-Durar al-Madhiyyahfi Syarh Nuzhum al-Abhur asy-Syi ’riyyah 

17. Ar-Rahiq al-Makhtum Syarh Qala ‘id al-Manzhum li Ibn ‘Abdirrazzaq. 

18. Raf al-Isytibah ‘an ‘Ibarah al-Asybah. 

19. Raf al-Intiqadh wa Da f al-Ttiradhfi Qaulihim al-lman Mubayyinah ‘ala al-Alfazh la ‘ala al-A ‘radh 

20. Raf al-Anzhar ‘amma Auradahu al-Halaby ‘ala ad-Durr al-Mukhtar. 

21. Raf at-Taraddudfi ‘Aqd al-Ashabi' ‘Inda at-Tasyahhud . 

22. Sall al-Hisam al-Hindi li Nushrat Maulana Khalid an-Naqsyabandi. 
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Pendapat Syekh Ibnu Humaid an-Najdi (1236-1295H) 307: 


jji (JjUj 1 Jli'VI lAjj-ui ja!lu) SjP^JI t dllj jAj ^aiaj!\ {JuuLm ljIAjII *LP 
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Abdul Wahhab bin Sulaiman at-Tamimi an-Najdi. Beliau adalah ayah dari pendiri kelompok 
yang kejahatannya telah menyebar di seluruh penjuru. Akan tetapi antara ayah dan anak ada 
perbedaan. Muhammad bin Abdul Wahhab tidak memperlihatkan seruannya melainkan setelah 
ayahnya wafat. Sebagian orang yang saya temui memberitahukan kepada saya, diriwayatkan dari 
sebagian ulama yang sezaman dengan Syekh Abdul Wahhab. Bahwa ia marah kepada anaknya 
yang bernama Muhammad bin Abdul Wahhab, karena ia tidak mau menekuni fiqh seperti para 
pendahulunya dan penduduk negerinya. Syekh Abdul Wahhab telah memiliki firasat bahwa akan 
terjadi sesuatu pada anaknya itu. Syekh Abdul Wahhab berkata kepada orang banyak: “Jika 
kalian akan melihat kejahatan pada diri Muhammad bin Abdul Wahab, itu adalah takdir Allah, ia 


23. Syarh al-Kafi fi al- ‘Arudh wa al-Qawafi. 

24. Syifd al- ‘Alil wa Bali al-Ghalilfi Hukm al-Washiyyah bi al-Khatamat wa at-Tahlil. 

25. Al- ‘Uqud ad-Durriyyah fi Qaul al-Wdqif 'ala Faridhah asy-SyaFiyyah 

26. Al- Vqud ad-Durriyyah fi Tanqih Fatawa al-Hamidiyyah. 

27. Al- Vqud al-Laly fi Asanid al- [Awaly. 

28. Vqud Rasm al-Mufti. 

29. Al- ‘Ilm azh-Zhahirfi an-Nasab ath-Thahir. 

30. Ghayat al-Bayanfi an Waqf al-Itsnain waqf la Waqfcn 

31. Ghayat al-Mathlabfi Isytirath al-Waqif ‘And an-Nashab ila Darajat al-Qurb fa al-Aqrab. 

32. Fath Rabb al-Arbab ‘ala Lubb al-Albab Syarh Nadzat al-A [rab . 

33. Al-Fawa ‘id al- ‘Afibah fi Frab al-Kalimat al-Gharibah. 

34. Al-Fawa ‘id al-Mukhashshishahfi Ahkam al-Himshah. 

35. Manahil as-Surur li Mubtaghi al-Hisab bi al-Kusur. 

36. Minhat al-Khaliq ‘ala al-Bahr ar-Ra ‘iq. 

37. Minnat al-Jalil li Bayan Isqath ma ‘ala adz-Dzimmah min Katsir wa Qalil. 

38. Manhal al-Waridin min Bihar al-Faidh ‘ala Dzakhr al-Muta ‘.ahhUin . 

39. Nasamat al-Ashar ‘ala Ifazhah al-Anwar Syarh al-Manar. 

40. Nasyr al- ‘Urf fi Bina‘ Ba ‘dH al-Ahkam ‘ala al- Vrf 
(al-Babani, Hadiyyat al- ‘Arifin, juz.II, hal.140). 

306 Syekh Ibnu ‘Abidin, Hasyiyah Radd al-Muhtar ‘ala ad-Durr al-Mukhtar, juz.IV, hal.262. 

307 Syekh Muhammad bin Abdullah bin Humaid an-Najdi al-Makki al-Hanbali. Lahir di ‘Unaizah (daerah 
al-Qashim, Saudi-Arabia) pada tahun 1236H. wafat di Tha’if pada tahun 1295H. pernah menjadi imamdan khatib di 
MasjidilharamMakkah al-Mukarramah. Memiliki halaqah ilmu di Masjidilharam. Juga sebagai seorang ahli fatwa 
di Makkah al-Mukarramah. (Lihat: Syekh Muhammad bin Abdullah bin Humaid an-Najdi al-Makki (1236-1295H), 
as-Suhub al-Wabilah ‘ala Dhara ’ih al-Hanabilah, Beirut: Mu’assasah ar-Risalah, hal.5). 
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akan menjadi seperti itu”. Demikian juga dengan anaknya yang bernama Sulaiman bin Abdul 
Wahab, saudara kandung Muhammad bin Abdul Wahhab, ia menafikan seruan saudaranya itu 
dan menolaknya dengan penolakan yang sangat baik berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an dan Atsar. 
Syekh Sulaiman bin Abdul Wahhab memberi judul penolakannya itu dengan judul Fashl al- 
Khithabfi ar-Radd ‘ala Muhammad bin Abdul Wahhab. Allah Swt telah menyelamatkan Syekh 
Sulaiman dari kejahatan dan makar saudara kandungnya itu, meskipun Muhammad bin Abdul 
Wahhab melakukan serangan besar dan mengerikan yang menakutkan orang-orang yang jauh 
darinya. Jika ada orang yang menentang dan menolaknya, jika ia tidak mampu membunuh orang 
itu terang-terangan, maka ia akan mengirim seseorang untuk menculik orang tersebut dari atas 
tempat tidurnya atau di pasar. Itu semua karena ia mengkafirkan siapa saja yang berbeda 
pendapat dengannya, ia menghalalkan darahnya 308 . 


Pernyataan Syekh Zaini Dahlan (1231-1304H) 309 Mufti Mazhab Syafi’i di Hijaz: 
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Inilah kesimpulan tentang kisah Wahhabi dengan sangat ringkas. Andai pembahasan dibuat 
panjang lebar, pastilah sangat panjang. Musibah Wahhabi adalah satu diantara musibah-musibah 
yang menimpa ummat Islam. Salafi-Wahhabi telah menumpahkan banyak darah, telah merampas 
banyak harta, mudharat mereka telah menyebar, kejahatan mereka telah meluas, tiada daya dan 
upaya kecuali hanya dengan Allah Swt. Banyak hadits-hadits Rasulullah Saw yang di dalamnya 
jelas menyeutkan musibah Wahhabi ini, seperti sabda Rasulullah Saw, u Akan datang orang- 
orang dari arah timur, mereka membaca al-Qur ’an, tidak melewati tenggorokan mereka, mereka 
telah keluar dari agama Islam seperti keluarnya anak panah dari busurnya. Ciri tanda mereka 
adalah mencukur rambu? 1 . Hadits ini disebutkan dalam banyak riwayat, sebagiannya dalam 
Shahih al-Bukhari, sebagian yang lain di lain kitab, tidak perlu kita sebutkan riwayat-riwayat 
tersebut panjang lebar, juga tidak perlu menyebutkan para ulama yang meriwayatkannya, karena 
hadits ini shahih masyhur. Dalam hadits tersebut disebutkan, “Ciri tanda mereka adalah 
mencukur rambut u . Ini jelas menunjukkan kelompok Salafi Wahhabi, karena mereka (dulu) 


308 Syekh Muhammad bin Abdullah bin Humaid an-Najdi al-Makki, as-Suhub al-Wabilah ‘ala Dhara ’ih 
al-Hanabilah, hal.275. 

309 Syekh Ahmad bin Zain bin Ahmad Dahlan al-Makki asy-Syafi’i. Lahir di Mekah tahun 1231H dan 
wafat di Madinah tahun 1304H. Mufti Mazhab Syafi’i di Hijaz (Mekah-Madinah). 
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memerintahkan semua pengikut mereka agar mencukur rambut. Ciri ini tidak ada pada seorang 
pun dari kelompok Khawarij dan pelaku Bid’ah yang ada sebelum zaman Salafi-Wahhabi 110 . 


Syekh Zaini Dahlan melanjutkan, 

(j* Uflyjj M CjIJjV- 5 S*ljS £>a (jjzIai IjjISj 

£l3Vl *5su jjIIaII ^Iujj AjIp 4^1 ^iua 4 -Jp £>a ,t£jJj <£13 j) (JjIjLj AIaIIII 

•ijC- (Jj' t^-La jIaII <jl£ <jt J9U (jiiVl ^9U ^luij 4Alt ^1 p Ui>4 (jLSj ^^APl (jti 

Aitfj 4 jLa£ j±*1\ t3fc Jjt jJi\j Cj^LaI (£13 Jtlai £^a 4Jjlaij I^jIS La (£1 ujjujj ^1j JjAS JjSj 4j jll 

^aiP j ^Ibuj AjI^uh 

Mereka (Salafi-Wahhabi) melarang membaca Dala’il al-Khairat yang berisi shalat kepada 
Rasulullah Saw dan banyak menyebut tentang sifat-sifat Rasulullah Saw yang sempurna, mereka 
mengatakan bahwa itu syirik. Mereka melarang bershalawat di atas mimbar setelah adzan. 
Bahkan seorang laki-laki shaleh yang buta, ia seorang muadzin, ia bershalawat setelah adzan, 
setelah dilarang Salafi-Wahhabi, lalu Salafi-Wahhabi membawa muadzin buta itu kepada 
Muhammad bin Abdul Wahhab. Kemudian Muhammad bin Abdul Wahhab memerintahkan 
supaya muadzin buta itu dibunuh, lalu ia pun dibunuh. Jika saya sebutkan kepada Anda semua 
contoh-contoh yang telah mereka lakukan, pastilah catatan dan kertas akan penuh. Cukuplah 
sekadar ini saja, Allah Swt yang lebih mengetahui 311 . 

Masa lalu Salafi-Wahhabi yang keras dan penuh dengan sikap ekstrim itu terus berlanjut 
hingga ke zaman moderen ini. Seperti pengakuan para ulama moderen: 

Pengakuan Syekh DR.Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi (1929-2013M) 312: 


310 Syekh Zaini Dahlan, Fitnah al-Wahhahiyyah, hal.21. 

311 Syekh Zaini Dahlan, Fitnah al-W ahhahiyyah, hal.22. 

312 Lahir pada tahun 1929M. Menyelesaikan pendidikan SI, S2 dan S3 di Universitas al-Azhar, 
Kairo. Karyanya mencapai 60 kitab, diantaranya: 

1. Fiqh as-Sirah , 

2. al-Lamadzhabiyyah Akhthar Bid’ah Tuhaddid asy-Syari ’ah al-Islamiyyah, 

3. as-SalafiyyahMarhalah Zamaniyyah Mubarakah la Madzhab Islamy, 

4. al-Mar ( ah Bayn Thughyan an-Nizham al-Gharbiyy wa Latha ‘if at-Tasyri’ ar-Rabbaniyy , 

5. al-Islam wa al- ‘ Ashr , 

6. Awrubah min at-Tiqniyyah ila ar-Ruhaniyyah: Musykilah al-Jisr al-Maqthu \ 

7. Barnamij Dirasah Qur ‘aniyyah, 

8. Syakhshiyyat Istawqafatni , 

9. Syarh wa Tahlil Al-Hikam Al- ‘Atha ‘iyah, 

10. Kubra al-Yaqiniyyat al-Kauniyyah, 

11. Hadzihi Musykilatuhum, Wa Hadzihi Musykilatuna , 

12. Kalimat fi Munasabat, 

13. Musyawarat Ijtima ’iyyah min Hishad al-Internet , 

14. Mi ’a an-Nas Musyawarat wa Fatawa, 

15. Manhaj al-Hadharah al-lnsaniyyahfi Al-Qur‘an, 

16. Hadza Ma Qultuhu Amama Ba ’dh ar-Ru ‘ asa ‘ wa al-Muluk, 
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^>JbtJ <Uaj)j ^ jSLIaii-u) (jaa Jk 1406 (*^l&ll UA lo!£ 

<jjfij*-y ‘Uijjijj UaI j lij^ij IjjjS (> IjjlA (jjj]| AJsjI jll «-ijjJa (jA jjjS tr Sc (ji VuiLUl »i$j 

JS (jaAj (^fi 4jSjAA IaV' £sj$j I Jj V (5^1 i (jjLwu jI<Lia jLuVt SjCJll j£l ja { J& L$ia Ijjj £li^VI 

^Awii «Gigili lillj AjaSLaVI Sjfrjll i jjiui (jft *« JLwii ul£ U li& (jiji i4a3La) (^S <& (j^laj ^Laa 

CiLajjrtvItj CilijlaJl fjA 4J&Aa 1| ;4a*£&la. i^uij »jt jaj tj|jijt ^Ic- »jiV) fVjA (jA JS 4<1hj lAi.1 j 

„,4a41*J A&Ia&i UL^ Ia jjjj (^jII 4_l^Ua)| 

Pada tahun 1406H ini saya menjadi salah satu tamu Rabithah al- ‘Alam al-lslamy (Ikatan Dunia 
Islam) untuk ikut serta pada Agenda Tahunan Keilmuan. Dengan momen ini saya diberi 
kesempatan untuk berkenalan dengan para tamu Rabithah al- ‘ Alam al-lslamy yang datang dari 
Eropa, Amerika, Asia dan Afrika Sebagian besar mereka adalah ketua atau pengurus pusat 
da’wah Islam di tempat tinggal mereka. Keanehan yang pasti membangkitkan rasa sakit yang 
merobek-robek pada diri setiap muslim yang ikhlas karena Allah dan Islam. Ketika saya bertanya 
pada setiap mereka tentang perjalanan Da’wah Islam di tempat mereka masing-masing, saya 
mendapatkan jawaban yang sama, meskipun dialog itu dilakukan terpisah, rasa sakit dan putus 
asa. Kesimpulannya, satu-satunya masalah yang ada pada kami adalah ikhtilaf dan permusuhan 
keras diantara kami yang dibangkitkan oleh jamaah Salafi 31 * 

tCiUaiuJt ubji AajJ t jjlaiuilj ^ ^ (CjIjIuu ii a LjUaj^aJI o^A CjJluii SUj 

, V\ *a4 l I 

Permusuhan semakin keras sejak beberapa tahun belakangan di masjid Washington, hingga 
Pemerintah Amerika terpaksa menginterfensi konflik tersebut, kemudian masjid ditutup untuk 
beberapa bulan. 

(jl\ Ala j£il\ jlaJal t^l jp| Aj^j jIa q *ujb ,1^1 * «ia ^ t ^ Igjb CjLaj^v'l d^A Cjjlui) iUj 

AajaJj M jji] SjhtfLll Aji^j A-4j^aaJ) dllj cil Ja\ jL ^ uflj 

JAj AiAufl ^lajJlli <j£Jj li* jikj j\ £jiu Aj 5 ^Luai AJII^lj ,^%^14'j Alaj-yill j Ltl ^Luuxll 

!?fliLuill Igjj jjC- JlaJl aJA ^ b*Uj 

Permusuhan semakin keras dan sengit, terjadi di salah satu masjid di kota Paris sejak tiga tahun 
belakangan, hingga Kepolisian Perancis terpaksa mengambil tindakan dengan menerobos masuk 
masjid. Lucu sekaligus menangis pada waktu yang sama, salah satu pihak dari yang berkonflik 
itu dikuasai semangat dungu untuk agama Allah dan kemuliaan masjid, ketika ia melihat seorang 


17. Yughalithunaka Idz Yaqulun , 

18. Min al-Fikr wa ai-Qaib, 

19. al-Insan Baina al-Musayyar wa al-Mukhayyar , 

20. La Ya ‘tihi al-Bathil y 

21. Al-Hubbfi al-Qur ( an wa Dawr al-Hubbfi H ayah al-Insan , 

22. al-Islam Maladz Kuil al-Mujtama ‘at al-Insaniyyah , 

23. azh-Zhullamiyyun wa an-Nuraniyyun. 

Wafat sebagai syahid di Masjid Jami’ al-Iman, kota Damascus, Suriah. Pada hari Kamis, 21 Maret 2013M. 

313 Syekh DR.Muhammad Sa’id Ramadhan al-Buthi, as-Salafiyyah Marhalah Zamaniyyah Mubarakah la 
Madzhab Islamy , (Damascus: Dar al-Fikr, 1990M), hal.245. 
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polisi masuk ke dalam masjid mengenakan sepatu, ia pun berteriak supaya polisi itu keluar 
masjid atau melepas sepatunya. Tapi polisi itu menepisnya seraya berkata, “Bukankah kalian 
yang membuat kami menerobos masjid dengan cara seperti ini wahai orang-orang dungu?!” 314 - 

Meskipun Salafi-Wahhabi moderen tidak lagi menggunakan pedang untuk menghabisi 
orang-orang yang tidak sependapat dengan mereka, tapi lidah mereka tidak kalah tajam daripada 
pedang yang pernah mereka hunuskan. 


Kecaman Ulama Salafi-Wahhabi Terhadap Ulama Lain: 

30 Caci Maki al-Albani Terhadap Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah. 

Berikut ini pengakuan Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah: 

j j iuj&ll inauj dllj UI 

<^! ‘ . ‘ . 

“Saya (Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah) baginya (bagi al-Albani) dalam Muqaddimah itu 
(Muqaddimah kitab Syarh al- ‘Aqidah ath-Thahawiyyah ) pemilik tiga puluh sifat (caci maki dan 

sumpah serapah), diantaranya: fanatik, sengaja berdusta, pemalsu, pendusta, sesat,....,.hingga 

spionase dan mata-mata“. 

Selanjutnya Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah mengatakan, 

^IjIVI (jt 'U £j|jlU Aili Vj c'Ujill cjsJU 4JLU (jL; flj tfLUaUl i_iMadl ujjI Alai. cliuu ^ ^JUlVl <ji 

ALIUajj s jjc ( U*Jl JaV 'CuilL q\j (AafllLLU 

“Sesungguhnya al-Albani dalam kecenderungannya tidak melewati langkah adab etika khilaf 
pada ulama. Lidah al-Albani bukanlah lidah yang terjaga dan tidak bersih. Akhlaknya tidak dapat 
mencegahnya untuk tidak bersikap kasar dan menahan caci maki terhadap orang-orang yang 
berbeda pendapat dengannya. Debatnya dengan para ulama berdasarkan sikap membodohkan 
orang lain dan menyesatkan orang lain” 315 - 

Bahkan Syekh Hasan as-Saqqaf menulis kitab khusus berjudul Qamus Syata ’im al-Albani 
(Kamus Caci-maki al-Albani), buku setebal 206 halaman ini berisi caci-maki al-Albani terhadap 
para ulama. 


314 ibid. 

315 Syekh Abdul Fattah Abu Ghuddah, Kalimat fl Kasyfi Abathil wa Iftira ’at, Mugaddimah Jawab al-Hafizh 
Abi Muhammad ‘Abdil ‘Azhim al-Mundziri al-Mishri ‘an As ’ilah fi al-Jarh wa at-Ta ’dil, , (Halab: Maktabah an- 
Nahdhah, 1411H), hal. 15. 
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Syekh Muqbil Menyebut Syekh Yusufal-Qaradhawi Sebagai Anjing. 

Syekh Muqbil al-Wadi’ i menulis kitab berjudul: 

<_$ jLJajill ajdl dac (jj lJumjj CjILujI 

(Iskat al-Kalb al- Awy Yusuf Ibni ‘Abdillah al-Qaradhawi) 

Membungkam Anjing Menggonggong Yusuf bin Abdillah al-Qaradhawi. 

Sungguh kata yang sangat tidak layak digunakan terhadap ulama. Buku ini 80 halaman, 
diterbitkan oleh Dar al-Atsar tahun 2005M. 


Sesama Salafi-Wahhabi Saling Menyerang. 

Syekh Hamud at-Tuwijri Menyebut Syekh al-Albani Pelaku Ilhad (Sesat); 

Syekh al-Albani mengaku bahwa Syekh Hamud at-Tuwijri Ulama Salafi Riyadh menuduhnya 
telah melakukan Ilhad: 


■SbJSU obi tjnnj uinj 

Dia (Syekh Hamud at-Tuwijri) menisbatkan saya (Syekh al-Albani) kepada Ilhad karena saya 
berbeda pendapat dengannya 316 . 


Syekh DR.Safar al-Hawaly Menyebut al-Albani Golongan MurjVah 317 '' 

<jL Jjill ^3 fVjfc JS yilwdl fLalfr yiasy L)l i_i«i j 

i_L£ Vj t Ujij J*i Ia£ t 4 c .1 J&i dllj 4 Jad 9 JL»S Js jui JLt&Vl 

— pJ&j U£ — uiluJI yk IgJLu * L». (fjl) SjjUlII Jilut» £)* 4 aILumII ^ fV jA <jjia|jj 

Awj Al« (jjjjjj lillj _ Ualuii L*£ — J^Liallj ■ «tiA. yle * «<...<! CiljUc C *jklajj 

J±A (jLS I jj j( JliicVt JiLuu (j^i ilmul Jj i jjj£j »j& (jj» jjjAl ^ ja. Lwj Jj t 

«Oli ^ylJA 4 ^J*JI 4alh tillj ^ 4j jaSL Jj jil j5j*j V jti c AljUjaSj Aj'.u jau ^3 j jjjSII ^1U11 jkuu IJA 

.(42<J^) <jjt±SVl £UiZill <LjmuaD a^L^JI <JlJu Aitw j; jlaj I, ■ 

Sangat disayangkan bahwa sebagian ulama hadits kontemporer yang berpegang teguh dengan 
manhaj Salafushshalih telah mengikuti orang-orang Murji’ah dalam berpendapat bahwa amal 


316 Syekh Nashiruddin al-Albani, ar-Radd al-Mufhim, hal.48. 

317 Imam Syafi’i mendefinisikan Golongan Murji’ah sebagai: [cr^^ 4 J4® ‘ di® L)W^ :J« Jj ] 
“Siapa yang mengatakan bahwa iman hanya cukup dengan ucapan saja, maka dia adalah golongan 

Murji’ah” (Imam adz-Dzahabi, Siyar A’lam an-Nubala juz.X, hal.13). 
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hanyalah syarat sempurna saja (bagi keimanan). Mereka menisbatkan itu kepada Ahlussunnah 
waljama’ah sebagaimana yang dilakukan sebagian mereka yang telah kami sebutkan di atas. 
Saya tidak mengerti, mengapa mereka setuju dengan orang-orang Murji’ah dalam masalah yang 
besar dari masalah ‘Aqidah yang dijelaskan dalam al-Qur’an dan Sunnah serta Ijma’ Salaf. Telah 
banyak ungkapan kalangan Salaf tentang kecaman terhadap orang-orang yang berbeda pendapat 
dalam masalah ini, mereka disebut sebagai pelaku bid’ah dan sesat -sebagaimana yang telah 
kami sebutkan-. Padahal mereka itu sangat menjauhkan diri dari orang-orang Murji’ah, bahkan 
mereka sangat menentang Murji’ah dalam perkara yang lebih ringan daripada masalah ini, 
bahkan dalam masalah-masalah yang bukan masalah akidah sama sekali. Jika masalah seperti ini 
terampuni bagi seorang ulama besar ahli ijtihad namun dapat menyebabkan lautan kebaikan dan 
keutamannya menjadi sia-sia. Maka tidak terampuni bagi para penuntut ilm u yang mengikutinya 
dalam masalah tersebut. Semoga Allah Swt memberikan hidayah kepada saya dan mereka ke 
jalan kebenaran. Lihat Risalah Hukm Tarik ash-Shalat karya Syekh al-Albani, halaman 42 318 - 


Fatwa al-Lajnah ad-Da’imah li al-Buhuts al-‘Ilmiyyah wa al-Ifi ta\ 

Lembaga resmi pemerintah Saudi Arabia ini mengeluarkan fatwa: 

Bahwa Syekh Ali Hasan al-Halabi seorang berfaham Murji’ah dan batil 319 - 

Akan tetapi Syekh Ali Hasan al-Halabi tidak dapat menerima tuduhan itu, maka ia menulis buku 
membantah fatwa al-Lajnah ad-Da’imah berjudul al-Ajwibah al-Mutala ’imah ‘ala Fatwa al- 
Lajnah ad-Da’imah (jawaban-jawaban yang layak terhadap fatwa al-Lajnah ad-Da’imah). 
Seorang dosen Universitas Umm al-Qura bernama DR.Ahmad Umar Bazamul pula mengkritik 
Syekh Ali Hasan al-Halabi dengan buku berjudul Shiyanah as-Salafi min Was-wasah wa 
Talbisat Ali al-Halaby (pemeliharaan seorang Salafi dari keraguan dan kepalsuan Ali al-Halabi). 
Anehnya, buku Syekh Ali Hasan al-Halabi berjudul at-Tahdzir min Fitnah at-Takfir yang 
dilarang al-Lajnah ad-Da’imah itu diberi kata pengantar dan komentar oleh Syekh Ibnu Baz dan 
Syekh Ibnu ‘Utsaimin. Intinya, ketika tidak ada lagi yang perlu dibid’ahkan, maka mereka pun 
saling membid’ahkan satu sama lain, dan saling membela terhadap fahamnya masing-masing, 
sudah semacam hoby yang mesti disalurkan. Padahal kaum muslimin di Palestina membutuhkan 
pertolongan, mereka tetap saja sibuk dengan bid’ah membid’ahkan, sesat menyesatkan sesama 
mereka. 

Syekh ‘Abd al-Muhsin bin Hamd al-‘Abbad al-Badr seorang ulama Salafi-Wahhabi 
moderat merasa resah melihat pertikaian diantara mereka, maka ia menulis satu kitab berjudul 
Rifqan Ahl as-Sunnah bi Ahl as-Sunnah (Sikap Lembut Ahlussunnah Terhadap Ahlussunnah), 


318 Syekh DR.Safar al-Hawaly, Zhahirat cd-Irja hal.350. 

319 lihat fatwa al- al-Lajnah ad-Da ’imah li al-Buhuts al- ‘llrmyydh wa al-Ifta tentang kitab Syekh Ali 
Hasan al-Halabi, seorang Salafi-Wahhabi Yordania, murid Syekh al-Albani, berjudul at-Tahdzir min Fitnah at- 
Takfir dan kitab Shaihat an-Nadzir , juz.II, hal.137-139. 
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kitab ini mengajak para Salafi-Wahhabi yang bertikai agar kembali ke jalan yang benar. Dalam 
buku ini beliau ada menulis satu sub judul: [j^ ^ Vt <> oL-lll ] (menjaga lidah agar 
tidak berbicara melainkan pada kebaikan). Ini respon terhadap Salafi-Wahhabi yang kasar. 
Semoga mereka kembali ke jalan yang benar, amin ya Robbal ’alamin. 

Jika ada jamaah yang bertanya, “Mengapa ustadz-ustadz Salafi-Wahhabi itu mudah 
sekali menghina dan membodoh-bodohkan orang lain yang tidak sefaham dengan mereka?”. 
Setelah membaca teks di atas, dapatlah kita fahami, bak kata pepatah, ”Bila guru kencing berdiri, 
maka murid kencing berlari”. Wallahu a ’lam bi ash-shawab. 
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MASALAH KE-37: SYI’AH. 


Makna kata Syi ’ah menurut bahasa adalah: golongan. 


Allah Swt berfirman, 

ajjfr jA tjjfc j jA |j& j 2 ±j Iglki jA jj* <UoI< lil (Jijj 

»jJft ^ jll ylft AjauJa ^ 'A) AjUlIiill 


“Dan Musa masuk ke kota (Memphis) ketika penduduknya sedang lengah, maka didapatinya di 
dalam kota itu dua orang laki-laki yang ber- kelahi; yang seorang dari g olonganny a (Bani 
Israil) dan seorang (lagi) dari musuhnya (kaum Fir'aun). Maka orang yang dari g olongannya 
meminta pertolongan kepadanya, untuk mengalahkan orang yang dari musuhnya u . (Qs. Al- 
Qashash [28]: 15). 


Ketika terjadi konflik antara golongan Ali dengan golongan Mu’awiyah, konflik itu 
berakhir dengan at-Tahkim (arbitrasi), namum gagal. Sejumlah pasukan Ah keluar, mereka 
disebut dengan Khawarij. Sedangkan yang bertahan disebut dengan Syi ’ah Ah (golongan Ali) 320 * 
Namun hanya sekedar dukungan politik, tidak ada perbedaan dalam masalah ‘Aqidah, karena 
Imam Ah menyatakan sendiri keutamaan Abu Bakar dan Umar ketika ia ditanya tentang itu, 


jie Jlfl jA pj _^Sa jjI (Ajaj Ajlc- ^lua M JjLuj jiu jua. ijuUll fe I cid A'i&l: >!l ji ’n 

j» VI ^ <3-2 Cu) p Lul JjJL ji tluuiaj 


Dari Muhammad bin al-Hanafiyyah, ia berkata, “Saya katakan kepada Bapak saya, ‘Siapakah 
manusia yang lebih baik setelah Rasulullah?’. Ali menjawab, ‘Abu Bakar’. Saya katakan, 
‘Kemudian siapa?’. Ah menjawab, ‘Umar’. Saya khawatir ia menyebut Utsman. Saya katakan, 
‘Lalu engkau?’. Ah menjawab, ‘Aku hanyalah salah seorang dari kaum muslimin’. (HR. al- 
Bukhari). 


Perkembangan Syi’ah Setelah Ali Wafat. 

Setelah Imam Ah meninggal dunia, Syi’ah terpecah menjadi beberapa kelompok: 

Pertama, kelompok yang berkeyakinan bahwa Imam Ah tidak mati, Imam Ah tetap hidup untuk 
menegakkan keadilan di dunia. Embrio kelompok ini telah ada ketika Imam Ali masih hidup, 
berkembang setelah kematian Imam Ah. Seorang ulama Syi’ah bernama al-Hasan bin Musa an- 
Naubakhti menyebutkan dalam Firaq asy-Syi ’ah, 

_ Ulc ^Ijj luij^-j jL£ Uui ju ji ^LyJl ‘Ulfr - ^6- <-iK«ii jA j* Ad-Aa 

alij Ju A^ilui) ^ JlSfi tAlliLdl Aule _ ^ja juj jji ji jJajy ^ ^ j&j JjL jSj 


320 Lihat Syekh Abu Zahrah, Tarikh Madzahib al-Islamiyyahfi as-Siyasah wa al- ‘Aqa ’id. 
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_ ^^LuiA _ ^Sfr 4 aL» 1 ajL Jjill jgJai (j-s Jji jAj tdllj Ji*j ^luij Ajlfr <&l <^1!) 

4jJ( j - jJ»W* (jiai jlt J*^i (2)| :3 ju*a 11 ciM. £ja Jli dSlA £a& Ajiil^a ulul&j 

Diriwayatkan oleh sekelompok ulama dari para sahabat Imam Ali -Alaihissalam-, 
sesungguhnya Abdullah bin Saba’ seorang Yahudi, lalu masuk Islam dan berkomitmen 
mendukung Imam Ali. Ketika masih Yahudi, ia mengatakan bahwa Yusya’ bin Nun pelanjut 
Nabi Musa as. Setelah masuk Islam, ia menyatakan kalimat yang sama, Ali pelanjut nabi 
Muhammad Saw. Abdullah bin Saba’ orang pertama yang mewajibkan keimaman Ali. Abdullah 
bin Saba’ juga yang menyatakan Imam Ali telah berlepas diri dan menyingkap musuh- 
musuhnya, berdasarkan itu maka orang-orang yang menentang Syi’ah menyatakan bahwa asal 
Syi’ah Rafidhah diambil dari Yahudi 321 - 

Kedua, kelompok yang berpendapat bahwa setelah Imam Ali wafat, penggantinya adalah 
Muhammad bin Al-Hanafiyyah, karena ia yang dipercaya membawa panji Imam Ali dalam 
peperangan di Bashrah. Mereka mengkafirkan semua yang menolak keimaman Ali. Mereka juga 
mengkafirkan orang-orang yang ikut perang Shiffin dan perang Jamal melawan Ali. Mereka 
disebut al-Kaisaniyyah 322 . 

Ketiga, kelompok ini meyakini bahwa setelah Imam Ali wafat, keimaman berpindah ke al- 
Hasan. Setelah al-Hasan menyerahkan khilaf ah kepada Mu’awiyah, maka keimaman berpindah 
ke al-Husain. Namun mereka juga tidak sependapat, sebagian mereka berpendapat bahwa setelah 
al-Hasan, keimaman berpindah ke al-Hasan bin al-Hasan yang bergelar ar-Ridha. Perselisihan 
internal di kalangan Syi’ah ini membuktikan bahwa keimaman itu tidak seperti yang mereka 
nyatakan bahwa nabi Muhammad Saw sudah menuliskan secara teks. 


Syi’ah Rafidhah. 

Kata rafidhah diambil dari kata rafadha. Rafidhah diambil dari ucapan Imam Zaid bin 

Ali, 

W (SJiJ J&J J* W' cAjWj ^ tJlla di ^ JJaL Js. Jjj 

41« 4&aui ylfr dllj jSjii jAfrj j&j ^ ‘rtij ftjsuL jsjll! 4 j1-\h-iI^ 4ij£JL jjla lalfi jj&ll 

(f j AMA i j JjSl JLLa yijAUa&j Jllfl »J*jW 

Imam Zaid bin AU lebih mengutamakan Imam Ali daripada para shahabat Rasulullah Saw yang 
lain, tapi beliau tetap berkomitmen kepada Abu Bakar dan Umar, ia juga berpendapat wajib 
melawan pemimpin yang jahat. Ketika di Kufah muncul para sahabat yang membai’atnya, ia 
mendengar sebagian dari mereka mencela Abu Bakar dan Umar. Imam Zaid mengingkari 


321 Al-Hasan bin Musa an-Naubakhti dan Sa’ad bin Abdullah al-Qummi, Firaq asy-Syi 'ah, (Dar ar- 
Rasyad), hal.32. 

322 Ibid. 
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perbuatan mereka itu. Maka orang-orang yang membai’atnya pun terpecah. Imam Zaid berkata 
kepada mereka, “Rafadhtumuni (kalian menolak aku)”. Maka dikatakan, mereka disebut Syi’ah 
Rafidhah, karena ucapan Imam Zaid kepada mereka, ‘Rafadhtumuni (kalian menolak aku)’ 323 - 

Imam Syafi’i mendefinisikan Rafidhah sebagai, 

l'jMaSlj Luui J jij U o! ;Jii ,jAj 

Siapa yang mengatakan bahwa Abu Bakar dan Umar bukan imam (khalifah), maka 
Syi’ah Rafidhah 324 - 

Syi’ah Rafidhah disebut juga Syi’ah Imamiyah Itsna’asyriyyah (Syi’ah 
Imam) 325 » karena mereka meyakini bahwa Nabi Muhammad Saw telah menuliskan 
secara teks. 

Perbedaan pada Ushul (prinsip utama). 

Perbedaan dalam masalah furu’ (cabang) adalah suatu kewajaran. Tapi perbedaan dengan Syi’ah 
adalah perbedaan pada masalah-masalah ushul (dasar). Ini dapat dilihat dalam teks-teks klasik 
Syi’ah: 


dia adalah 

dua belas 
keimaman 


Tentang Allah Swt: 

il) jb f+jj o! (jlA dlljj «fW ^ Vj ^ Vj AJI ^ ALaIaj 

dii jj y j ljjIi jjSi y (jajj jS j jji ^luij 

<^1 dij yj Ujj tyiJ jSj jj i iii ujjit jjSj Jj 

Kesimpulannya bahwa kami (Syi’ah) tidak mungkin bersama dengan mereka (Sunni) dalam satu 
tuhan, satu nabi dan satu imam. Karena mereka (Sunni) mengatakan bahwa tuhan mereka adalah 


323 Abu al-Hasan al-Asy’ari, Maqalat al-Islamiyyin, (Beirut: Dar Ihya’ at-Turats al-’Araby), hal.65. 

324 Adz-Dzahabi, Siyar A'lam an-Nubala Juz.X, hal.31. 

325 Yang dimaksud para imam adalah 12 imam yangdiklaim Syi’ah telah disebutkan Rasulullah Saw sesuai 
urutannya, seperti yang dinyatakan al-Qunduzi (W.1294H) dalam kitab Yanabi’ al-Mawaddah, hal.440: 

1. Imam Ali binAbi Thalib (w.41H/661M). 

2. Imam al-Hasan bin Ali (w.49H/669M). 

3. Imam al-Husain (61H/680M). 

4. Imam Ali bin al-Husain Zainal Abidin (w.94H/712M). 

5. Imam Muhammad bin Ali al-Baqir (W.113H/731M). 

6. Imam Ja’far bin Muhammad ash-Shadiq (W.146H/765M). 

7. Imam Musa bin Ja’far al-Kazhim (128-203H). 

8. Imam Ali bin Musa ar-Ridha (w.203H/818M). 

9. Imam Muhammad bin Ali al-Jawwad (w.221H/835M). 

10. Imam Ali bin Muhammad al-Hadi (w.254H/868M). 

11. Imam al-Hasan bin Ali al-’Askari (w.261H/874M). 

12. Imam Muhammad bin al-Hasan al-Mahdi al-Munthazhar (w.265H/878M). 
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Muhammad nabi-Nya dan Abu Bakar khalifah setelahnya. Sedangkan kami tidak mengakui 
tuhan itu dan nabi itu. Bahkan kami katakan bahwa tuhan yang khalifah nabi-Nya adalah Abu 
Bakar bukanlah tuhan kami dan nabi itu juga bukan nabi kami 326 - 


Al-Qur’an Menurut Syi’ah. 

U£ j 4Xa$. La j ijjljS V) (jjii L*5 $ jSII a3 q^U2! 1*1 ^pj| La j ;Jlfl ( ^lull ‘LflP j jtoA, (jC 

a Jvd>a <Li*iVI j ( ^5LyJ M-dP juAL ^1 Cyitpf- VI 


Dari Abu Ja’far ‘ Alaihissalam , ia berkata, “Siapa yang menyatakan bahwa seorang dari manusia 
mengumpulkan seluruh al-Qur’an sebagaimana yang telah diturunkan, maka ia adalah pendusta. 
Tidak ada yang mengumpulkan al-Qur’an dan menjaga/menghafalnya sebagaimana yang telah 
diturunkan Allah Swt kecuali Ali bin Abi Thalib ‘ Alaihissalam dan para imam setelahnya“ 327 - 
Dalam riwayat lain disebutkan, 


Ljld Jll ( J Ailalfi i’fcU Ajj jj L j( -M...U1 4Jdal2 d *Lilit C)) J ) 4i)llJt jp 

I*lj uija. (j* 4aS L» <Ull j CiIja IlA AjS CHIoa Jll ( ^Lutll L$A ) <Lalall L* j 

Dari Abu Abdillah, ia berkata, “Sesungguhnya kami (Syi’ah) memiliki mush-haf Fatimah 
‘Alaihassalam. Tahukah mereka apa itu mush-haf Fatimah? Saya bertanya, “Apakah mush-haf 
Fatimah itu?“. Ia menjawab, “Mush-haf yang di dalamnya seperti al-Qur’an kamu ini tiga kali 
lipat, demi Allah tidak ada di dalamnya al-Qur’an kamu walaupun satu huruf’ 328 - 
Bahkan al-Kulaini menulis satu bab berjudul, 

f£LuJ AajVI VI (j! jill j i_ib 

Bab: Tidak ada yang mengumpulkan al-Qur’an secara keseluruhan kecuali para imam 
‘Al aihimus salam . 

Dari kutipan di atas terlihat jelas perbedaan antara Sunni dan Syi’ah dalam hal yang 
sangat prinsip, yaitu al-Qur’an. Bahkan ini tertulis dalam kitab induk Syi’ah yang diyakini 
keshahihannya. 


Ayat Sempurna Menurut al-Kafi. 

Allah Swt berfirman dalam surat al-Ahzab, ayat: 71, 

1 I jl£ 4J j!» jj <u)t ^sL. 

“Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, sungguh ia telah menang dengan kemenangan 
yang besar". 

Namun ayat yang sempurna menurut kitab al-Kaf i adalah, 


jls jld o* 5JuVI 3^Vj j <^1p 3ijV j j ; 




"r- V \ •* 


LjijjliiA LAati jj^Sl 


326 As-Sayyid Ni’matullah al-Jaza’iri, al-Anwar an-Nu’maniyyah, juz.II (Beirut: Mu’assasah al-A’lami li 
al-Mathbu’at), hal.378. 

327 Al-Kulaini, Ushul al-Kafijuz.l (Beirut: Mu’assasah al-A’lami, 2005), hal.228. 

328 Ibid., hal.239. 
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Dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam, tentang firman Allah Swt, “Siapa yang taat kepada Allah dan 
Rasul-Nya dalam hal kekuasaan Ali dan kekuasaan para imam setelahnya, sungguh ia telah 
menang dengan kemenangan yang besar”, demikian ayat ini diturunkan 329 - 
Tentang ayat 115, surat Thaha, 

U - 4 

“Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan kepada Adam dahulu, maka ia lupa (akan perintah 
itu)”. 

Dalam al-Kafi disebutkan, 

I j j <b 4 ali j j * yh CiLilS (ja yi! j j ( i» 5 LuJ! <u!p ) 4)i (jl\ ££• 
( 4 Jjj Ajfr 4)1 JLa ) 1 4A . 4 Jis. liiijj 4)1 j lisi y/'V jj <1>« ( fibJI j 

Dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam, tentang ayat, “Dan sesungguhnya telah Kami perintahkan 
kepada Adam dahulu beberapa kata tentang Muhammad, Ali, Fatimah, Hasan, Husain dan para 
imam ‘Alaihissalam dari keturunan mereka, maka ia lupa akan perintah itu“. Demi Allah, 
demikian ayat ini turun kepada nabi Muhammad Saw 330 - 


Para ImamMa’s/tum Menurut Syi’ah. 

Dalam kitab al-Kafi ada satu bab berjudul, 

f j jlfr ykLi V Aii j 4 0 $ S>j L»j 4 £l£ U pJfr (j 5 -sjVI <ji ub 

Bab: Para imam ‘Alahimussalam mengetahui apa yang telah teijadi, apa yang sedang dan akan 
terjadi, tidak ada yang tersembunyi bagi para imam walau sedikitpun. 

Kemudian Imam al-Kulaini memuat satu riwayat dari Imam al-Husain, 

4 ijLS U* 4 jbblj | ^ L» 4 ^ L»j 4 diljAudl ^ 1« ^jj ; Jli ^L4| Aoifr 4)1 ±i& <^4 (jc 

Dari Abu Abdillah ‘ Alaihissalam , ia berkata, “Sesungguhnya aku mengetahui apa yang ada di 
langit, apa yang ada di bumi, aku mengetahui apa yang ada di dalam surga dan neraka. Aku 
mengetahui apa yang telah terjadi, apa yang sedang dan akan terjadi” 331 - 
Dalam Ushul al-Kafi juga al-Kulaini ada memuat satu bab, 

fUiU oijVl j' “W 

Bab: Sesungguhnya Seluruh Bumi Milik Imam. Dalam bab ini al-Kulaini memuat beberapa 
riwayat, diantaranya, 

U4 yll fLuu 4 i 'ij'\ ajiVtj L14! u' <">4C' La) " ; Jtl ^^L4l 4)1 SjC, u& jjuij u& 

. "f Lub 

Dari Abu Bashir, dari Abu Abdillah (Al-Husein) ‘Alaihissalam, ia berkata, “Apakah engkau 
tidak mengetahui bahwa dunia dan akhirat milik imam, ia meletakkan kepada siapa yang ia 
kehendaki dan menyerahkannya kepada siapa yang ia kehendaki“ 332 - 


329 lbid. 

330 lbid., hal.416. 

331 Al-Kulaini, op. cit., juz.I, hal.260. 

332 lbid., hal.147. 
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Melihat kedudukan kitab al-Kafi yang begitu tinggi dalam Syi’ah, tidak mengherankan 
jika riwayat-riwayat ini memberikan fanatisme yang luar biasa terhadap para imam, karena para 
imam memiliki kuasa tanpa batas. 

Imam Ali Naik ke Langit. 

(jj 4)) (f i_iAj (jj ibj (f (jiwfrVt (f Lalui (jj JLaa. ^jjii :Jli t^uuall (Jj <uil Jjfr (f Jdfr (jj .1*^1 

Ujd .pLauJt yll 44fr Jjjjja. 4 j -i ~~.n aft £)ji ■"■ti* J 4)1 ilil jLa 4_4ali Cuji ;JlS iyuuA 

Ijjllili 4jj4vj (ji ^l!) ^IUj 4)1 yAjii (jxi<aJVl La&&. IjUuiS ^ Ijj^Luu ASJ^lall (y a Ijil (j! ?lj 

j^Lyal I 44c Uilla i (Jj 

Ahmad bin Abdillah, dari Abdullah bin Muhammad al-‘Abasi, ia berkata, “Hammad bin Salamah 
meriwayatkan kepada saya dari al-A‘masy, dari Ziyad bin Wahab, dari Abdullah bin Mas‘ud, ia berkata, 
‘Saya datang menemui Fatimah-shalawatullah ‘alaiha-. Saya bertanya, ‘Di manakah suamimu?’. Fatimah 
menjawab, ‘Malaikat Jibril membawanya naik ke langit’. Saya bertanya, ‘Untuk urusan apa?’. Fatimah 
menjawab, ‘Sesungguhnya beberapa malaikat bertengkar, mereka menanyakan hukum dari para manusia. 
Maka Allah mewahyukan kepada para malaikat agar para malaikat menetapkan pilihan. Lalu mereka 
memilih Ali bin Abi Thalib -‘Alaihissalam- 333, 

Meskipun semua data tersebut di atas dari kitab-kitab terpercaya dalam golongan Syi’ah, 
mungkin ada yang mengatakan bahwa itu hanya ada pada Syi’ah masa silam. Namun teks 
berikut ini membuktikan bahwa sikap fanatik terhadap imam itu tera berlanjut sampai saat ini, 
berikut petikan dari pendapat pemimpin reolusi Iran, Imam al-Khumaini: 

Para Imam Menurut al-Khumaini. 

J utjA VJ <-ijla 41» AaLj V La&» UjajV <jl Uj&i* CiLjjji.<a (y* (jij 

Sesungguhnya diantara perkara penting mazhab kami, bahwa para imam memiliki kedudukan 
yang tidak dapat dicapai malaikat yang mendekatkan diri (kepada Allah Swt) dan tidak pula 
dapat dicapai oleh seorang Nabi yang diutus 334 - 

t- IjAjll Aadatil <Ujl4l aift Jlaj Jaaja Vj ujjL» 41» V CiVIa 4)1 UI oj 

Sesungguhnya kami (Syi’ah) memiliki beberapa kondisi bersama Allah Swt, yang kondisi itu 
tidak dapat dialami oleh malaikat yang mendekatkan diri (kepada Allah Swt) dan tidak pula 
dapat dicapai oleh nabi yang diutus, kedudukan ini ada pada Fatimah az-Zahra’ ‘Alaihissalam 335 - 

Riwayat Aneh. 

Gempat Menurut Syi’ah. 

(ya JuA Uja. 44) 4l) jii ; 4j jSj Jaaj Lu) 4ji 4duuij (f jui\ jVt Jaaj (,$4l CljaJl (j i) ;4)l Sf (f 

jjuSJ! CijaJt (j\ - 414 4_4j4iLa. ^ - SjjsLal) AIaoJI _ £1 fl\ ai& '* JjA (y* jjSIj jiui 


333 Syekh al-Mufid, al-Ikhtishash, (Beirut: al-Aiamy li al-Mathbu’at, 1402H), hal.213. 

334 Imamal-Khumaini, al-Hukumah al-Islamiyyah, hal.52. 

335 Ibid. 
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tA)W (J*j J'j' ,jjii*^ll AjaJ dlj JTjaij Aaajj Aj (_ilj Ja.j jt j}ll jl ^j Ujj j^ji - <jlajVI (j*a»i 

(jjajSfl ilJjl^S t-ijlaJaj sij Glfl J^»aj jll jojSJ) ibj^ll ^1) jj» lj j^ll tillj duu AljlJ 

Dari Abu Abdillah, sesungguhnya ikan yang memikul bumi merasa bahwa ia telah memikul 
bumi dengan kekuatannya. Maka Allah mengutus seekor ikan kecil kepadanya, lebih kecil dari 
sejengkal dan lebih besar dari sejari. Lalu ikan kecil itu masuk ke saluran pernafasan ikan yang 
memikul bumi, maka ikan yang memikul bumi itu pun pingsan selama empat puluh hari 
Kemudian Allah kasihan dan sayang, lalu ia mengeluarkan ikan kecil itu. Apabila Allah ingin 
membuat bumi bergoncang (gempa), maka ia mengutus ikan kecil itu kepada ikan besar yang 
memikul bumi. Ketika ikan besar melihat ikan kecil, maka ikan besar itu pun bergoncang, maka 
bumi pun gempa 336 - 

Nabi Muhammad Saw Menyusu Kepada Abu Thalib. 

jji alilii Al (jdiul Lalai Ajlc ail Jlj Lal ;<JlS - ^luilt Aalfr - <&) Jj& ^jj i ££• 

l^jJI 4a£j£ AjJfcuJl A^la. ulUa jjj jSj Ji*. ULI 41« £uajfl UjI 4)1 jjlifl tAuiAl jli <_JUa 

Dari Abu Bashir, dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam, ia berkata, “Ketika Nabi Muhammad Saw 
dilahirkan, beberapa hari tidak ada susu, lalu Abu Thalib meletakkan nabi Muhammad Saw ke 
payudaranya, maka Allah Swt menurunkan susu, lalu nabi Muhammad Saw menyusu beberapa 
hari, hingga Abu Thalib bertemu dengan Halimah as-Sa’diyyah lalu menyerahkan nabi kepada 
Halimah“ 337 - Tentu riwayat ini tidak rasional dan menimbulkan kelucuan, tetapi tidak boleh 
menolaknya, karena kitab ini terpercaya dan diriwayatkan dari para imam yang terpercaya, maka 
mesti diimani dengan penuh keyakinan. 

Memusuhi Para Shahabat Nabi. 

Kebencian Kepada Khalifah Abu Bakar. 

Kebencian terhadap Khalifah Abu Bakar juga sangat terlihat dalam al-Kafi, hal ini dapat dil ih at 
dalam riwayat, 

jSj Jj«aj J*jj SjfrLui Aiiiui ^ jSj 4xull LjjjAj fiuij Aalc. S Jjwij Slij J*j 

i—i&j jlaiall |jft ^wi jlill jUbu ji jj tAljauba jaiLll i Jjj ^lwj Ailfr <ull <dtl <Jjuij jjIa ^^Ijfrlj jjjjll J^mlaII 

Jlia VaJj ^aJj j j j£j Lii jjL {ja Jji la jjui; jlill (j U lm JLuS ja»Vb AiLij Aic aill Lr ^j ^11 

£5J*ill jA 4lli (JS «Jj^uill 4 ylfr j tftl l jl£- LSjJJ I JJft&lljJl Cjjij J*jll 4llj tjjpi V (V ; 

aJj lftuai 4hj Jiwul t^lidl IJA ^ lituij jll bi Aa^ll:<JjLj jlij tjSj <^ji ^1 Vji <jjll 

jiil Ajatl (jjjLI tillj; JliS tjjJlV jjULu Jlij ? |jft ^a jjJj Ja ;Jlij ^jLalu ^Ifr (Asubfl 

Setelah Rasulullah Saw wafat, ketika terjadi bai’at terhadap Abu Bakar di Saqifah Bani Sa’idah, 
setelah Abu Bakar sampai ke Masjid Nabawi, ia naik ke mimbar Rasulullah Saw, orang banyak 
mulai membai’atnya, Salman al-Farisi melihat pemandangan itu, lalu ia pergi kepada Ali, ia 
menyampaikan berita itu, ali bertanya kepada Salman, “Tahukah engkau siapa yang pertama kali 
membai’at Abu Bakar dan meletakkan tangannya ke tangan Abu Bakar?“. Salman menjawab: 
“Tidak, saya tidak kenal laki-laki itu Akan tetapi saya melihat ada lelaki tua bertongkat, di 


336 Al-Kulaini, op. cit., juz. VIII, hal.212. 

337 Ibid., juz.I, hal.448. 
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keningnya ada bekas sujud, dialah orang tua yang pertama kali maju kepada Abu Bakar, ia 
menangis dan berkata: “Alhamdulillah yang tidak mematikan aku hingga aku bisa melihatmu di 
tempat ini. Ulurkanlah tanganmu”. Lalu Abu Bakar mengulurkan tangannya. Lalu orang tua itu 
membai’atnya. Ali bertanya: “Apakah engkau tau siapa orang itu?”. Salman menjawab: “Saya 
tidak tahu”. Ali berkata: “Itu Iblis la ’natullak ” 338 . 


Rasulullah Saw Wafat Karena Diracun Aisyah dan Hafshah. 

ji ^luij 4)1 yLd i 4)1 Jjfr jjp (jc- — 152/791 


41)1 (JA i L*A jjIj UI&2 «ftUkwi La$JI iCj jaJI JiS (^jlac-i ylc Jji ji CiIa ^ji) : JjSa 4)1 0) 


791/152 - Dari Abdusshamad bin Basyir, dari Abu Abdillah -Alaihissalam-, ia berkata, “Apakah kamu 
mengetahui. Nabi Muhammad Saw wafat atau dibunuh? Sesungguhnya Allah Swt berfirman, “ Apakah 
Jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke 
belakang (Qs. Ali ‘Imran [3]: 144). Nabi Muhammad Saw telah diracun sebelum wafat Mereka berdua 
(Aisyah dan Hafshah) telah meracunnya. Kami katakan bahwa mereka berdua (Aisyah dan Hashah) dan 
Bapak keduanya (Abu Bakar dan Umar) sebumk-bumk makhluk ciptaan Allah Swt 339- 


Orang Mekah dan Madinah Kafir. 

La£a1& 1 aA t (fi i Cfi 0 4^ 1a*A y* A J C> A*l& AA^A AA^I £)^ £)A 0J& — 4 

IkJ) ^1 a du^i 4 Aa Jfti di Ai^AjAdl JaI £)\j 1 4)b 4 £a :<JlS ^Va4I 

4- Dari beberapa orang periwayat para sahabat kami, dari Ahmad bin Muhammad bin Khalid dari Utsman 
bin Isa dari Sima‘ah dari Abu Bashir dari salah seorang dari mereka berdua -Alaihimassalam-, ia 
berkata, “Sesungguhnya penduduk Mekah itu kafir kepada Allah secara nyata. Sesungguhnya penduduk 
Madinah lebih kotor daripada penduduk Mekah, mereka lebih kotor tujuh puluh kali lipat” 340 * 


Semua Shahabat Setelah Nabi Muhammad Saw Adalah Kafir, Kecuali Tiga Orang. 

: t "tifa VI 4 a 1& 4)1 (jjill au Sjj JaI (jjlill /JS ;Jl£ ^5L4)A4& Cf- hJLa*. - 241 

jlfe AjlS jjj 4)1 “tAi. j JLftil (jLaLuij jj jjij J j aaVI (jj j|iL4l ;Jli2 (jAj 


241 - Hannan, dari Bapaknya, dari Abu Ja’far-‘Alaihissalam-, ia berkata, “Manusia semuanya murtad 
setelah Nabi Muhammad Saw, kecuali tiga orang”. Saya bertanya, “Siapakah tiga orang itu?“. Ia 


338 /Nd.,juz. VIII, hal.159. 

339 Abu an-Nashr al-‘Ayyasyi, Tafsir al- ‘Ayyasyi, juz.I (Beirut: Mu‘assasah al-A’lami li al-Mathbu’at), 

hal.342. 


340 Al-Kulaini, al-Kafi (al-Ushul J,juz.II (Teheran: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1375H), hal.410. 
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menjawab, “Al-Miqdad bin al-Aswad, Abu Dzar al-Ghifari dan Salman al-Farisi -rahmat dan berkah dari 
Allah untuk mereka- 341- 


Nikah Mut’ah Dalam al-Kafi. 

4 jlfr ^j 1 {Jp AjjI jp 6 j )jj Jjjfr jp £)J jp % I u) jjl Jp 1^4^ a (Jj i! 

Uil jjj Jlia jjjVI i <U liijSj 


Dari al-Husain bin Muhammad, dari Ahmad bin Ishaq, dari Sa’dan bin Muslim, dari ‘Ubaid bin 
Zurarah, dari Bapaknya, dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam. Zurarah berkata, “Saya sebutkan 
tentang nikah mut’ah kepadanya, apakah nikah mut’ah itu empat orang saja?”. Abu Abdillah 
‘Alaihissalam menjawab, “Menikah mut’ah-lah walaupun seribu orang, karena sesungguhnya 
mereka itu para wanita yang telah diberi upah“ 342- 


Fatwa Tidak Layak. 

Imam al-Khumaini berkata, 

ftj)g nij (lA&Halui'jt ji\*M L»ij tUJaiL» j\ dJS laljJ JLaij JjS Uaj V :12 ‘di-uut 

Axu 2 a jl Lfj 3 >i . 't t> 411 Ij ( fcualtj 

Masalah ke-12: tidak boleh hubungan kelamin dengan istri yang belum berumur Sembilan tahun, 
apakah nikah abadi atau nikah temporer (Mut’ah). Adapun semua kenikmatan seperti sentuhan 
dengan birahi, pelukan dan tafkhidz (meletakkan kemaluan di celah paha), maka boleh, meskipun 
dilakukan terhadap bayi yang masih menyusui 343- 


Fanatisme Syi’ah. 

(LtiL^i jjc. j U’jp jdlL.yi 5i> Je- O^ 1 ) CP 

Dari Imam ar-Ridha ‘Alaihissalam, ia berkata, “Tidak termasuk dalam agama Islam, yaitu orang- 
orang selain kita dan selain Syi’ah kita” 344- 


ija $Jj&.) J j jLS yj| |jj Q\ jjuij U) j ;Jll ( j 4^1 JjC- jp 

SjJfr jdliVj'LilcW J 1 W; -1 *** 4 f'^ J i \ !m> i rfx i ‘.i i. y, --w'.i^ab 


Dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam, ia berkata, “Wahai Basyir, sesungguhnya seorang mukmin, 
apabila ia datang ke makam Husain ‘Alaihissalam pada hari ‘Arafah, ia mandi dari Sungai 
Eufrat, kemudian menuju makam Husain, maka Allah tuliskan baginya setiap langkahnya satu 
kali haji dengan manasiknya (aku tidak mengetahui melainkan ucapannya) dan satu kali perang 
jihad” 345 . 


341 Al-Kulaini, al-Kafi (ar-Raudhah), juz.VIII (Teheran: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, 1375H), hal.245. 

342 Ibid., juz.m, hal.458. 

343 Imam al-Khumaini, Takrir al-Wasilah,]vz.ll, hal.216, masalah no.12. 

344 Al-Kulaini, op. cit., juz.I, hal.223. 

345 Ibid., juz.IV, hal.580. 
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(U* 

Dari Abu Abdillah ‘Alaihissalam, ia berkata, “Penduduk Syam lebih jahat daripada penduduk 
Romawi. Penduduk Madinah lebih jahat daripada penduduk Mekah. Penduduk Mekah telah kafir 
kepada Allah secara nyata” 3 4 6 . 


Semua Manusia Anak Zina, Kecuali Syi’ah. 

Un*£ Vi. U L Lij Jtf ji f^o-UIl O) 

Sesungguhnya semua manusia itu anak-anak zina, kecuali Syi’ah kita347. 


Anak Orang Syi’ah Tidak Diganggu Setan. 

(Ji iAj jJayi AduJljVt £y* (_puLlj VI A>Ija L* :JlA ^5 LaI! AjI& 4«-* <i j jixa. (j& (jJ ^jAIjjI (j 6, — 73 

iUllj) UjjL» (jliS 4 jjJ ^ 4,»,u^j £jl I **« j. * jjjj U.AH jjc 4j-v-v I *7«j. m jjjj 4j( 4t)| 

ijx jA UI UjAui lfl&j w< “^ 1 Ul)j ijii (5j&l£ ilul£A (luj) ilul& jJjLa (Aa jli jSjll (ji 

i_>U£l! Ujjjjj f Luu La -'j j Au djllj iA»ai 

73 - Dari Ibrahim bin Abi Yahya, dari Ja’far bin Muhammad -‘Alaihissalam-, ia berkata, “Tidak 
ada anak yang lahir melainkan Iblis dari Iblis-Iblis hadir. Jika Allah mengetahui bahwa anak itu 
dari golongan Syi’ah kita, maka Allah menghalangi anak tersebut dari setan. Jika anak itu bukan 
dari golongan Syi’ah kita, maka setan menusukkan jari telunjuknya di dubur anak tersebut, 
tempat itu akan menjadi tempat zina [karena zakar dikeluarkan untuk suatu tujuan]. Jika anak itu 
perempuan, maka setan menusukkan jari telunjuknya ke kemaluan anak perempuan itu dan anak 
perempuan itu adalah anak perempuan nakal. Maka ketika itu anak itu akan menangis sangat 
keras ketika ia keluar dari rahim ibunya. Setelah itu Allah menghapus dan menetapkan apa yang 
Ia kehendaki karena di sisi-Nya ada Umm al-Kitab (induk kitab)348. 


Analisa Sanad. 

jSL <ji ^ CP Oi (jfr ljjjI <jj AjLuaS (jfr (jt (jj Ia^a 

^Luill JaI (j)j ^Ij IjjiS (2)! :<Jt£s JaI j»! jut ^Luilt JaI ^Ldl AjI s- 4tl JjC ^V £j& ;Jli j*oaA\ 

UjJt s-j IjjiS 

Muhammad bin Yahya, dari Ahmad bin Muhammad bin Isa, dari al-Husain bin Sa’id, dari 
Fadhalah bin Ayyub, dari Saif bin ‘Umairah, dari Abu Bakr al-Hadhrami, ia berkata, “Saya 
bertanya kepada Abu Abdillah ‘Alaihissalah, apakah penduduk negeri Syam lebih jahat atau 


346 Ibid., juz.n, hal.409. 

347 Ibid., juz.VIII, hal.885. 

348 Abu an-Nashr al-‘Ayyasyi, Tafsir cd- ‘Ayyasyi, juz.II (Beirut: Mu’assasah al-A‘lami li al-Mathbu‘at), 

hal.234. 
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penduduk Romawi?”. Ia menjawab, "Sesungguhnya Romawi kafir tapi tidak memusuhi kita. 
Sesungguhnya penduduk negeri Syam kafir dan memusuhi kita” 349 - 

Al-Mushthafawi dalam Syarh Hal al-Kulaini menyatakan bahwa al-Kulaini bertemu 
langsung dengan Imam al-Mahdi dan empat utusan Imam al-Mahdi yang jika dilihat dari masa 
hidup mereka sezaman: 

1. Abu Umar ‘Utsman bin Sa’id al-‘Umari (w.tidak diketahui). 

2. Abu Ja’far Muhammad bin Utsman bin Sa’id al-‘Umari (w.304H). 

3. Abu al-Qasim al-Husain bin Ali an-Naubakhti (w.326H). 

4. Abu al-Hasan Ah bin Muhammad as-Samarri (w.329H). 

Bahkan Abdul Husain al-Muzhaffar dengan jelas menyatakan, 

IVkjJd :Jlij ALut&luAi ^a jC <Ut t- L»i*JI j 


Sebagian ulama (Syi’ah) meyakini bahwa kitab al-Kafi telah dipresentasikan kepada al-Qa’im 
‘ Alaihissalam, beliau menganggap baik kitab al-Kafi dan berkata, “Cukup bagi Syi’ah kita” 350 - 
Namun entah mengapa al-Kulaini membuat Sanad yang amat sangat panjang. 

Analisa Matn. 

Teks-teks yang terdapat dalam referensi Syi’ah sangat propokatif, dari masalah al-Qur’an, status 
para imam, menanamkan fanatisme dan permusuhan, sampai riwayat-riwayat aneh yang tidak 
rasional. Namun karena al-Kafi sudah dianggap sebagai kitab suci, maka sangat berpengaruh 
terhadap Syi’ah kontemporer. Imam Abu al-Qasim al-Khu’i merupakan salah satu Imam Marja’ 
di kalangan Syi’ah kontemporer, guru dari Ayatullah al-‘Uzhma Ali as-Sistani ulama terbesar 
Syi’ah Irak zaman ini, ketika beliau membahas hadits-hadits Syi’ah tentang kekurangan al- 
Qur’an, al-Khu’i sampai pada kesimpulan, 

(Jjjlaj La dJjj ^liidaVI JSl Vj «B I j irt» j £ jjj Cjbljjlt S 

-"J 1 -**'*■4jI jj J& Jlui ^ Uj j n».a 

Banyaknya riwayat-riwayat memberikan keyakinan yang kuat, terlebih lagi sebagiannya 
diriwayatkan dari para imam yang ma ’shum ‘'Alaihissalam, tidak ada yang lebih menenangkan 
daripada itu, di dalamnya juga terdapat riwayat dari jalur yang mu’tabar, kita tidak perlu 
membahas sanad-sanadnya secara khusus 351 . 

Menentukan Sikap. 

Setelah membaca kutipan dari beberaa kitab Syi’ah diatas, bahkan kitab al-Kafi yang dianggap 
sebagai kitab tershahih diantara referensi Syi’ah, rasanya sulit untuk memenuhi undangan 
Ayatullah Ali Taskhiri dalam Mu‘tamar at-Taqrib Baina al-Madzahib (Konferensi Pendekatan 
Sunni-Syi’ah), dengan bahasa Quraish Shihab; Sunni-Syi’ah bergandeng tangan. Orang-orang 


349 Al-Kulaini, op. cit., juz.II, hal.410. 

350 Abdul Husain al-Muzhaffar, Muqaddimah Ushid al-Kafi, juz.I (Teheran: Dar al-Kutub al-Islamiyyah), 

hal.I9. 

351 Abu al-Qasim al-Khu’i, al-Bayanfi Tafsir al-Qur ’an (Qom: Mu’assasah Ihya’ Turats al-Khu’i), hal.225. 
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yang terjebak dalam taqrib mesti segera bertaubat, seperti yang dilakukan Syekh Yusuf al- 
Qaradhawi yang pernah ikut at-Taqrib Baina al-Madzahib, akhirnya sadar, ia nyatakan dalam 
Fatawa Mu ’ashirah. 


Syekh DR. Yusuf al-Qaradhawi. 

“Sesungguhnya sejak saya ikut serta dalam konferensi at-Taqrib Baina al-Madzahib, saya telah 
menemukan beberapa poin penting yang membuat pendekatan ini tidak akan terjadi jika poin- 
poin ini diabaikan atau tidak diberikan hak-haknya. Semua ini telah saya jelaskan dengan sejelas- 
jelasnya pada saat kunjungan saya ke Iran sepuluh tahun silam. Disini saya hanya mengacu pada 
tiga perkara: 

Pertama, kesepakatan untuk tidak mencerca para shahabat. Karena kita tidak bisa dipertemukan 
atau didekatkan jika masih seperti itu. Karena saya mengatakan, ‘Semoga Allah meridhai 
mereka’. Sedangkan kalian (Syi’ah) mengatakan, ‘Semoga Allah melaknat mereka’. Sedangkan 
antara kata ridha dan laknat memiliki perbedaan yang sangat besar. 

Kedua, dilarang menyebarkan satu mazhab di daerah yang dikuasai mazhab tertentu. Atau 
seperti yang dinyatakan Syekh Muhammad Mahdi Syamsuddin dengan istilah Syi’ahisasi 
(ekspor mazhab Syi’ah ke negara lain). 

Ketiga, memperhatikan hak-hak minoritas, terutama jika minoritas tersebut adalah mazhab yang 
sah. Inilah sikap saya. Saya tidak akan menjadi penyeru kepada ‘peleburan prinsip’ atau menjadi 
orang-orang yang berhamburan kepada usaha taqrib (pendekatan Sunni-Syi’ah) tanpa syarat dan 
ketentuan 44352 - 


Pernyataan Ulama Indonesia. 

Hadhratu Syaikh Hasyim Asy’ari (1875-1947H) 353, 

Diantara mereka juga ada golongan Rafidhah yang suka mencaci Sayyidina Abu Bakar dan 
Umar. Membenci para shahabat nabi dan berlebihan dalam mencintai Sayyidina Ali dan anggota 
keliarganya, semoga Allah meridhoi mereka semua. Sayyid Muhammad berkata dalam Syarh 
Qamus, “Sebagian mereka bahkan sampai pada tingkatan kafir dan zindiq, semoga Allah 
melindungi kita dan ummat Islam dari aliran ini. Al-Qadhi ‘Iyadh berkata dalam kitab asy-Syifa 
bi Ta’rif Huquq al-Musthafa, “Dari Abdullah bin Mughaffal, Rasulullah Saw bersabda, 
‘Takutlah kepada Allah, takutlah kepada Allah mengenai para shahabatku. Janganlah kalian 
menjadikan mereka sebagai sasaran caci maki sesudah aku tiada. Siapa yang mencintai mereka, 
maka dengan cinta kepadaku aku mencintai mereka. Siapa yang membenci mereka, maka dengan 
kebencianku aku membenci mereka. Siapa yang menyakiti aku, berarti telah menyakiti Allah. 
Siapa yang telah menyakiti Allah, dikhawatirkan Allah akan menghukumnya 44 . (HR. at- 
Tirmidzi). Rasulullah Saw bersabda, “Janganlah kamu mencela para shahabatku, siapa yang 


352 Syekh Yusuf al-Qaradhawi, Fatawa M u’ ashir ah, juz.IV (Kuwait: Dar al-Qalam, 2009M), hal.230. 

353 Ra’is Akbar Nahdlatul Ulama dan Pahlawan Nasional. 
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mencela mereka, maka baginya laknat dari Allah, para malaikat dan seluruh manusia. Allah tidak 
akan menerima amal darinya di hari kiamat, yang wajib maupun yang sunnat”. (HR. Abu 
Nu’aim, ath-Thabrani dan al-Hakim). 

Rasulullah Saw bersabda, “Janganlah kalian mencaci maki shahabatku, sebab di akhir 
zaman nanti akan datang suatu kaum yang mencela para shahabatku. Maka janganlah kalian 
laksanakan shalat jenazah untuk mereka dan janganlah shalat bersama mereka. Janganlah kamu 
menikahi mereka dan janganlah duduk-duduk bersama mereka. Jika sakit, janganlah kalian 
menjenguk mereka”. Rasulullah Saw telah memberitahukan bahwa mencela dan menyakiti 
shahabat berarti telah menyakiti Rasulullah Saw, sedangkan menyakiti Rasulullah Saw itu haram 
hukumnya. Rasulullah Saw bersabda, “Janganlah kalian menyakiti aku dalam perkara 
shahabatku. Siapa yang menyakiti mereka berarti telah menyakitiku”. Rasulullah Saw bersabda, 
”Janganlah kalian menyakitiku dengan cara menyakiti Fatimah, sebab Fatimah adalah darang 
dagingku. Apa saja yang menyakitinya, berarti telah menyakitiku”354. 

Syekh Hasyim Asy’ari menukil pendapat al-Qadhi ‘Iyadh dalam asy-Syifa tentang 
penjelasan kelompok-kelompok yang dipastikan kekafirannya diantara ummat Islam. Dalam al- 
Anwar disebutkan, "Dipastikan kekafirannya; semua orang yang mengatakan suatu kalimat yang 
menyesatkan ummat, mengkairkan shahabat dan setiap orang yang melakukan suatu perbuatan 
yang hanya dilakukan oleh orang kafir seperti sujud ke salib atau menyembah api”355. 


Prof.DR.HAMKA (1908-1981M) 356 . 

Kita di Indonesia adalah golongan Sunni. Jelasnya ialah bahwa dalam menegakkan ‘aqidah, kita 
menganut faham Abu al-Hasan al-Asy’ari dan Abu Manshur al-Maturidi. Di dalam amalan 
syariat Islam kita pengikut mazhab Syafi’i terutama dan menghargai juga ajaran-ajaran dari 
ketiga imam yang lain (Hanafi, Maliki dan Hanbali). 

Menilik kesemuanya ini dapatlah saya sebagai Ketua Umum Majelis Ulama Indonesia, 
atau sebagai pribadi menjelaskan pendirian saya sehubungan dengan revolusi Iran: 

1) Sesuai dengan preambul dari UUD RI, saya simpati atas revolusi yang telah berlaku di Iran. 
Saya simpati karena mereka telah menentang feodalisme Kerajaan Syah yang tidak adil. 

2) Karena ternyata bahwa revolusi Islam-nya ialah berdasar mazhab Syi’ah, maka kita tidak 
berhak mencampuri urusan dalam negeri orang lain, dan saya tetap seorang Sunni yang tak perlu 
berpegang pada pendapat orang Syi’ah dan ajaran-ajaran Ayatullah. 


354 Hadhratu Syaikh Hasyim Asy’ari, Risalah Ahli as-Sunnah wa al-Jama ’ah, hal.9-10. 

355 Ibid., hal.41. 

356 Pahlawan Nasional, tokoh Muhammadiyyah, Ketua Umum MUI Pusat periode: 1975-1980. 
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Ketika saya di Iran, datang empat orang pemuda ke kamar hotel saya dan dengan 
bersemangat mereka mengajari saya tentang revolusi dan menyatakan keinginannya untuk 
datang ke Indonesia guna mengajarkan revolusi Islam Syi’ah itu di Indonesia. Kami 
menerimanya dengan senyum simpul, “Boleh datang sebagai tamu, tapi ingat, kami adalah 
bangsa yang merdeka dan tidak menganut Syi’ah!”, ujar saya 35 " 7 - 
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